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SEKAPUR SIRIH 
Penerbit 


Assalamualaikum warahmatullahi wabarakaatuh. 

3 Para pembaca dimanapun anda berada, pada kesempatan kali 
ini Gudang Bacaan menerbitkan ebook berjudul Syarah Al-Arba- 
in An-Nawawiyah yang disusun oleh Ustadz Farid Numan. Ebook 
yang ada di tangan pembaca ini adalah ebook kedua dari dua ebo- 


hadits dengan urutun Matan, Takhrij, Makna Umum dan Makna 
Kalimat. 
Gudang Bacaan mendapat amanah menerbitkan ebook ini se- 
E' cara donationware. Pembaca dapat mengunduhnya dengan cuma- 
cuma, menyebarluaskan, mengutip isinya dan bila mendapat 
manfaat serta diberi keluasan rezeki dari Allah swt, kami mem- 
persilakan pembaca untuk mengirimkan donasi/infag melalui 
situs kami www.gudangbacaan.com, baik melalui transfer bank 
atau paypal. Besarnya donasi kami serahkan kepada pembaca. 
Selamat membaca! 


- 


Akhir Sya'ban 1436H 


GUDANG BACAAN 


: ok Syarah Al-Arbain An-Nawawiyah. Penulis membahas setiap 
: gudangbacaan.com 





| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
! 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


DAFTAR 
Isi 


Sekapur Sirih Penerbit 

Daftar Isi ii 

Mukadimah 1 

Hadits ke-23 Semua Kebaikan adalah Shadagah 5 
Matan 5 
Takhrjj 5 
Makna Umum 6 
Makna Kalimat 12 

Hadits ke-24 Larangan Berbuat Zalim 45 
Matan 45 
Takhrjj 47 
Makna Umum 48 
Makna Kalimat 54 

Hadits ke-25 Karunia dan Luasnya Rahmat Allah 79 
Matan 79 
Takhrjj 80 
Makna Umum 80 
Makna Kalimat 89 

Hadits ke-26 Mendamaikan Orang Bertengkar 

dengan Adil 106 
Matan 106 
Takhrjj 106 
Makna Umum 107 
Makna Kalimat 114 















Daftar - Isi 


Hadits ke-27 Antara Kebajikan dan Dosa 
Matan Hadits Pertama 
Takhrij Hadits Pertama 
Matan Hadits Kedua 
Takhrij Hadits Kedua 
Makna Umum 
Hadits ke- 28 Wasiat Perpisahan dari 
Rasulullah Shallallahu “Alahi wa Sallam 
Matan 
Takhrij 
Makna Umum 
Makna Kalimat 
Hadits ke-29 Pintu-Pintu Kebaikan 
Matan 
Takhrij 
Makna Umum 
Makna Kalimat 
Hadits ke-30 Rambu-Rambu Allah 
Matan 
Takhrij 
Makna Umum 
Makna Kalimat 
Hadits ke-31 Hakikat Zuhud 
Matan 
Takhrij 
Makna Umum 
Makna Kalimat 


129 
129 
130 
130 
131 


147 
147 
148 
149 
168 
193 
193 
194 
195 
204 
229 
229 
229 
230 
227 
249 
249 
249 
250 
257 









Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


| 

| 

| Hadits ke-32 Jangan Menciptakan Kerusakan 268 

| Matan 268 

| Takhrjj 268 » 
: Makna Umum 270 

| Makna Kalimat 279 

| Hadits ke-33 Di Antara Dasar-dasar Hukum Islam 281 

| Matan 281 ya 
: Takhrjj 281 

: Makna Umum 282 

| Makna Kalimat 287 

: Hadits ke-34 Tahapan Nahi Munkar — 
| dan Tanda Keimanan 293 

| Matan 293 
Takhrij 293 

: Latar Belakang (sababul wurud) 293 Sa 
| Kandungan Umum 294 

| Makna Kalimat 301 

i Hadits ke-35 Ukhuwah dan Hak-Hak Muslim 312 

| Matan 312 : 

| Takhrij 312 

| Kandungan Umum 313 

| Makna Kalimat 321 

: Hadits ke-36 Berbagai Amal Shalih 334 | 

| Matan 334 

: Takhrij 335 
| Makna Umum 335 

| Makna Kalimat 344 | 

| 

| 

| 








Daftar - Isi 





Makna Kalimat 415 


| 

Hadits ke-37 Karunia dan Keadilan Allah Trala ' 358 | 

Matan 358 

. Takhrij 359 | 
Makna Umum 359 | 

Makna Kalimat 363 | 

Hadits ke-38 Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 371 | 

3 Matan 371 | 
Takhrij 372 | 

Makna Umum 372 

Makna Kalimat 376 | 

: Hadits ke-39 Kesulitan Akan Dimudahkan 384 | 
Matan 384 | 

Takhrij 384 | 
Makna Umum 386 

g? Makna Kalimat 390 | 
Hadits ke-40 Memanfaatkan Dunia | 

untuk Akhirat dan Bersegera Beramal Shalih 393 

Matan 393 i 

» Takhrij 393 | 
Makna Umum 394 | 

Makna Kalimat 399 

Hadits ke-41 Mengikuti Syariat Allah Ta'ala, | 

| Bukan Mengikuti Hawa Nafsu 405 | 
Matan 405 | 

Takhrij 405 i 
Makna Umum 407 

| 

| 

| 

| 





as as aa aa aa aa aa as ae ag au | 






Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Hadits ke-42 Luasnya Ampunan Allah Ta'ala 421 
Matan 421 
Takhrjj 422 A 
Makna Umum 422 
Makna Kalimat 426 
Lampiran - Lampiran 434 


Hukum Jual Beli Secara Lelang (Lampiran dari Syarah Hadits 
No. 35)434 


ea sk ss www wu sy us yu su wu sk www ss wu ss wu ms www ss www ss au sk ku ws wu sk sk sk rw ky rw sk uas www uu wu sk ss wu sk usu wu wu sk uu “ea 


Vi 








MUKADIMAH 
Arbaun An Nawawiyah adalah sebuah kitab kecil yang berisi 
. kumpulan hadits sebanyak empat puluh dua hadits yang disusun 
oleh seorang imam figih dan hadits, zahid, wira i, dan pemberani 
yakni Imam An Nawawi Rahimahullah. Walaupun kitab ini ber- 
nama Arba in (empat puluh) tetapi jumlah hadits yang terdapat di 
1 dalamnya adalah empat puluh dua hadits, bukan empat puluh. 
Syaikh Muhammad bin Shalih "Al Utsaimin Rahimahullah 
menjelaskan tentang kitab tersebut: 
Iggill O9s0 VI MUSI Iin lgi yo 3x5 Viladgo Wi 489 
MSI OgSioy Dll GS Wasuyl9 OLS G8 Jersuyl uu (309 
Taclg yakigl a33! gl Tag al) Ol9 .OssuUl 1OJoE alus 3 
“gl 
“Beliau Umam An Nawawi) telah banyak menyusun karya 
tulis, yang terbaik di antaranya adalah kitab ini: Al Arba'un An 
Nawawiyah. Buku tersebut bukan empat puluh hadits (arba'in), 
tetapi empat puluh dua hadits (itsnan wa arba'un), namun orang 
- Arab menghilangkan kasrah dalam bilangan, maka mereka 
menyebut: arba'un (empat puluh), walaupun ditambahkan satu 
atau dua, atau dikurangi satu atau dua.” (Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al “Utsaimin, Syarh Al Arba'in An Nawawiyah, Hal. 2. 
Mawgi Ruh Al Islam). 


Sebelum Imam An Nawawi, sudah banyak para imam kaum 
muslimin menyusun kitab serupa seperti yang diceritakan oleh 
Imam An Nawawi sendiri dalam mukadimah kitab ini, mereka 

. adalah Abdullah bin Mubarak, Muhammad bin Aslam Ath Thusi, 
Hasan bin Sufyan An Nasa i, Abu Bakr Al Ajuri, Abu Bakar Mu- 
hammad bin Ibrahim Al Ashfahani, Daruguthni, Al Hakim, Abu 
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Nuaim, Abu Abdurrahman A Sulami, Abu Said Al Malini, Abu 
Utsman Ash Shabuni, Abdullah bin Muhammad Al Anshari, Al 
Baihagi, dan ulama lain yang tak terhitung jumlahnya. 

Besarnya perhatian para imam kaum muslimin terhadap upa- 
ya pengumpulan “empat puluh hadits ini karena didasari berba- 
gai riwayat yang menunjukkan keutamaannya. Hanya saja, seba- 
gaimana kata Imam An Nawawi sendiri, semua riwayat tersebut 
adalah dhaif (lemah) menurut kesepakatan ahli hadits. Imam An 
Nawawi mengatakan: 


Cb Sles09 Jgsemo » WI Jnerg cell al C3 Ie ge Lag) 253 
. ” 2 naa 
ds Jaa CR :JE lug dls da Io aU Jow) Gl le gita 
ARA! Sya $ doll! aga AMI Ain lgiud al 0 Usa Kal Ll 
“ 2 Nan » an 2 
. Ule yu3 MUI din :duloy 39 slolells 
a : « AN aan ts ” EN na $ 
dula) (93. lang si doll ea d CS9 ##layaJI Bl dula) (39 
AR A “U 2 s s ” 3 
Cl lay 89 Kid di Lal S! Ce deal 1d JiS 2d 9s2o Cp 
P Saja Aa RN E)/ 
Bal Gsilg : saga! Oy0) 8 MPI sell Oya) 8 HS AS 
Ab BIS Ul Suse Cusb dil Je 
“Kami telah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin 
Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Abu Ad Darda, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Anas bin Malik, Abu Hurairah, dan Abu Sa'id Al Khudri Radhiallahu 
Anhum dari banyat jalan dan riwayat yang berbeda: bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa 


di antara umatku menghapal empat puluh hadits berupa 
perkara agamanya, maka Allah akan membangkitkannya pada 
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hari kiamat bersama rombongan fugaha dan ulama.” Dalam 
riwayat lain: “Allah akan membangkitkannya sebagai seorang 
yang fagih (ahli figi) dan “alim.” 


Dalam riwayat Abu Ad Darda: “Maka aku (nabi) pada hari 
kaimat nanti sebagai syafaat dan saksi baginya. Dalam riwayat 
Ibnu Mas'ud: “Dikatakan kepadanya: masuklah kau ke surga me- 
lalui pintu mana saja yang kamu kehendaki.” Dalam riwayat Ibnu 
Umar: “Dia dicatat termasuk golongan ulama dan dikumpulkan 

pada golongan syuhada.” 
Para huffazh (ahli hadits) sepakat bahwa hadits-hadits ini dhaif 
walaupun diriwayatkan dari banyak jalan.” (Imam Ibnu Dagig 
Al Id, Mugadiimah Syarh Al Arbai'in an Nawawiyah, Hal. 16-17. 

Maktabah Al Misykat) 

Hanya saja memang, jumhur (mayoritas) ulama - Imam An 
Nawawi mengatakan kesepakatan ulama- membolehkan meng- 
gunakan hadits dhaif (seperti hadits-hadits di atas) hanya untuk 
tema-tema fadhailul amal, targhib wat tarhib, dan hal-hal semisal 
demi mengalakan amal shalih dan kelembutan hati dan akhlak. 
Tetapi pembolehan ini pun bersyarat, yakni: tidak terlalu dhaif, 
tidak bertentangan dengan tabiat umum agama Islam, dan jangan 
menyandarkan atau memastikan dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ketika mengamalkannya. Mereka yang memboleh- 
kan di antaranya adalah Imam Ahmad, Imam Al Hakim, Imam 
Yahya Al Oaththan, Imam Abdurrahman bin Al Mahdi, Imam 
Sufyan Ats Tsauri, Imam An Nawawi, Imam As Suyuthi, Imam 
Izzuddin bin Abdissalam, Imam Ibnu Dagig Al Id, dan lainnya. 
Sedangkan yang menolak adalah Imam Al Bukhari, Imam 
Muslim, Imam Yahya bin Ma in, Imam Ibnu Hazm, Imam Ibnul 
'Arabi, Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, Syaikh Nashiruddin 
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Al Albani dan lainnya dari kalangan hambaliyah kontemporer, 

juga yang nampak dari pandangan Syaikh Yusuf Al Garadhawi 

Hafizhahullah. 
Khusus untuk Al Arbaun An Nawawiyah ini, telah banyak ula- 

ma yang memberikan perhatian terhadapnya yakni dengan mem- 

berikan syarah (penjelasan) terhadap seluruh hadits yang ada di 

dalamnya, mereka adalah Imam Ibnu Dagig Al Id, Al “Allamah 

Ismail bin Muhammad Al Anshari, Al “Allamah Muhammad bin 

Shalih Al “Utsaimin, dan lainnya. Juga diantara ulama, ada yang 

mentakhrij dan mentahgig (meneliti) kualitas validitas hadits- 

hadits dalam kitab ini, yakni Syaikh Muhammad Nashiruddin Al — 

Albani Rahimahullah. Hal ini lantaran betapa lengkapnya muat- 

an dan tema yang dihimpun oleh Imam An Nawawi, yakni beru- 

pa dasar-dasar agama, hukum, ibadah, muamalah, dan akhlak. 


tentang persoalan tertentu saja, ada yang akhlak saja, atau jihad, 
atau adab, atau zuhud. Inilah letak keistimewaan kitab ini. 

Boleh dikatakan, kitab ini -dan kitab Beliau lainnya yakni Ri- 
yadhus Shalihin- adalah kitab Beliau yang paling luas peredar- 
annya dan paling besar perhatian umat Islam terhadapnya baik 
kalangan ulama, dosen, mahasiswa, dan orang umum. Ini meru- 
pakan petunjuk atas keikhlasan penulisnya sehingga Allah Taala 
mengabadikan karya-karyanya di tengah manusia walau dirinya 
telah wafat berabad-abad lamanya. 

Semoga kita semua bisa mengikuti jejak langkah para ulama 
rabbani dan mengambil banyak manfaat dari karya dan ketetela- 
danan kehidupan mereka. Amin. 


Sedangkan ulama lain, ada yang menyusun empat puluh hadits 
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HADITS KE-23 
Semua Kebaikan adalah Shadagah 


MATAN 
Join JB :JB AS MUI G0) GA oo 5 CJ ML yi 5S 
Olyubl IE AJ MAEJI9 OLEYI 325 Igglall :alwg duls AUI Juo AI 
(s2) laa G3 La - WE gl - SL WI IA Slg AU Gea 
Ie ol DI 455 ONAJIG Eko KAI Olah Bag Ig LIS 
(ola 0195) Lgnogo 9) Waisas du SLS ga ul JS 
Dari Abu Malik Al Harits bin '“Ashim Al Asyari Radhiallahu 
. Anhu, dia berkata: Bersabda Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam: “Kesucian adalah sebagian dari iman, Al Hamdulillah 
memberatkan timbangan, Subhanallah dan Al Hamdulillah 
akan memenuhi antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, 
sedekah adalah burhan (bukti), sabar adalah pelita, Al @uran 
adalah hujjah bagimu dan atasmu, setiap manusia berusaha 
untuk menjual dirinya maka dia menjadi merdeka (dari azab, 
pen) atau menjadi binasa. (HR. Muslim) 


: TAKHRIJ 
S Imam Muslim dalam Shahihnya No. 223 
“S Imam Al Baihagi dalam Marifatus Sunan wal Aatsar No. 151, 
juga Syw'abul Iman No. 2709, juga As Sunan Al Kubra No. 185 
". S Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 22953, 
SS Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 6503 
S Imam Abu Uwanah dalam Musnadnya No. 600 
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S Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 148 
“S Imam Alauddin Al Muttagi Al Hindi dalam Kanzul Ummal 
No. 25998 N 


MAKNA UMUM 
Secara umum hadits ini memuat beberapa pelajaran, di anta- 

ranya: 

1. Hadits ini memuat berbagai dasar-dasar agama Islam, seba- 
gaimana dikatakan Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah 
sebagai berikut: 

H9 Llaga Se Jlatiil 489 ANXYI Josol Gro Jkol Cwuodl Iila AA 
lg SIX AsIsS 
Hadits ini merupakan dasar di antara dasar-dasar Islam, di da- 


lamnya terkandung perkara-perkara penting dari kaidah-kaidah 
Islam dan agama. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 84) — 


baik amalan lisan, hati, dan jawaarih (perbuatan anggota badan). 
2. Penjelasan atas fadhilah (keutamaan) berbagai amal shalih, 
baik amal shalih lisaniy (yakni dzikir), badaniy (seperti ber- : 
suci, shalat, mengamalkan Al Ouran), galby (yakni sabar), 
dan maaliy (yakni sedekah), dan lainnya. Semua amal ini 
memiliki keutamaannya tersendiri yang menjadi alternatif 
bagi kita ketika lemah pada satu amal, kita bisa meraih keu- 
tamaan pada amal lainnya. Semua ini sebagai jalan dan sara- 
na (Al Wasilah) untuk mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala 
dengan cara yang dibenarkan oleh syariat. 
Allah Taala berfirman: i 


in 


Sebab, dalam hadits ini mencakup berbagai amalan kebaikan, 
Sha 3 Ant Kg AI) Aa AI Wa Gaal el 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (AS. 
Al Maidah (5): 35) 


Ayat lainnya: 
- - pi 3 
Kah ng Kini 2 EP paket SA bb “Tya na AN AA T 
AKP, Ogenn3 SA mal Ur! Ann Jl OA Oseag HN AI 
AA aa An BNER AND RN DA So AE 
GAS OS Oh) OlAS Ol las Op 
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan (wasilah) kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat- 
Nya dan takut akan azab-Nya: Sesungguhnya azab Tuhanmu 


adalah suatu yang (harus) ditakuti. (AS. Al Isra 17): 57) 


3. Hal ini menunjukkan kemurahan dari Allah Azza wa Jalla 
kepada hamba-hambaNya dengan memberikan berbagai al- 
ternatif peribadatan tambahan. Sehingga, kita tidak menja- 
di berkecil hati ketika merasa kurang di satu amalan, sebab 
kita masih bisa melakukan amal shalih lainnya. Seperti bagi 
yang kurang sedekah misalnya, masih ada amal shalih lain- 
nya yang bisa dia kerjakan seperti dzikir. 

Dalam sejarah para salaf pun, mereka senantiasa bersema- 
ngat mencari alternatif lain ketika mereka merasa kurang di suatu 
amalan, yang disesuaikan kemampuan mereka. Sebagaimana di- 
kisahkan dalam riwayat berikut: 

IS II Iyan ISI Say Gb SAS Il dis ALI (so) Bb Gl KE3 
RI JSI Ob sil Jai 253 IS elag ale AI 


Anas LS Ugagn9 adas LS Ugly JUS" IIS Lag"ULAS .oubk) 
AI Lo JI Jaw, Jas Gi Yg U9Si559 SAS V9 0932259 
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53 & Ogielig Sita 98 4 Ieboai sh (Kel) NEialas le 


Nan Lo Jie gLS ja VI | (is JASI Isl H3 V3 S5 
X0 IS sa O3 333 Te Aan "JB JI Jaw) L 2 
s5 WI Io WI Iga dl SP Gil IKAS 2553" 533 Iaibg GG 


50 F£ 


Jas Sadis | 463 (d3 Ls J5 Jl BIA aw I JS selas 
Gis" lis 93 ash dll Jia3 WS" las ati Ai Ja din al 
elo daloy Jaa) Ig “ade 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu “Anhu, bahwa kaum fagir dari 
Muhajirin mendatangi Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam, 
mereka berkata: “Orang-orang kaya (Ahlud Dutsun) telah pergi 
dengan derajat yang tinggi, serta kenikmatan yang abadi.“ Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bertanya: “Kenapa bisa begitu?” 
Mereka menjawab: “Mereka shalat sebagaimana kami, mereka 
berpuasa sebagaimana kami, tetapi mereka bersedekah kami 
tidak, dan mereka membebaskan budak kami tidak.” Rasulullah 
bersabda: “Maukah kalian aku ajarkan sesuatu yang dapat 
mengejar mereka, dan tidak seorang pun yang lebih baik 
dari kamu kecuali jika mereka mengerjakan apa yang kamu 
kerjakan?” Mereka menjawab: : Tentu wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda: “Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir setiap 
sehabis shalat sebanyak 33 kali." Setelah itu kaum fagir mujahirin 
kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, 
berkata: “Saudara-saudara kami orang kaya mendengar apa 
yang kami lakukan dan mereka melakukan hal itu juga.” Maka, 
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Itulah karunia 
Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendakiNya. 
“ (HR. Muttafag “Alaih, dan lafaz ini milik Imam Muslim). (HR. 


Bukhari No. 6329 dan Muslim No. 595) 





er aw ky rw sk army sy usu rs rw ss rw ss rw ws cuss Tak 


4. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa manusia diciptakan 
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dalam keadaan yang berbeda dalam kemampuan dan kecen- 
derungannya. Oleh karenanya, amat sulit kita temukan ma- 
. nusia yang mampu segalanya (All Around) dalam menjalan- 
kan syariat. Di sisi lain, ini menjadi pelajaran bagi kita agar 
menilai dan menyikapi manusia sesuai kadar kapasitas diri 
mereka, karena memang kesempurnaan hanya milik Allah 
. dan RasulNya. Dengan demikian lahirlah pandangan hus- 
nu azh zhan kepada sesama muslim, dan senantiasa mem- 
berikan “udzur kepada mereka ketika ada kekurangan dan 
kesalahan, tanpa harus menghilangkan budaya munashahah 


Dari Ibnu Umar Radhiallahu “Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


AI G3 A23 SESI SLJI WN LI Le) 

Sesungguhnya manusia bagaikan seratus ekor Unta, hampir- 
hampir tidak ditemukan padanya yang layak dijadikan 
tunggangan (raahilah). (HR. Bukhari No. 6498, Muslim No. 2547, 
lbnu Hibban No. 5797, Abu Ya'la No. 5436, 5457, 5549, Ahmad 
No. 6030, 6044, 6049, Ath Ihabarani dalam Al Mu'jjam Al Kabir 
No. 13105, juga Al Mu'jjam Al Awsath No. 3607, Al Baihagi dalam 
As Sunan Al Kubra No. 20242, Al Gudha'i dalam Musnadnya 
No. 198, Ath Thahawi dalam Musykilul Aatsar No. 1264, 1265) 


: (saling menasihati). 
Apa yang dikatakan Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam 

ini menunjukkan betapa tidak mudahnya mencari manusia ung- 

gul dan berkualitas. Sampai-sampai dari seratus mereka hampir 

tak ada satu pun yang layak untuk mendapatkan tugas-tugas be- 

rat, sebagaimana raahilah yang mampu mengarungi ganasnya 


padang pasir. 
Allahumma ........... maafkanlah kelemahan hamba-hambaMu 
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ini, dan kuatkanlah kami, serta tolonglah kami dalam menjalan- 
kan syariatMu dan membela agamaMu, dan bantulah kami da- 
lam melawan musuh-musuh kami dan musuhMu. Amiin ....... Fa 
5. Jika kita perhatikan, amalan yang terkandung dalam hadi- 
ts ini adalah “amalan ringan dan "mudah" tetapi berhadiah 
besar. Tak disebut di dalamnya amalan yang membutuhkan 
tenaga dan biaya besar, serta waktu yang lama, seperti hijrah, 
jihad, dan haji. Oleh karenanya, hal ini dapat memacu kaum 
beriman —yang lemah sekali pun- untuk bersegera dan ber- 
lomba melakukan kebaikan (fastabigul khairat). 

Namun, kenyataannya tidak demikian. Perkara yang nampak- — 
nya ringan ini, tetaplah berat bagi orang yang lemah tekadnya, 
minim hasratnya, dan layu kepribadianya. Mereka tetap terhalang 
oleh hawa nafsu dan syahwat dunia, untuk meninggalkan pernia- 


hadap beragam amal shalih ini: shalat, sedekah, dan dzikir .......... 
kenapa harus ada?!! 
Allah Ta'ala berfirman: 
Ba GI SLS SI 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir” (AS. Al Maarij: 19) 


Ayat lain: 
Ta - SUSYI Art aa Sana SAI Tn 

“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 

dijadikan bersifat lemah.” (AS. An Nisa (4):28) 


Ayat lain: 


gaan yang menguntungkan ini. Mereka masih berkeluh kesah ter- . 
GAN AA 333 
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“Kehidupan dunia telah memperdaya mereka.” (AS. Al Anam 
(CL 130) 


6. Hadits ini menunjukkan Syumuliyatul Islam (keparipurnaan 
Islam), sebagai agama yang memperhatikan berbagai aspek 
hidup manusia. Aspek ruhani nampak pada anjuran untuk 
berdzikir dan shalat, aspek raga nampak pada anjuran un- 
tuk bersuci (thuhur) yakni berwudhu, aspek pribadi nampak 
pada anjuran untuk bersabar, dan aspek sosial nampak pada 
anjuran bersedekah. 

Sebuah ajaran dikatakan sempurna ketika ajaran tersebut te- 
lah meng-cover apa-apa yang dibutuhkan oleh semua sisi kehi- 
dupan manusia dan telah memberikan solusi bagi kehidupan 
mereka. Jadi, ketika ada ajaran agama yang melarang kawin bagi 
tokohnya, menganjurkan kehidupan ruhbaniyah (kependetaan) 
dan meninggalkan dunia secara total, tidak membicarakan aspek 
hukum dalam sosial kemasyarakatan, dan sebagainya, maka ajar- 
an tersebut tidak layak dipeluk dan dipromosikan oleh dan untuk 
manusia, sebagai manusia adaah makhluk yang begitu kompleks 
permasalahannya, dan membutuhkan sumber ajaran yang me- 
miliki solusi yang menyeluruh dan lengkap lagi sempurna, itulah 
Al Islam. 

Allah Taala berfirman: 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Guran) untuk 

menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 


kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” (AS. An 
Nah! 16): 89) 


Ayat lainnya: 
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Lb mi smk S1 9 IS aga 
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu...” (AS. Al Maidah (5): 3) 


MAKNA KALIMAT 

JS as UI £ CNG sy mol ya SLS Ma gi 5-£ : Dari Abu 
Malik Al Harits bin Ashim Al Asyari Radhiallahu Anhu, dia ber- 
kata 

Tersebut dalam Hasyiah 'ala As Sunan An Nasai tentang na- 
manya: 

DIES AS: TG Maa: IS SE 03 AI asih UU sil3 
AE IBI SU Si 3 UU age: J3 puoe yah 
Ty pan 

Abu Malik, namanya adalah Al Harts bin Al Harts, ada yang 

menyebut: 'Ubaid, ada yang menyebut: Ka'ab bin 'Ashim, ada 

yang menyebut: 'Ubaidullah, ada yang menyebut: Ka'ab bin 

Ka'ab, dan ada juga yang menyebut: “Amir bin Al Harts. (Hasyiyah 


As Suyuthi was Sindi 'ala As Sunan An Nasa'i, 3/461. Mawai' Al 
Islam) 


Imam An Nawawi Rahimahullah sendiri mengatakan: 
HS Ji39 Awas Je39 Cnylodl Jui3 dal H3 Lali213 Wa gal Lola 
Gwelid| (3 d9Usuo y09 9yas Ju89 cuole Hp 


Adapun Abu Malik, telah terjadi perbedaan pendapat tentang 
namanya. Ada yang mengatakan: Al Harits, ada yang menyebut: 
'Ubaid, ada yang menyebut: Ka'ab bin “Ashim, dan ada yang 
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menyebut: “Amru. Dia terhitung sebagai penduduk Syam. (AI 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 3/100, Cet. 2, 1392H. Dar Ihya At 
Turats Al Arabi, Beirut) 


Dalam Usadul Ghabah disebutkan bahwa Abu Malik adalah 
Al Harits bin Al Harits Al Asyari. Sementara yang lain menye- 
butkan bahwa Abu Malik Al Asyari bukan kun-yahnya Al Harits 
: bin Al Harits, Abu Malik adalah kun-yah dari Kaab bin Ashim, 
namun ini juga diperselisihkan. (Imam Ibnul Atsir, Usadul Gha- 

bah, Hal. 202-203) 
Sementara Al Hafizh Ibnu Hajar punya pendapat lain, beliau 


: menyebutkan bahwa Abu Malik Al Asyari adalah kun-yah milik 
beberapa orang yang berbeda: 
Pertama, Al Harits bin Al Harits, nama dan gelarnya sama- 
sama terkenal. 
Kedua, Kaab bin 'Ashim, terkenal namanya sedangkan gelar- 
nya mungkin ada beberapa, Al Baghawi mengatakan, dia digelari 
Abu Malik. 
Ketiga, Abu Malik Al Asy'ari, orang yang terkenal dengan ge- 
larnya ini, tetapi manusia berbeda pendapat tentang nama aslinya. 
Ada yang menyebut: 'Amru, ada yang menyebut: Ubaid. Said Al 
Burdzai berkata: “Aku mendengar Abu Bakar bin Abi Syaibah 
mengatakan: Abu Malik Al Asyari namanya adalah 'Amru.” Di- 
riwayatkan oleh Al Hakim Abu Ahmad, dan selainnya menam- 
bahkan, bahwa dia adalah 'Amru bin Al Harits bin Hani'. Berkata 
yang lainnya: dialah yang meriwayatkan dari Abudurrahman bin 
Ghanm tentang hadits Al Maazif (alat-alat musik). Imam Ibnu 
Hajar, Al Ishabah fi Tamyiz Ash Shahabah, 7/356. Cet. 1, 1412H. 
Darul Jil, Beirut) 
Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Abu Malik Al 
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Asy'ari adalah seorang sahabat nabi yang wafat terkena penyakit 
thaun, pada tahun 18 Hiriyah. (Tagribut Tahdzib, Hal. 1199. Dar 
Al 'Ashimah) aa 
Selanjutnya: 
oluwg dls AMI J0 AI Je JL3 : bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Amahi wa Sallam 
SENI 35 'salll : kesucian sebagian dari iman 
Yaitu menjaga kesucian badan dengan berwudhu dan lainnya, 
adalah sebagian dari kesempurnaan iman. Ada pun sebagian yang 
lain adalah menjaga kesucian hati dan pikiran. 
Al Imam Al Hafizh Zainuddin Abdurra'uf Al Munawi Rah- 5 


matullah Alaih menjelaskan: 
983 UJI abu ss0gll9 ybUJI jalu ULENI Ol al gl 033e 
mensucikan batin dan wudhu mensucikan zahir, dan itu oleh 
kalimat ini dinamakan “sebagian”. (At Taisir bisyarhi Al Jami 
Ash Shaghir, 1/289. Cet. 3, 1988M-1408H. Maktabah Al Imam . 
Asy Syafii, Riyadh) 
Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah ber- 

kata: 


Sa : OLI Jadi. SIH yo sbb nebll sll ea : ggbal 
A39 BII palu 1 Loda 1 Ur Je OLI Jas UV « OLENI 
Jas Nipis Lag3 UJI palu : V9 


Ath Thuhur, dengan huruf tha' di-dhammah-kan, artinya bersuci 
dengan air dari berbagai hadats. Syathrul Iman artinya setengah 
dari iman, karena bagian keimanan ada dua parameter: pertama, 


ea sa ky sy rw ay Uk rs Uu gu ey ky wu sy aw sy yu sk rr sy wu sy au sa sy sk ms su ku Bu au ek su ky mw sy Us as ir Be gg er ky sk uu sy usu La 


Yaitu bagiannya atau maksudnya adalah bahwa keimanan 


14 








Hadits ke-23 - Semua Kebaikan adalah Shadagah 





membersihkan dan mensucikan hati, yang lainnya (kedua), 
mensucikan yang zahir. Maka, keduanya disifatkan dengan 
pengertian ini. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah Hadits No. 23) 


Dalam konteks hadits ini, makna Ath Thuhur adalah bersuci 
dari hadats (baca: wudhu), sebagaimana yang dijelaskan dalam 
hadits lain sebagai berikut: 


UNI 35 253 
“Wudhu sebagian dari iman.” (HR. At Tirmidzi, No. 3517. Katanya: 
hasan shahih. Ibnu Majah No. 280, An Nasa'i No. 2437, Al Baihagi 
dalam Syu'abul Iman No. 2719, Abu “Uwanah dalam Musnadnya 
No. 601, Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyin No. 2873, 
Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam berbagai kitabnya) 


Lafaz di atas adalah menurut riwayat Imam At Tirmidzi, ada 
- pun lainnya berbunyi: isbaaghul wudhu syathrul iman (menyem- 
purnakan wudhu sebagaian dari iman). 
Al Isbaagh secara bahasa artinya Al Ikmal dan Al Itmam, arti- 
nya menyempurnakan, sebagaimana firman Allah Taala: 


Aabs163 Sms Ana Te, 3 aka Ig K3 
Dia telah menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. (AS. Lugman (31): 20) 
: Imam Al Munawi Rahimahullah berkata: 
dilag So Ming Aiis OLIVL dalgl Sl ( sgogll £Lwl) 


(Isbaaghul Wudhu) yaitu menyempurnakannya dengan 

5 melakukannya sesuai dengan sunahnya dan menjauhi hal-hal 
yang dimakruhkannya. (At Taisir bisyarhi Al Jami Ash Shaghir, 
1/945) 
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Jadi, wudhu yang bisa dikatakan sebagian dari iman adalah 
yang sempurna wudhunya, sesuai sunah nabi, menjaga tertibnya, 
dan jauh dari hal-hal yang tidak selayaknya terjadi ketika wudhu. A 
Bukan wudhu yang ngasal, dan bukan pula yang penting basah! 

Ada pun wudhu yang sempurna, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah memberitakan keutamaannya yang luar biasa. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu '“Anhu, bahwa Rasulullah : 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


0 283 E 


Gb Kh Je OI L 1 233 GUSI en AI pe Us ae a| VJ 
selai JI KAI 53 KI JE 2553 pku! JB JI Jai 
BESI SUIS IIA 15 Ilall Ulg 
“Maukah kamu saya tunjukkan perbuatan yang dengannya 
dapat menghapuskan kesalahan dan meninggikan derajat?” 
Mereka menjawab: “Tentu wahai Rasulullah.” Beliau menjawab: | 
“Menyempurnakan wudhu dalam keadaan berat (Al Makarih), 
memperbanyak langkah kaki menuju masjid, dan menunggu 
shalat setelah shalat sebelumnya, dan itu bagi kalian adalah 
Ar Ribath (berjaga-jaga dalam jihad).” (HR. At Tirmidzi No. 51, 
katanya: hasan shahih) € 


Imam An Nawawi menjelaskan makna Al Makarih: 
SUS 3253 Srdl JI3 SAI Bata USS JSI 
Al Makarih itu menjadikannya sangat dingin dan menyakiti " 


badan, dan semisalnya. (Al Minhaj, Syarh Shahih Muslim, 3/141. 
Cet. 2, 1392H. Dar Ihya At Turats, Beirut) 


aa ee ek rr ek sk mk rr sk sy er au es gu “Bg ru em ru ar au ky ew rr uu Se sg rs ky sy ku sy usus 


Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah mengatakan: 


Lga3 sb 0,SU Ul S9 diag Ondl ly Juk3 "aj SI Ae" rada 
Jalla dell ye Ob AuuS3 G Olanddl Lugung RBUS dub 
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“isi M9 Lali 


Sabdanya (Calal Makaarih), disebutkan maksudnya adalah rasa 
dingin yang sangat, dan semua keadaan yang tidak disukai oleh 
seseorang. Lalu dia melawan bisikan syetan yang membuatnya 
malas dari perbuatan taat dan amal shalih. Wallahu Alam. (Imam 
Ibnu Abdil Bar, At Tamhid, 20/223. Muasasah Al @urthubah) 





Selanjutnya: 

Ola sr aN x55Jlp : dan Al Hamdulillah memberatkan tim- 
bangan 

Yaitu ucapan Al Hamdulillah akan memenuhi dan membuat 


umul mizan nanti. 
Maksudnya adalah begitu besar pahalanya. (Al Minhaj, 3/101) 
Begitu pula dikatakan Imam Al Munawi Rahimahullah: 


duco! Pyis Lake LSI Dg (Sl ( Olsubl V8 MV Xadlg ) 


(dan Al Hamdulillah memberatkan timbangan) yaitu pahala 
ucapan itu akan memenuhinya dengan cara menjalankan 
: kewajiban (perbuatan) jasmani. (At Taisir, 2/241) 


| berat timbangan kebaikan bagi yang mengucapkannya pada ya- 
Jadi, tidak cukup lisan saja, tetapi perbuatan jasmani juga mes- 
ti menunjukkan sikap bersyukur sebagaimana terkandung dalam 
maksud ucapan tahmid. Lalu, kenapa begitu besar pahalanya? 
Apa keistimewaan ucapan ini? Karena ucapan tahmid mengan- 
dung pengakuan dari hambaNya yang lemah bahwa semua puji- 
an hanya bagi Allah Taala, dan Dialah yang paling berhak mene- 
rimanya, bukan selainNya. 
Berkata Syaikh Ismail Al Anshari: 


Ab UpIS koloebl CLS Iwooell OI WS Kuwg 
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Sebab hal itu (besarnya pahala) adalah karena ucapan tahmid 
merupakan penetapan bahwa segala pujian adalah untuk Allah. 
(At Tuhfah, hadits No. 23) 


tidak mengherankan jika ucapan tersebut dapat memenuhi tim- 
bangan kebaikan bagi pengucapnya pada hari kiamat nanti. Keu- 
tamaan-keutamaan itu tertera di berbagai riwayat berikut ini. - 

Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


9 -9E 


Jika kita melihat keutamaan membaca Alhamdulillah, maka 
ab X5 seal LASI3 ADI IJ | 9 Su Jasi 


Dzikir yang paling utama adalah Laa Ilaha Illallah dan doa yang 
paling utama adalah Alhamdulillah. (HR. At Tirmidzi No.3383, 
katanya: hasan gharib. Ilbnu Majah No. 3800, An Nasa'i dalam 
As Sunan Al Kubra No. 10667. Syaikh Al Albani menshahihkan 
dalam berbagai kitabnya, Shahih At Targhib wat Tarhib No. 1526, 
Tahaig Misykah Al Mashabih No. 2306, dll) 


Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallal- 
lahu “Alaihi wa Sallam bersabda: : 


0 Fo Ana 


35 dl Tan 2) ye DAS dJSI gt 
GE Sasa 


Sesungguhnya Allah sungguh ridha terhadap hamba yang ce 
makan makanan lalu dia memujiNya atas makanan itu, atau dia | 
minum sebuah minuman lalu dia memujiNya atas minuman itu. 

(HR. Muslim No. 2734) 


aa 
-— 


Ka GS se Ul oj 


Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallal- aa 
lahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


AJ Sad JB Sa jiol 0 Joy Aw Lap3liou WS Lu Jl JJ 
18 
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Seandainya seluruh dunia dengan sebagiannya berada di 
tangan seorang laki-laki di antara umatku, kemudian dia berkata 
Alhamdulillah, maka Alhamdulillah lebih utama dibandingkan 
hal itu. (HR. Ad Dailami No. 5083, Ibnu “Asakir , 16/54, Kanzul 
Ummal No. 6406, Al @urthubi dalam Al Jami li Ahkamil Guran, 
Parah 


Ibnu Abbas Radhiallahu 'Anhuma menceritakan: 


Jl63 Sal Aoi 53 MUI VI Jl Yg AU Ulouw Luale 43 jas JB 
JUS Ol Holg dil MUI Load) AS 1 Is 


Ilaha Illallah, namun apakah Alhamdulillah?” Ali menjawab: 
“Kalimat yang Allah ridhai untuk diriNya dan Dia paling suka 

P, untuk disebutkan.” (Lihat Alauddin Al Muttagi Al Hindi, Kanzul 
Ummal No. 3956) 


“Umar berkata: Kami telah mengetahui Subhanallah dan Laa 
Dalam hal kaitan ucapan Alhamdulillah dan Asy Syukru, telah 
terjadi perbedaan pendapat para mufassir sejak masa salaf hingga 
khalaf. Di antara mereka ada yang mengatakan keduanya adalah 
sama saja, ada yang mengatakan Alhamdu lebih umum dari Asy 
Syukru, dan ada yang mengatakan sebaliknya. Untuk detilnya si- 
lahkan merujuk kepada Tafsir Ibnu Katsir pada surat Al Fatihah 
ayat kedua. 
Selanjutnya: 
29 slomwd! € 5 lo - NB "a ONE aU IKIJIs aU Ulaiwg : Subha- 
nallah dan Al Hamdulillah keduanya akan memenuhi -atau dia 
akan memenuhi- apa-apa di antara langit dan bumi 
Yaitu ucapan tasbih dan tahmid memiliki pahala yang me- 
menuhi langit dan bumi, lantaran dua kalimat tersebut memiliki 








| 
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keutamaan berupa mengembalikan pujian hanya kepadaNya dan 
pensucian juga hanya kembali kepadaNya. 
Syaikh Abul "Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 


Pi 
an na Sa na 
Hang « gol Llg So » ago yA Y dil o 
- -— semi - 25 

UI Ne ala AI, SP je ELESI L ni KU 
- “ Pe AN Sa AAN di SA 1 -— 
tee 2 aa ai T BKM. PEN Tb 

AA aa ana 5: - — - - Po 


Maknanya adalah seandainya wujud pahala keduanya ditakar, 
keduanya akan memenuhi antara langit dan bumi. Penyebab 
begitu agungnya keutamaan kedua kalimat ini adalah karena 
keduanya mengandung pensucian Allah, yang terdapat dalam 
ucapan: subhanallah, dan menyerahkan semua hajatnya kepada 
Allah Ta'ala dengan ucapannya: Alhamdulillah. (Tuhfah Al 
Ahwadzi, 9/350. Darul Kutub Al “Ilmiyah, Beirut) 


Kalimat NE si - 536£ (keduanya akan memenuhi —atau dia akan 
memenuhi) adalah keraguan yang terjadi pada rawi, sebagaimana 
yang disyarahkan dalam berbagai kitab syarah hadits. 

Tentang keutamaan tasbih dan tahmid, disebutkan secara khu- 
sus dalam hadits Samurah bin Jundab Radhiallahu 'Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: 


An 


aUIs AW VJ Al V3 dl asSdlg AMI Gea H3 AMI JI SSI Ls 


Ucapan yang paling Allah sukai ada empat: Subhanallah, 
Alhamdulillah, Laa Ilaha illallah, Allahu Akbar. Tidak masalah 


bagimu ucapan yang mana yang didahulukan. (HR. Muslim No. 
AS 


£ 


Jadi, dari empat kalimat dzikir ini tidak masalah diucapkan 
secara tidak berurutan. Semuanya termasuk yang paling Allah 
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Taala sukai, dan secara khusus tasbih dan tahmid ditempatkan 
dalam hadits yang kita bahas ini. 

Selanjutnya: 

33 SLallg : dan shalat adalah cahaya 

Yaitu menjadi petunjuk bagi pelakunya yang menerangi jalan 
hidupnya kepada kebenaran di dunia dan meneranginya dari ke- 
gelapan akhirat. 

Para ulama telah banyak memberikan syarah atas maksud 
ucapan ini. Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anashari Rahmat- 
ullah Alaih menerangkan: 


cold agpg Is yabu Leyg «WI S resbl JB Las pita 
dalil ps3 Slalb $ bgi A 05535 
Hati seorang mu'min menjadi terang di dunia karenanya, bisa 
jadi akan nampak pada wajahnya yang bercayaha, dan dia juga 


memiliki cahaya yang meneranginya di kegelapan hari kiamat 
nanti. (At Tuhfah, Syarah No. 23) 


Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 
Ol dg laun sil OI LS talosall Jl SaA3 LSN (s3 Bikall9 ) 
Sek oli BLN aw LN 


(Shalat adalah cahaya) karena shalat memberikan petunjuk 
kepada kebenaran sebagaimana cahaya yang meneranginya 
atau karena shalat merupakan sebab untuk mendapatkan 
penghormatan berbagai cahaya pengetahuan. (At Taisir, 2/241) 


Syaikh Abul "Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 
II sial 32 69 sobek! Ira Ri lal lisa yg3 Bikall9 
Hg Jl sugig 
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Shalat adalah cahaya maknanya adalah shalat menjadi 
penghalang dari berbagai maksiat, pencegah dari perbuatan 
keji dan munkar, dan petunjuk menuju kebenaran. (Tuhfah Al 


Ahwadzi, 9/350) 


Disebutkan juga bahwa pahala shalat akan menjadi penerang 
bagi pelakunya pada hari kiamat. Ada juga yang mengatakan bah- 
wa shalat akan menjadi cahaya yang nampak pada wajah pelaku- : 
nya pada hari kiamat nanti, dan juga di dunia wajahnya bercahaya 
dan berseri. (Ibid) 
Apa yang dikatakan para ulama ini, sebenarnya telah dijelas- 
kan dalam banyak ayat, di antaranya: , 


Sa TE NI SI BI NASI ABU hah, 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, dan 


sesungguhnya hal itu adalah berat kecuali bagi orang-orang e 
yang khusyu. (AS. Al Bagarah 2): 45) 


Ayat lainnya: 
KG ES 8 SEN GIASLE s1, 


Tegakkanlah shalat sesungguhnya shalat itu mencegah 
perbuatan keji dan munkar. (AS. Al Ankabut (29): 45) 


Ayat lainnya: 


Pd ct 0 o s0 naa 2 0... Ian BD 
dpr! B1 3 Dp 3 Plasa Ul p2 AN Ga Das Oyakag laga 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' 
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dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. ... 
(OS, Al: Fatih 43): 29) 


Oa A83.SJls : dan sedekah itu adalah burhan (bukti) 
Yaitu bukti atas keimanan pelakunya, sebaliknya orang yang 
bakhil dari sedekah, merupakan bukti lemahnya iman. 
—. Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 


Lo Ole! Je dalo do (Ula Sualls) 


(Sedekah adalah bukti) yaitu hujjah (bukti) yang besar atas 
", keimanan pelakunya. (At Taisir bisyarhi Al jami' Ash Shaghir, 
212A 


Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan lebih 
lengkap: 
OV « doll aga Bljlexe lgs Ole! JS do : Ulay dual 
3 Kali atas Y A55 lgin ping GL 


(Sedekah adalah bukti): yaitu hujjah atas keimanan pelakunya 

? dengan mendapatkan balasan pada hari kiamat, karena orang 
munafik terhalang untuk bersedekah karena tidak meyakini 
adanya pahala di dalamnya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
No:25) 


Si Syaikh Abul "Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 
Iroly diBuo CS Ula Snao 3 doll ago Jiw IS) sudi OS 
Sakark! owgg OI ja209 d3 Buas Jp UlgudI Ika Ulah 
1 Il Sao 45 Jis Yg Ulo Je Ula YSS lay sn Los 


lia mine GALLI UB lglel8 Ole! Je dp dial olixa Je33 
diLel Sao JS ASI Jariwl Hana ya rutis5 Y BSI 





| 
: 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
! 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Seakan seorang hamba jika pada hari kiamat nanti ditanya 
tentang pemakain hartanya, maka sedekahnya itu akan menjadi 
bukti dalam menjawab pertanyaan itu. Dia mengatakan: “Saya 
mensedekahkannya.” Boleh juga maknanya adalah sedekah 
akan memberikan tanda bagi orang yang bersedekah dengan 
tanda yang bisa dikenali, dan itu menjadi burhan baginya atas 
keadaan dirinya, dan dia tidak akan ditanya tentang pemakaian 
hartanya (karena sudah dikenali, pen). Ada juga yang memaknai 
bahwa sedekah akan menjadi bukti keimanan bagi pelakunya, 
karena orang munafik terhalang untuk melakukannya karena 
dia tidak meyakininya, jadi barangsiapa yang bersedekah maka 
sedekah itu menjadi dalil kejujuran imannya. (Tuhfah Al Ahwadzi, 
9/350) 


Jika kita lihat penjelasan para ulama ini, maka makna sedekah 
dalam kontyeks hadits ini hanya terbatas pada pengeluaran har- 
ta untuk semua jenis kebaikan dengan niat mencari ridha Allah 
Taala. 

Lalu, apakah sedekah (shadagah) itu? Apa perbedaannya de- 
ngan infag ? 

Makna Sedekah 

Sedekah memiliki makna lebih luas dibanding infag, sebab dia 
berupa kebaikan harta dan non harta. Oleh karenanya, sedekah 
bisa termasuk infag, zakat, dzikir dan beramal shalih (berbuat 
baik). 

Untuk sedekah bermakna infag, Allah Taala berfirman di da- 
lam banyak ayat, kami sebut satu saja: 


K3 rc - 8 3 Tab Ke 5 OS. bet 3d Aek 
SAS EL TAN SELAN 333 CA IS 
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Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan Allah 
tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa. (AS. Al Bagarah 2): 2/6) 


Dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
“Alaihi wa Sallam bersabda: 


a a 
Ba ST 3G 3 z0 1 0. Saw ta 
ut rm “ £ 


Jika seorang laki-laki berinfak (membelanjakan harta) untuk 
keluarganya dalam rangka ihtisab, maka itu baginya adalah 
sedekah. (HR. Bukhari No. 55) 


SI Ab Il aa KPU ol, 


“Yang dimaksud dengan Ihtisab adalah bertujuan mencari 
si pahala.” (Fathul Bari, 9/498) 


Untuk sedekah bermakna zakat, Allah Ta'ala berfirman: 
BEN GI Tea Ig la Ke HA NS Kalla Ia IS 
AG 10 GC 2 Ing al Om 
- ae AN 3 aw 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 


3 ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui. (AS. At Taubah (9): 103) 


Ada pun dalam hadits, sedekah juga termasuk di dalamnya 
berdzikir dan beramal shalih. Dari Abu Dzar Radhiallahu Anhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


: Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata: 


& & & & 

AP la -— .— o an Aa — “- oa Pa Aa - bagai Oa 2 g 

JS9 4320 Bawa IS9 d3 X0 OH SG d3n0 des IK OI 
—tui A5 ane 22 
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A3 510 XL 5S 33 235 Sejak jas Bas Ali 
“2 Id DI 55333 25345 Las abi JJ Jis GIE 4825 Susi 


- NA AI 


4 GE SAI So or 8 233 J SI | Je 


J GS JYa 
“Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir 
adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil : 


adalah sedekah, dan amar ma'ruf nahi munkar adalah sedekah, 
dan pada kemaluan kalian juga ada sedekah.” Para sahabat 
bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah salah seorang kami 
mendatangi isterinya dengan syahwatnya, di dalamnya terdapat 
pahala?” Beliau bersabda: “Apa pendapatmu seandainya itu 
diletakkan pada cara yang haram, maka itu mendapatkan dosa, 
begitu pula jika meletakkannya pada tempat yang halal maka 
akan mendapatkan pahala.” (HR. Muslim No. 1006, Ahmad No. 
21511, Al Baghawi No. 1644) . 


Dari Abu Burdah, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


5 So JB o aa Me rg Due Tatan Ne Sa a 89 Pa 
an Je UB ae all es Mana Sue 

2 rar "aa € 
Pa Pesona 


Sia ARI IS Ie JB A0 J Ob IJE Be anne 
J WB AI Se easng Sah Jasal8 JB Jai pl UB IJB 


Teka 


“Hendaknyasetiapmuslim bersedekah.” Merekabertanya:“ Wahai 
Nabi Allah, lalu bagaimana dengan orang yang tidak punya?” 
Beliau bersabda: “Bekerja dengan tangannya dan membuat 
dirinya bermanfaat, itu juga sedekah.” Mereka bertanya: “Kalau 
juga tidak punya?” Beliau bersabda: “Menolong kebutuhan 
orang yang sedang berduka.” Mereka bertanya: Vika tidak 
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ada?” Beliau bersabda: “Hendaknya melakukan kebaikan, dan 
menahan diri dari keburukan, maka itu baginya juga sedekah.” 
(HR. Bukhari No. 1445) 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 


dpan aa enamel 
Su JI nite sh3 lisa an “II 2525 ASUS Kls 23 
FEaua NA Visa 2315 
Setiap ruas tulang jari ada sedekah, setiap hari orang yang 
menjadikan hewan melatanya membawa dan mengangkat 
perhiasaannya itu juga sedekah, tutur kata yang baik dan setiap 


langkah menuju shalat adalah sedekah, dan menunjukkan arah 
jalan juga sedekah. (HR. Bukhari No. 2891) 


Makna Infag 

Infag adalah membelanjakan harta. Mencakup yang wajib se- 
perti zakat, nazar, kaffarat, dan nafkah kepada keluarga. Juga yang 
sunah seperti infag buat fakir miskin, yatim piatu, korban benca- 
na alam, untuk kemakmuran masjid, dan sebagainya. 

Infag dalam pengertian zakat dan nafkah kepada keluarga, Al- 
lah Taala berfirman: 


Daan 33, Lang Lag Gp ary —A OB Cp : F1) 


(yaitu) orang-orang yang beriman kepada yang ghaib, 
menegakkan shalat, dan menginfakkan rezeki yang telah Kami 
berikan. (AS. Al Bagarah 2D): 3) 


Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menerangkan: 


09 O' 8 Pd 


Oggal SMUS5) Lang | :00ls Gal 9S One9 dnlb Bl 5 Je J3 
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Berkata Ali bin Abi Thalhah dan selainnya, dari Ilobnu Abbas 

bahwa arti (dan menginfakkan rezeki yang telah Kami berikan) 

dia berkata: zakat dari harta mereka. As Suddi berkata, dari 

Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah, 

dari Ilbnu Mas'ud, dari orang-orang kalangan sahabat Rasulullah £ 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam (dan menginfakkan rezeki yang 

telah Kami berikan), katanya: itu adalah nafkah seorang laki-laki 

kepada keluarganya, dan ini diturunkan sebelum diturunkan 

wajibnya zakat. (Tafsir Al @uran Al '“Azhim, 1/168) 





aga " 2 3 


Infag dengan pengertian yang lebih umum, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


-A - Pari 
B3 pe SA AB 2 ea en an SN Sun Sa us o 9 Oo 25 
| KAI Jo UV Os VI d3 ali Cah "ve La 
. - £ -.. Na . aa EA 2 
A— A.A A— A.A - 
£-— z na a55 
. (Tg 


- 
KS Kuta basi agU 22) 9433 WS LiatA basi 
- - 5 tj - - 








Tidaklah seorang hamba berada pada pagi harinya, melainkan 

ada dua malaikat yang turun dan berdoa yang malaikat yang 

pertama: “Ya Allah berikanlah orang yang berinfag gantinya,” | 
yang lain berdoa: “Ya Allah, berikan kebinasaan kepada orang 

yang menahan hartanya.” (HR. Bukhari No. 1442 dan Muslim 

No. 1010) 


Selanjutnya: c 
2lus yuall3 : sabar adalah pelita 
Yaitu sabar dalam menjalankan ketaatan dan sabar dalam 
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menjauhi maksiat, itulah pelita yang membawanya kepada jalan 
kebenaran. 
. Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 


dl dsb ds mall y09 £ dl 4 SAN sal oliso so yuallg 
5 (Sabar adalah pelita) maknanya adalah kesabaran yang dicintai 
di dalam syariat, itu adalah kesabaran dalam ketaatan kepada 


Allah Ta'ala, dan sabar dari maksiat kepadaNya. (Tuhfah Al 
Ahwadazi, 9/350) 


IS Iyariwa Lsiga Linda durlo Jl N dgan! wall Ol al,tls 

dig LUSII ae SL 4D mal velg Sl) JS Dona 
“gi Maksudnya bahwa sabar yang terpuji membuat pelakunya 
senantiasa disinari oleh petunjuk kepada kebenaran yang terus 


menerus. Ibrahim Al Khawash berkata: “Sabar adalah teguh di 
atas Al Kitab dan As Sunnah.” (bid) 


: Beliau melanjutkan: 
Sabar Itu Indah 

Orang-orang sukses, dunia dan akhirat, salah satu kuncinya 

oleh kesabaran. Lihatlah betapa sabarnya Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya dalam mendakwahkan 

Islam di Jazirah Arab. Walau tantangan, ancaman, pengusiran, 

bahkan percobaan pembunuhan sudah berkali-kali dirasakannya 

ketika tiga belas tahun dakwah di Mekkah, akhirnya Allah Taala 

menangkan dakwah Islam karena buah kesabaran Beliau dan para 

sahabatnya. 
Sabar memang berat, tetapi indah hasilnya. Oleh karena itu, 


Imam Ibnu Oayyim Al Jauziyah memasukkan sabar dalam me- 
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nuntut ilmu, sabar dalam menghafalkan ilmu, dan sabar dalam 
menyampaikan ilmu adalah termasuk jihad fisabilillah. Maka, 
dari sini kita bisa mengetahui bahwa sabar bukanlah kelemah- A 
an, justru sabar adalah kekuatan, sabar bukan kelesuan tetapi dia 
adalah gairah hidup, sabar bukan kecengengan tetapi dia adalah 
ketegaran, sabar bukanlah pesimis tetapi dia adalah optimis, dan 
sabar bukanlah diam membisu tetapi dia adalah pantang menye- 
rah. Dan, orang sabar bukan sekedar yang tidak menangis ketika 
mendapatkan musibah, bukan pula sekedar tidak mengeluh keti- 
ka tertimpa kesulitan, sebab itu barulah tahapan awal kesabaran. 

Allah Taala berfirman: — 


4 ai Tan oi Ia Pa un Na ea Tan Da NA tina Tas TA 
” Pa Oa Me en ane 
Gayebal! LAN, Iri Lag Iyar2 Lag 


mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. 
Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar. (AS. 


Ali Imran (3): 146) 


Sabar itu Pada Pukulan Yang Pertama 

Ya, sabar yang benar adalah terjadi pada reaksi awal dari mu- 
sibah. Bukan sabar jika seseorang marah, meratap, dan menye- 
sali yang diperolehnya, barulah dia bisa bersabar setelah beberapa 
lama. 

Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersaba: 


2 


“Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama € 
JII dek Iis Jual 
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“Sabar adalah pada hantaman yang pertama.” (HR. Bukhari No. 
2235) 


Dibalik Sabar Ada Kemenangan 

Ini adalah janji Allah Taala kepada hamba-hambaNya yang 
bersabar. Dan, janjiNya adalah benar. Namun jangan lupa, sabar 
juga bukan kekuatan tanpa perhitungan, sabar bukan ketegaran 
tanpa tujuan, sabar bukan optimis tanpa arahan, sabar bukanlah 
gerak pantang menyerah namun tanpa pemikiran yang matang. 
Tidak demikian. Tetapi sabar adalah berpadunya kekuatan dan 
perhitungan, ketegaran dan tujuan, optimis dan arahan, gerak 


menangan yang Allah Ta'ala janjikan. 
Perhatikan firman Allah Taala berikut: 


BA 
ds 


Sapi Ka S5 ON JII Ie aa 2 33 GA G6 
Ga Ga Ida AL La 3P5 IG OA alih Ooo 

3 J5 Ema ll KAS II (Ae) Ori YA HL 125 

3 Ol ol lala 3 AS Bo yg IP Ka iba 
(M7) Geplall SANG ak os SE IS li ian 


Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. 

Jikaada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka 
: akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada 
seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan 
orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah 
telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui bahwa 
padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang kafir, dan jika diantaramu ada seribu orang 


pantang menyerah dan pemikiran matang, maka tunggulah ke- 
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(yang saban), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 
ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar. (AS. Al Anfal (8): 65-66) 


Maka, Maha Benar Allah ketika berfirman: 
Ga TE IE DA KA Math, 


Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan Sha 


sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu' (AS. Al Bagarah (2): 45) 


Ya, orang sabar akan menjadi pemenang, bagaimana mung- 
kin mereka kalah padahal Allah Taala bersama mereka? Innal- a 
laha maash shaabiriin (sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
yang sabar) ..... 


Beginilah Kesabaran Mereka 
Nabi Nuh Alaihissalam menyebarkan dakwah tauhid dalam | 

waktu 950 tahun, walau dia tahu pengikutnya tidak akan banyak, 

namun dia tetap berjuang tanpa putus asa. 


“Dan telah diwahyukan kepada Nuh bahwasanya tidak akan £ 
ada yang beriman di antara kaumnya kecuali orang-orang yang 

telah beriman (dari sebelumnya ) maka janganlah kamu putus 

asa karena apa yang mereka lakukan.” (AS. Huud : 36) 


Dari ayat ini kita bisa tahu bahwa Nabi Nuh 'Alaihissalam ti- 
dak akan banyak pengikut, tetapi dia terus mendakwahkan aga- 
ma tauhid tanpa putus asa selama 950 tahun. 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
kemudian dia tinggal di antara mereka selama 950 tahun ...” ( 
AS. Al 'Ankabut :14) 


Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah mengalami penyik- 
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saan yang amat memilukan selama tiga periode kepempimpinan 

khalifah yang berbeda yakni khalifah Al Makmun, Al Mutashim, 

3 dan Al Watsig, demi mempertahankan agidah yang benar bahwa 

Al Ouran adalah kalamullah (firman Allah), dan Al Ouran bu- 

kan makhluk Allah sebagaimana keyakinan kelompok menyim- 

pang Mutazilah. Namun, akhirnya pada masa Al Watsig beliau 

dibebaskan, bahkan khalifah ini mengakui kebenaran keyakinan 
Imam Ahmad bin Hambal dan mendukung dakwahnya. 

Imam Ibnu Hajar Al Asgalani Rahimahullah menyusun kitab 

Fathul Bari selama 25 tahun. Kitab yang memberikan penjelasan 

: terhadap hadits-hadits yang terdapat kitab Shahih Bukhari. Dan, 
kita ini dinilai sebagai kitab terbaik dan terlengkap dalam bidang- 
nya, khususnya dalam memberikan penjelasan (syarah) terhadap 
Shahih Bukhari. 

: Masih banyak contoh-contoh kesabaran orang-orang besar 
dan sukses selain mereka.Lalu, di manakah posisi kita di antara 
mereka? 

Selanjutnya: 
IIS UI £2 SJ: Al Ouran adalah hujjah bagimu dan 
atasmu 
Yaitu dengan Al Ouran kamu dapat masuk surga ketika kamu 
membaca, memahami, dan mengamalkan isinya, dan juga karena 
Al Ouran kamu akan dilemparkan ke neraka lantaran kamu me- 
ninggalkannya. 
Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 


Culacg dial Ol O miui al job oliso Elle gl WU dmo Ul,Al9 
Is dea 9a3 Vl9 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Numan 


(Al Guran adalah hujjah bagimu dan atasmu) maknanya secara 
zahir adalah kamu akan mendapatkan manfaat dengannya jika 
kamu membacanya, jika tidak, maka Al @uran menjadi hujjah 
atasmu. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 3/102, Tuhfah Al 
Ahwadzi, 9/350-351) 


Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 
Ol (dls ol) d5 Lelas UI Bee Ie Wah (WV dm— ULANG) 
Ibi3le s9 (Ie Jang dis Cus, 
(Al Guran adalah hujjah bagimu) artinya Al @uran akan 
menunjukkan kamu kepada keselamatan jika kamu 
mengamalkannya (atau hujjah atasmu) yaitu jika kamu berpaling 


darinya maka akan mengantarkanmu kepada keburukan bagimu 
pada akhirnya. (Faidhul Gadir, 4/385) 


SS Diberikan petunjuk ke jalan yang lurus dan paling lurus 
Allah Ta'ala berfirman: 
A31 Gb san OA IA GI) 
Sesungguhnya Al Guran ini memberikan petunjuk kepada 
Galan) yang lebih Lurus . (AS. Al Isra" (17): 9) 
Dalam Tafsir Al Muyassar dijelaskan: 


Sar Jl all ah ana lte Je ea clans. al 
Sesungguhnya Al Auran ini, yang telah Kami turunkan kepada 


hamba Kami, Muhammad, membimbing manusia kepada jalan 
yang paling baik, yaitu agama Islam. (Tafsir Al Muyassar, 5/4) 


ak sk ru ks rs mk sy er ra gg es ga “gu ru em su er gu sk mw rr uu ge gr au sy ku smk ss La 


Syaikh As Sa di Rahimahullah memberikan penjelasan yang 


Beberapa Fadhilah Hidup Bersama Al Auran : 


34 


| 
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sangat bagus: 


1S 33) sam) Bls Ie OLI A3 ye Jl xe0 
AI geus Le Sail 03 HNS V9 JloeVl9 Jilid yo Selo Juel 
oygal maap G3 meolkalg @403819 eWI JAS US UH 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang kemuliaan Al Guran dan 

— keagungannya, bahwa dia (memberikan petunjuk ke jalan yang 
lebihlurus) yaitu paling pertengahan, paling tinggi berupaagidah, 
perbuatan, dan akhlak. Maka, barangsiapa yang mendapatkan 
petunjuk dengan apa-apa yang diserukan oleh Al @Guran, maka 
dia menjadi manusia paling sempurna, paling lurus jalannya, 
paling benar petunjuknya di setiap urusannya. (Taisir Al Karim 
Ar Rahman fi Tafsir Kalam Al Manan, Hal. 454. Muasasah Ar 
Risalah) 


Dalam ayat lain Allah Ta'ala berfirman: 


IP EN ja HE MAN F2 2813) BI AA ag sn 

sia D6 2 LAI ab 
Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin- 
Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (AS. Al Maidah 
: (S5), 16) 


MS Diberikan berkah dan rahmat 
Allah Ta'ala berfirman: 


3 3 02 251 - 2a 2 AE “NS - Pn sa Ta 
syg ad - - 
33 2 IS us o SI SES lg 


| 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Dan Al-@uran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi 
rahmat. (AS. Al Anam (6): 155) 


Dalam ayat lain: 


- os Hua Z7 3G - 

Inse ad P3 Sa 5 
Dan sesungguhnya Al Aur'an itu benar-benar menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (AS. An Naml (27): 
Ta 


Dalam hadits juga disebutkan: 


Pa 


La 


3. sa Da aa dna Laka naa ma ee 

dgw7lan9 AU) OLS Ogla AI Dgn 0 Ly B A33 Rao Log 

SG aa Tg SS &- a | NN ra SIS NI 08 -o- 

ASI Ke da jl Hersa 9 dd oals » |! Janur 

An ala Ta en oo aje all Sasa 

2 & mu od cdlas dy Usul ag conis Ga Jpg 3s AU a059 
3 - 


3 -— 


- KOK £ 


rumah Allah, mereka membaca Kitabullah dan mengkajinya, 

melainkan ketenangan akan turun kepada mereka, rahmat 

akan menaungi mereka, dan malaikat mengelilingi mereka, dan ci 
Allah menyebut-nyebut mereka kepada makluk yang di sisiNya. 

Barang siapa yang tertunda karena amalnya, maka tidaklah dia 

dipercepat oleh nasabnya.” (HR. Muslim No. 2699. Abu Daud 

No. 1455, 4946. Ibnu Majah No. 225. Ahmad No. 7427. Ibnu Abi 

Syaibah dalam Al Mushannaf, 8/729. Al Baghawi No. 130) i 


S Menjadi penawar (obat) bagi yang membaca dan mempela- 
jarinya 
Allah Ta'ala berfirman: 2 


8 0 


g Aan Tg Se ae PRA ANN Eu TAG 
VI GelEII Aa V3 Get K3 las ja OLI Ga JG 


Tidaklah sebuah kaum berkumpul di rumah di antara rumah- 
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Dan Kami turunkan dari Al @uran suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al @uran itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
kerugian. (AS. Al Isra (17): 82) 


Dalam Tafsir Al Muyassar disebutkan: 


SIS PI Ie LIL yha Lo alas UAN OLI Ge Jyiis 
A3 Un OKI Jis Lag Alaadlg SKI, 


Kami menurunkan ayat-ayat Al @uran yang agung apa-apa 
yang bisa menyembuhkan berbagai penyakit, seperti keraguan, 
nifag, kebodohan, dan apa-apa yang bisa menyembuhkan 
penyakit badan dengan menjadikannya sebagai ruayah. (Tafsir 
Al Muyassar, 5/76) 


BS Diberikan Syafaat pada hari kiamat 
Dari Abu Umamah Al Bahili Radhiallahu Anhu, katanya: Aku 


mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam ber- 
sabda: 


38- —— S0 


Pa o 
Pia z . at — Pan - 0-— PT s1 0 yo . Ba 
bole le dal bls yel) | s3| 
— - “. - “ "- 8 Pa 1 U 3 


Bacalah Al @uran karena dia akan datang pada hari kiamat nanti 
sebagai syafaat para bagi pembacanya. (HR. Muslim No. 804) 


SS Diberikan pahala walau bacanya terbata-bata 
Dari Aisyah Radhiallahu Anha, Bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 
Sias Bs (ISI BALI ga D B3 385 LAN DS gali Jia 


£ 


3 Aa 
2g “— —. 5 9 0 . 5 9 2 .- (S3 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Perumpamaan orang yang membaca Al A@uran dan dia hafal 
terhadapnya, dia akan bersama para malaikat yang mulia, dan 
orang yang membacanya dalam keadaan berat dan kesulitan, 
maka baginya dua pahala. (HR. Bukhari No. 4937, Muslim No. 
198, dengan lafaz: yatata'ta fihi (terbata-bata membacanya)Abu 
Daud No. 1454, At Tirmidzi No. 2904, katanya: hasan shahih. Ad 
Darimi dalam Sunannya No. 3368, An Nasa'i dalam As Sunan Al 
Kubra No. 8047, 8054, , Ahmad No. 24257, 25632. Syaikh Syu'aib en 
Al Arnauth mengatakan: shahih. Lihat Tahaig Musnad Ahmad 

No. 21257, 25632, Ishag bin Rahawaih dalam Musnadnya No. 

1341, Abu 'Uwanah dalam Musnadnya No. 3806. Di atas adalah 

menurut lafaznya Imam Bukhari) 


Imam Ibnul Atsir Rahimahullah menyebutkan bahwa makna 
“Maa As Safarah Al Kiram Al Bararah” yaitu bersama malaikat 
(An Nihayah fi Gharibil Atsar, 1/294), sementara Imam An Na- 
wawi menyebutkan beragam makna, ada yang mengartikan para “3 
rasul, ada pula yang mengartikan orang taat, baik, mulia, dan 
mashum, serta ada juga yang mengartikan malaikat. (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 6/84, Tuhfah Al Ahwadzi, 8/174) 

Makna “terbata-bata” dan “dua pahala”, kata Imam An Nawa- : 
WI: 

d3 Alah Kasual MIS G ddju SAI 993 A3 giat GUI Lola 
dibinn9 A3 9S & ASEAN 3 ol JL P3 Ola 4 


orang yang bimbang dalam bacaannya lantaran lemahnya 
hapalannya. (bagianya dua pahala) yaitu pahala membacanya 

dan pahala terbata-bata dan kesulitan yang dialami dalam c 
membacanya. (Al Minhaj, 6/85) 


MS Disebut Sebagai Keluarga Allah Azza wa Jalla 
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Ada pun orang yang terbata-bata membacanya, dia adalah 








Hadits ke-23 - Semua Kebaikan adalah Shadagah 
Dari Anas bin Malik Radhiallahu “Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 
JAN Jis db JB (G3 AI Jaan GIE ol ja Selai Jl 
3 WI Tg 





TDK 


“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari kalangan manusia.” 
Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, siapakah mereka?” Beliau 
bersabda: “Mereka adalah Ahlul Guran, keluarga Allah, dan 
diistimewakanNya.” (HR. Ibnu Majah No. 215, An Nasa'i dalam As 
Sunan Al Kubra No. 8031, Al Baihagi dalam Syu'abul Iman No. 
2688, Ahmad No. 12301, Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: 
: hasan. Lihat Tahaia Musnad Ahmad No. 12301. Syaikh Al Albani 
menshahihkan dalam Shahihul Jami No. 2165) 


Dan masih banyak sekali keutamaan lainnya. 


-, Bahaya-bahaya Menjauh Dari Al @uran 
Banyak kerugian yang akan dialami oleh orang yang melupa- 
kan Al Ouran, di antaranya: 
MS Diberikan Penghidupan yang sempit 
— Allah Taala berfirman: 


be Aan ANE SB IE EA Ya 


Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit (AS. Thaha 
Pon 


Makna dzikri di sini adalah Al Ouran, Imam Ibnu Katsir me- 
ngatakan: 


0 Iel9 Oluliig dis ypyel Iga Ie Adil Lag ago) We 1s 
ox 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





Yaitu menyelisihi perintahKu, dan apa yang Aku turunkan 
kepada RasulKu, dia berpaling darinya dan meluopakannya dan 
mengambil dari selainnya. (Tafsir Al @uran Al 'Azhim, 5/322) 


Mereka akan diberi penghidupan yang sempit, jika kita me- 
lihat mereka mengalami kemudahan dalam ma'isyah (pengha- 
silan), maka kesempitan itu akan diberikan di kuburnya berupa 


Dijelaskan dalam Tafsir Al Muyassar: 
Jml ya dil ab Olo- diLi dil diune JoVl Bli 3d Uk 


azabNya. 6 
43 Dasag dule 053 Gudsg —ludig Jas! 


dunia) berupa penghidupan dan sempit dan sulit -jika nampak 
bahwa dia termasuk orang banyak karunia dan kemudahan- 
maka dia akan disempitkan dan diazab di dalam kuburnya. 
(Tafsir Al Muyassar, 5/408) 


Maka sesungguhnya baginya pada kehidupan yang pertama (di 
| 


S Dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan buta 
Allah Taala menjelaskan: 


2 


par KAN 2333 PA Ana Hinah DOB SS 3S SA Ia 
Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan akan 
Kami kumpulkan pada hari kiamat nanti dalam keadaan buta. 
(AS. Thaha (20): 124) 


Abu Shalih, Mujahid, dan As Suddi mengatakan makna buta” 
adalah mereka tidak memiliki hujjah dihadapan Allah. Ikrimah 
mengatakan bahwa mereka buta dari segala hal, kecuali neraka : 
jahanam. (Tafsir Al Guran Al 'Azhim, 5/324) 

SS Hidupnya tersesat 
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Hadits ke-23 - Semua Kebaikan adalah Shadagah 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 





“Telah aku tinggalkan untuk kalian dua hal yang jika kalian 

berpegang teguh pada keduanya maka kalian tidak akan pernah 

tersesat: Kitabullah dan Sunah NabiNya.” (HR. Malik dalam Al 

Muwatha' No. 1594, secara mursal. Syaikh Al Albani menyatakan: 
5. hasan. Lihat Misykah Al Mashabih No. 186) 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda (ketika khutbah haji wada ): 


: diwg AMI SLS Jasi lala J3 W pisuatel Ol Lo K3 CS A8 dl 


“Sesungguhnya saya telah meninggalkan pada kalian apa- 
apa yang jika kalian komitmen dengannya niscaya tidak akan 
tersesat selamanya, Kitabullah dan Sunah NabiNya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Imam Al Hakim mengatakan tentang riwayat ini: 
| 389 La! alisug Ho ,£ dlasll oi € di eLaisY| S9 
dy 8 Gl DI yo lama JD Sung 


Penyebutan berpegang teguh dengan sunnah pada khutbah 
t. ini adalah ghariib (asing),dan membutuhkan adanya penjelasan 

kepadanya. Saya telah menemukan syahid (penguat) bagi 

hadits ini, dari hadits Abu Hurairah . (Al Mustadrak No. 318) 


Hadits sebagai syahid tersebut adalah: 


ads WI Io AW Jgwy JB JB dis Jles MUI go 32,0 Ul us 
Witwg AMI SUS Lawusy Igles Gd Osis SUS CS) AS II alug 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


AS Je Iya Lie Bin 3 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, katanya: bahwa Rasulullah 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: “Saya telah tinggalkan 
pada kalian dua hal yang kalian tidak akan tersesat selamanya 
setelah berpegang pada keduanya: Kitabullah dan Sunnahku, 
dan keduanya tidak akan berpisah sampai keduanya mendatangi 
aku di Al Haudh (telaga). (Al Mustadrak No. 319. Hadits ini 
shahih, lihat Shahihul Jami' No.2937) 


Matfhum mukhalafah-nya, jika berpegang pada Al OGuran dan 
As Sunnah tidak akan tersesat maka, menjauhinya akan tersesat. 


2 BELLA Sa KASI 


Hal ini juga ditegaskan dalam Al Ouran: .. 


Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya 
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (AS. 


Az Zumar (39): 22) 


SS Mendapatkan azab yang buruk 
Allah Taala berfirman: 


Ba 1 £ 
| GI 


A3 AS 3 Hi SA SU LES Kla Ji Yana 


dgan At yo ya setia z 5 ha 


kitab ini diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat 
petunjuk dari mereka." Sesungguhnya telah datang kepada kamu 
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Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau 








Hadits ke-23 - Semua Kebaikan adalah Shadagah 


keterangan yangnyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat. Maka 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Kami dengan siksa yang buruk, disebabkan mereka 
selalu berpaling. (AS. Al Maidah (5): 157) 


S Terus menerus dalam kegelapan 
Orang yang berpaling dari Al Guran akan terus menerus da- 
lam kegelapan (Az Zhulm). Allah Taala berfirman: 


II 3 OIL AN JI SLIME AA DARI SES JI 
Aa aya Selo 

Alif, laam raa. Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 

supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 

cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) 


menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (AS. 
Ibrahim 19: 1 


SS Kehidupan yang merugi 
.. Allah Ta'ala berfirman: 


As ae 933 8 Ogah 3 NN « Pi 
, Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 
mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar 


kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (AS. Al 
Bagarah 2): 121) 


Dan masih banyak bahaya-bahaya lainnya, baik untuk kehi- 


dupan dunia maupun akhirat. 












Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Selanjutnya: 
Lg2o92 gl Lgiz2i3 don35 m3 ga 3 lil JS : setiap manusia 
berusaha untuk menjual dirinya maka dia menjadi merdeka (dari aa 


azab, pen) atau menjadi binasa 
Yaitu setiap manusia berusaha untuk menjual dirinya kepada 
Allah Taala dengan melakukan ketaatan dan menjauhi larangan- 


Nya, maka mereka akan selamat dari azab, ada pun setiap manu- : 


sia yang menjual dirinya kepada syetan dan hawa nafsu, lalu dia 
menjadi budaknya, maka dia tidak akan selamat, dan akan binasa 
karenanya. 


Kullun Naas Yaghduu, arti yaghduu sama dengan yushbihu — 


(berpagi hari), artinya setiap manusia bersegera (yubakkiru). Jadi, 
setiap manusia bersegera untuk berusaha/berupaya/beramal. 


Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 


aisUas les AL lamun Ya @di03 duku ws Ulil JS Gi 
Logelsb G9gdlo OUnudd Lgso Uya pogiog Oli 0 lgSisus 
lalapan 3 


Setiap manusia berupaya dengan dirinya sendiri, di antara 
mereka ada yang menjual dirinya untuk Allah Ta'ala dengan 
mentaatiNya, maka dia dibebaskan dari azab. Di antara mereka 
ada yang menjual dirinya kepada syetan dan hawa nafsu, dengan 
mengiutinya, maka dia menjadi dibinasakan olehnya. (Al Minhaj " 

Syarh Shahih Muslim, 3/102, Lihat juga Tuhfah Al Ahwaazi, 9/351) 


Selesai ... wa akhiru da'wana an alhamdulillahi rabbil “alamin 
Wallahu A'lam 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


AA 








HADITS KE-24 
Larangan Berbuat Zalim 


MATAN 
Pyar NA WAR Ane yA 
Sin A22 sai Je ab Euis) goo JB Si 33 


2 ana 


ja ID (32 y Ve &B gol L ps YG Lara 
Sambi dosabis 6 Sab Ia VI | 3& &B got G Sabl 
SSI gas G Sy IoeSiL8 diyaS 35 VI je SB gate G 
ST jati doisia Lewa2 Os sat C3 Fri JUL Getas 


SO Ta 


aa 33 pangan Isra S3 Isa Sol gol L 


“3 


BI TE ISE KXE23 Kala S2T3 SU3I OI 3 gole L 


ai ole GA K3 3 US SK Sin ael3 J2 


AN 36 JP HB AS TE IS ASP SXAIS 63,29 
5 SIS “53213 SIS) SI soto GEA la Ho WS 
AR US ialia oL) K Cili Gg 20 ma2 4 15 


CE sate GAJI Ted ISI dbs PARE LS VI sale as WS 


0 22 


iabala 3 25 3 BUI KI SI Gas KK Ga 
A3 VI G2ol NS MS HE 163 Jas AI 


Dari Abu Dzar Radhiallahu “Anhu, dari Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam bersabda tentang apa yang Beliau riwayatkan dari 
Allah Tabaraka wa Ta'ala bahwa Dia berfirman: 
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Wahai hambaKu ... Aku haramkan aniaya atas diri-Ku. Dan 
kujadikania larangan bagimu, makajanganlah saling menganiaya. 


Wahai hambakKu... Setiap kalian akan tersesat, kecuali mereka 
yang Kuberi petunjuk, maka mintalah bimbingan kepadaku, 
pasti Aku bimbing 


Wahai hambaKu... Setiap kalian tetap akan lapar, kecuali mereka 
yang Aku beri rezeki, maka mintalah makanan kepadaku, pasti 
Aku penuhi 


Wahai hambakKu... Setiap kalian adalah telanjang, kecuali orang 
yang Aku berikan sandang, maka mintalah pakaian kepadaku, 
pasti Aku cukupi 


Wahai hambaKu... Setiap kalian melakukan kesalahan malam dan 
siang, dan Aku Maha Pengampun semua dosa, maka mintalah 
ampun kepadaku, pasti Aku ampuni 


Wahai hambakKu ... Sesungguhnya perbuatan buruk kalian 
kepadaKu tidaklah merugikanKu, dan perbuatan baik kalian 
kepadaKu tidaklah bermanfaat bagiKu 


Wahai hambaKu... Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin 
kalian, semuanya bertakwa dengan sepenuh hati laksana hati 
orang yang paling bertagwa di antaramu, sungguh sedikitpun 
tidak menambah kemegahan keagungan kerajaanKu 


Wahai hambakKu ... Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin 
kalian, semuanya durhaka dengan sepenuh hati laksana hati 
orang yang paling durhaka di antaramu, sungguh sedikitpun 
tidak mengurangi kemegahan keagungan kerajaanKu 
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Wahai hambakKu ... Jika awal dan akhir kalian, manusia dan 
jin kalian, semuanya berdiri menyatu di atas sebongkah batu 
kemudian berdoa kepadaKu, niscaya akan Kupenuhi satu 
persatu doanya. Dan Sungguh semua itu takkan mengurangi 
sedikit apa yang ada padaKu, melainkan hanya bagai air yang 
menempel pada jarum yang dicelupkan dari samudera. 


Wahai hambaKu .. Sesungguhnya perbuatan kamu Aku 
perhitungkan untukmu dan Aku berikan balasannya pula bagimu, 
barangsiapa menemukan adanya kebajikan maka hendaknya 
dia memuji Allah, dan barangsiapa menemukan selain itu, maka 


jangan salahkan Allah, tapi salahkan dirinya sendiri. 


TAKHRIJ 
S Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2577 
Imam Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 490 
Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 11283, juga 
Syuwabul Iman No. 7088 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 619 
Imam Al Bazar dalam Musnadnya No. 4053 
Imam Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyin No. 338 
Imam Abdurrazzag dalam Al Mushannaf No. 20272 
Imam Ibnu Asakir dalam Mu jamnya No. 870 
Hadits ini adalah hadits gudsi. Apakah itu? Berikut keterangan 
Syaikh Mahmud Thahhan, dalam kitab Taisir Musthalahul Hadi- 
ts, Hal. 104 tentang hadits Oudsi: 
Tarrif (definisi): 
Secara bahasa (lughatan): Al Oudsi dinisbatkan dengn kata Al 
Ouds artinya At Thahr (suci), sebagaimana diterangkan dalam Al 


Ce € 


eerre 


Oamus (1/248). Yaitu hadits yang disandarkan kepada dzat yang 
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Maha Suci, yakni Allah Taala. 

Secara makna (istilahan): yaitu apa yang dinukilkan kepada 
kita dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sanad- aa 
nya yang disandarkan kepada Allah Azza wa Jalla. 






Pebedaannya dengan Al Auran 
Banyak perbedaan antara keduanya, yang terkenal adalah: 
1. Al Ouran baik secara lafal dan makna adalah dari Allah 
Taala, sedangkan hadits Oudsi, maknanya dari Allah Taala, 
tetapi lafalnya dari Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam. 
2. Membaca Al Ouran dinilai ibadah, sedangkan hadits Oudsi 
tidak. “ 
3. Al Ouran diriwayatkan secara pasti dengan mutawatir, se- 
dangkan hadits Oudsi tidak. (Sekian dari Syaikh Mahmud 
TIhahhan) 


Hadits ini memuat sangat banyak faedah buat kita, di antara- 

nya: 

1.  Haramnya berbuat zalim (aniaya) kepada siapa pun dan da- : 
lam hal apa pun. Kezaliman terbesar adalah syirik kepada 
Allah "Azza wa Jalla. 

Allah Ta'ala berfirman: 


ne ana z G L 0 04 KEB Yr PO aa NN tan 
Lha PKI ALAN Glabik ABE AG Rihana IN SI JG Sp 


Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar" (AS. Lugman 
S3 
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Haramnya berbuat zalim adalah kesepakatan semua millah 
(aliran) , sebagaimana dikatakan Syaikh Ismail bin Muhammad 
. Al Anshari Rahimahullah: 


Is II lu SV « ala IS 3 dls Gaio Wd9 « UJI 00, 
Ily « Jlga lg J3Ellg KEL NI9 Slug pad Ap Slel,0 
, Ill ola olaslg « lguasu gl oo 9 ai 
Pengharaman kezaliman, hal itu telah disepakati oleh semua 
millah, semua aliran sepakat untuk memelihara jiwa, nasab, 
kehormatan, akal, dan harta, dan kezaliman bisa terjadi pada 


£ semua hal ini atau sebagiannya, dan kezaliman paling besar 
adalah syirik. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, syarah hadits No. 21) 


2. Perintah untuk senantiasa meminta petunjuk (hidayah) ke- 
pada Allah Ta'ala, sebab kebanyakan manusia adalah tersesat 
kecuali yang mendapatkan petunjukNya. Baik hidayah ke- 
pada Islam, atau hidayah untuk tetap istigamah dalam ber- 
islam. Oleh karenanya kita senantiasa berdoa: ihdinash shi- 
rathal mustagim (tunjukilah kami ke jalan yang lurus), sebab 
walaupun sudah muslim, potensi untuk melakukan penyim- 
pangan dari Islam juga ada. 

Sebab Allah Ta'ala berfirman: 


2 Pn Aa “2 2 nana 
| Bea asi 


Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu Galan) kefasikan dan 
ketakwaannya. (AS. Asy Syams (01): 8) 


Artinya, setiap manusia memiliki kemungkinan menjadi orang 
fasik dan bertagwa, siapa pun dia. Ditambah lagi ada syetan yang 
senantiasa mengajak manusia untuk tidak mengikuti jalan Allah 
Taala, sebagaimana firmanNya: 
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PA 


sea GA TAN la 2 5 Oem aa sir 


Osa5 2 H3 Aan 


“Dan sesungguhnya inilah jalanKku yang lurus, maka ikutilah 
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), yang 
akan memecahbelahkan kamu dari jalanNya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertagwa.” (AS. Al 
Anam: 153) 


Tetang ayat ini Imam Ahmad meriwayatkan: 
daa Uad lw 9 dls AI Jl JJ Jgwy Jab : JB MJ xLe ps 
JB 65 Ulsig ding OS Jab 03 JB Laniimo MUI Jw lia JB 65 
Jls HB 3 dll sean Oleh dala VI Jana Lgia yua Jaw Oa 
| Ukudl Iga V9 092348 Louis (bro Ii 


Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu “Anhu, katanya, bahwa , 
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam membuat garis lurus 

dengan tangannya lalu ia membaca 'Dan sesungguhnya inilah 
jalanKu yang lurus' lalu Beliau membuat garis di kanan dan kiri 
garis lurus tersebut lalu bersabda, “Inilah jalan yang tidak ada . 
darinya kecuali pasti dilalui syetan yang selalu menyeru ke jalan 

itu.” Lalu Beliau membaca: Dan sesungguhnya inilah jalanKu 

yang lurus, maka ikutilah dia: dan janganlah kamu mengikuti 

jalan-jalan (yang lain). (HR. Ahmad No. 4437, Syaikh Syu'aib Al 

Arnauth mengatakan: hasan. Lihat Tahgig Musnad Ahmad No. 
14437) 


aa er ek ak sk sk rr sk sy ek ra gg es ga rr gu ru er su er gu ky mw rs uu ge sg er ku sy ku smk sus La 


3. Perintah agar kita senantiasa memohon hajat hidup kita se- 


perti makanan, pakaian, dan ampunan dari dosa-dosa ha- 
nya kepada Allah Taala, karena Dia Maha Kaya (Al Ghaniy), 
Maha Pemberi Kecukupan (Al Mughniy), dan Maha Peng- 
ampun (Al Ghafur). 
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Makanan dan pakaian adalah kebutuhan dasar untuk dunia 
kita, sedangkan ampunan dari dosa adalah kebutuhan untuk masa 
. depan akhirat kita. Semuanya kita meminta hanya kepada Allah 
Taala, dan Allah Ta'ala telah berjanji memenuhinya jika kita me- 
minta kepadaNya. Tentunya permintaan kita dan kebutuhan kita 
kepada Allah Ta'ala lebih banyak dari yang disebutkan dalam ha- 
. dits ini, karena manusia adalah makhluk yang dhaif (lemah). 
Allah Taala berfirman: 


“Memintalah kepadaKu niscaya Aku kabulkan permintaanmu.” 
(AS. Al My'min 40): 60) 


- o£ 
Aoa PAN AL MC Ta ae KA aa 
JUL (peta Susi lalg JI Juta dlu Isl 
Iw W Ac 


Jika kamu berdoa, mintalah kepada Allah, jika kamu meminta 
pertolongan, mintalah pertolongan Allah.” (HR. At Tirmidzi No. 
2516, Ahmad No. 2669. Syaikh Al Albani mengatakan: shahih. 
Lihat Shahihul Jami' No. 7957) 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Dan, pemberian Allah Taala kepada doa seluruh hambaNya, 
sama sekali tidak mengurangi kekayaanNya. 

4. Berkali-kali Allah Ta'ala menyebutkan kemuliaan, keagung- 

an, dan kebesaranNya. Hal ini agar lebih berbekas di hati 

manusia, dan lebih berpengaruh dalam kehidupan mereka. 

Bahwasanya Allah Ta'ala sama sekali tidak terganggu keagung- 

anNya, tidak ternoda kesucianNya, tidak menjadi rusak kemuli- 

aanNya, hanya karena perbuatan buruk manusia, dan kejahatan 

3 seluruh makhlukNya, justru keburukan itu akan berpulang kepa- 

da mereka sendiri, baik berupa kerugian dunia dan kemalangan 


di akhirat. 
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Allah Ta'ala berfirman: 
Oles AA 1 33 CE Aap 





“. tidaklah mereka menganiaya Kami: akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri. (AS. Al Bagarah (2): 57) 


Begitu pula perbuatan baik manusia seluruhnya, dan ketagwa- 
an mereka, tidaklah membawa manfaat bagi Allah Taala, bagi ke- — 
rajaanNya, kekuatanNya, dan kesempurnaanNya sebab Dia Maha 
Kaya, dzul Jalali wal Ikram (Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan). 
Kebaikan dan ketagwaan makhluk justru membawa manfaat buat 
makhlukNya sendiri, di dunia dan akhiratnya. g. 
Allah Taala berfirman: 


SANA GURU GO 


dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain « 
apa yang telah diusahakannya. (AS. An Najm (53): 39) 


Dalam Tafsir Al Muyassar: 
dusun Adil 98 Kw lo VI NI yo Uli Jamu Y dilg 


Bahwasanya manusia tidak akan mendapatkan pahala kecuali 
dari apa yang diusahakan dirinya sendiri. (Tafsir Al Muyassar, 
9/363) 


5. Hadits ini menunjukkan bahwa baik dan buruk perbuatan 
manusia, masing-masing akan mendapat reward (penghar- 
gaan -tsawab) dan punishment (hukuman - 'azaab), sekecil 
apa pun perbuatan itu. Keduanya (reward dan punishment) 
adalah bentuk keadilan Allah Ta'ala kepada manusia. 

Allah Taala berfirman tentang baik dan buruk amal manusia 
akan diperlihatkan balasannya: 
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na be aa 


Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasannya. dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya pula. (AS. Az Zalzalah (99): /-8) 





- 


Ketika manusia mendapatkan balasan kebaikan dari apa yang 
mereka lakukan di dunia, maka bersyukurlah dan pujilah Allah 
Taala, bukan memuji diri sendiri. Sebab kemampuan manusia un- 
tuk berbuat kebaikan, merupakan salah satu wujud rahmat Allah 
4 Taala kepadanya. 


yang mereka lakukan di dunia, maka jangan salahkan siapa-sia- 
pa, hendaknya kita salahkan diri sendiri karena telah mengikuti 
hawa nafsu dan langkah-langkah syetan. Bahkan syetan pun tidak 
mau disalahkan ketika kita menuntut mereka di akhirat kelak. 
Allah Taala berfirman: 


KAI laa 3 SELAI SAN gas ISLAM JG, 

HE 1 DN 3 2 ha IS SSS Le 5 Hala Ls 

da Ai SU SALA LA Ira DE J 
Aek K8 1 Ge 3 J3 Ip Oo La Sa S1 


dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji 
yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi 
aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
: terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu 
kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. aku sekali- 
kali tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak 


Ketika manusia mendapatkan balasan keburukan dari apa 
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dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu". Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat 
siksaan yang pedih. (AS. Ibrahim 14): 22) 


MAKNA KALIMAT 

28 dl 5£ : dari Abu Dzar 

Yaitu Abu Dzar Jundub bin Junadah. Tentang Beliau sudah di- 
jelaskan selintas biografinya adalam syarah hadits ke-18. Silahkan 
merujuk! 

slz3 as ANN Ip tra JI 5-8 : dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam 

JUS AI JL53 GLS ADI 38 635 K3 : tentang apa yang diriwa- 
yatkan dari Allah Tabaraka wa Ta'ala bahwa Dia berfirman 

Hadits ini adalah hadits gudsi dan sudah dijelaskan pada bagi- 
an terdahulu. | 

21 "un HE nya Gl SoLzs L5 : Wahai hambaKu ... Aku ha- 
ramkan aniaya atas diri-Ku 

Yaitu Allah Taala tidak akan pernah berbuat zalim (aniaya) 
kepada hamba-hambaNya, dan Dia mengharamkan diriNya un- 
tuk berbuat demikian. Kalau pun ada azab atas hamba-hambaNya 
itu karena kezaliman mereka sendiri. yang dampak kezaliman itu 
sama sekali tidak memudharatkan Allah Ta'ala, tetapi kembali ke- 


Allah Ta'ala berfirman: 


OyAAES HAN AS d3 HAL AN SK LS 
Maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (AS. At Taubah: 
70) 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


pada pelakunya sendiri. 
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Dalam Tafsir Al Muyassar disebutkan: 


DASUL gu Y GELI 00 Ig3S yg segala MUI JS Ld 
PIN LING 


Maka, Allah tidaklah menzalimi mereka, tetapi merekalah yang 
zalim terhadap diri mereka sendiri dengan mendustakan dan 
menyelisihi (ajaran Allah Ta'ala). (Tafsir Al Muyassar, 3/ 312) 


Jika ada yang bertanya: kalau memang Allah Taala tidak meng- 
aniaya hamba-hambaNya, dan Dia Maha Pengasih dan Penya- 
yang, buat apa Allah Taala menciptakan azab dan siksa neraka? 


anNya Dia menciptakan neraka untuk kaum yang durhaka. Jika 
manusia taat dan durhaka, mu'min dan kafir, pembunuh dan kor- 
bannya, pemerkosa dan korbannya, disatukan dalam tempat yang 
sama, mendapatkan semua nikmat yang sama di surga, maka jus- 
tru akan dipertanyakan keadilan Allah Ta'ala. Bahkan jika Allah 
Taala hanya menciptakan surga, untuk semua hambaNya baik 
yang mumin dan kafir, justru itu menjadi zalim dan Maha Suci 
Allah dari sifat tersebut. Sebab, seakan Dia telah meletakkan orang 
kafir bukan pada tempatnya. Sebab makna zalim adalah: 


AD yo HS & 2 ga! R09 dLolg 


Dasarnya adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
(Ash Shihah fil Lughah, 1/438) 


Namun dalam perkembangannya makna zalim juga berarti 


1 Jawabnya adalah karena Allah Ta'ala Maha Adil, karena keadil- 


kegelapan, seperti ayat: 
SAN ATI Ga EA LAN gal Asah 
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Allah pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). (AS. 
Al Bagarah: 257) 


UE Ka Al OA SA YLSA Ge 2 AAN CAN 


Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan : 
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 


Juga bermakna aniaya atau jahat: 


mendengar lagi Maha mengetahui. (AS. An Nisa: 148) 


Larangan saling berbuat zalim 
Selanjutnya: 
ABS WS LH 54 «XX5 412253 : Dan kujadikan ia larangan ba- 
gimu, maka janganlah saling menganiaya. 
Yaitu Allah Ta'ala mengharamkan juga kepada manusia untuk | 
berbuat zalim kepada dirinya dan orang lain, bahkan dilarang 
berbuat zalim kepada semua makhluk Allah Taala. 
Dari Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


SN 03 ate Ia ija KT o 31 Aa aan 
Muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak menzaliminya dan 


tidak menyerahkannya (kepada musuh). (HR. Bukhari No. 2442, e 
6951, Muslim No. 2580) , 


Perbuatan zalim akan berakibat buruk kepada pelakunya sen- 
diri pada hari kiamat. Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


3 
- 


3 TA 3 -A 
— 28 Pa na SS A 2 PN EA 
Aa ank Es Us 





il. ms. So oo. NAN DN wSn OA SA SA AA SBS SA Aa — SS — EA SS —a AS SA Aa —H SA —i—rn 
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Takutlah terhadap kezaliman, sesungguhnya kezaliman akan 
membawa kegelapan pada hari kiamat nanti. (HR. Muslim No. 
252) 


Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam memerintahkan un- 
tuk menolong orang yang dizalimi dan pelaku kezaliman. Dari 
Jabir Radhiallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
-. bersabda: 


yang dizalimi. Jika dia pelaku kezaliman maka hendaknya 
mencegahnya, maka itu adalah pertolongan baginya. Jika dia 
yang dizalimi, maka tolonglah dia. (HR. Muslim No. 2581) 


Macam-Macam Kezaliman 
Tersebut dalam riwayat Imam Ath Thayalisi berikut: 


AJI dg) JB JB usil Pa 2 Sa JB sgls pl Kam 
AB alba «AJI S3 lbs: AN SG gl: elu 3 dls WI Jo 
Pe sak 9 SriJG A5 Y Gali ali LE. SAY B3. 
IBI sad Hn KA M5 To Belah SIA GA GA 
3 CAT Ya » Cas 4 da 0233 
Berkata kepada kami Abu Daud, berkata kepada kami Ar Rabi' 
dari Yazid, dari Anas, katanya bersabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Kezaliman ada tiga: 1. Kezaliman yang tidak akan 
“ Allah biarkan. 2. Kezaliman yang akan diampuni. 3. Kezaliman 
yang tidak akan diampuni. Ada pun kezaliman yang tidak akan 
diampuni adalah kesyirikan, Allah tidak akan mengampuninya. 


Lalu kezaliman yang diampuni adalah kezaliman seorang hamba 


4 Hendaknya seseorang menolong saudaranya yang zalim atau 
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jika dia berbuat kesalahan antara dirinya dengan Rabbnya (baca: 
maksiat). Sedangkan kezaliman yang tidak akan Allah biarkan 
adalah kezaliman sesama manusia (maksudnya Allah Ta'ala akan e 
memberikan balasan setimpal bagi pelakunya, pen). (HR. Ath | 
Thayalisi No. 2109, 2223, Abdurazzag dalam Al Mushannaf No. 
20276, dari Gatadah atau Al Hasan, Al Bazzar No. 2493. Hadits 
ini hasan. Lihat Shahih Kunuz As Sunnah An Nabawiyah, 1/101. 
Lihat juga Shahihul Jami' No. 3961) 


Semoga Allah Taala melindungi kita dari sifat zalim dan kor- 
ban kezaliman. Amiin 


Hidayah itu dari Allah Ta'ala 
ate 33 soLs 5 : Wahai hambaKu... Setiap kalian itu tersesat 
Yaitu semua kita, semua manusia pada awalnya adalah terse- 
sat, jauh dari kebenaran. Ityulah pada dasarnya manusia. 
Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 


Jl Ily J3 mil dll ye JL si 


Yaitu lalai dari dari aturan-aturan sebelum diutusnya para rasul. 
(At Taisir, 2/359) 


0 OlwiYI 8 JoYI AIA Ie Sl UludYI 3 JSI Ol ia 
JrbaJI Luw Lagg Jggg poll dil yui Cu 
Yakni bahwa dasarnya manusia adalah di atas kesesatan, pada 
dasarnya pada manusia dari sudut pandang jenisnya ada yang 


zalim dan bodoh, keduanya merupakan sebab kesesatan. (Syarh 
Al Arbain Nawawiyah, 25/9) 


42335 52 Vl: kecuali mereka yang Kuberi petunjuk 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh menjelaskan: 


Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 
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Je WI 33 58 VI OJO pal WI ls 3 Ill 41 OI Is Jun 
dolagb dd Ye9 





Hadits ini menunjukkan bahwa pada umumnya hamba-hamba 
Allah itu tersesat, kecuali yang diberikan hidayah oleh Allah Jalla 
wa Ala. (Syarh Al Arbain Nawawiyah, 25/9) 


, Selanjutnya: 
asi d 9442415: maka mintalah bimbingan kepadaKu, pasti 
Aku bimbing 
Yaitu Allah Ta'ala berjanji akan memberikan hidayah bagi yang 
: meminta kepadaNya. Maka, tidak dibenarkan seorang hamba 


segala macam kesalahannya, jika dia tidak pernah bersungguh- 
sungguh berupaya meraih dan meminta kepada Allah Ta'ala hi- 
- dayah itu. Mintalah hidayah kepada Allah Ta'ala, lalu berusahalah 
untuk meraihnya. 
Allah Taala berfirman: 


Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 


Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 


orang yang berbuat baik. (AS. Al “Ankabut: 69) 


beralasan bahwa dirinya “belum mendapatkan hidayah dengan 
Bahkan bagi kita yang sudah menjadi muslim, jangan pernah 

merasa cukup pada titik muslim saja. Hendaknya kita meng-up 

grade diri kita kepada tingkat yang leih dari itu. Paling tidak, jika 

tidak mampu lebih maka tetaplah sebagai seorang muslim yang 
baik. Sebab, kemungkinan menjadi orang jahat dan durhaka tetap 


ada pada siapa saja. Inilah hikmahnya kenapa kita tetap membaca 









Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


ihdinash shirathal mustagim (tunjukilah kami ke jalan yang lu- 

rus) walau kita sudah menjadi muslim. 
Selanjutnya: : 
dn y 2 S3 soLz2 L5 : Wahai hambaKu... Setiap 

kalian tetap akan lapar, kecuali mereka yang Aku beri makanan 
Yakni semua manusia pada dasarnya dalam keadaan lapar dan 

kekurangan makanan, kecuali bagi yang Allah Ta'ala berikan ka- : 


runia berupa makanan dan minuman, karena Allah Ta'ala adalah 
pemilik mereka, dan mereka tidak memiliki kekuatan atas diri- 
nya sendiri. 


Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: —- 
03) Ello Yg ASlo BSI OY (diosbl 50 VI gile SKS goLe L) 


Akil 
(Wahai hambaKu... Setiap kalian tetap akan lapar, kecuali mereka 
yang Aku beri makanan) karena makhluk adalah milikNya dan 
hakikatnya mereka bukan pemiliki diri mereka sendiri. (At Taisir, 
2/ 359) 


sb dodeb J3 : maka mintalah makanan kepadaKu, pas- . 
ti Aku penuhi 
Artinya mintalah makanan dan juga kebutuhan kalian lain- 
nya hanya kepada Allah Ta'ala, bukan kepada yang selainNya, dan 
niscaya Dia akan memberikan kemudahan dan petunjuk kepada —”- 
sebab-sebab untuk mendapatkan rezeki kepada kalian, karena Dia 
sebagai pemilik dan sebaik-baiknya pemberi rezeki. 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah menjelaskan: 


mal GI (Kombi) alel (jie Igulol9 Iglw 1s) (Goondaiw) 
Jus) dsb dls Ran Wilgug ola Gl 5) dua Bul SN 
Odkw 
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(Maka mintalah makanan kepadaKu) yaitu mintalah dan tuntutlah 
dariKu makanan (pasti Aku penuhi) yaitu aku mudahkan bagi 
kalian sebab-sebab untuk mendapatkannya, sebab alam materi 
dan hewan begitu taat kepada Allah Ta'ala seperti ketaatan 
hamba kepada tuannya. (Dalilul Falihin, 17405) 


Hal ini sesuai dengan firman Allah Taala: 
BPA BY 3 ES ya 3 


Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezkinya.. (AS. Huud: 6) 


: Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan: 
AI lg pilu po WBgkeel Sijob JaKuo ail les pel 
lg 29 da2 0 da3 Lani 


— Allah Ta'ala mengabarkan bahwa diriNya sebagai penanggung 
rezeki semua makhluk, baik berupa yang melata di bumi, yang 
kecil, besar, di lautan dan di daratan. (Tafsir Al @uran Al “Azhim, 
A/305) 


“3 Oleh karena itu, pembahasan ini merupakan salah satu agi- 
dah pokok bagi seorang muslim yaitu keyakinan yang mendalam 
dan tidak boleh ragu, bahwa Allah Ta'ala adalah Ar Razzag (Maha 
Pemberi Rezeki). Maka, tidak boleh ada rasa takut kelaparan se- 
lama mereka mau berusaha membuka pintu-pintu rezeki yang te- 
lah Allah Ta'ala sediakan bagi mereka, karena Allah Ta'ala sebaik- 
baiknya pemberi rezeki. (Wallahu khairur raazigin) 

Sebab-sebab itu bisa berupa bekerja yang halal, mendapatkan 
hadiah, warisan, dan semisalnya. 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 


UB GE e dasi Igadas V : JB WIB « sIAAU wol Iiag 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Numan 


..tombl SI Bi Dgatasdaiw! Gd 

Ini adalah pendidikan bagi orang-orang fagir, seakan Allah Ta'ala 
berfirman: “jangan kalian minta makanan kepada selain Aku, 
sesungguhnya orang-orang yang telah kalian berikan makanan, 

Akulah yang memberikan makanan itu kepada mereka.” (Faidhul 
Gadir, 4/626) 


Selanjutnya: 


A39 54 IL US S3 g2Lzs L5 : Setiap kalian adalah telanjang, 
kecuali orang yang Aku berikan sandang 


Yaitu setiap kalian tidaklah mengenakan pakaian sama sekali 


sebagaimana dahulu awal lahir ke dunia, kecuali bagi orang yang | 
telah diberikan pakaian oleh Allah Ta'ala. Pakaian adalah salah 
satu karunia Allah Taala kepada manusia, dan juga tanda-tanda 
kebesaranNya, yang mesti digunakan sesuai kegunaannya: me- | 
nutup aurat, melindungi dari panas dan dingin, dan sebagai per- 


hiasan bagi mereka. 


Allah Ta'ala berfirman: 


5 Ag Mada SA Ie GUS 4 GS 
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. dan pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. (AS. Al Kraf: 26) 


AN NN aan PA ea IS BS - 


Syaikh Abdul Muhsin Hamd Al 'Abbad Al Badr Hafizhahullah 
menjelaskan: 


Judi y09 Lari JS Oawg x& JS Ou GUI 90 les WI Os 
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Lo Lgiog dibUlo S0UAJI slh oo Is dgo0 SJl9 ll 
bb lu 

Sesungguhnya Allah Ta'ala, ditanganNyalah segala macam 

kebaikan dan di tanganNya pula segala nikmat, Dialah yang 

memberikan berbagai keutamaan dengan nikmat-nikmat yang 

diberikan kepada hamba-hambaNya, baik dengan nikmat yang 


2? tampak atau tersembunyi, dan di antaranya adalah yang terkait 
dengan pakaian. (Syarh Sunan Abi Daud, 22/482) 


Memakai pakaian-pakaian yang indah, selama terbuat dari ba- 
han-bahan yang suci dan tidak terlarang, maka boleh-boleh saja, 


Taala yang kita dapatkan. 
Hal itu sesuai dengan pss 
- NO NT 
Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan. 
(AS. Adh Dhuha: 11) 
| Ayat lain: 


SI G3 SAI soal 23 Ja 2 3 Ya NE 


Katakanlah: Siapakah yg mengharamkan perhiasan Allah yg 
telah dikeluarkan bagi hamba-hambaNya dan rizgi yang baik- 
baik? (AS. Al Isra' : 32) 


Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


JSI Ol J25 JB JS Ia 53 lite A3 3 06 H3 AG 
8 Le me atu 


aa as 
sa Jn323 Bad 3b3 KUN Jai 


bahkan bagus sebab itu bagian dari menampakkan nikmat Allah 


H5 
" 
- 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





“Tidaklah masuk surga orang yang di hatinya terdapat sombong 
walau sebesar atom.” Seorang laki-laki bertanya: “Sesungguhnya 
ada seseorang yang menyukai memakai pakaian bagus dan 
sendal yang bagus.” Nabi bersabda: “Allah itu indah menyukai 
yang indah-indah, sombong itu adalah menolak kebenaran dan 
menyepelekan manusia.” (HR. Muslim No. 91) 


Selanjutnya: 


SSI Is—aSXiM5 : maka mintalah pakaian kepadaKu, pasti 
Aku cukupi 

Yaitu mintalah pakaian dan kebutuhan dunia kalian yang la- 
innya kepada Allah Ta'ala, niscaya Dia akan memenuhinya, seba- | 
gai karunia kepada kalian. 

Sudah selayaknya seorang muslim memposisikan semua yang 
dimilikinya adalah sebagai pemberianNya, karuniaNya, bukan 
sebagai pemilik mutlak. Sebagaimana ucapan Nabi Sulaiman 
'Alaihissalam ketika Beliau mendapatkan kemudahan dari orang 


lain, tetapi dia tetap menyandarkan kepada Allah Taala: 
SE SI) S3 Si JB 4 si Ui GUSI ja Ale Odi sal JE 
SAI BI SAI Gak G5 da3 Je lis JB bale Katak oh WS 
Ca GP II UB 5AS 315 dwi Pria le 3 325 


Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: "Aku 

akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu — 
berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak 

di hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku 

untuk mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari 

(akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka 
Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri 

dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku 

Maha Kaya lagi Maha Mulia". (AS. An Nami: 40) 
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Terpenuhinya kebutuhan kita karena Allah Ta'ala yang men- 
cukupi, bukan semata kerja keras manusianya. Kita tidak ingin 
seperti Oarun yang telah mengingkari Allah Taala sebagai pem- 
beri rizki baginya, justru dia menganggap dirinya sendiri sebagai 
penentu mutlak atas keberadaan kekayaannya. 

Allah Ta'ala berfirman tentang anugerahNya berupa harta ke- 
pada Oarun: 


ABS SI ASI Ge ES pal FS sh ep Ir OS Ono) 
Sel CA Yak IEEE Isi Keadh EsI 


Sesungguhnya  @Aarun adalah Termasuk kaum Musa, 
Maka ia Berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 
"Janganlah kamu terlalu bangga: Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". (AS. 
Al Gashsash: 7/6) 


Tetapi Oarun justru mengklaim semua hartanya adalah hasil 
dari dirinys sendiri, bukan dari Allah Taala. 


Gal S3 peda lek maha PegbRAn 
Oya pel Ka2g3 YG JUS Yaa BB KIE yh ga op 


Garun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku". dan Apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang- 
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. (AS. Al 
Gashash: /8) 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 






Selanjutnya: 
2G JUL Is laki SG) oLzs L3 : Wahai hambaKu... sesung- 
guhnya kalian melakukan kesalahan malam dan siang aa 
Yaitu kalian berbuat kesalahan, bahkan dilakukan disetiap 
waktu, karena tidak satu pun di antara kalian yang memiliki 'ish- 
mah (keterjagan dari kesalahan). 
Dari Anas bin Malik Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah aa 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: 
Os abad 153 tUaS ET 3 JS 
Setiap anak-anak Adam memiliki kesalahan, dan sebaik-baiknya 
orang yang berbuat salah adalah yang mau bertobat. (HR. Ibnu 
Majah No. 4251. Abu Ya'la No. 2922, Al Bazzar No. /236, Ad 
Darimi No. 2727, Al baihagi dalam Syu'abul Iman No. 7127, Syaikh 
Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr mengatakan: hasan. Lihat Fathul 
Gawwiy, 1/74. Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: hasan. 


Syaikh Al Albani mengatakan: hasan. Lihat Shahihul Jami' No. 
A51) 


Selanjutnya: 

Lena ae) Sati Gis : dan Aku Maha Pengampun semua dosa 

Yaitu semua dosa hamba, tanpa kecuali, akan diampuniNya 
jika hamba tersebut bertobat dan memohon ampunan kepada- 
Nya, karena ampunannya lebih luas dari langit dan bumi. Sedang- 
kan dosa manusia walaupun mengisi sepenuh bumi dan sebanyak 
buih di lautan, tidaklah seberapa dibanding ampunanNya. Maka, 
janganlah berkecil hati dan jangan berputus asa untuk selalu me- 
mohon ampunan kepada Allah Azza wa Jalla. 

Sedangkan ayat yang berbunyi: 


Ah Sa LA CN NA - Na At OA . £ Pan (Re 5 
29 Gal M3 Oya La Jang as IL O Gam YALI GI 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. (AS. An Nisa: 48) 


Ayat ini berlaku bagi siapa-siapa yang ketika wafatnya tidak 
atau belum bertobat dan meminta ampunan kepada Allah Taala. 
Maka, bagi pelaku dosa syirik tidak akan diampuni, sedangkan 
1 dosa selainnya berlaku tahta masyi'atillah (di bawah kehendak Al- 
lah): apakah Allah Taala akan mengampuninya lalu dimasukkan 
ke dalam surga sesuai dengan kesempurnaan rahmat dan rahim- 
Nya, ataukah Allah Ta'ala akan menyiksanya dulu sesuai keadil- 
anNya sejauh kadar kesalahan hambaNya. 
Selanjutnya: 
SJ Sati Gs5isialS: maka mintalah ampun kepadaKu, 
pasti Aku ampuni 
Yaitu mintalah ampunan kepada Allah Ta'ala, karena Al Gha- 
fur (Maha Pengamnpun) dan Dia yang berhak mengampuni dosa 
hamba dan tempat meminta pengampunan, dan Dia tidak akan 
melanggar janjiNya untuk mengampuni dosa-dosa hambaNya 
bagi yang memohon ampunan tersebut. 
Allah Taala berfirman: 


HN Ag Banyak | 
Sesungguhnya Allah telah berjanji kepada kalian dengan janji 
yang benar. (AS. Ibrahim: 22) 


Ayat lainnya: 
Mall HE YAN GI 


Sesungguhnya Allah tidaklah pernah melanggar janjiNya. (AS. 
Ali Imran: 9) 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 






Tentunya hal ini jika hamba tersebut memenuhi syarat tobat 
nasuha, tobat yang sesungguhnya, bukan bermain-main dengan 
tobatnya itu. Untuk syarat-syarat tobat nasuha telah kami sampai- A 
kan pada pembahasan yang lalu. 

anunya 

G 1022118 BEI | Meat Kar 9 & 9 aa S pe Pa Ta SI Golas le 
Wahai hamba-hambuKu sesungguhnya perbuatan buruk kalian 
kepadaKu tidaklah merugikanKu, dan perbuatan baik kalian ke- 
padaKu tidaklah bermanfaat bagiKu 

Yaitu wahai hamba-hamba Allah, jika kalian hendak berbuat 
buruk dan jahat untuk Allah "Azza wa Jalla, maka semua itu sama — 
sekali tidak berpengaruh bagiNya. Allah Azza wa Jalla tidak men- 
jadi celaka, tidak menjadi hina, dan sama sekali tidak mengalami 
kerugian apa pun, karena memang kalian tidak mampu melaku- 


tidak ada yang mampu merubah keadaanNya sedikit pun. 
Allah Ta'ala berfirman: 


o Pr 8 3-3 


BIAN BN SL SBI HAL 3 Ia Ma pa 5 VA, 
ASI S3 MAAN Ke IL ae KE TE ES Ia ati 


AO 


SS 

Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 
Dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? 
Barangsiapa yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 
akan memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. c 
(AS Ali Inna SB A2 


Wahai hamba-hamba Allah, perbuatan baik yang kalian tuju- 
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kannya. Sedangkan Allah Ta'ala Maha Suci dari keburukan, dan 
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kan kepada Allah Azza wa Jalla pun juga demikian. Sama sekali 
tidak bermanfaat bagiNya, sebab Dia Maha Kaya tidak perlu tam- 
3 bahan dari makhlukNya. Tetapi, dari semua yang kalian lakukan, 
baik semua keburukan dan kebaikan, akibatnya adalah untuk ka- 
lian sendiri. 
Imam Ibnu Rajab Al Hambali Rahimahullah Ta'ala menjelas- 
wd kan: 


8 Jls WI GB Ie Yg basi Iglog Ol Ogyad Y Sell OI Lisa 
Ad! las 09 Yg Ol Ulsl ad dl Y Ia te de 


lgs O9ypA 00 Lel9 coguoles yna Yg dls Ugaain 00 Lelo 


Yakni sesungguhnya hamba tidak mampu menyampaikan 
manfaat dan mudharat, karena Allah Ta'ala -pada diriNya- 
adalah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Dia tidak membutuhkan 

P, ketaatan hamba, manfaatnya itu tidaklah kembali kepadaNya, 
sesungguhnya ketaatan itu bermanfaat buat mereka sendiri, dan 
Dia pun tidak rugi karena kemaksiatan mereka, tetapi merekalah 
yang merugi karena kemaksiatannya. (Syaikh Abdul Muhsin Al 
Abbad Al Badr, Fathul @awwi Al Matin, 1/74) 


Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 


2 L) FI DG 25 gl G3 23 AN Yg HB - uY gl 
Yaitu mudharat atau manfaat yang kalian lakukan, Aku tidaklah 
tergantung dengan mudharat dan manfaat yang menimpaKu 


itu, karena Aku Maha Kaya secara mutlak, dan Hamba itu fagir 
secara mutlak. (At Taisir, 2/359) 


Jadi, perbuatan baik atau buruk, mereka sendirilah yang akan 
merasakan dampaknya. 









Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Allah Ta'ala berfirman: 


aan 


(MN) 5 Ta sa 8) JB ds aa 3 (V) 25 2 NP 353 Jt Kena 


Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, | 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya pula. (AS. Al Zalzalah (99): 7-8) 


Selanjutnya: 
523 SS 5215 SI Cs S5Lzs L5 : Wahai hambaKu... 
Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin kalian 


Yaitu sesungguhnya jika hidup kalian yang awal dan akhirnya, a 


perbuatan kalian yang awal dan akhirnya, generasi kalian yang 
awal dan akhirnya, baik yang terjadi pada golongan manusia dan 
jin di antara kalian. e 

SXio 3 Ar J2 JS AI JAE: semuanya bertakwa de- A 
ngan sepenuh hati laksana hati orang yang paling bertagwa di an- 
taramu 

Yaitu semuanya itu bertagwa kepada Allah Taala dengan tag- 
wa yang benar dengan standar manusia paling bertagwa di antara : 
kalian. 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 

aro Jpn AB lari BSI Ie gl Jen AB BI G3 Ie Gi 
AS 
Yaitu di atas ketagwaan orang yang hatinya paling bertagwa 


atau keadaan hati yang paling bertagwa seseorang di antara 
kalian. (Faidhul Gadir, 4/627) . 


kemegahan keagungan kerajaanKu 


K3 KA 8 JUS 5) Ls : sungguh sedikitpun tidak menambah 


10 
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Yaitu ketagwaan kamu semua, walau sedemikian luar biasa, 
sama sekali tidak berpengaruh bagi kebesaran kerajaan Allah 
3 Taala. Kerajaan Allah Taala tetaplah agung dan megah tanpa itu 
semua, karena Allah Ta'ala tidak membutuhkan makhluk, tetapi 
makhluk-lah yang membutuhkanNya. 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah menjelaskan: 


IS po dsahi Jo cASLa B Unja Ob MUI Jl WS abi dg V - 
dls 
Yaitu manfaat hal itu tidaklah berpulang kepada Allah dengan 


, bertambahnya kerajaanNya, tetapi manfaatnya itu berhenti 


pada pelakunya. (Dalilul Falihin, 17408) 


Kalimat merupakan rincian bagi kalimat sebelumnya. Jika se- 
belumnya Allah Taala menyebutkan bahwa manfaat yang makh- 
luk lakukan sama sekali tidak berpengaruh padaNya karena Allah 
Taala Maha Kaya. Maka, di sini Allah Ta'ala merinci lebih khusus 
lagi tentang perilaku “tagwa ', bahwa ketagwaan makhlukNya pun 
sama sekali tidak membuat megah kerajaanNya karena kemegah- 
an kerajaanNya tidak membutuhkan lagi bantuan makhluk. Ke- 
tagwaan itu akan kembali manfaatnya bagi pelakunya. 

Selanjutnya: 

23 Sai 9 5525 SI JI 3J soLis L5: Wahai hambaKu... 
Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin kalian 

Kak Kar LL &US AAS Ls 419 J5 JS PE "- Iga : Se- 
muanya durhaka dengan sepenuh hati laksana hati orang yang 
paling durhaka di antaramu, sungguh sedikitpun tidak mengu- 
rangi kemegahan keagungan kerajaanKu 

Yaitu jika semua makhluk terdahulu dan sekarang, jin dan ma- 
nusia, semuanya durhaka kepadaNya bahkan dengan kedurhaka- 





Pu Uu Ur au gu Uu au PP Us ru Pu Pa ru Ia au ag 5g 
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an yang paling puncak kedurhakaan, semua itu sama sekali tidak 
mengurangi keagungan kerajaan Allah Azza wa Jalla. 
Karena Allah Ta'ala berfirman: am 


Gg 2 aa Ng P TS enan 
Pa 2 ITE gag Jk ag SI IS 
Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 


Maha Kuasa atas segala sesuatu. (AS. Al Mulk (67): 1) 


Juga dalam ayat lain: 


Ae NN NS AN 
AP GAN Ob ba 23 yag il ai ol 
Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya d 


Ingkar, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
(OS Isra) 


Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: : 
IS Ol JlsS9 Jp3 js MUI Ela JS Ula pulo yul & 
OI Le s3 gl 93 La ES Je @RlS lgi y) Sell Ola da 
Le) Olusl JS G9H3 Ulo Lesi Uadis hg iri ASL0 3 WS ap 3 
dus 0) 3 USU LE P3 JS 39239 a,Atbl UM da3 USS 


Pada dua kalimat ini terdapat penjelasan tentang kesempurnaan 

kerajaan Allah Azza wa Jalla, kesempurnaan kekayaanNya dari 
hambaNya, sesungguhnya hamba jika mereka semua bertagwa 
sejadi-jadinya, atau berdosa sejadi-jadinya, itu sama sekali 

tidak memberi tambahan pada kerajaanNya, dan juga tidak 
menguranginya sedikit pun, sesungguhnya ketagwaan semua 

manusia hanyalah bermanfaat untuk orang yang bertagwa itu, £ 
kedurhakaan semua orang yang berdosa hanyalah merugikan 

dirinya sendiri. (Syarh Sunan Abi Daud, 1/75) 
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Selanjutnya: 
523 SSI 5215 S3 Ira SoLzs L5 : Wahai hambaKu... 
. Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin kalian 
X9 Ixs.0 $ I9-ols : semuanya berdiri menyatu di atas sebong- 
kah batu | 


Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 
JA-lg eling dIrIg us & si 


Yaitu (berdiri) pada tanah (buMiI) yang sama dan tempat yang 
sama. (Faidhul Gadir, 4/627) 


Yakni mereka berdoa di tempat yang sama secara bersama- 
sama. Hanya saja di sini tidak diterangkan apakah permintaan 
mereka adalah masing-masing, atau satu orang berdoa dan dia- 
minkan yang lain. Namun dijelaskan dalam kalimat selanjutnya 
bahwa doa tersebut adalah setiap masing-masing mereka. 

AL X2 OLI JS &536: niscaya akan Kupenuhi satu persatu 
doanya | 

Yakni akan Allah Ta'ala penuhi doa mereka yang berbeda-beda 
dan beragam itu. Sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnu “Allan: 


Ugima Jilu JS sUas! «gl 


: Yaitu diberikan untuk setiap peminta apa-apa yang dimintanya. 
(Dalilul Falihin, 17408) 


: G 9323 : kemudian mereka berdoa kepadaKu 
Sabis ho ES y285 LX : Dan Sungguh semua itu takkan me- 

ngurangi sedikit apa yang ada padaKu 
Yaitu jika semua permintaan itu dipenuhi semua, Allah Taala 
memberikan kepada mereka semua satu persatu semua yang me- 


reka inginkan, maka sama sekali hal itu tidak mengurangi keka- 
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yaan dan khazanah yang Allah Ta'ala miliki (Al Khazaain Al Ila- 
ahiyah). 

Karena kekayaan Allah Taala itu tidak terbatas, tidak terhi- A 
tung, dan tidak terhingga. 

Sebagaimana firmanNya: 


“4 ) o & - 0 
Urga22 Val Es Lana Ol 


dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya. (AS. Ibrahim (14): 34) 


Selanjutnya: 

ea Jai SI IAI y413 4S VI : melainkan hanya bagai air 
yang menempel pada jarum yang dicelupkan dari samudera. 

Perumpamaan ini sangat tepat dalam rangka memudahkan 
pemahaman kita. Allah Taala membandingkan apa yang dibe- 
rikanNya kepada semua hambaNya itu hanyalah seperti air yang aa 


mudera yang luas. Apalah artinya air yang menempel di sebuah 
jarum dibanding air seluas samudera? Bahkan jika perbanding- 
annya adalah dengan air di bejana, jelas air pada sebuah jarum : 
juga tidak berarti apa-apa, maka apalagi dibandingkan dengan air 
seluas samudera. Pada kenyataannya pun, luasnya samudera sen- 

diri bukanlah apa-apa dibanding luasnya kekayaan Allah Taala. 

Ini adalah perbandingan yang sangat tepat untuk menunjukkan 
bahwa semua yang diberikan kepada hamba-hambaNya betapa 

tidak berpengaruh terhadap kekayaan Allah Taala. 

Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah menjelaskan: 


Y SUS Ol :iseblg cow Le pla3VI JI Hail d3 da3 Jie Ika 
SI pig SJ IK! pabl paS3 Jasteblg liat Sulis Las yadu 
S5 90 


menempel di sebuah jarum, sedangkan sisanya adalah seperti sa- 
14 
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Maksud perumpamaan ini adalah untuk mendekatkan kepada 
pemahaman terhadap apa yang kita saksikan, maknanya: 
bahwa hal itu tidak mengurangi apa-apa yang ada pada sisiNya 
sedikit pun. Dan Al Mikhyath dengan huruf mim di kasrahkan, 
kha' disukunkan, dan ya' difathahkan, berarti jarum. Imam Ibnu 
Dagig Al 'Id, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 90) 


Selanjutnya: 

SJ te ts 2 Ls soLzs L5 : Wahai hamba-hambaKu 
.. Sesungguhnya perbuatan kamu Aku perhitungkan untukmu 

Yakni Allah Taala menghitung amal perbuatan manusia dan 
, dikembalikan untuk manusia hasil dari perbuatan itu, sesuai de- 


bisa menutup-nutupinya, tak ada yang dapat memanipulasinya, 
walau di dunia manusia bisa merekayasa semua bentuk kejahat- 
. annya. Semua itu tidak ada yang bisa lolos dari hisab Allah Taala, 
baik yang besar atau sampai yang sekecil-kecilnya perbuatan itu. 
Allah Taala berfirman: 


ne Ne ea 
SBS Jaa Ia S5 GE Aan La dah Olah SI Noged ade 
au Ne ae an 


Kamu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak membaca 

. suatu ayat dari Al @uran dan kamu tidak mengerjakan suatu 
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu 
melakukannya. tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. tidak ada yang 
lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan 
(semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (AS. 
Yunus (10): 61) 


ngan apa yang niatkan dibalik perbuatannya itu. Tak ada yang 
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Selanjutnya: 

La) SSI S3 : Aku berikan balasannya pula bagimu 

Yakni setelah dihitung amal itu, Allah Ta'ala akan memberi- an 
kan balasannya kepada manusia. Jika amal baiknya lebih banyak 
maka Allah Taala akan memberikan kepadanya nikmatNya yang 
abadi, jika amal buruknya lebih banyak maka Allah Ta'ala akan 
memberikannya siksa sesuai kadar dosanya, atau Allah Ta'ala akan — 
maafkan sesuai kesempurnaan rahmat dan kasih sayangNya. Jika 
amalnya adalah kekesyirikan dan kekafiran nyata yang membu- 
atnya keluar dari Islam selama hidup di dunia dan belum berto- 
bat, maka dia kekal abadi di nerakaNya. Semuanya sudah tercatat — 


paikan kepada kita, dan kita akan membacanya masing-masing. 
Allah Taala berfirman: 


Ka AE pi ala S Oa TA 


Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 


dalam buku amalan setiap manusia yang akan Allah Ta'ala sam- 
penghisab terhadapmu.(AS. AL Isra (122714) 


Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 
Ul eley Is 993 Oli Ja8 0g cemas jae Je 948 Ill 

GP 90 USS | 
Kebaikan dibalas kebaikan, keburukan akan Allah Jalla wa 
Ala tentukan hukumannya padanya, siapa yang melakukan 
keburukan maka dia berada dalam keadaan bahaya besar, dan 
barang siapa yang melakukan kebaikan maka ada harapan 


menjadi golongan orang-orang yang selamat. (@ismul Hadits, 
25/12) 
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Selanjutnya: 
AVI 42538 KE 153 533 : barangsiapa menemukan adanya 
. kebajikan maka hendaknya dia memuji Allah 
Yaitu jika manusia melihat adanya amal baik yang dia lakukan 
maka bersyukurlah kepada Allah Ta'ala, sebab hal itu tidak akan 
terjadi kecuali dengan rahmat, izin, dan pertolongan dariNya. 
3 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz mengatakan: 


dilel GW 30 SY Wis Ne9 Jo Ul Je FB jim 


Yakni hendaknya dia memuji Allah Jalla wa Ala atas hal itu, 
karena Dialah yang menolongnya (untuk melakukan kebaikan, 


S0 JI Loro dd Alas yo Boleg dislb siw Y jo 
SIK le dJ| Jang 

Yakni janganlah menyandarkan ketaatan dan ibadah yang 

diperbuatnya kepada dirinya sendiri, tetapi sandarkanlah amal 


- itu kepada taufig dari Allah dan hendaknya dia memuji Allah 
atas hal itu. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 90) 


pen). (bid) 
Imam Ibnu Dagig Al Id juga mengatakan: 
Selanjutnya: 
d3 VI ho MLS SUS HE 153 353 : dan barangsiapa mene- 
mukan selain itu, maka jangan salahkan Allah, tapi salahkan di- 
rinya sendiri. 
Yaitu barang siapa yang dirinya melakukan perbuatan keliru, 
durhaka, dan berdosa, maka jangan salahkan Allah, tetapi salah 
dirinya sendiri yang telah terbawa arus hawa nafsunya. 
Dalam hadits gudsi ini, Allah Ta'ala tidak mengatakan "barang 


siapa yang melakukan keburukan”, tetapi “barangsiapa menemu- 
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kan selain itu”, apa hikmahnya? 
Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 
duh Ailed Loulses AlaAh o,SSb 3 Lks KS (WUS x£ A9 yag) 3 
O Ls) al An ri al Bar DEA) al 959 las MUSI gal LSI 
A3 H3 aa He ISI il JI 
(Barangsiapamenemukan selain itu) yaitu keburukan, Allah Ta'ala 6 
tidak menyebutkan lafaznya (kata “keburukan”, pen) sebagai 
bentuk pengajaran untuk hambaNya tentang tata cara etika 
berbicara dengan kiasan tentang hal yang bisa menyakitkan, 
atau membuka aib, atau memalukan, atau ini merupakan isyarat 


jika lafaznya saja dijauhkan apalagi melakukannya. (Faidhul 
Gadir, 4/628) 


Syaikh Waliyuddin Abu Abdillah At Tibrizi Rahimahullah 
mengatakan: — 
JS Ie Bb ASN gl dab Uya ya0 MY (dahi VI ogb V3) 
SBI JB Je SS Jah dd) dl SAI 


(Maka janganlah dia menyalahkan kecuali salahkan diri sendiri) .. 
karena kesalahan itu lahir dari dirinya atau karena itu merupakan 

sisadari kesesatannyayang telah diisyaratkan dengan firmanNya: 

Setiap kalian adalah tersesat, itulah yang dikatakan Al @ari. 

(Misykah Al Mashabih, 8/44) 


Selesai. Wallahu A'lam. 


AA 
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HADITS KE-25 
Karunia dan Luasnya Rahmat Allah 


MATAN 


GA IJ Glas ala ALI la GA Msi Ia LG SI 55 gl 5S 
Sales Pa SI ala 3S Jl Jos, Lb alang ae AJI 2 
II JB SIls3l Jeda O9S3AT II Asas LS 094513 Adi LS 

In 33 Bio das JS Ol Osaka La (SI AI Jas 38 


d3 X0 Sal Ta PNY dll JS PNY dana Js3 815 


A.A Sa - 


GL db Is35 GIE Bio Bar akh gs Bis KE 3 23 
s6 a53 9 a35 bi JB 221 3 J 35553 Sisp3 Gas 
ls og) ra I S5 JI $ 4253 IS SUISS )3 s3 as 


Dari Abu Dzar, bahwa manusia dari kalangan sahabat Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam berkata kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya (Ahlud 
Dutsun) telah pergi dengan membawa pahala. Mereka shalat 
sebagaimana kami, mereka berpuasa sebagaimana kami, dan 


mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka.” 


Rasulullah bersabda: “ Bukankah Allah telah menjadikan untuk 
kalian sesuatu yang bisa kalian sedekahkan, seseungguhnya 
pada setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, 
setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, 
mengajak kepada kebaikan adalah sedekah, mencegah 
kemungkaran adalah sedekah, dan pada kemaluan kalian ada 
sedekah.” Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah salah 
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seorang kami bermain dengan syahwatnya membuatnya 
mendapatkan pahala?” Beliau bersabda: “Apa pendapatmu 
seandainya dia meletakkannya pada yang haram, apakah dia 
mendapatkan dosa? Maka, begitu pula jika dia meletakkannya 
pada yang halal, maka dia mendapatkan pahala. “ (HR. Muslim) 


TAKHRIJ 
"S Imam Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 227 3 
S Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1006 
SS Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 21473 
SS Imam Al Bazzar dalam Musnadnya No. 3917 
“S Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 1644 
MAKNA UMUM 

Hadits yang cukup panjang ini memuat banyak faidah, di an- 
taranya: — 


mangat dalam beribadah kepada Allah "Azza wa Jalla. Tidak 
peduli miskin dan kaya, mereka semua saling berlomba da- 
lam mengumpulkan amal shalih . 5 
Oleh karenanya betapa layaknya mereka menyandang gelar 
khairu ummah (umat terbaik) dari Allah "Azza wa Jalla. 
Allah Azza wa Jalla berfirman: 


2 5 £ 
| 


o 2 
Mn aa ee an 


- 


3, 


o 
sae 


1 - 5 
AN OLI 


Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, € 
dan beriman kepada Allah. (AS. Ali “Imran (8): 110) 


1. Gambaran kehidupan para sahabat nabi yang begitu berse- 
Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, berkata tentang ayat ini: 
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Jl do 0 olug dls MUI lo AWI Jgwy Ro Io elo KpJll 08 
dual 


Mereka adalah orang-orang yang berhijrah bersama Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam dari Mekkah menuju Madinah. 
(Tafsir Al @uran Al 'Azhim, 2/94. Lihat juga An Nasa'i dalam 
As Sunan Al Kubra No. 11072, Al Hakim dalam Al Mustadrak 
No. 3160, katanya: “Shahih sesuai syarat Imam Muslim.” Dan, 


Disepakati oleh Adz Dzahabi) 
Umar bin Al Khathab Radhiallahu 'Anhu, berkata: 
2 Os Yg W3V USS 
Berlaku bagi generasi awal kita, dan tidak berlaku bagi generasi 


akhir kita. Umam Ibnu Jarir, Jami'ul Bayan, 101) 


Adh Dhahak Radhiallahu 'Anhu, berkata tentang “kuntum 
khaira ummatin': 


do plug dala AJI Iko AI Jgwy Lilouol cg 


Mereka adalah para sahabat Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam secara khusus” (Ubid, 7/102) 


2.  Dibolehkan membicarakan seseorang atau sekelompok orang 
pada sisi kebaikannya, baik orang itu sudah wafat, masih hi- 
dup, disebut nama atau tidak, jika untuk kepentingan keba- 
ikan pula seperti mengambil pelajaran dan hikmah, merang- 
sang kita untuk beramal shalih, dan sebagainya. 

Hal yang fitrah jika manusia menyukai cerita-cerita baik. Ce- 
rita tentang kepahlawanan, keshalihan, kedermawanan, keseder- 
hanaan, dan keberanian, baik yang mereka dapatkan sesuai fakta 
atau hanya mitos belaka. Terpesona dan kagum dengan peristiwa 
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baik, terkesima dengan kehebatan orang baik, adalah bagian dari 
kebaikan itu sendiri. Itu menunjukkan bahwa hati-hati kaum ber- 
iman hanya tergerak oleh hal-hal yang baik. 3 
Kita lihat, para sahabat sering menceritakan kepada anak- 
anak mereka tentang kepahlawan atau akhlak generasi awal saha- 
bat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu hal itu diturunkan ke 
masa selanjutnya, dari lisan ke lisan dan pada zaman ke zaman, —. 
hingga akhirnya tidak sedikit para cendekiawan muslim meriwa- 
yatkan hal itu dan membukukannya, baik dalam kitab As Siyar, 
Al Managib, Al Fadhail, dan lainnya. Mereka mengumpulkan ki- 
sah-kisah tentang sahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in, imam 4 madz- — 
hab, fugaha, muhadditsin, shalihin, sufi yang hanif, mujahidin, 
penyair, dan tokoh-tokoh besar dan bersejarah dalam Islam. 
Sebagai contoh, Ali bin Abi Thalib Radhiallahu Anhu mence- 
ritakan tentang keistimewaan Abu Bakar Ash Shiddig Radhialla- Cg 
hu Anhu. Dari Abu Yahya Hakim bin Saad bahwasanya: 


ye dis AMI 90) SG Gl owl les MUI Ji Hilou Ws gaw 
Kb 0 slow e 


“Dia mendengar Ali bersumpah, bahwa Allah Ta'ala telah 
menurunkan nama dari langit bagi Abu Bakar Radhiallahu 'Anhu, 
yaitu: Shiddiigan.” (HR. Al Hakim, Al Mustadrak No. 4405) 


Contoh lain, ini adalah parade pujian para ulama untuk Imam 
Ibnu Sirin Radhiallahu 'Anhu. Sebagaimana yang dicatat oleh 
Imam Adz Dzahabi dalam kitab As Siyar-nya: 
Oma! OS9 439, Je Cndbdh (IL Isco US 1Y92 cal JB 


OB Laea MS ya) (pa Gutol (F4 celio Luo :bylas Yu UgS 
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: 
) OW 
ena all ses ae ie tas Ma wa IE 
Aa (ly 9d Aly #lulle S9 Glssrud Logo JS agglb Jia 
Ah) Gonna 
Ina 3 Kamu Jie Lol Lo 1gb Y9S (pal Cistow 1Slsro Cp Ilro 
DUAL ga Kay Ol OS 1JB cdsis 3 Lade YSg 
Isl Ar Bnadb SG & JB AJI Olsis US ck) Os Ola JB9 
e » Orasa on 9 slam 
| Wis Sule il Iga (aril OS :JB loud 5 Luni ye9 
Hd Jah Gis3 MI 
el B Ol 2 Sb3i Jaw ol OLS #Uwdos Gol J9 


“Berkata Ibnu “Aun: “Muhammad bin Sirin meriwayatkan hadits 
dengan huruf-hurufnya, sementara Al Hasan yang mengetahui 
maknanya.” 


“Aun bin 'Imarah, bercerita keada kami Hisyam, telah bercerita 
kepadaku bahwa orang yang paling jujur yang pernah aku temui 
adalah Muhammad bin Sirin. 


Habib bin Asy Syahid berkata: Aku bersama Amr bin Dinar, dia 
berkata: “Demi Allah aku tidak pernah melihat orang seperti 
Ihawus.” Maka, Ayyub As Sukhtiyani sambil duduk menimpali: 
“Demi Allah, seandainya dia melihat Muhammad bin Sirin, tidak 
akan dia berkata seperti itu.” 


Muadz bin Muadz berkata, aku mendengar Ibnu 'Aun berkata: 
“Aku belum pernah melihat orang semisal Muhammad bin Sirin.” 
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Dari Khalifah bin “VYabah, dia berkata: “Adalah Ibnu Sirin dia 
menenun (pakaiannya) sendiri.” 


Dari Hammad bin Zaid, dari Utsman Al Bati: “Tidak pernah ada 
di Bashrah orang yang paling tahu tentang kehakiman (hukum) 
dibanding Ibnu Sirin.” 


Ilbnu Yunus berkata: “Ibnu Sirin lebih cerdas dibanding Al Hasan 
Al Bashri di banyak hal.” (Siyar Alam An Nubala, 4/608) 


Demikianlah. Ini hanyalah contoh, untuk membuktikan bah- 
wa saling menceritakan keutamaan dan kebaikan orang shalih 
baik yang masih hidup atau wafat, adalah tidak mengapa, bah- “- 
kan termasuk perbuatan yang baik pula. Bahkan itu merupakan 
pengamalan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: falyagul 
khairan aw liyashmut .. berkatalah yang baik atau diam! 

3. Dibolehkan iri hati kepada orang yang Allah Taala berikan 


dengan Allah Ta'ala. Kita ingin seperti mereka yang jika dibe- 
rikan nikmat yang sama, akan melakukan kebaikan seperti 
mereka bahkan lebih. 
Dalam hadits ini dikisahkan tentang sebagian sahabat yang iri 
hati dengan sebagian yang lain, yakni orang yang diberikan keka- 
yaan yang dengannya dapat bersedekah. Sementara mereka tidak 
memiliki harta untuk bersedekah, mereka merasa tidak mampu 
di sisi ini, dengan itu amal shalih mereka pun tidak sebanding 
dengan orang-orang kaya yang dermawan itu. Tetapi, Rasulullah 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam menghibur mereka dengan menye- 
butkan berbagai macam kalimat dzikir, yang juga bernilai sede- 
kah jika diucapkan, dan sedekah jenis ini bisa mereka dapatkan 
tanpa harus mengeluarkan biaya sedikit pun. 


kebaikan, yang dengan kebaikan itu mereka semakin dekat 
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Disebutkan dalam sebuah hadits: 

AVI J2 AU Iga JB 1JIB dis AU (32) Sgrewo 03 ALI As S3 
Is dalas Ik ALI 3GT J5 15651 8 VJ A2 "elus ala 


wa Ne | Ne HPA SI 3T le - LI 8 ar 
(KA 25 23 Cena KP - "3 1. ak m0 

z 

3 db MASO dls 

si d3 Ps 9 - 


Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu “Anhu, katanya: Bersabda 
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam: “Tidak ada hasad 
(iri) kecuali dalam dua orang: 1. Seseorang yang diberikan 
Allah harta, lalu dia menghabiskannya pada jalan kebenaran, 
dan 2. Seseorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia 
menggunakan dan mengajarkannya. (HR. Bukhari No. 73, 1409, 
1316, Muslim No. 816, Ibnu Majah, No. 4208, Al Baihagi dalam 
As Sunan Al Kubra No. 19951, An Nasa'i dalam As Sunan Al 
Kubra, No. 5840) 


Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 


Ilo3 HB RS Glexog HisAP Ulrw3 Al slaldl JB 
dououal! yoga! 0 del Plapb pl, Iiag Lulo ye dasi 
org Je (HJ darul Jia jiat Ol yag dasi! 943 Gileeki Lala 

Ol9 dorlus Cal LINI ogol ro Cot VB lo ye Ul) p£ H0 
& VI db gxooo dr£ Y Coddh al bla derita (H3 dsb CSS 
Islasl il 
Berkata para ulama: hasad itu ada dua macam: hakiki dan majazi. 


Hasad yang hakiki (yang sebenarnya) adalah mengharapkan 
hilangnya kenikmatan dari pemiliknya, dan ini haram berdasarkan 


jjima' umat dan nash-nash (teks agama) yang shahih. Ada pun 
hasad majazi (kiasan) adalah ghibthah, yaitu seorang yang 


mengharapkan mendapatkan kenikmatan yang ada pada 
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selainnya tanpa menginginkan nikmat itu hilang dari pemiliknya. 
Jika hal itu termasuk urusan dunia maka boleh saja, jika hal itu 
masuk dalam hal ketaatan maka itu dianjurkan. Maksud hadits 
ini adalah tidak ada ghibthah yang disukai kecuali pada dua hal 


ini. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/97) 


Jadi, ada dua orang yang boleh kita iri hati kepada mereka, ya- 
itu orang yang berharta lalu dia membelanjakan hartanya sesu- - 


ai ajaran yang benar (zakat, sedekah, infak, menafkahi keluarga) 
dan orang yang memiliki ilmu (termasuk ilmu Al Ouran) yang 
dia amalkan, dan dia ajarkan kepada manusia baik malam dan 
siangnya. ye 
4.  Berdzikir dengan ber-tasbih (Subhanallah), tahmid (Alham- 
dulillah) , takbir (Allahu Akbar), dan tahlil (Laa Ilaha Illal- 
lah), semua kalimat ini adalah sedekah. 

Ini adalah salah satu jenis sedekah yakni dengan berdzikir ke- 3 
pada Allah Taala, yang merupakan alternatif bagi siapa saja yang 
dalam keadaan tidak lapang rezeki. Sehingga tidak ada kata “ti- 
dak bisa bersedekah” karena Islam telah memberikan media lain 
yang ringan. : 

Bahkan, semua ini -tasbih, tahmid, takbir, tahlil, dan amar 
maruf nahi munkar- bisa digantikan dengan yang lain yakni sha- 
lat Dhuha. 

Dari Abu Dzar Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


S9. ko Lorusud ISS A3 X0 SAPI ya ekW JS IS puan 
G9 sbb yolg .48X00 373 JS9 4800 Alda JS9 4800 Bawal 
08 lagS 3 OLES) SUS yo sang Abu SULI US Lag .d3u0 
all 
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“Hendaknya di antara kalian bersedekah untuk setiap ruas 
tulang badannya. Maka setiap bacaan tasbih adalah sedekah, 
setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap bacaan tahlil 
adalah sedekah, setiap bacaan takbir adalah sedekah, beramar 
ma'rruf adalah sedekah, dan mencegah kemungkaran adalah 
sedekah. Dan itu semua sudah tercukupi dengan dua rakaat 
shalat dhuha.” (HR. Muslim No. 720, Al Baihagi, As Sunan Al 
» Kubkra, No. 4677, 19995, Ibnu Khuzaimah No. 1225) 


5. Bahkan berhubungan suami isteri (jima) juga disebut sede- 
kah oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini jika 
dibarengi dengan niat untuk memenuhi hak isteri, menjaga 


yang shalih, dan bersenang-senang dengan cara yang halal, 
dan niat baik lainnya. 

Semata-mata hubungan badan tentu bukan ibadah, karena hal 
itu juga dilakukan oleh orang kafir dan hewan. Oleh karenanya 
adanya niat untuk menjaga kemaluan dari yang diharamkan, ke- 
cuali hanya kepada isteri, dan niat-niat baik di atas, merupakan 
motivasi baik yang mesti dihargai. Oleh karenanya itu menjadi 
ibadah, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutnya se- 
bagai sedekah. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 


OS: «Bola Alb Clelb yua Lilo « WleLbI 3 dll jLac! 


AU ya GM So sebb Lg3 kilsuog « doojll Gb ela8 plan egu 


mata, menjaga kehormatan, menginginkan lahirnya anak 
269 0 ding) Bilas! gl « dus Blic! gl « lo Wg Wb gi 


- dl) JuolahI yo Ws 
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Menghadirkan niat dalam perkara yang mubah, sesungguhnya 
terwujudnyaketaatandisebabkanadanyaniatyangbenar:seperti 
berjima dengan niat memenuhi hak isteri, mempergaulinya 
dengan baik sesuai yang Allah perintahkan, atau ingin 
mendapatkan anak shalih, atau menjaga kehormatan diri, atau 
menjaga kehormatan isteri, dan tujuan-tujuan baik lainnya. (At 
Tuhfah ArRrabbaniyah, Syarah hadits No. 25) 


6. Hadits ini juga menceritakan tentang kemampuan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai problem solver. Ke- 
gusaran sebagian sahabat nabi bisa diobati dengan jawaban 
Beliau yang membuat mereka senang dan membuka harap- 
an, bahwa kelemahan dan kekurangan yang mereka miliki 
bukan halangan untuk mendapatkan nilai terbaik di sisi Al- 
lah Taala dalam ibadah. 

Ini adalah pelajaran bagi para ulama, mufti, da'i, ustadz, kha- 


pu menjawab dari sudut pandangan benar salah dan hitam putih, 
tetapi juga memberikan jalan keluar yang mudah dipahami dan 
meringankan beban mereka. Karena manusia diciptakan dalam 
keadaan lemah dan penuh keluh kesah. 

Posisi seorang da'i di tengah umatnya, bukan seperti polisi di 
hadapan buronan yang siap menangkap dan memborgol mere- 
ka, bukan pula seperti jaksa penuntut umum di hadapan terdak- 
wa yang siap memberikan rentetan vonis bersalah dan hukuman, 
bukan pula seperti sipir penjara terhadap narapidana yang selalu 
mencurigai mereka. Tetapi, posisi da'i di tengah umatnya adalah 
bagaikan seorang dokter terhadap pasiennya yang memberikan e 
obat dan optimisme dalam hidup, bagaikan perawat terhadap 
orang sakit yang sabar menemani dan memberikan pelayanan, 
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tib, dan semua penyeru Islam. Hendaknya tidak sekedar mam- 
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bagaikan guru kepada murid yang memberikan ilmu dan menjadi 
teladan, bagaikan seorang kakak kepada adik yang memberikan 
3 perlindungan, dan bagaikan seorang ibu kepada bayinya yang sa- 
ngat penuh kasih sayang dalam perawatan. Semua ini telah dija- 
lankan oleh Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam secara sempurna, 
oleh karenanya betapa cintanya mereka kepadanya, karena Beliau 


3 pun sangat mencintai umatnya. 
Allah Taala berfirman: 
MA cai Ela 3 65 J3 ID Ea ja IR 5 as 
1 GW sa ama sus Jabar 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

— berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (AS. Ali “Imran (3): 
159) 


ag 
MAKNA KALIMAT 
35 al 5£ : Dari Abu Dzar 
Tentang Abu Dzar Al Ghifari Radhiallahu Anhu sudah diba- 
has pada syarah hadits yang ke 18, silahkan lihat kembali. 
slz3 as AU js AI MSi Oo Lab Sl : bahwa manusia 
dari kalangan sahabat Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam 
Mereka adalah kaum fugara muhajirin, sebagaimana di te- 


rangkan dalam hadits Abu Hurairah berikut: 
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2 & o tg 8 0 33 Ss aa w rg 3 
Gito” tlis 98 dah MUI Jd3 WS" elag dls MUI La UI Jgus 
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Dari Abu Hurairah Radhiallahu “Anhu, bahwa kaum fagir dari 
Muhajirin mendatangi Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, 
mereka berkata: “Orang-orang kaya (Ahlud Dutsun) telah pergi 
dengan derajat yang tinggi, serta kenikmatan yang abadi.“ Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bertanya: “Kenapa bisa begitu?” 
Mereka menjawab: “Mereka shalat sebagaimana kami, mereka - 
berpuasa sebagaimana kami, tetapi mereka bersedekah kami 
tidak, dan mereka membebaskan budak kami tidak.” Rasulullah 
bersabda: “Maukah kalian aku ajarkan sesuatu yang dapat 
mengejar mereka, dan tidak seorang pun yang lebih baik 
dari kamu kecuali jika mereka mengerjakan apa yang kamu 
kerjakan?” Mereka menjawab: "Tentu wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda: “Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir setiap 
sehabis shalat sebanyak 33 kali." Setelah itu kaum fagir mujahirin 
kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, - 
berkata: “Saudara-saudara kami orang kaya mendengar apa 
yang kami lakukan dan mereka melakukan hal itu juga.” Maka, 
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Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Itulah karunia 
Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendakiNya. 


“ (HR. Bukhari No. 6329, Muslim No. 595) 


Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


Kise plo par : alug dala AMI Iko AVI Jgwy Slouol ya 

Ogxdl Asu Olwg del MUI lo Aomeg maiel Yo 9d 9: Iloua 

P3So el un op Gula WS Je Vleg do Liogo dilag JuSg 
(dari kalangan sahabat (ash-haab) Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam): jamak dari Shaahib yang artinya seorang 
shahabiy (sahabat nabi), yaitu orang yang berkumpul dengan 
Muhammad Shallallahu “Alaihi wa Sallam setelah kenabiannya, 
sebelum wafatnya, dan dalam keadaan mengimaninya, dan dia 
mati dalam keadaan itu, walau pun dia belum pernah melihatnya 


seperti Ibnu Ummi Maktum. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
hadits No. 25) 


Tentang definisi Sahabat Nabi sudah dibahas dalam syarah ha- 
dits No. 16, silahkan merujuk. 

sia asa J5 Ce JB : mereka berkata kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Yaitu mereka bercerita dan mengadu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam 

PA al Tes 33 UI Js—ay L5 : Wahai Rasulullah, orang- 
orang kaya (Ahlud Dutsur) telah pergi dengan membawa pahala 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan tentang Ad 
Dutsur: 


o o Pa o 
-€ jean | — . 2 Ss Ig Hand 53 o- 
- a 
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Jamak dari datsr, dengan fat-hah kemudian sukun, artinya harta 
yang banyak. (Fathul Bari, 37250) 


Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan pula: — 


(39 pLall Pr) Us SUEJI GI Juas Oo Io En) li» (39 
Isi lg Kilo 30 AIlg Haludl CU gets SNS Ulu) 
Hadits ini merupakan dalil bagi pihak yang mengutamakan $ 
orang kaya yang bersyukur di atas orang fagir yang bersabar. 
Dalam masalah ini terjadi perselishan yang masyhur antara salaf 


dan khalaf dari berbagai golongan. Wallahu Alam (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 5/92) 


Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah me- 
ngatakan: 
Jp AI Ii PIL Igea3 ASI Jl OT isa 3 Jl H3 
cubas Layal AS uallg dls USuuan Vigol ogd UV “s9 
Ahlud Dutsur telah pergi dengan membawa pahala yaitu bahwa 
orang-orang kaya telah membawa pahala dari Allah Jalla wa “Ala, 
karena mereka memiliki harta yang bisa mereka sedekahkan, — 
dan sedekah merupakan perkara yang besar. (Syaikh Shalih 


Abdul Aziz Alu Asy Syaikh, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 
20 


Para ulama membagi ibadah pada dua jenis: ibadah badaniyah g 
(ibadah badan) seperti shaum, shalat, dan membaca Al Ouran, 
lalu ibadah maaliyah (ibadah harta) seperti sedekah. Ada pun haji 
dan jihad adalah kombinasi antara ibadah badaniyah dan ibadah 
maaliyah. 
Dalam ibadah badaniyah, tidak ada perbedaan antara kaum 


fugara dan aghniya (orang-orang kaya), mereka semua punya ke- 
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mampuan yang sama. Tetapi, dalam ibadah maaliyah, atau kom- 
binasi maaliyah dan badaniyah, kaum fugara tidak bisa berbuat 
3 banyak. Oleh karenanya, wajar jika para sahabat nabi yang fagir 
iri dengan yang kaya, dan ini adalah iri yang dibolehkan, bahkan 
bagus. Wajar pula jika sebagian ulama yang mengatakan: orang 
kaya yang bersyukur lebih afdhal dari orang miskin yang bersa- 
bar. 
Selanjutnya: 
HIS Jg—Ah3 0932011 dodi lx5 992533 Judi 2S JoL3 : 
Mereka shalat sebagaimana kami, mereka berpuasa sebagaimana 


: kami, dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka 

Yakni mereka melakukan shalat dan puasa sebagaimana kami, 

karena dalam hal ini antara kami dan mereka adalah sama, sama- 

sama punya kemampuan. Tetapi ketika mereka bersedekah, kami 

tidak bisa, karena mereka memiliki kelebihan harta yang Allah 

Taala berikan, sedangkan kami tidak memiliki harta sebagaima- 
na mereka. Dalam hal ini, antara kami dan mereka tidak sama. 

Perkataan para sahabat ini, bukan berarti mereka tidak ber- 
syukur terhadap apa yang ada pada mereka. Tetapi mereka hanya 
ingin mengetahui apakah ada amalan yang bisa menyamai sede- 
kahnya orang-orang kaya itu, di saat tidak memiliki kemampuan 
harta seperti mereka. 

Demikianlah generasi sahabat. Fagir dan kaya, sama-sama 
shalih. 

Di tangan mereka, kekayaan yang sebenarnya memiliki daya 
goda dan fitnah yang luar biasa, justru membawa rahmat dan 
manfaat bagi manusia. 

Benarlah apa yang dinasihatkan Nabi Shallallahu "Alaihi wa 
Sallam kepada Amr bin Al "Ash Radhiallahu 'Anhu: 








| 


Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Ilall syal Jali JL asi 3,ac L 


Wahai Amr, Sebaik-baiknya harta adalah yang ada pada orang 
shalih. (HR. Ahmad No. 17/63, Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 299, Al Baihagi dalam Syu'abul Iman No. 1248, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya No. 3210, Abu Nyuaim dalam Marrifatush 
Shahabah No. 4455. Syaikh Syuaib Al Arnauth: “isnadnya 
shahih sesuai syarat Muslim.” Lihat Talig Musnad Ahmad No. 
177163, Syaikh Al Albani mengatakan: Shahih. Lihat Shahih Adab 
Al Mufrad No. 299, Lihat juga Ghayatul Maram No. 454, dlh) 


Sebaliknya, di tangan mereka pula, kemiskinan bukan kea- 
daan yang mendekati kekufuran sebagaimana perkataan dalam 
sebuah riwayat yang dhaif. Tetapi kemiskinan adalah ujian yang 
dapat meningkatkan derajat mereka di sisi Allah Taala. 

Ya ...! Kaya dan miskin adalah ujian, banyak yang mengira 
bahwa kekayaan itu bukan ujian, padahal Allah Ta'ala menyebut 
keduanya sebagai ujian. 

Allah Taala berfirman: 


2 Sob ooffe Gres 0 2U oEIer 
Ja SE A23 ON adl S3 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 


sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya kepada 
kamilah kamu dikembalikan. (AS. Al Anbiya (21): 35) 


Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 
Sdly AMI sdglaI as 3 dari Ja3 Ti 3 Cal) Lo yul 
BI Jles JB LS mallg KEJI G Bols Lag yitu MUI 0 Ultipso 
Las gue pal paska la) At) JSI Je lo Ulap 
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Perkataan terbaik yang pernah saya lihat tentang hal ini adalah 
komentar Ahmad bin Nashr Ad Dawudi: “Fagir dan Kaya adalah 


dua ujian dari Allah yang dengan keduanya Allah menguji 
hambanya dalam kesyukuran dan kesabaran. Sebagaimana 
frirmanNya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di 
bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (Fathul 
Bari, 1/274) 


Selanjutnya: 

desa ba 5 AMI J5 13 3 31 JUS : Rasulullah bersabda: 
Bukankah Allah telah menjadikan untuk kalian sesuatu yang bisa 
kalian sedekahkan 

Yaitu Nabi menjawab, bukankah Allah Taala telah memberi- 
kan kepada kalian hal lain yang bisa kalian lakukan, dan dengan- 
nya kalian juga bisa bersedekah. 

Imam Ibnu Alan Rahimahullah menjelaskan: 


Vs Gin owl JEIW SragJE S3 Ugdatil 1g (wd gl) 
KAN, 


(a wa laisa) yaitu apakah kalian mengatakan hal itu? Huruf 
hamzah - pada kata a wa laisa- adalah untuk mengingkari 
bukan bermakna “tidak”, berarti: janganlah kalian mengatakan 
demikian. (Dalilul Falihin, 2/19) 


Syaikh Shalih Abdul Aziz menambahkan: 
Jb cela Ng Je- AJI Is La glaw Is Cl d3 ling 


Y (JI Bara glgil ro Lewar eI,AAll9 sLL2I oralub! dolelg 
AW BKI 8 Jew 
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Ini adalah dorongan untuk mendengarkan apa-apa yang Allah 
Jalla wa Ala jadikan bagi orang-orang fagir, bahkan untuk 
kaum muslimin, baik kaya dan miskin semua, tentang macam- 
macam sedekah yang tidak termasuk dalam sedekah harta. 
(Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh, Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 203) 


Selanjutnya: 

dlulas Ns: 9 4355 Sasa as. 9 Tae 0 Sa Tes 9 AS A Sek 353 Jl 
4542: seseungguhnya pada setiap tasbih adalah sedekah, setiap 
takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 
adalah sedekah 

Yaitu membaca Subhanallah, Allahu Akbar, Alhamdulillah, 
dan Laa Ilaha illallah, semuanya ini adalah sedekah. Baik yang 
dibaca setelah shalat sebanyak 33 kali, atau yang kita baca di ke- 
sempatan lain. Dzikir adalah sedekah non harta, yang manfaat- 


lakunya. 
Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 


is idl 3 Baal GIS Hdsa sidl 3 dBakall Lino Is jo Ilang “3 
dB Xu plg3l Ia 93 JUL dSarallg Jus Ball 0 Cewe 
Ops ablly pEJI Jas! AU H3 cell Jlool Sule 

dala Is Gukato dil -Xe9 Je- WUl kog lala an 


Ini adalah pengertian sedekah dalam syariat, bahwa sedekah 

menurut syariat bukan cuma sedekah dengan harta, sedekah 

dengan harta adalah salah satu jenis dari berbagai jenis sedekah. 

Sedekah adalah menyampaikan kebaikan, definisi sedekah: £ 
menyampaikan kebaikan dan manfaat kepada orang lain. Oleh 

karena itu, Allah Jalla wa “Ala menyifatkan dirinya sebagai yang 

memberi sedekah kepada hamba-hambaNya. (bid) 


nya untuk diri sendiri, sebab manfaat dzikir kembali kepada pe- 
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Sedekah Allah Ta'ala kepada hamba-hambaNya sebagaimana 


firmanNya: 
SI INLSII ja la AS AL C "un 


ssh dis 
Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah 
mengapa kamu men-gashar shalatmu, jika kamu takut dengan 
musibah yang akan menimpamu. (AS. An Nisa 4): 101) 


Tentang ayat ini, Ya la bin Isa berkata: 


o- o£ 


setan . 


g o 09 
| SAS y3 ja CJ 
£ 23 2 “ - 


Ja) SI Hi Si ba Ci La da Sat 13 
SBU SEE di Sia Bia JS alas ala Ab Jo di 


Aku berkata kepada Umar bin Al Khathab, sesungguhnya Allah 
berfirman: (Maka tidaklah mengapa kamu men-gashar shalatmu, 

, jika kamu takut dengan musibah yang akan menimpamu), dan 
keadaan saat ini manusia sudah aman. 


Umar menjawab: “Aku juga pernah keheranan seperti keheranan 
kamu terhadap masalah ini. Lalu aku berkata kepada Rasulullah 

. Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Beliau bersabda: Itu adalah 
sedekah, yang Allah sedekahkan untuk kalian, maka terimalah 
sedekah dariNya.” (HR. Muslim No. 686, At Tirmidzi No. 3034, 
Abu Daud No. 199, Ibnu Majah No. 1065) 


Maksudnya walaupun ayat tersebut menyebutkan rasa takut 
sebagai sebab dibolehkannya gashar, namun dalam keadaan per- 
jalanan yang sudah aman pun juga boleh menggashar, karena itu 
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adalah sedekah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hambaNya. 
Selanjutnya: 
4315 in 45 Chia d3LS 9 I-AJL Pa : mengajak kepada ke- . 


Yaitu mengajak manusia kepada perbuatan dan akhlak yang 
terpuji, dan mencegah mereka dari perbuatan dan akhlak tercela, 
semua adalah sedekah. Ini adalah sedekah non harta yang ber- — 
manfaat untuk orang lain. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al “Utsaimin Rahimahullah 
menjelaskan: 


baikan adalah sedekah, mencegah kemungkaran adalah sedekah 


90 Ii UV WBudl Juasi Dea Ll9 9 bl JI ub 


ai 33 3 des JUS Lang Je dal Oka 4 AI J8 ll 
1 JL 092339 Kera) OS 09633 SL Kepar su Ssi 
bai 00 SI OS Gallla Soyebl UN SU, | 


Sesungguhnya memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran termasuk sedekah yang paling utama, karena 
hal inilah Allah lebihkan umat ini dibanding lainnya. Allah Ta'ala 
berfirman: “Kalian adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan 
untuk manusia, kalian menyeru kepada yang maruf dan 
mencegah yang munkar, dan beriman kepada Allah” tetapi 
amar ma'ruf nahi munkar harus dilakukan jika memenuhi syarat. 
(Syaikh Ibnul “Utsaimin, Syarh Riyadhush Shalihin, Hal. 140, ce 
Mawai Jaami' Al Hadits An Nabawi) 


Apakah syarat-syarat itu? 

1. Pelaku amar maruf nahi munkar harus orang yang memiliki 
pengetahuan tentang syariat, yang dengan itu dia tahu apa itu 
maruf, apa itu munkar. Jika dia seorang yang bodoh, tidak 
bisa membedakan mana maruf dan mana munkar, maka ti- 


O 
00 
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dak boleh dia melakukannya. Sebab, akan terjadi pencampur- 

adukkan, antara maruf dan munkar. Yang maruf disangka 

3 munkar, yang munkar disangka maruf, jelas sekali bahaya 

dan mudharat yang akan dilahirkannya. Hal Ini karena ke- 
tidaktahuannya. 

2. Pelaku harus mengatahui secara pasti dan jelas, bahwa me- 

1 mang ada orang yang meninggalkan perintah agama yang 

dengan itu dia layak untuk diperintah, atau ada orang yang 

menjalankan kemungkaran yang dengan itu dia layak un- 

tuk dicegah. Tidak boleh menindak dengan berdasarkan ce- 


maruf nahi munkar. 
Dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman: 


Haa bea mn dak Ea Ss Mt Pa Dn Geng 
SS Sela Ia HA mad OI Ie SI ad La 3 NG 
Nan tra 
Danjanganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 


, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya. (AS. Al Isra (1): 36) 


: rita bohong, gosip, dan keraguan dalam menjalankan amar 
3. Untuk mencegah kemungkaran, hendaknya kemungkaran 
tersebut nampak, bukan yang tersembunyi, dan bukan dicari- 

cari. Sebab ketika manusia berbuat dosa secara diam-diam, 

-seperti seseorang yang sedang berkhayal porno, maka kita 

tidak dibebani untuk menanyakan apa khayalan dia. Atau, 

seseorang yang sedang mabuk di kamarnya, tak seorang pun 

yang tahu, maka kita tidak dibebani untuk mengorek-ngo- 
reknya. Sebab, selama kemungkaran ini belum nyata diha- 


dapan kita, maka selama itu pula kita hendaknya menghin- 









Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


dari prasangka dan mencari-cari kesalahan orang lain. 
Hal ini sesuai ayat: 


ee Yg SI GEN A3 GL SEN ia 3S | Ka ae In 3 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang (AS. Al 
Hujurat (49): 12) 


Namun ketika kemungkaran itu sudah nampak, maka ada be- 
berapa pertimbangan lagi: 
SS Jika kemungkaran itu dicegah, lalu tidak ada kemungkaran aa 

lagi, dan bisa mengurangi atau menghilangkan sama sekali, 
maka wajib untuk melakukan pencegahan. 
Hal ini sesuai kaidah: 


Adh Dhararu Yuzaal - kerusakan mesti dihilangkan. (Imam 
As Suyuthi, Al Asybah wan Nazhair, Al Kitabul Awwal, Kaidah 
keempat, Hal. 83. Imam Tajuddin As Subki, Al Asybah wan 
Nazhair, Kaidah kedua, 1/51. Imam Ibnu Nujaim, Al Asybah wan 
Nazhair, Kaidah kelima, Hal. 85. Syaikh Zakariya bin Ghulam 
Gadir Al Bakistani, Min Ushul Al Figh “Ala Manhaj Ahlil Hadits, 
Hal. 190) 


“S Jika kemungkaran itu dicegah, lalu muncul kemungkaran 
baru yang lebih besar, maka haram dilakukan upaya pence- 
gahan, lebih baik biarkan saja. 

“S Jika kemungkaran itu dicegah, lalu muncul kemungkaran 
baru yang sama besar, tetapi lebih lama waktunya, maka ha- 
ram dilakukan upaya pencegahan, lebih baik biarkan saja. 

Ini sesuai kaidah: 
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apel da Nol 
Kerusakan tidak tidak dihilangkan dengan kerusakan yang lain. 
: (Imam As Suyuthi, Al Asybah Wan Nazhair, Hal. 86. Imam Ibnu 


Nujaim, Al Asybah Wan Nazhair, No. 87, Syaikh Abdullah bin Sa'd 
Muhammad Abbadi Al Hadhrami, Idhah Al @awaid Al Fighiyah, 
Hal. 45, dl) 


S Jika kemungkaran itu dicegah, lalu muncul kemungkaran 
baru yang sama besar dan lamanya, maka dipersilahkan un- 
tuk berijtihad antara mencegah atau membiarkan saja. 

4.  Kemungkaran yang hendak dicegah, hendaknya kemung- 


seperti judi, mabuk, zina, korupsi, copet, dan semisalnya. Jika 
kemungkaran itu ternyata masih diperselisihkan oleh banyak 
ulama, sebagian mengatakan munkar dan haram, sebagian 
mengatakan mubah, dengan alasan mereka masing-masing 
maka tidak boleh dilakukan pencegahan. Misalnya, bermain 
catur, mendengarkan musik, laki-laki yang mencukur habis 
jenggotnya, dan sebagainya. Dalam hal ini yang kita lakukan 
adalah tasamuh (toleran), dialog yang baik, dan saling mem- 
berikan nasihat karena Allah Taala. 


Hal ini sesuai kaidah: 


s3 
- 


4 Fi 3 o Ss -0 
S.S YA : Na Ken Ta Tt 2 naa 
: 3500 Lel Gali! SU V VI Jl saskl 
ena Mn B5 
“Ie S3 0 AN 
.. 3 


Panai 


Kaidah yang ke-35, “Tidak boleh ada pengingkaran terhadap 
masalah yang masih  diperselisihkan.  Seseungguhnya 
pengingkaran hanya berlaku pada pendapat yang bertentangan 
dengan ijma' (kesepakatan) para ulama.” (Imam As Suyuthi, Al 
Asybah wa An Nazhair, hal. 185) 


karan yang disepakati keharamannya atau kekeliruannya, 
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Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 


- 3 
“& 


d3 6G) SG A3 KlikalI Lal die masi Ls G9)D Lol ella 3 
Kemudian, para ulama hanya mengingkari dalam perkara yang 
disepakati para imam. Adapun dalam perkara yang masih 


diperselisihkan, maka tidak boleh ada pengingkaran padanya. 
(Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 2/23) 


Imam Abu Nuaim mengutip ucapan Imam Sufyan Ats Tsauri, 
sebagai berikut: 
YG op 3 Calo d3 Alie 3 GNI Jadi Jaco Je jl Cal) ISI 
“A53 .. 
“Jika engkau melihat seorang melakukan perbuatan yang masih 
diperselisihkan, padahal engkau punya pendapat lain, maka 
janganlah kau mencegahnya.” (mam Abu Nu'aim Al Asbahany, 


Hilyatul Auliya', 6/368. Imam Khathib Al Bagdhadi, Al Fagih wal 
Mutafagih, 2/355. Imam Ibnul Gayyim, Plamul Muwadi'in, 2/204) 


Selanjutnya, 
4512 sSuSI uas G3 : dan pada kemaluan kalian ada sedekah 
Yakni bersenang-senang dengan isteri (baca, jima) adalah se- "3 
dekah. 
Imam An Nawawi menjelaskan: 
g- K3 3 ng pa Han “Ng — Pa 2 Ba 3 
da3 ll Ie G3 « elandl JS Blang «WI au 30 
& “7 Ta AA 23 -3 Be oa an Pur 
KS Oli 2) ds Ia lia 39 « kas SNI KD S9 
1 PE Na PA - 1 “(8x13 & jar sir 
slas & Gg3 Isl Sos US Elala « Vol SL Ulels 
blg Jles WI jal GUI Sob iileng Asal 35 
Oa lewa2 Lagaiag A59)II Bilas! gl das Slas! 3l « dlo J3 “4 
AI Io WS KE Il 0 II Il MB SU 3 cah Jl BI 
. dala 
102 
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(Budh'i-kemaluan) yaitu dengan huruf ba yang didhammahkan, 
secara mutlak berarti jima', dan secara mutlak juga bermakna 
kemaluan itu sendiri. Dalam konteks ini, maksud keduanya benar. 
Ini merupakan dalil bahwa hal-hal yang mubah akan menjadi 
bernilai ketaatan dengan diniatkan sebagai sedekah, maka 
jima' (hubungan suami istri) menjadi ibadah jika meniatkan 
untuk memenuhi hak istri, mempergaulinya dengan baik sesuai 

— perintah Allah Ta'ala, atau menginginkan anak shalih, atau 
menjaga kehormatan diri, atau menjaga kehormatan istri, dan 
mencegah keduanya dari pendangan yang haram, atau pikiran 
yang haram, atau diilhamkan oleh yang haram, atau selain itu 
dari maksud-maksud yang baik. (Al Minhaj, 3/446) 


AI Vpa3 AI 99533 45925 LAST GLS dUI Jos L5 1-38 : Wahai Ra- 
sulullah, apakah salah seorang kami bermain dengan syahwatnya 
e3 membuatnya mendapatkan pahala?” 
Syaikh “Athiyah bin Muhammad Salim mengatakan: 


AB A0 Sya Is 4300 184300 Lu Ran (3 dilouall Oei Lips 
IS X09 Span yasi9 Iis LV Yg Elle A30 INI SUS 
gi 9333 Ju G dilal ya (HI deoyll Se 


Selanjutnya: 
Di sini para sahabat merasa heran: pada kemaluan kami ada 
sedekah? Sedekah atas siapa? Sedekah atas kalian berdua, 

: pertama sedekah untukmu karena hal itu bisa menjaga 
kehormatanmu dan menjaga pandangan matamu, dan sedekah 
untuk istrimu yang merupakan amanah pada dirimu, maka 
tunaikanlah haknya. (Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim, 
Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Syarah hadits No. 25) 
Selanjutnya: 

339 Land IS 561 eh 3 an03 3 Bah JLS : Beliau bersabda: 
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“Apa pendapatmu seandainya dia meletakkannya pada yang ha- 
ram, apakah dia mendapatkan dosa?” 

Ini adalah pertanyaan retoris dari Nabi Shallallahu Alaihi wa - 
Sallam kepada para sahabat, yang tidak membutuhkan jawaban 
sebab semua sudah mengetahui jawabannya, haram dan berdosa 
meletakkan kemaluan kepada bukan haknya (baca: zina). Dan, 
keharaman zina adalah termasuk al ma'lum minad din bidh dha- — 
ruri - - sudah diketahui secara pasti dalam agama. 

Selanjutnya: 

MAN JILIJI 8 Lg2.23 ISI sUAS3 : Maka, begitu pula jika dia 
meletakkannya pada yang halal, maka dia mendapatkan pahala ag 

Yakni, sebaliknya jika seseorang meletakkannya kepada yang 
berhak, yaitu isteri atau suaminya, maka itu halal, dan mendapat- 
kan pahala. 


lah sebuah analogi (giyas). Jika digunakan kepada yang haram, 
mengakibatkan dosa, jika digunakan kepada yang halal, menga- 
kibatkan pahala. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari menjelaskan ten- 
tang kalimat ini: 


vaU @alas) £ 


Dibolehkannya giyas, dan apa yang dinukil dari kalangan salaf 
tentang celaan terhadap giyas, maksudnya adalah giyas yang 
bertentangan dengan nash. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
hadits No. 25) £ 


Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 


Apa yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jelaskan ini ada- 
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Isl VI d8 Wlbu bg 48 clodi Cuoiko 929 pe jig d3 
SSI 


Pada hadits ini ada pembolehan terhadap giyas, dan ini adalah 
madzhab seluruh ulama, dan tidak ada yang menyelisihinya 
kecuali kalangan Ahluzh Zhahir. (Al Minhaj, 7/92). 


Sekian. Wallahu A'lam 


AO 


| 





HADITS KE-26 
Mendamaikan Orang Bertengkar dengan Adil 


MATAN 


olug dls AJI IS AVI Jaw JB JB dis AJI G0) Ino Ul HS 
Ja Jutuidl d8 las pg JS 43X ALE HI Ha LANLU JS 
Ide Rap 9) ale Jases dal IE JP 03 d3X0 HSNI H0 
INLAJI Jl Loglass 335 S3 A32 Ara LUSUIG BL ALE 
BAD Bli 3S SSI Jen43 a12 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Setiap ruas tulang .. 
tubuh manusia wajib dikeluarkan sedekahnya setiap hari tatkala 
matahari terbit. Mendamaikan dengan adil antara dua orang 
adalah sedekah. Membantu orang untuk menaiki kendaraannya 
atau menaikan kekayaannya keatasnya adalah sedekah. Barkata- 
kata yang baik adalah sedekah. Setiap langkah yang diayunkan 
menuju shalat adalah sedekah. Menyingkirkan gangguan dari 
jalan adalah sedekah. 


- now tt www Ka Kanaan www www Ka ai 


TAKHRIJ 1 
Imam Al Bukhari dalam Shahihnya No. 2989 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1009 

Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 8608 

Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 1645 

Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 7609, Al 
Arbaun Ash Shughra No. 96 


— 
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S Imam Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya No. 1493 


MAKNA UMUM 
Ada banyak pelajaran dalam hadits ini, di antaranya: 

l. Anjuran untuk bersedekah setiap hari sejumlah ruas tulang 
yang kita miliki. Itu merupakan wujud syukur kita kepada 
Allah Taala atas nikmat kesempurnaan susunan tulang yang 
mengkokohkan tubuh kita. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

dasi Ab XS id dogasu dis Garasi Jl lgio olas JS plis 
Bahwasanya susunan tulang dan ruas jari manusia adalah di 
antara nikmat-nikmat Allah Ta'ala yang besar, maka setiap tulang 
tersebut butuh dikeluarkan sedekah dengan kekhususannya itu, 


untuk menyempurnakan rasa syukur atas nikmat tersebut. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 26) 


Syaikh Ibnul Utsaimin mengatakan: 

Ulusl IS 8 ud Sx09 Codrdlg AAN Jini (j0 slalell JB 
Gakaw Ol yel eya Arl9 JS J3 Vhato gl Igas Yaiwg SILANG 
Ale Uiakl dB 938 MUI Jl Uji La JS Je JUL pat 
Para ulama dari Ahli Figih dan Ahli Hadits mengatakan bahwa 
jumlah ruas tulang pada setiap amnusia adalah 360 anggota atau 
ruas, maka wajib bagi setiap pribadi manusia untuk bersedekah 
pada tiap hari di mana matahri terbit saat itu untuk melakukan 


sebanyak 360 sedekah, tetapi sedekah tidak dibatasi dengan 
harta saja, tetapi pada semua apa-apa yang bisa mendekatkan 
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diri kepada Allah itu adala sedekah, dengan makna yang lebih 
umum. (Syarh Riyadhush shalihin, Hal. 290. Mawgi' Jaami' Al 
Hadits An Nabawi) 


nya tidaklah sedikit. Sangat mungkin orang beriman mengalami 


Tentunya, bersedekah sebanyak jumlah tulang dan ruas-ruas- 
kesulitan melakukannya karena keterbatasan yang dimilikinya. 


jalan keluarnya, sebagaimana yang telah kami sebut pada Syarah 
hadits ke 25, yakni dengan melakukan shalat Dhuha. 
Dari Abu Dzar Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 


Tetapi Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam telah memberikan . 
lahu “Alaihi wa Sallam bersabda: : 


Ta aa Kah aa Tea RA aa 3 2 Te ag Ta 
J9 A50 onar IN ASN SU 0 AW IS IE 
- pa P — . RA 


3 


. s8 23 »9 ot Lara Tu Maha 2 AN 22. Sa .T Ce 89. Ta TA ah S2 o FN 
9 seb xe!g d9 X0 JEC JS3 d9 X0 da3 JS9g d3 S0 DI 
-a 2 A3 AN Aa 


5 -5 5 Go- MEA ai 02 05- Sa CA 0 yo Sg. - 3 
00 Lag OLS) IS Ha GP09 dil OS (PI VI 
sal 
(— 


“Hendaknya di antara kalian bersedekah untuk setiap ruas 
tulang badannya. Maka setiap bacaan tasbih adalah sedekah, 
setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap bacaan tahlil 
adalah sedekah, setiap bacaan takbir adalah sedekah, beramar 
ma'ruf adalah sedekah, dan mencegah kemungkaran adalah 
sedekah. Dan itu semua sudah tercukupi dengan dua rakaat 
shalat dhuha.” (HR. Muslim No. /20, Al Baihagi, As Sunan Al co 
Kubra, No. 4677, 19995, Ibnu Khuzaimah No. 1225) 


2. Sebagaimana hadits ke 25, pada hadits ini Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menegaskan dan merinci kembali macam- 
macam sedekah non harta yang bisa kita lakukan. Dengan 
ini Beliau Shallallahu "Alaihi wa Sallam telah meluaskan lagi 
cakupan sedekah. 
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Syaikh Abdul Muhsin Al 'Abbad Al Badr Rahimahullah men- 
jelaskan: 


Lag cd3u0 1593 Ala3 gl Ad3 CIS elgw UNI 5 IL L,8 JS 
MAIN Jebol Ju ye 90 Coal Ni 3 El 0,53 


Setiap gurbah (amalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
pen) yang dilakukan manusia, baik ucapan atau perbuatanadalah 
sama, yaitu bernilai sebagai sedekah. Amalan yang disebutkan 
oleh Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam dalam hadits ini adalah 
contoh saja, bukan pembatas. (Fathul @Gawwi Al Matin, Hal. /9) 


: 3. Anjuran untuk konsisten (mudawamah) dalam melakukan 


filah), walau pun kecil nilainya. Bahkan itulah perbuatan 
yang disukai oleh agama, dan Allah Ta'ala senantiasa memo- 
— nitoring itu semua dengan tidak jenuh, sampai manusia itu 
sendiri yang jenuh. 
Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 


3 


@- 


AS SIS Ls AI gol SSI 983 Isl 3S WI Ia 3 WUlga 
#22 
Demi Allah, Allah tidak pernah bosan sampai kalian sendiri yang 
, bosan, sesungguhnya perbuatan yang disukai agama adalah 
yang dilakukan secara konsisten oleh pelakunya. (HR. Muslim 


No. 1/85, dalam riwayat Muslim No. /82 ada tambahan: wa in 
galla - walaupun sedikit.) 


ibadah yang sifatnya anjuran (mandub) dan tambahan (na- 


: 4. Hadits ini memuat secara khusus tentang keutamaan menda- 
maikan dua saudara muslim yang sedang bertikai yang dise- 
but oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai sedekah. 
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Anjuran melakukan ishlah (perdamaian) di antara kaum mus- 
limin juga diterangkan dalam beberapa ayat Al Ouran. Di antara- 
nya: 


pamarSng “35 Ha HAN — ea ear 05 
- Soal CT mane dah SA) ih Ji Ka 
O)6 yA LAN 1,5 3 2m G3 aula 


Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi 
kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu Berlaku adil: Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang Berlaku adil. orang-orang beriman itu Sesungguhnya 
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya 
kamu mendapat rahmat. (AS. Al Hujurat (49): 9-10) 


Bahkan bila dilakukan ishlah itu tidak ada cara lain kecuali 
dengan berbohong, maka hal itu oleh Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam tidaklah dikatakan berbohong, dan pelakunya bukan pula 
disebut pembohong. 

Dari Ummu Kultsum binti "Ugbah Radhiallahu 'Anha, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


pe J5 3i (re Gas os o0 ara sa ISSI ca 


Bukanlah pembohong orang yang mendamaikan di antara 
manusia. Sebab dia bermaksud baik atau berkata yang baik. 
(HR. Bukhari No. 2692, Muslim No. 2605) 
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Imam Muslim mengutip komentar Imam Ibnu Syihab Az Zuh- 
ri: 
Dl SW & VI SAS Well Job Lao sg & YEL» Raw) 49 
go) SL, Couo9 dilyal Jejl Caang pall Ip EMONG 
Saya belum pernah mendengar adanya keringanan (rukhshah) 
dalam hal perkataanmanusia yang termasuk di sebut berbohong, 
kecuali pada tiga hal: berperang, mendamaikan antara manusia, 


dan perkataan suami kepada istrinya serta perkataan istri kepada 
suaminya. (Lihat Shahih Muslim No. 2605) 


5. Anjuran untuk mengikuti shalat berjamaah di masjid dan 
memakmurkannya, serta melakukan perjalanan untuk itu. 
Dan, tiap langkah dari perjalanan itu dinilai sebagai sedekah. 

Dari Abdullah bin Umar Radhiallahu 'Anhuma, katanya: bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


Pi 


“naa " 4 - Oo -— ara Sabat — RIP 
“ 
2 A.A p- Ps -— 


Shalat berjamaah lebih utama 27 derajat dibanding shalat 
sendiri. (HR. Bukhari No. 645, Muslim No. 650) 


Dari Abu Said Al Khudri Radhiallahu 'Anhu, katanya bahwa 
dia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


aa -a 5 - On Ka Ne 1 2 2 “— (AP 
AP) CH PUS 9 yua JA) Sk Jaa de ba Nee 
A.A — 


Shalat berjamaah lebih utama 25 derajat dibanding shalat 
sendiri. (HR. Bukhari No. 646, Muslim No. 649) 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, katanya bahwa Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


Aa aa s .— Ina . 2D ic S5 2 Aa Re & 25 2 un 
3 29 Aa NO 8 aa -— li 8 . bi 
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Ie Sa ee kasa ee 
Ie 3 so0gll Gula Logi Is) J9 Lao Yo usg 
AA 
Na ata & 3- 9 AG rr An - 2 - oa Aa rr 3 $ 29 - AA 
daya ly Jl LS) VJ d gl baso J Oka VJ Ao 0 Y Imel 
2 53 Pas, 1-3 .- Si - 2 

& 3 o o - 3 Pn rr , 
TN Ar Le 22 e1T- Fi PI “GG s Na aa o - C1 — A - Dora 3 — - 
- AN . Pd s “ 3 
Pa 


Nan aa . MANA Ti e1T- Th NP 
Jas Sh $ SAS 53 Yg day) SU) dls Jo egU Yuno 


bw 


Shalatnya seorang laki-laki secara berjamaah akan dilipatkan 
dibanding shalat di rumahnya dan di pasarnya sebanyak 25 kali. 
Hal itu jika dia berwudhu lalu membaguskan wudhunya, lalu dia 
keluar menuju masjid, dan dia tidak keluar kecuali untuk shalat, 
maka tidaklah dia melangkahkan kakinya melainkan diangkat 
baginya derajatnya karena itu, dan dihapuskan kesalahan- 
kesalahannya. Lalu jika shalat sudah selesai, malaikat senantiasa 
mendoakannya selama dia masih di tempat shalatnya: “Ya 
Allah, berikan shalawat untuknya, rahmatilah dia.” Dan, kalian 
senantiasa dianggap masih shalat selama masih menunggu Ca 
shalat selanjutnya di masjid. (HR. Bukhari No. 647) 


Kami melihat banyak komentar para ulama tentang tentang 
berbedaan jumlah derajat ini, mereka berupaya keras memadu- 
kan maksud 27 derajat dan 25 derajat agar tidak nampak kontra- 
diksi. Namun kami menemukan komentar paling bagus adalah 
apa yang dikatakan Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah sebagai 
berikut: 


lis pb Kaslang eliu Le Jak Wlg elouo WS Lowsilulg 


aa ee ek rr sk au sk au sk rs mk sy ek ra gg gu ra ey ku rs ru sa ar ey su sk mw rs ur ru Be gg rs au sy usu umk usw La 


Semua sanad-sanadnya shahih, dan Allah melebihkan dengan 
apa-apa yang Dia kehendaki, dan melipatgandakan untuk siapa- 
siapa yang Dia kehendaki. (At Tamhid, 14/138) i 


6. Anjuran untuk menghilangkan gangguan di jalan baik be- 
rupa batu, duri, menutup jalan berlubang dan kubangan air, 


112 
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dan apa pun yang dapat mengganggu dan mencelakakan lalu 
lalangnya manusia. Hal ini termasuk sedekah, bahkan nabi 
. menyebutkan sebagai bukti keimanan. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu “Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


3 0 z 


WIN ya Jl ANE 3 LS Kah Oia Sea Ola gado JLN 


JI Ia Kah BSN Sab 3S SNI dblsl W6SI3 


Iman ituada /Oatau 60 cabang, yang paling tinggi adalah ucapan: 
Laa Ilaha Illallah, yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan, dan rasa malu adalah bagian dari iman. 


i (HR. Muslim No. 35) 


Disebut sebagai iman yang paling rendah, karena hal itu bu- 
kan perkara yang sulit. “Menghilangkan gangguan di jalan” juga 
P, dimaknai memperluas atau memperlebar jalan (tawsi'uth thurug) 
tempat berjalannya manusia, yang jika sempit mereka mengalami 
kesulitan. 
Oleh karenanya aktifitas apa pun yang dapat menimbulkan 
gangguan bagi orang umum di jalan seperti: parkir kendaraan se- 
cara sembarang, berdagang hingga ke bahu jalan, aksi demonstra- 
si yang tidak mampu memberi ruang bagi pengguna jalan lain, 
balapan liar, dan semisalnya adalah terlarang menurut syara. 
Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut “terlak- 
nat” kepada orang yang buang air sembarang di jalanan tempat 
lalu lalang manusia. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
: Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


23 nah PRA (3 pang AN an SU At ta aa 2 
db 3 SES sal JB MI Jaa 6 GESAUI 53 JB EN 15251 


In) - 
on Pan 01 3 
ob 3) Ul 
SA AS On 
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“Takutlah kalian terhadap dua hal yang dilaknat.” Mereka 
bertanya: “Apakah dua hal yang dilaknat itu?” Beliau bersabda: 
“Orang yang buang air besar di jalan manusia atau di tempat e 
mereka berteduh.” (HR. Muslim No. 269, Abu Daud No. 25, Abu | 
Ya'la dalam Musnadnya No. 6473, Al Baihagi dalam As Sunan 

Ash Shughra No. 61, As Sunan Al Kubra No. 473) 


7. Untuk kesekian kali, hadits ini termasuk petunjuk betapa 


banyak perbuatan yang dianggap sepele dan ringan namun 
menghasilkan banyak pahala, tentunya dengan karunia dari 
Allah Ta'ala. Maka, seorang muslim yang selalu optimis, yang 


selalu mengharapkan perjumpaan denganNya, dan menga- 


Taala. Karena kemurahanNya buat hamba-hambanNya sa- 
ngat banyak dan tak bertepi. 


ku mencintaiNya, tidak boleh putus asa dari rahmat Allah 
Wallahu A'lam KE. 


MAKNA KALIMAT 

JL MIS ALI 90) 3355 al (-£ : Dari Abu Hurairah Radhiallahu 
“Anhu, dia berkata | 

Tentang Abu Hurairah silahkan lihat kembali syarah hadits 
ke-9. 

slz3 a35 AMI Jus all Jean JLS : Bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 

Os Ea ALA Ica Setiap ruas tulang dari tubuh manusia 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan tentang makna 
Sulaama: 


WS pUasll Ju89 Jolabl Ji39 Joel 39 Lol elas Ju39 
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Disebutkan: tulang jari jemari. Dikatakan: jari jemari. Dikatakan: 
sendi-sendi. Dan ada yang mengatakan: seluruh tulang. (At 
Taisir bi Syarhi Al Jaami' Ash Shaghir, 2/262) 


Al Gadhi Iyadh Rahimahullah berkata: 


alas pilu 3 Jasuul 3 Je lg Is LAS alas ALolg 
dLoliog Sea 
Pada asalnya artinya adalah tulang telapak tangan, jari jemari, 
dan kaki, kemudian digunakan pada semua tulang yang ada 


pada tubuh dan sendi-sendinya. (Imam Ibnu Dagig Al “Id, Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 70) 


Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 


Tt — 9 SG 
( . . 


de dala » Ta- Au 3 K5 Pu 2. . 3 25 es G 
Juago DS riw JS 2 | ml IS Sl Al 
- - - - 2 TG! Sari 3 v £ - £ 


Setiap manusia dari anak-anak Adam diciptakan terdiri atas 360 
mafshil (sendi). (HR. Muslim No. 1007) 


Apa itu mafshil? Berkata Syaikh Abul Hasan Ubaidullah Al 
Mubarkafuri Rahimahullah: 


Pertemuan antara dua tulang di badan. (Mirah Al Mafatih Syarh 
Misykah Al Mashabih, 6/322) 


Jumlahnya adalah 360 ruas, Sebagaimana riwayat berikut: 
Selanjutnya .. 
4335 4J£ : wajib atasnya sedekah 

Yakni wajib atas manusia itu untuk mengeluarkan sedekah se- 
banyak semua ruas tulangnya. Kata 'alaih secara lafaz menunjuk- 


kan wajib, sama halnya dengan hadits: “alaikum bisunnatiy (wajib 
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bagi kalian memegang sunahku), atau “alaikum bil jamaaah (wa- 
jib kalian bersama jamaah), dan semisalnya. Namun para fugaha 
umumnya menyebutkan maknanya adalah mandub (anjuran). 

Berkata Imam Ibnu Baththal Rahimahullah ketika mengomen- 
tari hadits ini: 


23 Jl Osegaio pas 
Yaitu mereka dianjurkan untuk melakukan itu (sedekah). (Syarh 
Shahih Al Bukhari, 3/443. Maktabah Ar Rusyd) 
Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 
elo Oral NY Kubjig Kadi Sato ol, : slalddl JG 


Para ulama mengatakan, maksudnya adalah sedekah dalam 
rangka tarhib (menakut-nakuti) dan targhib (menggembirakan), 
bukan maksud wajib dan keharusan. (Imam An Nawawi, Al 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/95. Imam ibnu Dagia Al Id, Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 70) 


Imam Ibnu Baththal Rahimahullah juga menjelaskan hal seru- 
pa: 

53 dls Hn UlNI Se A30 dil CandI Iis 3 S3 Lo dg 
Inte3bl Iles MUI yel KS « YaWlg YAI BL jo dls 90 Lelg « 
peludlp usglelL 
Sedekah yang disebutkan dalam hadits ini bukanlah menunjukan 
fardhu (kewajiban), ini hanyalah kategori ajakan dan anjuran, 
sebagaimana perintah Allah Ta'ala kepada orang-orang beriman 


untuk saling membantu dan menolong. (Imam Ibnu Baththal, 
Syarh Shahih Al Bukhari, 5/85) 


Telah diketahui bahwa sedekah ada dua hukum, yakni wajib 


| 116 
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dan sunah. Sedekah wajib adalah seperti zakat, sedekah karena 
nazar, dan nafkah suami kepada isteri dan anaknya. Ada pun se- 
5 dekah sunah adalah sedekah harta untuk masjid, fakir miskin, 
janda, dan juga sedekah non harta seperti yang telah kita bahas 
sebelumnya dalam hadits ke-25. 
Selanjutnya: 
. Sana d3 ilas 232 JS : setiap hari tatkala matahari terbit 
Yaitu setiap hari dalam kehidupan manusia. Terbitnya mata- 
hari tentu bukan syarat anjuran sedekah, maksud kalimat ini ada- 
lah setiap hari yang dilalui manusia, walaupun pada hari itu langit 


begitu gelap. 
Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah mene- 
rangkan: 


@g| Us 8 
Maknanya adalah bahwa setiap hari yang padanya terbit 


2 matahari, hendaknya bagi semua persendian untuk bersedekah 
pada hari itu. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 87) 


2332 SNI 55 Ja-t3 : Mendamaikan dengan adil antara dua 
orang adalah sedekah 

Yaitu mendamaikan dua orang atau lebih yang bertikai, ber- 
musuhan, bersengketa, dengan jalan yang objektif, seimbang, dan 


tidak pilih kasih, adalah termasuk sedekah. 


Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 


: sedang mendung dan matahari terbit tidak tampak, dan suasana 


JasJb Lagiw pekan isl (Bu Cp3VI yo Jasa ) 
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(Ya'dilu bainal itsnain shadagah) yaitu mendamaikan keduanya 
dengan adil. (Al Minhaj, 7/95) 


tempatnya, sesuai porsi dan haknya. 


Adil -lawan dari zalim- bermakna meletakkan sesuatu pada $ 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


JlR3VI9 Jl93VI pend Uye plasI Js umi Los laguB)) Loguls 


Yaitu sedekah untuk keduanya, untuk melindungi keduanya dari 
hal yang menjadi sebab lahirnya kebencian baik berupa jeleknya 

perkataan dan perbuatan. (At Tuhfah Ar Rabbani, Syarah No. 

26) 


Hal ini termasuk bagian dari bertaawun dalam kebaikan dan 
tagwa. Sebagaimana firmanNya: 


Ne ee en Eee ee IN ee 
Ola Il olga SNI ES NG ea dl IE LS 
Madi Aas Al 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, £ 


Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (AS. Al Maidah (5): 
2) 


Ini adalah amalan pertama dalam hadits ini sebagai sedekah 
non harta. Dan, dalam Al Guran tidak sedikit ayat-ayat yang 
menghimbau kita untuk berdamai atau menjadi juru damai di an- 
tara manusia yang berselisih. 

Di antaranya: 


An EP OP aya Send an ana 0. 
Into HS OA AN Laba aan 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang 
kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada 
Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu: dan 
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang- 
orang yang beriman." (AS. Al Anfal &): 1 


Ayat lainnya: 

ea 23 3 Sa aa Fa aa Se ya 2 

TAK Be HA an cd SA) Ba Oa aa 

WAP AN pe TEA GI Pal 

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi 
kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut, 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu Berlaku adil: Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang Berlaku adil. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya 
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 


supaya kamu mendapat rahmat. (OS. Al Hujurat (49): 9-10) 
Ayat lainnya: 


In PG 35 SP GAN OKE ya J3 


AA. 
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Dan berkata Musa kepada saudaranya Yaitu Harun: "Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah 
kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan": 
(AS. Al Sraf (7142) 


Selanjutnya: 
Las I13 IIS Jus III 233 : Membantu orang untuk 
menaiki kendaraannya — 
Yaitu menolong seseorang untuk mengendarai kendaraannya, 
baik dia menggendonganya ke atas, atau cara lainnya. Baik yang 
dinaiki itu adalah kendaraan orang itu sendiri atau menaiki ken- 
daraan orang lain, atau kendaraan yang dimiliki si penolong. — 
Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan: 


dwi Bold SS On& Jar 13 on8 dilas WS Js3 30 yel ISl9 
Lal dasi OS blue 1 
Jadi, diberikan pahala bagi orang yang melakukan itu dengan 
menggunakan kendaraan orang lain. Jika dia menaikan orang 


lain keatas kendaraan miliknya dalam rangka ihtisaban (mencari 
ridha Allah), maka pahalanya lebih besar. (Fathul Bari, 6/85) 


Selanjutnya: 

2329 AA Lgils 353 3 : atau menaikan kekayaannya ke atas 
keandaraannya itu adalah sedekah 

Yaitu membantu mengangkat, menggotong, dan menaikan ba- 
rang-barang saudaranya ke atas kendaraannya, atau ke kendaraan 
si penolong sendiri, baik dalam keadaan safar atau bukan, maka 
itu semua adalah sedekah bagi orang yang ditolong tersebut. Se- 
mua ini adalah bentuk pertolongan yang dianjurkan, dan bagi pe- 
lakunya akan diberikan ganjaran dari Allah Ta'ala atas kebaikan- 
nya itu, sebagaimana hadits berikut: 


120 





ii ——it MM tw Bm Bs Mw Mm Bm Mw Bm Bm Bm Bm Bm Bm mw mt. Mm Mm Mm Mm mw mM Mm Xx A —ij Ng — 










Hadits ke-26 - Mendamaikan Orang Bertengkar dengan Adil 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 
CA 033 3 KI SE 2 MUI 033 3 WI 
Allah akan menolong seorang hamba, selama hamba itu 
menolong saudaranya. (HR. Muslim No. 2699, At Tirmidzi No. 
1425, Abu Daud No. 4946, Ibnu Majah No. 225, Ibnu Hibban 


No. 534, An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No. /284, Ath 
Ihabarani dalam Al Awsath No. 1951) 


Imam Ibnu Baththal mengatakan: 


(38 0 La) 


Semua ini adalah berbagai bentuk dari hak-hak kaum muslimin 
yang mesti ditunaikan antara sesama mereka, yang begitu 
dianjurkan dan dituntut. (Syarh Shahih Al Bukhari, 5/85) 


Dan, secara mutlak ini berlaku pada semua keadaan. Berkata 
Imam Badruddin Al "Aini Rahimahullah: 


Ul Jgliu NNSJI lia SW CS aU 5 d3 yel JS US 
1.) 
Jika Anda mengatakan hadits ini tidak menyebutkan safar, Aku 


5 katakan: secara mutlak ucapan ini mencakup juga keadaan 
safar. (Umdatul Gari Syarh Shahih Al Bukhari, 21/374) 


545 dll dx15Ji5 : Barkata-kata yang baik adalah sedekah 
Yaitu mengucapkan kata-kata yang benar, sopan, lembut, ti- 


: Doain Aw IS agus ualubl Bgfe 0 WISLH Lag WS osis 


2 | 


dak menyakiti saudara, dan mudah dimengerti, semuanya ada- 
lah sedekah bagi pelakunya. Termasuk juga dzikir, doa, pidato di 
hadapan manusia termasuk jika kata-kata tersebut dibuat dalam 
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| 

| bentuk tulisan. 

| Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah berkata: 

| Le yuli! Adolexag « pE9 pudil slewlly SM) 09 dubai LSI 
| WS 9 So 3 elo 9x 39 mudi d3 

Perkataan yang baik, itu adalah dzikir, doa untuk diri sendiri dan 
| orang lain, berbicara kepada manusia dengan hal yang membuat 
| 

| 

| 

| 

| 


mereka senang, dan dapat mengumpulkan dan mengikatkan 
hati mereka. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 26) 


Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 


99 S3 dls sig dls Aug sllg ea slesg S3 US Kn 
d3 Lo jilu NSS9 dgB59 Doll #lxirlg molwll »9 mv A3 Lao WUS 
JLRSYI Grwlowog BEI aylXe Geli dlolsro 
Itu adalah setiap dzikir dan doa bagi diri sendiri dan orang lain, 
juga doa keselamatan dan pujian untuk nabi sesuai haknya, dan 


yang semisalnya yang bisa membuat senang pendengarnya, 
dan bisa menyatukan dan menghubungkan hati manusia, begitu 


pula semua hal yang terkait interaksi manusia yang terdapat : 
kemualiaan akhlak dan perbuatan yang baik. (Dalilul Falihin, 
ON OK 


Syaikh Abdul Muhsin Al 'Abbad memiliki penjelasan yang se- 
derhana namun jelas, katanya: $ 


A3 A09 (A3 (IS OlYI (yo d0 isa (4820 dl ALI) 
A3 X09 aus PNS JSI AI Selh Ie ABU (533 COP JS dita 
Lab Cr ISU Or Jo AV Son£ Ss dio : 
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(Perkataan yang baik adalah sedekah) yakni sedekah dari 
manusia atas dirinya sendiri, dan sedekah darinya kepada selain 
dirinya. Disebut sedekah atas dirinya karena dia berucap dengan 
ucapan yang baik, dan dikatakan sedekah darinya untuk orang 
lain, karena dia menjumpai orang lain dengan perkataan yang 
bagus lagi baik. (Syarh Sunan Abi Daud, 23/98) 


Perintah untuk berkata yang baik dan benar telah ditegaskan 
dalam Al Ouran: 


aa VII Sab AT pal it 
Wahai orang-orang beriman, bertagwa-lah kalian kepada Allah 
dan ucapkanlah perkataan yang benar. (AS. Al Ahzab (33): 7/0) 
Ayat lain: 


AN ES AE LA Ba K3 Kealt pa IS Gaal AA, 
laa V3 Near 


Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab 
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 
mereka mengucapkan Perkataan yang benar. (AS. An Nisa 4): 
2) 


: Juga dalam hadits: 
:JB plug dals MUI Iko AMI Jgn Ol dis AMI 92) BS Il HE 
Ska si 3 J3 BNI 6306 AU Say S8 D3 


$ Dari Abu Hurairah Radhiallahu '“Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: “Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaknya berkata 
yang baik atau diam.” (HR. Bukhari No. 6138, 6475, Muslim No. 
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48, Abu Daud No. 5154, At Tirmidzi No. 2500, Malik dalam Al 
Muwaththa No. 1660, Ibnu Hibban No. 516, Ahmad No. 7626, 
1645, 9595, 9967, 99/O, Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 2332, e 
6218, Ibnul Mubarak dalam Az Zuhd No. 368, 3/2, Al Baihagi | 
dalam Syu'abul Iman No. 9533, 9584, Al Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah No. 4121, Abdurrazzag dalam Al Mushannaf No. 19746, 
Ibnu Mandah dalam Al Iman No. 298, Ibnu Abi Ad Dunya dalam 
Makarimul Akhlag No. 323, juga dalam Ash Shamt No. 40, Ad an 
Darimi dalam Sunannya No. 2035) 


Dari Adi bin Hatim Radhiallahu “Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


« PARA 2 - 0 — o w - Fe 3G 
. “ . e Tn 0 PAN KN ATA Fe 2 Ot — | | a3| 
dino AI Ai uk Op6 Kw YW9 5 TN 
— SU : £ 53 at 


Jauhilah neraka walau dengan menanam sebuah kurma, kalau 
kalian tidak punya maka berkatalah yang baik-baik. (HR. Bukhari 
No. 6023, Muslim No. 1016) « 


Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 
lah: 


Or PNS Kb PSU dj Anu Ula eri Lo Ulas3 isu 


Yakni memberikan apa yang paling mudah, kalau tidak punya 
hendaknya berkata yang baik dan bagus. (Syarh Sunan Abi 
Daud, 23/98) 


Selanjutnya: 

2335 DLS Jl LaghAs 3ah5 353 : Setiap langkah yang diayun- 
kan menuju shalat adalah sedekah 

Yaitu setiap langkah menuju shalat berjamaah di masjid bersa- 
ma kaum muslimin adalah sedekah bagi pelakunya, dan manfa- 
atnya kembali kepadanya. 

Imam Al Munawi Rahimahullah berkata: 


— 
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LI pewdl9 Aplubl p9yJ9 dslabJl pom Je yan dud9 


Dalam hadits ini terdapat ajakan untuk menghadiri shalat 
berjamaah dan diam di masjid dan berjalan menuju masjid. 
(Faidhul Gadir, 5/28) 


Imam Ibnu Allan Rahimahullah berkata: 
- Aplub! B5los9 Lal (aiublg Clelandi pyar Je Cdi Anya d3 
UN 


Dalam hadits ini terdapat tambahan anjuran untuk menghadiri 
jamaah dan berjalan kepadanya, serta anjuran memakmurkan 


masjid. (Dalilul Falihin, 2/23) 
Syaikh Abdul Muhsin Al “Abbad berkata: 
huni IE peluh! Ia A50 Bilal Jl seluk lasieg 392 JS 


Setiap langkah yang diayunkan seorang muslim ke tempat 
shalat adalah sedekah bagi dirinya sendiri. (Fathul Gawwi Al 
Matin, Hal. 79) 


: Oleh karenanya sebagian ulama ada yang lebih mengutama- 
kan berjalan kaki dibanding dengan kendaraan menuju masjid, 
sesuai zahir haditsnya. Semakin jauh perjalanan, semakin banyak 
pula langkah kaki, maka semakin banyak pahalanya dan sema- 

: kin tinggi derajatnya. 

Imam Al Aini Rahimahullah mengatakan: 


BIS Je @LidI Co Jing dilas dis Jang dya ly JI 2S Si 
dd) pd! 8 Ela Ijig Arlubl Jl basi 
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Yaitu akan ditinggikan derajatnya karenanya dan dihapuskan 
pula kesalahan baginya, oleh karenanya pembuat syariat 
menekankan untuk banyak melangkah menuju masjid dan 
tidak tergesa-gesa dalam menempuh perjalanan kepadanya. 
(Umdatul AGari, 22/13) 


Hal tersebut juga ditekankan oleh banyak hadits, di antaranya: 
Dari Abu Musa Al Asyari Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulul- 1 | 
lah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


SAaa GI HAK Dll 8 53 ol slasi Gl 
Sesungguhnya orang yang paling besar pahala shalatnya ada- 
lah orang yang paling jauh perjalanannya. (HR. Muslim No. 662) 


Dari Abu Hurairah Radhilallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


CA Part La 
5 & 2. 3 PN 23 5 | Te 33 2 Ne OT II 1 - 34 NA . PN - 2. - 
3 d3 UI Soo yo LM Il aa Saw 3 U 
pe” DA Na Ma 2 .. - - .. s - “ 
2 3 A.A 
Ae "3 3 oh 2g Ya ea T 8 s Te Pi IS o | asal 27A w 8S 2 | 3 “is 
API BP SPG dinas bs Lo ac) gas MD Ul yss 


Barang siapa yang bersuci di rumahnya kemudian berjalan 

menuju salah satu rumah Allah untuk menunaikan kewajiban di —— 
antara kewajiban yang Allah tetapkan (shalat wajib, pen), maka 

langkah kedua kakinya itu yang satu menghapuskan kesalahan, 

yang satu lagi meninggikan derajat. (HR. Muslim No. 666) 


Dari Jabir bin Abdullah Radhilallahu “Anhu, katanya: - 


- 
0 . 
. 


an Pn en Ba BA aa -$ ee 

H3 DAR Wigan aa OI 636 Anewall 4S A36 V)Gs CS 

&9 3,- G an Pi Ta -. 98 8. 3 S PN an Pen Pe. 

Ko SIS JUS lag ala AI Jo AI Jain UKS am 
On 


o 
Ne 
- 
- 


1553 Saba - 


NO 
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Rumah kami jaraknya jauh dari masjid, maka kami berkehendak 
menjualnya dan pindah mendekat ke masjid, maka Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam melarang kami dan bersabda: 
“Sesungguhnya untuk setiap langkah kaki kalian adalah bernilai 
satu derajat.” (HR. Muslim No. 664) 


Kemudian: 
- A35 &— el 3 bt s3 : Menyingkirkan gangguan dari 
jalan adalah sedekah 
Yaitu menyingkirkan dan menghilangkan apa pun di jalan 
yang mengganggu lalu lalang manusia, baik berupa batu, duri, 
: kayu, besi, bahkan lubang besar, kubangan, dan semisalnya. 


lah menjelaskan: 


9g ya OLI s5 lo si («s3Y) K9 bp S! ag! “2 (Jane) 
P9 basa Iga 


(wa yumiithu) dengan didhammahkan awalnya yaitu bermakna 
menghilangkan dan menyingkirkan (al adzaa) yaitu apa-apa 

- yang mengganggu orang lewat seperti duri, tulang, dan batu. 
(Mirah Al Mafatih, 6/332), juga menyingkirkan dari kotoran. 
(bid, 6/198) 


Semua ini adalah sedekah bagi pelakunya untuk dirinya dan 

: orang lain, sekaligus menunjukkan adanya iman bagi pelakunya, 
sebagaimana hadits berikut: 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 


Syaikh Abul Hasan “Ubaidullah Al Mubarkafuri Rahimahul- 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





Iman ituada /O atau 60 cabang, yang paling tinggi adalah ucapan: 
Laa Ilaha Illallah, yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan, dan rasa malu adalah bagian dari iman. 
(HR. Muslim No. 35) 


Hendaknya kita memperhatikan baik-baik hak-hak jalan. Da- 
lam hadits juga disebutkan hak-hak jalan, yakni sebagai berikut: 


3 Kadis da IU AI Iyan GIJES SEL Jesledis SU | 





3 - 9G 


4 - - 
w o 3 Pa 
- — Tg 4 o Tg -— Oo — 3 0301 Tn aa 8. 2 aan 
“ 
Latnd . s . 5 “.- 


— 
Na 


MAN S3 SSI 353 sad! ya JB All Isis 5 Geli 32 3 
SIA 5 GI Sejadl Ig z 


Janganlah kalian duduk-duduk di jalan-jalan.” Mereka 
menjawab: “Wahai Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan 

tempat duduk-duduk kami, disitulah kami berbincang-bincang.” 

Beliau bersabda: “Jika kalian menolak meninggalkannya, maka ya 
berikanlah kepada jalan haknya.” Mereka bertanya: “Apa hak 

jalan itu wahai Rasulullah?” Beliau bersabda: “Menundukkan 
pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam, amar marruf 

dan nahi munkar” (HR. Bukhari No. 2465, Muslim No. 2121) 





Sekian. Wallahu A'lam 


AA 








ku www usu us www www mw js wu sk wu sk wu ss wu ms wu ms www ss www smu wu sk ss ws uk ss ku ss rw ky rw sk uas www sky wu rak ss wu sk sy wu uu sks “uu “Ta 


Ss 
Oo 





ii ——it MM tu Bm sb mM Mm Bm mM Bm Bm Bm Bm Bbm MI Mm Mt. Mm Mm Mm Mm mw mM Mm ha Mi Nang” — 





HADITS KE-27 
Antara Kebajikan dan Dosa 


MATAN HADITS PERTAMA 
ala AU JS UI Iga Ela JB GLS Ola 93 lai 3S 
Io 3 IE SNI JA 3LS Jd JAS SNI3 WI 5S Ela 
se ala alas UI C2,53 
Dari An Nawwas bin Sim'an Al Anshari, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam tentang kebajikan 
dan dosa. Lalu Beliau bersabda: “Kebajikan adalah akhlak yang 
baik dan dosa adalah apa-apa yang meresahkan dadamu, dan 
, kamu benci jika itu diketahui oleh manusia.” 


TAKHRIJ HADITS PERTAMA 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2553 

Imam Al Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 295, 302 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 17631, 17632, 17633 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 397 

Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak 'Alash Shahihain No. 
21172 

Imam Al Baihagi dalam Syu'abul Iman No. 7272, 7273, juga 
As Sunan Al Kubra No. 20574 

Imam Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyin No. 980, 
3 2023 

Imam Ath Thahawi dalam Musykilul Atsar No. 1787 

Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya No. 25844 


eerrr 


e 


e 
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S Imam Abu Nuaim dalam Marifatush Shahabah No. 3760, 

5859 
S Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2789 AI 
SS Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 13/77 


MATAN HADITS KEDUA 


3 —& 


ko - AU Iyan Cl :JIB e- dis AI gd) - Jana Un Al S9 
R3 USS (II 9S Jl Lie )) 1JUS — plug dls AJI 
II Slebolg « Judi AI) SSI Us: Jl SS SARA )) : JUS 
Ge SESI GIS 4 yua $ SG « yasill 3 JL LK: 23VIG « Cd 
o Jie 0 dar Guo Gaia G Ong) yue Luar (( Ipi319 
Baar dlwb Galalg 
Dari Wabishah bin Ma'bad Radhiallahu “Anhu, Beliau berkata: 
“Saya mendatangi Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, lalu 
Beliau bersabda: “Kamu datang untuk menanyakan tentang 
kebajikan?” Aku berkata: “Ya.” Lalu Beliau bersabda: “Mintalah 
fatwa kepada hatimu, kebaikan adalah apa-apa yang membuat 
jiwa dan hati menjadi tenang, sedangkan dosa adalah apa-apa 
yang membuat jiwamu resah, dan dadamu menjadi bimbang, 7 
walaupun manusia telah memberikan fatwa bagimu.” (Hadits 
hasan, kami meriwayatkan dalam Musnad dua imam, Ahmad 


bin Hambal dan Ad Darimi, dengan isnad yang hasan) 


TAKHRIJ HADITS KEDUA 

Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 18006, 

Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2533 

Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 403 
Imam Abu Ya la dalam Musnadnya No. 1586, 1587 

Imam Abu Jafar Ath Thahawi dalam Musykilul Atsar No. 
1/88 
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Hadits ini dihasankan oleh Imam An Nawawi sebagaimana 

yang dia katakan dalam Arbain-nya, dan Riyadhusshalihin, juga 

3 oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At Targhib wat Tarhib No. 
1734, dengan menyebutnya hasan lighairih. 


MAKNA UMUM 

Dua hadits ini oleh Imam An Nawawi Rahimahullah diletak- 
kan pada nomor hadits yang sama dalam kitab Arbain-nya, kare- 
na memiliki kandungan yang sama, serta saling menguatkan dan 
menjelaskan. 

l. Hadits ini, untuk kesekian kalinya menunjukkan keduduk- 
an Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di tengah-tengah 
manusia sebagai pemimpin, mufti, juru nasihat, tempat berta- 
nya, dan problem solver. Sekaligus menunjukkan hubungan 
yang sangat dekat antara Beliau dengan masyarakatnya, hal 
itu ditunjukkan oleh banyaknya kisah tentang para sahabat 
dan shahabiyah yang tidak segan-segan bertanya kepadanya 
tentang persoalan agama dan dunia mereka. 

Di dalam Al Ouran banyak pula disebutkan pertanyaan para 
sahabat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antaranya: 
Ba yg OSjUS 
Mereka bertanya kepadamu tentang Ahillah .... (AS. Al Bagarah 
5 (DEl22) 


A3 J3 ea All ye SSS 
Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan 
Haram... (AS. Al Bagarah (2): 217) 


sea 
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi ... (AS. Al 
Bagarah (2): 219) 


PPM GS ejI, | 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh ... (AS. Al Bagarah 


(De22n 
NE PO HA 3 
Mereka bertanya kepadamu tentang Al Anfaal .... (AS. Al Anfaal 
(Den 
Bahkan orang kafir pun bertanya kepada Beliau, dengan be- — 


ragam motivasi. Ada yang mengejek, menguji, dan sekedar berta- 
nya. Di antaranya: 


BA GEN SU 48 JEJUS 
Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah 
terjadinya?" ... (AS. Al Kraf (7): 187, An Naziat (79): 32) 


A 
Ta Vaye Sa TAK 3 - Sa 
Uas 35 Keain Ja3 JL GE LIS 


Mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, Maka 
Katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) 
sehancur-hancurnya. (AS. Tthaha (20): 105) 


CS ee Gg 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh .... (AS. Al Isra (17): 
85) 
KA 53 35 MUI “3 


Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulaarnain ... (@S. Al 
Kahfi 18): 83) 


- 
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Ada pun tentang gambaraan kebersamaan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan para sahabatnya juga dicertitakan da- 
3 lam Al Ouran. 
Allah Taala berfirman: 


HS UR) SESI GE AS Aa AKA pl Jgn XL 


Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. (AS. Al Fath 48): 29) 


Ayat lainnya: 
Ia AR da JS USS SIS 5 LI Ela ja IA LA 


on NO 


kta Ca BEAN 3 pantas Aa saka pit ABU Ola 
KN dAah AN Ola 


Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
1 mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu (GS. Ali Iman (155) 


2. Hadits ini juga menunjukkan perhatian yang begitu besar 
dari para sahabat nabi tentang pembinaan moralitas. Mereka 
selalu bertanya tentang kepentingan akhirat dan agama. 

Hal ini ditunjukkan oleh pertanyaan sahabat tentang Al Birr 

(kebajikan) dan Al Itsm (dosa). Kepastian apa itu kebaijkan dan 

apa itu dosa, jelas sangat diperlukan oleh setiap muslim. Agar 

mereka melakukan perbuatan yang jelas-jelas baiknya yang de- 
ngannya Allah Taala memberikan ganjaran, dan menjauhi yang 
jelas-jelas buruknya yang mendatangkan dosa, serta berhati-hati 
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terhadap yang masih samar. 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan tentang 
arti Al Birr: AN 


Las gl bgp9 £ rill olas8I Las Syls gag 


Kebaikan adalah perbuatan yang ditetapkan syariat berupa 
perbuatan yang wajib atau sunah. (Tuhfah Ar Rabbaniyah, No. 


2) : 


3. Hadits ini juga menegaskan tentang kedudukan akhlak yang 
baik, sebab itu adalah kebajikan. Sekaligus stimulus kepada 
kita untuk membina diri agar dapat menggapai husnul khu- 
lug (akhlak yang baik). 

Di sisi lain, akhlak yang baik merupakan sebab yang mengan- 
tarkan seseorang ke surga dan faktor utama timbangan kebaikan 

seorang hamba. k 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
LSI GS olag dls WI ho AU Joan Jim JB Sn3o ul GS 
BEI Ie WII 3333 JBS KI HWI Je 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu “Anhu, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal apa yang menyebabkan 

paling banyak manusia masuk ke surga, maka beliau menjawab: 

“Tagwa kepada Allah, dan akhlag yang baik.” (HR. At Tirmidzi 

No. 2004 Katanya: shahih gharib. Syaikh Al Albany mengatakan — 
hasan. Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 2004. As Silsilah 


Ash Shahihah No. 977) 


Berkata Syaikh Abul Ala Abdurrahman Al Mubarkafuri ten- 
tang makna husnul khulug: 


- SN NA La 9 9 co £ 9 FE Aa 3 wa, Ian Ea E 
ATI AI 33 Jl KAI SSI ISI S3 36313 « SlEJI 23 Si 


o So 
- 
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“Yaitu akhlak bersama makhluk, paling rendah adalah tidak 
menyakiti mereka, dan yg paling tinggi adalah berbuat baik 
kepada siapa-siapa yang telah berbuat buruk kepadanya.” 


(Syaikh Abdurrahman Al Mubarkafuri, Tuhfah Al Ahwaazi, 6/120) 


Beliau juga berkata: 
Ob WEI ga Aslell ya Jl SN AI 333: d3 Sulli JB 
1 dn esa met manula 


-— 
s 


5 
SJ JLN Oiya JELAS! UGLS3 HAJI 28 ARA ye 


g s5 S 3 5 2 
UJI Job by 
3 ia ai Tn 


Berkata Ath Thayyibi: “Sabda nabi 'tagwa kepada Allah' 
mengisyaratkan kepada bagusnya muamalah kepada Allah Sang 
Pencipta, dengan mengerjakan apa-apa yang diperintahkan 
kepadanya dan menjauhkan apa-apa yang dilarangnya. 'Husnul 
Khulua -akhlak yang baik' adalah isyarat kepada bagusnya 
muamalah dengan makhluk. Dua perbuatan ini mesti ada agar 


— 


masuk ke dalam surga dan mencegahnya dari apai neraka. (bid) 


Pada hadits ini, Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam mene- 

rangkan tentang ciri-ciri perbuatan yang disebut Al Bir (ke- 

bajikan), yaitu: 

a. Melakukan akhlak yang baik 

b. Perbuatan itu membuat hati dan jiwa menjadi tentram 
Sedangkan ciri-ciri Al Itsm (dosa) adalah: 

a. Apa-apa yang membuat hati dan jiwa menjadi tidak ten- 

tram 

b. Kita takut dan malu jika orang tahu perbuatan tersebut 

Dibolehkan meminta fatwa kepada hati kita, walau manusia 

telah memberikan jawaban untuk kita. Tetapi kapan dan ba- 

gaimana itu ? ada beberapa syarat: 









era www wu us www www mw um wu sk wu usu wu ss wu us wu ms www ss www mm wu sk ss ws usuwu ss ku ss wu ks wu sk uas www sky www sk ss wu ss usu wu uu ss “uu “Ya 


Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Pertama, ketika masalahnya masih samar, dan kita mengalami 
keraguan dari jawaban yang ada karena kesamarannya itu. 

Kedua, tidak berlaku bagi orang yang dikenal sebagai ahli mak- 
siat, jaahil (bodoh) terhadap agama, dan pengikut hawa nafsu. 

Ketiga, tidak berlaku untuk masalah yang sudah sangat jelas 
dan pasti, baik tertulis dalam Al Guran dan As Sunnah, atau dije- 
laskan dengan gamblang dan detil oleh ulama sehingga tidak ada 
kesamaran sehingga membuatnya tenang. 

Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 
lah tentang makna istafti galbaka - mintalah fatwa kepada hatimu: 
Hadad! Ol all ad Halo V9 dwy9 Ayub AS OS La GI Je Ju 
Jo ya OS Ga Ol dgyadblg cd Kal sll Juan Yg AS 
al Kalu V GUI seaidl Je pad Y dil daiig AJI Silbu OLeNI 
(ole Osis ae UGSI S9 OAiS ole Y as sLSYI UgSU A39 AB 
8 OS ISI Ul Jail 3 ads J3 3 Ida Ulah 8 0wd SUS 
HI ladiwlg call pub! Cpseib 3 diudlg BUSI (yo do Ulu) 
Molen A3 9S Ulah yo Ob £solebls soal Ja Ye YSS N 
G uga Idol Jiiad dile yo Yg AU Go Cnaotiwy V9 Golek 
dat Jai OL yag KU ed 
(Mintalah fatwa kepada hatimu) itu menunjukkan pada hal 
yang masih samar dan meragukan dan tidak membuat hati 
tenang, dan meninggalkannya adalah keselamatan walau telah 
mendapatkan fatwa dari manusia. Maksudnya adalah bagi 
orang yang termasuk ahlul iman dan orang yang takut kepada 
Allah, maka dia tidak didahulukan oleh sesuatu yang membuat 
hati menjadi tidak tenang. Fatwanya pun berasal dari orang 


yang tidak memiliki ilmu, dan fatwa yang berasal dari orang 
yang memiliki ilmu, tetapi masalahnya tidak memiliki petunjuk 
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yang bisa menjelaskan untuk bisa diamalkan. Ada pun jika 
masalahnya terdapat petunjuk dalam Al @uran dan As Sunnah, 
maka mestilah kembali kepadanya Gangan minta fatwa kepada 
hati, pen), dan meminta fatwa kepada hati juga tidak boleh bagi 
orang jahat dan pelaku maksiat, apalagi di antara mereka ada 
orang yang menampakkan secara terang-terangan maksiatnya, 
dan tidak malu kepada Allah dan makhlukNya, maka semisal 
mereka ini terjatuhnya dalam keharaman adalah suatu yang 
begitu jelas, dan di antara pintu yang lebih mendekati kepada 
kesamaran. (Fathul @awwi Al Matin, Hal. 82) 


Makna Kata dan Kalimat 

JL SILANI Oli 953 JI 5-£ : dari An Nawas bin Sim'an Al 
Anshari, beliau berkata: 

Beliau adalah An Nawwas bin Siman Al Kilaabiy, ada yang 
menyebut Al Anshaariy, Namun yang lebih masyhur dia ada- 
lah Al Kilaabiy, sebagaimana dikatakan Al Maziri dan Al Oad- 
hi Iyadh. Beliau adalah sahabat nabi, begitu pula ayahnya. Nama 
beliau An Nawwas bin Siman bin Khalid bin Abdullah bin Amru 
bin Ourth bin Abdullah bin Abu Bakar bin Kilaab bin Rabi'ah 
bin Aamir bin Shashaah. Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam. Ada pun yang meriwayatkan dari- 
nya adalah Jubair bin Nufair tentang shalat dan Al Fitan, Nufair 
bin Abdullah, Abu Idris Al Khaulani, dan segolongan sahabat. Be- 
liau tinggal di Syam, dan penduduk Syam mengambil hadits da- 
rinya. Dia memliki 17 hadits yang diriwayatkan secara menyen- 
diri dari nabi. Hadits beliau dipakai oleh Imam Muslim dalam 
Shahihnya dan Imam Bukhari dalam Adabul Mufradnya. (Lihat 
semua dalam Imam Ibnu Abdil Bar, Al Isti'ab fi Marifatil Ashhab, 
1/485-486. Mawgi Al Warrag. Al Hafizh Ibnu Hajar, Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash Shahabah, 6/478. Cet. 1, 1413H. Darul Jiil. Al Hafizh 
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Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, 10/429. Cet. 1, 1404H. Darul Fikr. 
Imam Ibnu Hibban, Ats Tsigaat, 3/411. Cet. 1, 1495H. Darul Fikr. 
Imam Adz Dzahabi, Al Kaasyif, 2/327. Darul Oiblah. Al Hafizh aa 
Al Fagih Shafiyuddin Al Khazraji Al Anshari, Khulashah Tadzhib 
Tahdzib Al Kamal, Hal. 405. Darul Basyair. Imam Abu Bakar Ah- 
mad bin Ali Al Ashbahani, Rijalul Muslim, 2/296. Darul Marifah. 
Imam Ash Shan'ani, Subulus Salam, 4/151. Cet. 4, 1379H. Makta- 
bah Mushthafa Al Babiy Al Halabiy) 
Selanjutnya: 
sz SA Jus MI Jonan EJL3 : Aku bertanya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam .. 
Yaitu An Nawwas bin Siman bertanya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Hadits ini adalah salah satu hadits darinya 
yang dimasukkan Imam Muslim dalam Jami ush Shahih atau se- 


dari An Nawwas bin Sim'an yang tertera dalam Shahih-nya Imam 
Muslim. Pertama, hadits ini. Kedua, hadits tentang Dajjal. Ketiga, 
hadits tentang keutamaan orang membaca dan menghapal surat 
Al Bagarah dan Ali Imran di akhirat nanti. 6 

Selanjutnya: 

5Jl 55 : tentang kebajikan 

Ini hal pertama yang ditanyakan oleh An Nawwas bin Siman 
yaitu tentang apa makna Al Birr. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan tentang makna 
Al Birr: 


99 Byeblo Halal (james Alai (jie 9S Ml elo JIE 


ring pula disebut Shahih Muslim. Keseluruhannya ada tiga hadits 
HI au Role L JI oi dell isa 9 Oriuslg ducual! 
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Berkata para ulama bahwa kata Al Birr bisa bermakna Ash Shilah 
(pertalian), bermakna kelembutan, kepatuhan, persahabatan 
dan pergaulan yang baik, dan bermakna ketaatan. Semua ini 
terhimpun dalam makna husnul khulug (akhlak yang baik). (AI 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 16/11) 


Allah Taala membolehkan kita untuk tetap berbuat baik (Al 
5 Birr) kepada kaum kuffar yang tidak memerangi dan mengusir 
kita dari kampung halaman kita. 


AA - B1 AA 


SG Ip SPA 5 AI SAAT Ge EA LN 


- tag 23 lg Ela ar In II B “Ge ET 

Sial LAN OI aa 113 B7 OI 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 


Allah menyukai orang-orang yang Berlaku adil. (AS. Al 
Mumtahanah (60): 8) 


Dijelaskan dalam Tafsir Al Muyassar tentang makna an tabar- 
ruuhum, yaitu: “an tukrimuuhum bil khair - memuliakan mere- 
5 ka dengan kebaikan.” (Tafsir Al Muyassar, 10/108) 
Selanjutnya: 
36 : dan dosa 
Ini adalah hal kedua yang ditanyakan oleh An Nawwas bin 
Sim'an Radhiallahu Anhuma kepada Rasulullah Shallallahu 'Alai- 
hi wa Sallam. 
Imam Ibnu Katsir mengutip dari Imam Ibnu Jarir Rahimahul- 
lah, menjelaskan makna Al Itsm: 


alis AVI jo La S3 :63NI 
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Dosa adalah meninggalkan apa-apa yang Allah perintahkan 
untuk dilakukan. (Tafsir Al @uran Al “Azhim, 2/13. Lihat juga 
Syaikh Jamaluddin Al @asimi dalam Mahasin A Tawil) 


beb 9 Leni dio yel Cucu Lo GNI 


Dosa adalah apa-apa yang mesti diluruskan baik menurut 2 
syariat dan tabiat. (At Tarrifat, Hal. 23. Cet. 1, 1405H. Darul Kitab 


Imam Ali Aj Jurjani Rahimahullah mengatakan: 
Al 'Arabi, Beirut) 


Dalam bahasa Arab, Al Itsmu juga di sebut Adz Dzanbu, Al 
'Anat, Al Fujur dan Al Wizru, yang semua maknanya kurang le- € 
bih sama, yakni dosa dan kejahatan. 
Selanjutnya: 
HJ Ik WJl JL23: lalu Beliau bersabda: Al Birr adalah akh- 
lak yang baik 
Inilah jawaban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
makna Al Birr, sekaligus ini menjadi definisinya menurut syariat. 
Ada pun husnul khulug (akhlak yang baik), telah pula dise- 


butkan oleh Imam An Nawawi apa-apa saja yang termasuk hus- 


melalui petunjuk wahyu- juga bisa diketahui oleh manusia yang 
memiliki akal yang sehat dan jiwa yang bersih. 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan tentang 


arti husnul khulug: 
SL SBI Lela 0d VI agRull LV (al Gokil Ulas ya 909 
ALI 9,2 S3Rll Ol yba Kel yo Lai UB « dil Jl del) “3 


8 Ramli Je UUS yA Gadg « Ools Bgio Ug9 UI Gu 
beri Yokebl y8 Oo#le Igir 09 WI Boi 
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nul khulug. Sebenarnya akhlak yang baik -selain bisa diketahui 


— 
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Yaitu salah satu bagian dari ketagwaan yang tidaklah sempurna 
tagwa kecuali dengannya. Sesungguhnya disebutkannya dia 
secara khusus karena adanya kebutuhan dalam menjelaskannya. 
Sebab, banyak manusia menyangka bahwa tagwa itu hanya 
ditentukan dengan menjalankan hak-hak Allah tanpa hak-hak 
hambaNya, padahal tidak demikian. Tetapi tagwa itu adalah 
dengan menghimpunkan antara hak-hak Allah dan hak-hak 

— hamba-hambaNya, itulah yang diperintahkan syariat. (At Tuhfah 
Ar Rabbaniyah, Syarah hadits No. 27) 


Bukan hanya kesempurnaan tagwa, husnul khulug juga meru- 
pakan sebab seseorang terangkat derajatnya menjadi orang beri- 


Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma berkata: 


oEe o — 95 o2 


JAS Ga J2 s3 lag ls 1 Ia Joan aa ES 
- SIA gan 5 JG $5 las GIE AI J2 GAN Je alas 


— — 3 


3 SJ asi Ea s8 JE Kl dam JB Jasi Ganga 
SAB Idol BIL 3355 031221 553 O3AN 


5 Aku bersama Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, lalu datang 
seorang laki-laki dari kaum Anshar, lalu dia mengucapkan salam 
kepada Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam, kemudian berkata: 
“Wahai Rasulullah, mu'min apakah yang paling utama?” Beliau 
bersabda: “Yang paling baik akhlaknya.” Dia berkata lagi: “Mu'min 
apa yang paling cerdas?” Beliau bersabda: “Yang paling banyak 
mengingat kematian dan yang terbaik persiapannya terhadap 
hari setelah kematian. Merekalah orang-orang cerdas.” (HR. Ibnu 
Majah No. 4259, Al Baihagi, Syu'abul Iman No. 1993, Al Bazzar 

" dalam Musnadnya No. 61/5. Dihasankan oleh Syaikh Al Albani 
dalam Ash Shahihah No. 1384) 


| man yang paling afdhal dan paling sempurna imannya. 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
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Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


WIB Agil Glel Guegall Jas 

Mu'min yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya. (HR. Abu Daud No. 4682, At Tirmidzi No. 162, ada 
tambahan: “wa khiyarukum Khiyarukum linisaa'ihim khuluga - 
sebaik-baiknya kalian adalah yang terbaik kepada isterinya.” 

katanya: hasan shahih. Al Hakim No. 2, katanya: shahih sesuai , 
syarat Muslim. Ad Darimi No. 27/92. Syaikh Husein Salim Asad 
mengatakan: hasan) 


Sedangkan dalam riwayat Aisyah: 


- 


ala #gabdis WS SpL2Si le) Sunda JSI He Ol 


Sesungguhnya diantara mu'min yang paling sempurna imannya 
adalah orang yang terbaik akhlaknya dan paling lembut terhadap 
isterinya. (HR. At Tirmidzi No. 2612, katanya: hasan shahih) 6 


Selanjutnya: 
Cirar 8 IL2 Ls «595 : dan dosa adalah apa-apa yang meresah- 
kan dadamu 


— aa, su Ls. - wr, '. au (6. uu 


Ini adalah penjelasan Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam ten- 
tang makna dosa yang ditanyakan An Nawwas bin Sim'an Rad- 
hiallahu Anhu. Haaka artinya bercerita. Jadi, perbuatan tersebut 
membuat lahirnya protes di dalam hati. Dan, seperti itulah pe- 


tenang dan bersalah, kecuali orang-orang yang memang hatinya 
telah kesat bahkan mati. Orang seperti ini sudah tidak ada lagi ke- 
pekaan terhadap dosa, baik dan buruk, pahala dan dosa, baginya 
adalah sama saja, dan tidak ada pengaruh apa pun dalam perasa- 
annya. Tidak ada beban sama sekali. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan kalimat di atas: 


rasaan setiap manusia yang melakukan dosa, ada perasaan tidak 
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Eka) dia all 3 Juang yaa Jp aiis 9 dd,39 M3 Ios Gi 
LS 833 Sg29 
Yaitu dadanya resah, bimbang, dan membuat dada tidak 


lapang, dan mendatangkan keraguan di hati dan takut hal itu 
merupakan dosa. (Al Minhaj, 16/11 


—. Imam Ash Shanani Rahimahullah menjelaskan: 


gl pal Y MISI laa Ja Cddrji9 Ijo $ pole Ios si 
a28 9) Gel yog Jlei9 dilouw WI yo dls poll deli AS HI 
F, 3 dis Hyo dad Sisilalal Culan Yg yaa do eni J3 


Apakah kamu melakukannya karena hal itu tidak ada celaan di 
dalamnya atau kamu meninggalkannya takut celaan dari Allah 

“ Taala dan dari manusia yang seandainya kamu melakukan 
perbuatan itu, tidaklah membuat dada menjadi lapang, dan tidak 
tidak pula mendatangkan ketentraman, takut hal itu merupakan 
dosa. (Subulus Salam, 4/152) 


: Nah, di sinilah letak pentingnya nasihat Nabi Shallallahu “Alai- 
hi wa Sallam: 
Iin IL Jl Ibn B3 
E, “Tinggalkan apa-apa yang kamu ragukan, menuju apa-apa 
yang kamu tidak ragu.” (HR. At Tirmidzi No. 2518, katanya: 
hasan shahih. Ahmad No. 17/23, 17/27, Ad Darimi No. 165, dari 
jalan Abdullah bin Mas'ud, Al Hakim dalam Al Mustadrak “Ala 


Ahs Shahihain No. 2169, katanya: isnadnya shahih, Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Juga No. 2170 dan 704.6, 


Yaitu melahirkan perasaan gundah di dadamu dan kebimbangan. 


| 
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dengan sanad yang berbeda. Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
No. 7/22, Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 10602, juga 
dalam Syu'abul Iman No. 5747, dlh) 


Syaikh Syuaib Al Arnauth Rahimahullah mengatakan dalam 
tahgignya terhadap Musnad Ahmad: “Isnaduhu shahih - isnad- 
nya shahih.” (Musnad Ahmad No. 1723. Muasasah Ar Risalah, 
dengan tahgig: Syaikh Syuaib Al Arnauth, Syaikh Adil Mursyid, -. 
et.al) 

Sementara Syaikh Al Albani juga menshahihkan hadits ini 
dalam berbagai kitabnya. (Irwaul Ghalil, 1/44, 7/155. Shahih wa 
Dhaif Sunan At Tirmidzi, 4/668, No. 2518. Tahgig Misykah Al “3 
Mashabih No. 2773. Shahih At Targhib wat Tarhib No. 1737, 2231, 
2930. Ghayatul Maram No. 179) 

Selanjutnya: 

Je ls abs IE ,53 : dan kamu benci jika itu diketahui 


Yaitu kamu tidak suka, tidak senang, dan malu jika perbuatan- 
mu itu nampak dan dilihat orang lain, karena mereka tahu bahwa 
perbuatanmu itu tidak pantas dilakukan. Ketidaksenangan dan 
rasa malu itu menunjukkan bahwa dia memang melakukan kesa- 
lahan. 

Imam Ash Shanani Rahimahullah menjelaskan: 


d3 Jos YUL Syah yudill Jar 43 Iles ail Je Jd aiag 
dss os Ili9 
Ini merupakan dalil bahwa Allah Ta'ala menjadikan pada jiwa 
manusia pengetahuan tentang apa-apa yang tidak halal baginya 


untuk dilakukan dan larangan untuk melakukannya. (Subulus 
Salam, 4/152) 


da mah 
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Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah mengatakan: 


Ol S3 ds Eld3 Goo) gl AJB G dn II Lo SINI Lisa JS9 
Dikatakan bahwa dosa itu adalah apa-apa yang meninggalkan 
bekas yang buruk di hatimu, atau kebimbangan, dan kamu 


tidak mau hal itu terlihat karena itu adalah keburukan. (Tuhfah 
Al Ahwadzi, 7/55) 


cad Ol SNI Jadd sesidl Ss Kel £ Wb Tml,S U3S Aeag 
, lgi X3 US JS 0,9 apa Lane Je sell eWLI 5 lpsudas 
3) Gl (Jis JX SUS lnlas Je el eWLI 

Dari sisi bahwa ketidaksukaan hal itu nampak di hadapan 
manusia, itu merupakan petunjuk bagi dosanya hal itu. 

— Sesungguhnya jiwa manusia secara alami menyukai jika kebaikan 
dan kebajikannya yang nampak di hadapan manusia, dan 
benci dengan kebalikannya. Maka, ketidaksukaan perbuatan itu 


nampak di hadapan manusia merupakan petunjuk bahwa hal 
itu memang berdosa. (Dalilul Falihin, 5/26) 


Tetapi, bagi manusia yang tipis rasa malunya bahkan tidak ada 
malu sama sekali, mereka sama sekali tidak mempermasalahkan 
keburukan yang dilakukannya dilihat banyak manusia. Tidak 

sensitif terhadap dosa dan maksiat. Korupsi dan risywah terang- 
terangan, berzina direkam sendiri lalu dia sendiri yang menyebar- 
kan ke khalayak ramai, menampakkan aurat secara demonstratif, 
dan seterusnya.Maka, penting bagi kita menjaga kualitas ruhiyah 
dan imaniyah agar Allah Ta'ala memberikan bashirah (mata hati) 
untuk mengetahui baik dan buruk secara jelas dan tidak samar, 
dan memohon kepadaNya agar kita diberikan kekuatan untuk te- 
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tap bersama kebaikan dan orang-orang baik. 
Wallahu Alam. 


AA 
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HADITS KE- 28 
Wasiat Perpisahan dari Rasulullah Shallallahu 
'Alahi wa Sallam 


MATAN 


Iga) Wa23 JB dis WI Sa Bola 9 Li Ra al os 
Joan 1UE3 gal Rio 333 Sola Gio Clp3 desa WI 
Jos 32 AMI Ggib SK031) JB osis ara isa GI WI 
Sia (ia Vi 33 SB ma pa 3 o!s KAA air 
pa Doagb! God MAAN F3 Cpikin SAS Kp Nabi 
Ig casan ama JS SE sa Seng sS6I3 kplgiL Gs 


TATO Ha WI : Js9 Shesllo agl5 al ola, (JINLS EN 


z 


Dari Abu Najih Al “Irbadh bin Sariyah Radhiallahu 'Anhu, 
dia berkata: Rasulullah memberikan mau'izhah (pelajaran) 
kepada kami dengan nasihat yang membuat hati bergetar 
dan mengucurkan air mata. Kami berkata: “Wahai Rasulullah, 
seakan ini adalah pelajaran perpisahan, berikanlah kami wasiat.” 
Beliau bersabda: “Aku wasiatkan kepada kalian agar bertawa 
kepada Allah Azza wa Jalla, dengar dan taatlah walau pun yang 
memerintahkan kalian adalah seorang budak. Barang siapa di 
antara kalian yang masih hidup, niscaya akan banyak melihat 
perselisihan. Maka hendaknya kalian memegang sunahku dan 
sunah para Khulafa Rasyidin yang telah mendapatkan petunjuk, 
gigitlah dengan geraham kalian. Hati-hatilah dengan perkara- 
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perkara yang baru, karena setiap yang baru itu adalah bid'ah, 
dan setiap bid'ah adalah sesat.” Diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan At Tirmidzi, katanya: hasan shahih. 


TAKHRIJ 
Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 4607 
Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2676 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 17142, 17144, 17145 
Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 329 
Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 95 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 5 
Imam Ath Thabarani dalam Al Mujam Al Kabir No. 617, 
juga Musnad Asy Syamiyin No. 437, 1180, 1379 
Imam Abu Nuaim dalam Marifatus Shahabah No. 4995 
Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 102 
Dil 
Sebagaimana dikatakan Imam An Nawawi, bahwa Imam At 


KAA N. 


ee 


Tirmidzi mengatakan dalam Sunannya bahwa hadits ini hasan 
shahih. Imam Al Baghawi mengatakan: hasan. (Syarhus Sunnah 
No. 102). Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: shahih. (Sunan 
Ad Darimi No. 95). Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: sha- 
hih. (Ta'lig Musnad Ahmad No. 17142). Syaikh Al Albani mens- 
hahihkan dalam berbagai kitabnya. (Shahih wa Dhaif Sunan Abi 
Daud No. 4607, Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 2676, 
Shahih At Targhib wat Tarhib No. 37, dll). Imam Al Hakim me- 
ngatakan: shahih tidak ada cacat. (Al Mustadrak No. 329, disepa- 
kati oleh Imam Adz Dzahabi) 

Dalam kitab Al Arbaun ini dan beberapa kitab lain tertulis: 
sn taatlah walau yang memerintahkan kalian adalah budak.” 
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Tetapi dalam kitab Sunan Abi Daud dan lainnya: budak Habsyi 
(Etiopia). 


MAKNA UMUM 
Hadits ini memiliki banyak faedah, di antaranya: 

1. Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas bahwa Nabi Shallal- 
lahu “Alaihi wa Sallam, adalah seorang rasul dan hambaNya, 
manusia yang juga akan mengalami kematian sebagaimana 
lainnya. Ada awal perjumpaan, ada pula perpisahan. 

Allah Taala berfirman: 
| 


PL TA Leon erna u 
KI SI Ls ta Pa UNS Jp 
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 


yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 
kamu itu adalah Tuhan yang Esa". (AS. Al Kahfi 18): 110) 


Diceritakan dalam berbagai kitab hadits dengan kisah yang sa- 
ling melengkapi, bahwa ketika hari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat, Seorang sahabat yang mulia nan agung, Umar 
bin Al Khathab Radhiallahu 'Anhu, tidak mempercayainya, hal 
ini karena betapa besar cintanya kepada Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam. Beliau berkata kepada orang yang mengatakannya: 


HP Sgg Yg olw 9 dele AJI Iko AMI Jgwy Ola La Ws CoiS 
“Engkau dusta! Demi Allah! tidaklah Rasulullah wafat, dia tidak 


akan mati sampai binasanya kaum munafik.” 


Saat itu manusia berkumpul di masjid, dan Umar berbicara ke- 
pada manusia. Lalu Abu Bakar Radhiallahu 'Anhu datang, dan 
menenangkan Umar Radhiallahu Anhu, dan berkata: 
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“Duduklah wahai Umar!” beliau menolak, lalu Abu Bakar 
berbicara kepadanya dua atau tiga kali, Beliau masih menolak. 


Maka Abu Bakar Radhiallahu 'Anhu berdiri, manusia mengi- 
kutinya dan meninggalkan Umar Radhiallahu 'Anhu, lalu Beliau 
memuji Allah Taala dan berkata: 


JB lw 9 dala AMI Jlo laaoeo OLS utaneo susu US (ad usa Lal 
S9 Y 2 WI OLS UI mo US yag Ls 


Amma ba'd, barang siapa yang menyembah Muhammad maka 
Muhammad Shallallahu “Alaihi wa Sallam telah wafat. Barang 
siapa yang menyembah Allah, sesungguhnya Allah Maha Hidup 
tidak pernah mati. 


Setelah itu Abu Bakar membaca beberapa ayat: . 
Pn en Mn KAN DN ena Ke Ta ea Yika #3 A3 da3 
TANI Jb 3I Ola SSI Je A3 Io CLS 38 Jgay VI LK 13 
30 RN AN AAN - BA G3 o-.. TA Ta aa Da MP go T- 
ab gyerkag Ui AMI ag GLS das Is Udah og @Sulasl Je 


Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 

telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 

Dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? 
Barangsiapa yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat N 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 

akan memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 

(OS Ali Imran SM 


Juga ayat: — 
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Sesungguhnya kamu akan mati dan Sesungguhnya mereka 
akan mati (pula). (AS5 Az Zumar (39): 30) 


Lalu ayat: 


- $$ 


« 3 A La : c1 AS 5 Oo Hanan AN Ta sa 
OB A3 Sa Ubi JIN SAS G3 pal Wa5 La3 


Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun 
sebelum kamu (Muhammad). Maka Jikalau kamu mati, Apakah 
mereka akan kekal? (AS. Al Anbiya (21): 34) 


Aisyah Radhiallahu Anha berkata: 


ee Ka ae SS ak 
» 5 Wp AU Ol Ogads3 19355 J WI ON Wis 
— 


SO 


Wol VI 3 Rak KS Jall dia LALS dis AJI Go) 
- .-. - - - 
- s . Da 2. S2) 


Demi Allah, seakan-akan manusia belum pernah tahu Allah 
menurunkan ayat itu sampai Abu Bakar Radhiallahu 'Anhu 
membacanya, lalu manusia mengambil ayat itu darinya, maka 
tidaklah mereka diperdengarkan ayat itu melainkan mereka 
membacanya. 


Dalam Sunan Ibnu Majah, Umar Radhiallahu 'Anhu berkata: 


o Pe 
SL OS 9 


& Oa aa 
Pn Ha | Ike . . 
5- 2? - - 


Benar-benar seakan aku belum pernah membacanya kecuali 
hari itu. 


(Lihat Shahih Bukhari No. 1241, 1242, 3667, 4452, 4453, Sunan 
Ibnu Majah No. 1627, 6501, As Sunan Al Kubra Lil Baihagi No. 
6501, Musnad Ishag bin Rahawaih No. 1718, dll) 

2. Hendaknya seorang muslim memberikan wasiat kepada sau- 
daranya yang akan ditinggalkannya, atau kepada saudara 
yang akan safar, atau kepada keluarganya, dengan wasiat tag- 
wa dan kebaikan lainnya. Tentang jenis dan hukum wasiat 
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telah kami jelaskan dalam Syarah hadits yang ke 16, silahkan 
merujuk! 

3. Perintah untuk taat kepada pemimpin (umara) walau dia se- 
orang budak yang hitam. Ketaatan kepada pemimpin adalah 
wajib, tertera di dalam Al Ouran, hadits, dan atsar sahabat. 
Namun ketaatan ini jika hanya diperintah dalam kebaikan, 
bukan kemaksiatan. 

Allah Taala berfirman: 


3G en AN 3 Te ya LA Ga rame 
AN aah OP 2 Sal Jl 33 sei 3 AL 


s 


PNK Te ea NS 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Guran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (AS. An Nisa 
(A33) 


Imam Ibnu Katsir Rahimahullah berkata tentang makna Ulil 
Amri: 


slallg eye CH JI dal mor - 8 Z5 Si - si dUlg- sSUJI9 


Yang benar -Wallahu Alam- bahwa semua ayat tentang Ulil 
Amri adalah bermakna umara dan ulama. (Tafsir Al @uran Al 
2 Enim 2/3 AS 


Dalam hadits juga banyak disebutkan perintah taat kepada 
pemimpin. Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 





—————umm ma... rr moasaaaassassw, , uj$5.—--- ss srsrsg,,6&f' maa nm mi mao 












Hadits ke- 28 - Wasiat Perpisahan dari Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam: 
| 


MATA 


- - 
Ave Oa F3 ar 
| 


SDI 123 AJI 442 443 Ulas 333 WI sb 483 us 
Glas IS Son gas C9 FEUI IK 
Barang siapa yang mentaatiku maka dia telah taat kepada 
Allah, dan siapa yang bermaksiat kepadaku maka dia telah 
maksiat kepada Allah, diapa yang mentaati pemimpinku, maka 
dia telah mentaati aku, dan siapa yang membangkang kepada 


-. pemimpinku maka dia telah membangkang kepadaku. (HR. 
Bukhari No. 7137, Muslim No. 1835) 


Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


| 
dag Kal OS gag XS SE Jatah Ol5 I2bl5 Ioaaal 
Dengarkan dan taatlah, walaupun kalian dipimpin oleh seorang 
budak habsyi yang seakan dikepalanya terdapat anggur kering 
9 (kismis). (HR. Bukhari No. 7142, 693) 


Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam bersabda: 


- A.A 
“. o 0 “03 OT Aa aa TA ——.. o 3 SA era SA 3 0G 
-. 


Alb V3 aan YG dnaxe jo) ISS 
Dengar dan taat adalah kewajiban bagi setiap muslim pada apa- 
apa yang mereka sukai dan benci selama tidak diperintahkan 
dengan maksiat. Jika diperintahkan dengan maksiat maka 
jangan dengarkan dan jangan taati. (HR. Bukhari No. 7144, Abu 
Daud No. 2626, Ahmad No. 6278, Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf No. 34396) 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 


| 





Pu Ur au Iu Uu au Pa Uu ru Pu Pa ru Ir au ag aa 
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AlalS dis Dls VJ S3 
Barang siapa yang melihat pemimpinnya ada sesuatu yang dia 
benci maka bersabarlah, sebab siapa saja yang memisahkan diri 
dari jamaah walau sejengkal, lalu dia mati, melainkan matinya itu 
di atas kejahiliyahan. (HR. Bukhari No. 054, Muslim No. 1849) 


Imam An Nawawi menjelaskan makna miitatan jahiliyah (mati 
jahiliyah) dalam hadits tersebut, dengan huruf mim dikasrahkan 
(jadi bacanya miitatan bukan maitatan), artinya kematian mereka 
disifati sebagaimana mereka dahulu tidak memiliki imam (pada 
masa jahiliyah). (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 12/238) 

Sementara Imam Asy Syaukani dalam Nailul Authar, menje- 
laskan: bahwa yang dimaksud dengan miitatan jahiliyah dengan 
huruf mim yang dikasrahkan adalah dia mati dalam keadaan se- 


liki imam yang ditaati karena mereka tidak mengenal hal itu, dan 
bukanlah yang dimaksud matinya kafir tetapi matinya itu seba- 
gai orang yang bermaksiat. (Imam Asy Syaukani, Nailul Authar, 
71199) 

Dari Hudzaifah bin Al Yaman Radhiallahu Anhu beliau ber- 
kata: 


d— 
z 


(53 Ia JR M3 JAS Abu ALI gl53 “5 US BJ all Jaan G 
C 
259 00 JAS AS GPS pen AU Selena ng US UI d » 6 
z 
9 03 Oo -—- A.A PP w 3 AA — C5 9 03 Pn aa aa - 0 Ai 
aa .. 7 . D0 OA 00 A . 0 z .. Bg On . 
LS asi JB ye ml Ws sa Jo CS osu JB Hi yel lia 
pe —. 
S3 E Ss — — o - 
ra an o- 2 da ie ST oz 2 na an ara Te 8 Oa Te AL Oa 
Y del Su Y00 JB 5 US JB HW xl Ws s3 Jas 
—- me . Pa PN —- Li 
3 25 o S3 Ta 3 -— e “ 5 ea ena 8 9 aa ON KANAN “2 S0. 
W Ic Ic Jl .. ... Y | ta 
. ( Ta a ( Nang ( PN b. Sya . US Ka 2 S &d V9 - 
- 5: Pa - - 
3 o..0 


-A - Aa 
CS53I SI WI gas 5 Aoi SS Es JB wil OB obi 
) Ul K2 2 . - 5 o) . “ be Na 


- 


perti matinya ahli jahiliyah yang tersesat di mana dia tidak memi- 
AAS dit Snlp ab j3 UI sb Gain Has JB AI 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perpisahan dari Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam: 


abis 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya mendapatkan keburukan 
lalu datanglah kebaikan dari Allah, dan kami saat itu masih 
ada. Apakah setelah kebaikan itu datang keburukan lagi?” 
Rasulullah menjawab: “Ya.” Hudzaifah bertanya: “Apakah setelah 
keburukan itu akan datang kebaikan lagi?” Rasulullah mejawab: 
“Ya” Hudzaifah bertanya: “Apakah setelah kebaikan akan 
datang keburukan lagi.” Rasulullah menjawab: “Ya.” Hudzaifah 
bertanya lagi: “Bagaimana itu?” Rasulullah menjawab: “Akan ada 
setelahku nanti, para pemimpin yang tidaklah menuntun dengan 
petunjukku, tidak berjalan dengan sunahku, dan pada mereka 
akan ada orang-orang yang berhati seperti hati syaitan dalam 
tubuh manusia.” Hudzaifah bertanya: “Apa yang aku lakukan jika 
aku berjumpa kondisi itu Ya Rasulullah?” Rasulullah menajwab: 
“Dengarkan dan taati pemimpinmu, dan jika punggungmu 
dipukul dan diambil hartamu, maka dengarkan dan taat.” (HR. 
Muslim No. 1847) 


Dari Auf bin Malik Al Asyja'i Radhiallahu Anhu, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: 


Sel Oolais KUE OolAi3 Iin Kabar Gali "aa 
Is Sisial3 @isiab3 SU9AR13 M3AR3 Gal Sal Ji 


813 La S3 sai LV JUS Karl ) Moluls NE Ji Pep 6 


ASUS Ha IA Ios V3 Alas Iya 6 Tp MBA SEN Sa sah 
“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah yang kalian cintai dan 
mereka pun mencintai kalian, mereka mendoakan kalian, dan 
kalian juga mendoakan mereka. Seburuk-buruknya pemimpin 
kalian adalah yang kalian benci dan mereka pun membenci 
kalian, kalian melaknat mereka, dan mereka pun melaknat 
kalian.” Rasulullah ditanya: “Ya Rasulullah tidakkah kami 


| 
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melawannya dengan pedang?” Rasulullah menjawab: Jangan, 
selama mereka masih shalat bersama kalian. Jika kalian melihat 
pemimpin kalian melakukan perbuatan yang kalian benci, maka 
bencilah perbuatannya, dan jangan angkat tangan kalian dari 
ketaatan kepadanya.” (HR. Muslim No. 1855) 


Tetapi jika telah nampak kekafiran yang jelas maka boleh un- 
tuk menentangnya, sebagaimana hadits dari Ubadah bin Ash Sh- : 
amit Radhiallahu 'Anhu, katanya: 


Ola AUI (yo da8 Suis dolgs IAS 19,3 Ol VI 


“Kecuali kalian melihatnya melakukan kekafiran yang nyata, dan 
kalian telah mendapatkan bukti nyata dari Allah terhadapnya.” 
(HR. Bukhari No. 7055) 


Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa kufur di 
sini adalah maksiat. Lalu beliau berkata: e 


oals Io, SL WI el) ISIS AIluNI Usl93 (jo digali Liioeo |,Si0 
H3! SL Lois Gpdb I9J939 A 


Janganlah kalian lawan pemimpin pada urusan kekuasaan 

mereka, dan janganlah membangkang kepadanya kecuali kalian 

lihat mereka melakukan kemungkaran dari kaidah- kaidah Islam 

yang telah pasti kalian ketahui. Jika kalian melihat hal itu, maka » 
iIngkarilah mereka, dan katakanlah kebenaran di mana saja 

kalian berada. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 12/229, Fathul 

Bari, 13/8) 


Ada pun jika pemimpin tersebut sudah benar-benar kafir, maka : 
wajib dicopot dari jabatannya. 


Imam An Nawawi mengatakan: 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perpisahan dari Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam: 
Ieg 3S asas Y dala OI Se lali mori UoLe sol JB 
se Nlg Clgkadl deBl Ii JI IiS9 JB Jjsal ASI ale Tb Ji 

Asad! Sdyggo Jis WiSg JB Ld) 
Berkata Al Gadhi "Iyadh: “Para ulama telah ijma' bahwa imamah 
(kepemimpinan) tidak boleh diberikan kepada orang kafir, maka 
seandainya tiba-tiba dia kafir , dia mesti dicopot.” Beliau juga 
berkata: “Demikian juga seandainya dia meninggalkan shalat 


dan menyeru atas hal itu. Menurut mayoritas ulama melakukan 
bid'ah juga termasuk.” Ubid) 


Beliau juga berkata: 
Aku Ig3S Ol9 Opolwbl glapb al3 009 agus H9,eJI ol 
CoolVI SUS 139 Cell 
Ada pun memberontak dan memerangi mereka adalah haram 


menurut ijma' kaum muslimin walau pun mereka fasig lagi zalim, 
dan hadits-hadits telah jelas menunjukkan hal itu. (bid) 


Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan: 
Jaiou Y pamuo 6 gl dl Yas LSI Ulun A8 AMI ya SSais da3 
Jaiou gl3 pld La 0guls ma)SUl jamu Y dil oLasiag Ju gl 
JagI 


Sabdanya: dan kalian telah mendapatkan bukti nyata dari Allah 
terhadapnya, yaitu adanya nash ayat atau khabar shahih (yang 
menunjukkan kekafirannya, pen), bukan perbuatan yang masih 
memungkinkan untuk ditakwil, konsekuensinya bahwa tidak 
5, boleh memberontak kepada mereka selama apa yang mereka 
lakukan masih mungkin ditakwil. (Fathul Bari, 13/8) 


4. Hadits ini juga menunjukkan bahwa akan datangnya masa- 
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masa perselisihan yang banyak. Hal itu bisa terjadi pada in- 
ternal umat Islam, terlebih lagi dengan yang lain. Bahkan se- 
benarnya hal itu sudah terjadi sejak masa Nabi Shallallahu : 
Alaihi wa Sallam, dan nabi-nabi sebelumnya. 
Hal ini juga dijelaskan dalam Al Ouran, As Sunnah, dan fakta 
sejarah kehidupan manusia. 
Allah "Azza wa Jalla berfirman: 


Pn nan nita bee TAN Cena EA 
— YES OI V3 213 Lal MEI al Dn AE J3 
o3GTL ta TP 
LAS NI, S5 
“Danseandainya Tuhanmukehendaki,niscaya Diajadikanmanusia . 
itu umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih, kecuali 


yang dirahmati Tuhanmu, dan untuk itulah Dia menciptakan 
mereka” (AS. Hud: 118-119) 


mengkabarkan bahwa Dia mampu menjadikan manusia seluruh- 
nya satu umat, baik dalam keimanan atau kekufuran, sebagaima- 
na firmanNya yang lain Seandainya Tuhanmu kehendaki, nisca- 
ya berimanlah semua manusia di bumi. Lalu firmanNya tetapi 
mereka senantiasa berselisih, kecuali yang dirahmati Tuhanmu 
artinya perbedaan akan senantiasa terjadi antara manusia, baik 
tentang agama, keyakinan, millah, madzhab, dan pendapat-pen- 
dapat mereka. Berkata Ikrimah, Mereka berbeda dalam petunjuk. 
Berkata Hasan Al Bashri, "Mereka berbeda dalam hal jatah reze- 
ki, saling memberikan upah satu sama lain. Yang masyhur dan 
benar adalah pendapat pertama (pendapat Ikrimah). Dan firman 
selanjutnya “kecuali yang dirahmati Tuhanmu artinya kecuali 
orang-orang yang dirahmati yang mengikuti rasul-rasul dan ber- 
pegang teguh kepada perintah-perintah agama, dan seperti itulah 


Imam Ibnu Katsir Rahimahullah berkata tentangayat ini, “Allah $ 


158 
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kebiasaan mereka hingga masa penutup para nabi dan rasul, me- 
reka mengikutinya, membenarkannya, dan menjadi pembelanya. 
Maka beruntunglah dengan kebahagiaan dunia dan akhirat ka- 
rena mereka adalah Firgah An Najiyah (kelompok yang selamat) 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam sebuah hadits musnad dan 
sunan dari banyak jalur yang saling menguatkan satu sama lain, 
Sesungguhnya Yahudi berpecah menjadi 71 golongan, dan Nas- 
rani menjadi 72 golongan, dan umat ini akan berpecah menjadi 
73 golongan, semua ke neraka kecuali satu golongan, mereka ber- 
tanya Siapa mereka ya Rasulullah?” Rasulullah menjawab, Apa- 
apa yang aku dan sahabatku ada di atasnya. Diriwayatkan Al 
Hakim dalam Al Mustadraknya dengan tambahan ini.” (Imam 
Ibnu Katsir, Tafsir Al Ouran Al 'Azhim, Juz 4, hal. 361-362. Cet. 2, 
1999M/1240H. Dar At Thayyibah lin Nasyr wat Tauzi) 

Imam Al Hasan Al Bashri mengatakan: “Lil ikhtilaaf khalaga- 
hum - mereka diciptakan untuk berbeda.” Ada pun Ibnu Abbas 
Radhiallahu 'anhuma dan Thawus bin Kaisan Radhiallahu Anhu 
mengatakan bahwa untuk rahmat-lah mereka diciptakan. (Ibid) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


Aa JA HE kali SS KAS ja Saad dat UB 
Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah 
karena banyaknya pertanyaan mereka dan perselisihan mereka 
kepada nabi-nabi mereka. (HR. Bukhari No. 6858, Muslim No. 
ea 


Perselisihan di antara manusia akan terus ada, namun tidak 
berarti tidak bisa bersatu, sebab perselisihan sudah ada sejak za- 
man terbaik -para sahabat- tetapi mereka bisa dipersatukan oleh 
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Islam. 

5. Hadits ini juga menyebutkan solusi dari perselisihan, yaitu 
mengikuti jalan sunah nabi dan sunah para khulafaur rasyi- A 
din, yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali Radhiallahu 
'Anhum. Bahkan inilah solusi semua permasalahan, jika me- 
mang ingin mendapatkan kesudahan yang baik. 

Allah Taala telah memerintahkan agar kita mengikuti Rasul- —. 
ullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam. Di antaranya: 


36 La AN La A8 Lakabi LA Gea Kel 
AN abal dik Pen Yasa I: 23 A3 3 AE 1 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia — 
kepada Allah (Al @uran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya” (AS. An Nisa 

AS) 


Dikeluarkan oleh Abdullah bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu 

Abi Hatim, dari Atha, bahwa ayat “Taatlah kepada Allah dan Ra- 

sul' adalah mengikuti Al Kitab dan As Sunnah. (Imam Asy Syau- 

kany, Fathul Oadir, 2/166. Mawgi' Ruh Al Islam) 
Athi'uur rasul artinya khudzuu bisunnatihi (ambillah sunah- 

nya). (Imam Ibnu Katsir, Jilid 1, hal. 518. Darul Kutub Al Mishri- 

yah) 
Ayat lainnya: i 


as PETA IAI San 








Hadits ke- 28 - Wasiat Perpisahan dari Rasulullah Shallallahu Alahi wa Sallam: 


2. 









“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
mentaati Allah...” (AS. An Nisa (4): 80) 


Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengomentari, 


Oa BL plug dede ALI Jlo Wara Agung Oeus GS Jlei ye5 
Lo BY VJ SIS Lagdlil gac K43 olas (yag AU Ubi 243 aclbi 


MPN P3 VI yo Ul sol us Han 


Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba dan RasulNya, bahwa 
barangsiapa yang taat kepadanya, maka itu termasuk taat juga 
kepada Allah, barangsiapa yang bermaksiat kepadanya maka 
itu termasuk bermaksiat kepada Allah, dan tidaklah hal itu 
melainkan bahwa apa yang dikatakannya bukan berasal dari 
hawa nafsunya, melainkan wahyu kepadanya. (Tafsir Ibnu Katsir, 
Jilid 1. hal. 528) dan ayat-ayat lainnya 


Dan masih banyak ayat lainnya. 

Ada oun dalam As Sunnah sendiri: 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: 


sUbi (39 MUI Las x69 las (pag AI ssi 483 yisUbi ja 
las 483 Sysl Las (reg isi ALS Sel 


“Barangsiapa yang mentaatiku,maka ia telah mentaati 
Allah, barangsiapa yang membangkang kepadaku maka ia 
membangkang kepada Allah, barangsiapa yang mentaati 
pemimpin maka ia telah taat kepadaku, barangsiapa yang 
membangkang kepada pemimpin, maka ia telah membangkang 


kepada aku. (HR. Bukhari No. 7137 dan Muslim No. 1835) 
Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
ds dig MUI SUS Lagu pie Lo Igles Gajah KS CS 
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“Telah aku tinggalkan untuk kalian dua hal yang jika kalian 
berpegang teguh pada keduanya maka kalian tidak akan pernah 
tersesat: Kitabullah dan Sunah NabiNya.” (HR. Malik dalam Al 
Muwatha' No. 1594, secara mursal. Syaikh Al Albani menyatakan: 
hasan. Lihat Misykah Al Mashabih No. 186) 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda (ketika khutbah haji wada ): : 


diwg AMI OLS api Iglesias Siouatel Ol Lo KKS CS UB Gl 





olug dala AI Klo Au 


“Sesungguhnya saya telah meninggalkan pada kalian apa- co 
apa yang jika kalian komitmen dengannya niscaya tidak akan 
tersesat selamanya, Kitabullah dan Sunah NabiNya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Imam Al Hakim mengatakan tentang riwayat ini: — 
389 Lad! aliug Ho das oi 8 di eLais | 559 
dy 8 gl Wb (yo Jam JI Sung 





Penyebutan berpegang teguh dengan sunnah pada khutbah € 
ini adalah ghariib (asing),dan membutuhkan adanya penjelasan 

kepadanya. Saya telah menemukan syahid (penguat) bagi 

hadits ini, dari hadits Abu Hurairah . (Al Mustadrak No. 318) 





Hadits sebagai syahid tersebut adalah, - 
dls WI Io AW Jgwy JB JB dis Jles MUI so 32,8 Ul us 
Hitg UI CLS Lawusu lola Ud Uudi SS LS IS GI olug 

P3 As Ia GP Ban J9 - 
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Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, katanya: bahwa Rasulullah 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: “Saya telah tinggalkan 
pada kalian dua hal yang kalian tidak akan tersesat selamanya 
setelah berpegang pada keduanya: Kitabullah dan Sunnahku, 
dan keduanya tidak akan berpisah sampai keduanya mendatangi 
aku di Al Haudh (telaga). (Al Mustadrak No. 319. Hadits ini 


shahih, lihat Shahihul Jami' No.2937) 


3. Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


Sail Iyan L J6 555 JS Yul 32 NI adl Snlbao aa JS 
gay bab Gag JS. Ul Ge VI dian UI (Jia 
— - 


LA 
o . 


GIS Ulas Go9 dil ISS EU Ge" JB 


sahabat bertanya: “Siapakah yang menolak?” Beliau menjawab: 
“Barangsiapa yang taat kepadaku akan masuk surga, dan 
barangsiapa yang maksiat kepadaku, maka ia telah menolak.” 
(HR. Bukhari No. 6851, Ahmad No. 8/26) 


4. Dari Migdam bin Ma dikarib Al Kindi Radhiallahu 'Anhu, 
2 bahwa Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


3 y « DN « 
AN AAA NA LA SE si 
.. .. - ». .. | | VI 

. — — AA — “. 


“Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al Kitab dan yang 
semisalnya bersamanya, ketahuilah sesungguhnya aku diberikan 
Al @Auran dan yang semisalnya bersamanya.” (HR. Abu Daud No. 
14604, Ibnu Zanjawaih dalam Al Amwal No. 620, Ath Thabarani 
dalam Al Kabir No. 668, 6/0, Ahmad No.17/174, kata Syaikh 
Syuaib Al Arnauth dalam tahgig terhadap Musnad Ahmad: 

3 isnadnya shahih, para perawinya adalah perawi terperaya dan 
perawi hadits shahih, kecuali Abdurrahman bin Abu 'Aufa, dia 
perawi Abu Daud dan An Nasa'i, dia terpercaya. Syakh Al Albani 
menshahihkan dalam berbagai kitabnya.) 


“Setiap umatku akan masuk surga, kecuali yang menolak.” Para 





Pa Uu Ur au Iu Uu aa PU Us Uu Pu Pa ru au au ag na 
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Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengomentari maksud ha- 
dits itu: 
LI VI OLI Jb 6S aib ade Jis Wol diudlg “didi ia “3 
0y£9 AJI day 4 RSLEJI alay JStiwl A39 Ol sa, LS 33 
SUS guoga Ida yul ByiS Wol WU3 Je LEVI yua 
Yakni As Sunnah. As Sunnah juga diturunkan kepadanya dengan € 
wahyu sebagaimana Al Auran, hanya saja bedanya As Sunnah 
tidaklah dibacakan sebagaimana Al Guran. Imam Asy Syafii 
Rahimahullah dan sebagian imam lainnya telah menunjukkan 
hal itu dengan dalil-dalil yang banyak, dan bukan tempatnya di 


bahas di sini.” (Imam Ibnu Katsir, Mugadimah Tafsir Al @uran Al 
Azhim, Hal. 7) 


Mengikuti As Sunnah juga diterangkan oleh Ijma (konsensus) 
para sahabat. . 


1. Abdullah bin Masud Radhiallahu Anhu berkata: 


MGoanlg «ag Otw plug dls AVI Io Sud pd MUI Ol9 
Sai dim SI 9 Ku Tim SH diy G Lo SS UI n 
kera 


“Sesungguhnya Allah telah mensyariatkan bagi nabi kalian 
jalan-jalan petunjuk. Demi umurku, seandainya tiap kalian shalat 

di rumahnya, itu benar-benar telah meninggalkan sunah nabi £ 
kalian. Seandainya kalian meninggalkan sunah nabi kalian, 

niscaya kalian tersesat.” (HR. Muslim No. 654, Abu Daud No. 

550, Ibnu Majah No. 777, An Nasa'i No. 849) 


2. Ketika Rasulullah mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman, ia : 
bertanya: “Dengan apa engkau berhukum?” Muadz men- 
jawab: “Dengan Al Ouran”, Nabi bertanya, Jika tidak kau 
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temukan?.” Ia menjawab: “Dengan Sunah Rasulullah,” Nabi 
bertanya, Jika tidak kau temukan?” Ia menjawab, Aku akan 
. berijtihad dengan pikiranku." Mendengar jawaban ini Ra- 
sulullah menepuk dada Muadz, lalu berkata: “Alhamdulilah, 
Semoga Allah memberikan taufig kepada utusan Rasulnya, 
kepada apa-apa yang diridhai Rasulullah.” (HR. Ahmad No. 
. 22007, Abu Daud No. 3592, Ath Thayalisi No. 559, At Tirmid- 
zi No. 1328, Al Baihagi 10/114, Ad Darimi No. 168, dan lain- 
nya) 
Hadits ini didhaifkan oleh sebagian ulama seperti Syaikh Al 
: Albani. (Misykah Al Mashabih No. 1315, dan Shahih wa Dhaif 
Sunan Abi Daud No. 3592), juga Syaikh Syuaib Al Arnauth. 
(Musnad Ahmad No. 22007) 
Namun menurut Ibnu Katsir hadits ini Jayyid (bagus). (Lihat 
: Mugaddimah Tafsir Al Ouran Al 'Azhim, hal. 7. Daruth Thayyi- 
bah Lin Naysr wat Tauzi) 
Imam Ibnul Gayyim menguatkan hadits ini. (Ylamul Mu- 
wagi in 1/202), sementara Imam Al Khathib mengatakan: 


Dis Ainun JS Wu lx4893 cu Igpeiorlg 09483 A8 aldi Ja uj 


“Sesungguhnya para ulama menerima hadits ini dan berhujjah 
dengannya, sedangkan saya no coment atas penshahihan yang 
, mereka lakukan.” (Al Fagih wal Mutafagih, 1/189-190) 


Juga dikuatkan oleh Imam Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa, 
dan Imam Ad Dzahabi dalam Talkhis Ilal Mutanahiyah. 
3. Umar bin Khathab Radhiallahu Anhu berkata kepada Oadhi 
Suraih, 


IBI Ol9 ox£ Jl Cdi V9 d5 yA3S MUI BLS 3 ud Lang ISI 
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olug dls AVI Ju AI Joy diw Le AS UI OLS 3 uu sai 
date AMI Iko AU Jang Oam 9 MUI SLS G ym Lo JET KB 
Yg AVI SLS G ud Lo JUI Ul9 KRI dule mari Le YA alug 
OB BU Ar A3 SK 9 olug dls AMI Jo AMI guy dim 
su) 1 Jl “. 
“Jika kau temukan pada Kitabullah maka putuskanlah dengannya, 
jangan tengok selainnya. Jika tidakada makaputuskanlah dengan 
Sunah Rasulullah, jika tak kau temui juga, maka putuskanlah 
dengan yang di-ijma'kan, jika juga tidak ada dalam kitabullah, 
Sunah, dan perkataan seorang pun manusia sebelum engkau, 
maka berijtihadlah jika kau mau dengan pendapatmu .” (Imam 


lonul Gayyim, Plamul Muwadi'in, 1/ 61-62. Maktabah Al Kulliyah 
Al Azhariyah) 


Masih banyak lagi perilaku para sahabat seperti Abu Bakar, ..— 


menjadikan As Sunnah sebagai hujjah. Hal ini terus diwariskan 

kepada Tabi'in, tabi'ut tabi'in, imam empat madzhab, dan para 

ulama terpercaya hingga hari ini. Semua sepakat tentang wajibnya -— 

berhujjah dengan As Sunnah. | 
Para ulama generasi awal juga telah memberikan semangat ke- 

pada kita agar mengikuti As sunnah. Berkata Ubai bin Kaab Rad- 

hiallahu Anhu: . 


S5 Siang Jar JS Jus yo ya SIS Aiadl9 Jurwdl #Sule 
8 Isa Ol9 JI dua AMI dudib yo Olus CuolA3 anji 


Ibnu Umar, Mughirah bin Syubah, dan lain-lain, yang selalu 
SV SWA ya YP ding Jaw 
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“Hendaknya kalian bersama jalan kebenaran dan As Sunnah, 
sesungguhnya tidak akan disentuh neraka, orang yang di atas 
kebenaran dan As Sunnah dalam rangka mengingat Allah 
lalu menetes air matanya karena takut kepada Allah Ta'ala. 
Sederhana mengikuti kebenaran dan As Sunnah adalah lebih 


baik, dibanding bersungguh-sungguh dalam perselisihan.” 
- Dari Abul “Aliyah, dia berkata: 
Udan puole JB Ikan Ol J3 dls gi GAJI JoYI pb Kl 
US x09 Wlg Ekor 8 Jli8 pdl M 
an “Hendaknya kalian mengikuti urusan orang-orang awal, yang 
dahulu ketika mereka belum terpecah belah.” “Ashim berkata: 


“Aku menceritakan ini kepada Al Hasan, maka dia berkata: 'Dia 
telah menasihatimu dan membenarkanmu. " 


: Dari Al Auza'i, dia berkata: 
Las 259 IU Le IS9 po) A39 Cu Sg dil Je Eli ro) 
Sesew9 Lo Elszun di lali Elalu Juww Clwlg dis Iga 
3 “Sabarkanlah dirimu di atas As Sunnah, berhentilah ketika 
mereka berhenti, dan katakanlah apa yang mereka katakan, 
tahanlah apa-apa yang mereka tahan, dan tempuhlah jalan 


pendahulumu yang shalih, karena itu akan membuat jalanmu 
lapang seperti lapangnya jalan mereka.” 


Dari Yusuf bin Asbath, dia berkata: 
dim Carlo dil Sriibb Jen 90 Eh IS) Siuga L Oliu JB 
di Carlo dil Loykh ye ys Eh ISl9 Sl Al Es 
aslanllg diwl Jai J3 283 Slwlb dd C0B 
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“Berkata Sufyan: Wahai Yusuf, jika sampai kepadamu seseorang 
dari Timur bahwa dia seorang pengikut As Sunnah, maka 
kirimkan salamku untuknya. Jika datang kepadamu dari Barat 
bahwa dia seorang pengikut As Sunnah, maka kirimkan salamku 
untuknya, sungguh, Ahlus Sunnah wal Jama'ah itu sedikit.” 


Dari Ayyub, dia berkata: 


elasi asu AKSI GIS diudl Jool ya Je Lge 4 JI 


“Sesungguhnya jika dikabarkan kepadaku tentang kematian 
seorang dari Ahlus Sunnah, maka seakan-akan telah copot 
anggota badanku.” 


Dan masih banyak lagi nasihat yang serupa. (Lihat semua ucap- 
an salaf ini dalam Talbisu Iblis, hal. 10-11, karya Imam Abul Faraj 
bin Al Jauzi ) 

4. Hadits ini juga menyebutkan perintah agar menjauh dari 
perbuatan menciptakan hal-hal baru dalam agama (muhdat- 
satul umuur), yang berupakan bid'ah tercela. 

Masalah bid'ah telah kami bahas dalam syarah hadits ke 5, 
baik definisi, jenis, kaidah, dampak buruk, dan lainnya. Silahkan 


merujuk! 


MAKNA KALIMAT 

JLS dis AU 92) IL 55 PL mus Gl o-£ : Dari Abu Najih 
Al Trbadh bin Sariyah Radhiallahu Anhu, dia berkata 

Dia adalah Al Trbadh bin Sariyah As Salami, salah satu tokoh 
Ahlush Shuffah, meriwayatkan beberapa hadits dari Nabi Shallal- 
lahu “Alaihi wa Sallam. Tinggal di kota Himsh. Imam Ahmad bin 
Hambal mengatakan, bahwa kun-yah Beliau adalah Abu Najih. 

Beberapa sahabat dan tabi in telah meriwayatkan hadits dari- 
nya, seperti Jubair bin Nufair, Abu Rahmi As Sam'i, Abdurrah- 
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man bin Amru As Salami, Habib bin Ubaid, Hajar bin Hajar, 
Yahya bin Abu Al Mutha, 'Amru bin Al Aswad, Al Muhashir bin 
Habib, Khalud bin Mi dan, dan banyak lainnya. 

Abu Mashar dan lainnya mengatakan bahwa Al Trbadh bin 
Sariyah wafat tahun 75 H. Ada pula yang mengatakan Beliau wa- 
fat pada masa-masa fitnah Ibnu Az Zubair. (Lihat Siyar Alam An 
Nubala, 3/419-422, Usadul Ghabah, hal. 763-764) 

Selanjutnya: 

A Less aU Jo—ay Liba23: Rasulullah memberikan maw'izhah 
(pelajaran) kepada kami dengan sebuah pelajaran 

Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam memberikan nasihat 
dan pelajaran kepada kami, yaitu kepada para sahabat-sahabat- 
nya. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 

dsl9» Sele LS pawai 2ilo am 151 (MUI gw, Wasg :JB3) 
gis39 Blol SIdl9 ea 909 Jasyll ye (dlacg0) S.E 

(Beliau berkata: Rasulullah memberikan mau'izhah kepada kami) 

yaitu setelah shalat subuh sebagaimana diterangkan dalam 

riwayat yang lain (dengan sebuah pelajaran - mau'izhah), diambil 
dari kata Al Wa'zhu, yang artinya nasihat dan peringatan dengan 
berbagai perbuatan baik. Ada pun tanwin-nya menunjukkan 


pengagungan: yaitu mau'zhatan jaliilatan - pelajaran yang besar. 
(Dalilul Falihin, 2/99) 


Beliau juga berkata: 


Yaitu menasihati kami dengan pelajaran yang sangat mendalam. 
(sid A25 
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Syaikh Abdul Muhsin Al “Abbad Al Badr Rahimahullah me- 
ngatakan: 






AU) dalero (yo Jeg3 gali Bug 


Al Mau'izhah adalah perkataan yang di dalamnya terdapat 
peringatan dan kabar gembira, yang membekas kepada jiwa, 
sampai ke relung hati, dan membuatnya bergetar karena takut 
kepada Allah. (Fathul @awwi Al Matin, Hal. 83) 


usgaull IS 333 euy ut, d3 SISUI ya UB Lo diasgk| 
Selanjutnya: 
Sola Gis CJ-3 : yang membuat hati bergetar karenanya — 
Yaitu nasihat yang membuat hati ini takut dan bergetar. Imam 


Ibnul Atsir Rahimahullah mengatakan: 
J3 983 Jakao J3 Jp3 B9. 2 AI: JEJII 
Al Wajalu adalah Al Faza'u (ketakutan). Wa gad wajila -yawjalu 


wa yayjalu artinya wajilun (penakud. Imam Ibnul Atsir, An 
Nihayah fi Gharibil Atsar, 5/340) 


bad Al Badr, Syarh Sunan Abi Daud, 1/181. Syaikh Ismail Al Ans- 
hari, At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 28) 

Yaitu nasihat tersebut membuat hati bergetar karena takut ke- 
pada Allah Taala. Ini merupakan ciri orang-orang beriman: 


Tn L an 2 2. oa 6 
an R36 Ela SS ISI Gea A03 LSI 
Sesungguhnya orang-orang beriman itu adalah yangjika disebut 


nama Allah maka hati mereka bergetar (karena takut) ....... (OS. — 
Al Anfal (8): 2) 


Di sisi lain, Allah Ta'ala menceritakan tentang orang-orang 


170 


Wajilat artinya khaafat (takut). (Syaikh Abdul Muhsin Al 'Ab- , 
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yang sulit menerima petunjuk dan nasihat, digambarkan bagai- 
kan hati yang membatu. Allah Taala berfirman: 


- Pd 
zZ o 
0. ea 


PSA el SU an 3 23 SLS 233 
Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. (AS. Al Bagarah (2): 7/4) 


Selanjutnya: 

Usul Lake C:8553 : dan membuat air mata berlinang 

Dan nasihat ini membuat mengucurnya air mata karena rasa 
sedih dan terharu, mereka takut kalau ini menjadi nasihat yang 
terakhir dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi mereka. 

Dzarafat artinya saalat bid dumuu - mengalir air mata. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 29) 

Ini menunjukkan begitu besar pengaruh (guwwatut ta'tsir) na- 
sihat nabi, padahal nasihat tersebut belumlah nabi ucapkan, na- 
mun mereka sudah merasakan pengaruhnya, pada hati mereka 
yang takut dan air mata mereka yang berlinang. 

Syaikh Abdul Muhsin Al “Abbad Al Badr Hafizhahullah men- 
jelaskan: 


Tde3 pe03l39 LI S3393 c0higuSg Atasi HUI Juan 1 isu 


Yakni: nasihat yang menimbulkan pengaruh bagi hati dan mata 
mereka, mata mereka menangis, dan hati mereka ketakutan. 
(Syarh Sunan Abu Daud, 26/257) 


Kita dapatkan ada tiga sifat mau izhah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang digambarkan oleh Al Irbadh bin Sariyah, yakni: 
mau izhah yang begitu besar (penting), membuat hati takut, dan 
membuat mata menangis. Dan, seharusnya beginilah peran para 
ulama dan da'i. Mereka menjadi kunci pembuka bagi akal, jiwa, 





Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 






dan hati manusia secara bersamaan. Sehingga majelis-majelis me- 
reka bukan hanya mengubah manusia yang tidak tahu menjadi 
tahu, bukan hanya majelis ilmu, tetapi juga menjadikan yang ke- : 
ras hatinya menjadi lembut, yang membangkang menjadi tunduk, 
yang gelisah menjadi tenang, dan yang jauh kepada agama sema- 
kin mendekat dan merindukan surgaNya. 
Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallalla- : 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 


- 


AI Jawa 
Ada dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka. Yaitu 
mata yang menangis karena takut kepada Allah dan mata yang 
terjaga karena berjaga-jaga fisabilillah. (HR. At Tirmidzi No. 1639, 


katanya: hasan gharib. Syaikh Al Albani menshahihkannya. Lihat 
At Ta'lig Ar Raghib, 2/153) 


Selanjutnya: 
(4183 : lalu kami berkata 
Lalu Al Irbadh bin Sariyah berkata kepada Nabi Shallalla- 


— aa, su Ls. - wr, '. au (6. uu 


hu Alaihi wa Sallam. Walau ini menggunakan kata “kami” tapi 
maksudnya adalah tunggal yaitu Al Irbadh bin Sariyah, dan ini 
menunjukkan kerendah hatiannya. 


adalah pelajaran perpisahan 

Wahai Rasulullah seakan ini adalah nasihat terakhir dan nasi- 
hat perpisahan. Syaikh “Athiyah bin Muhammad Salim Rahima- 
hullah menjelaskan: 


IA ya plug dule AJI lo didgs Am US AS JS GUI CSglls 


| 
| 
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| 
| 
| 
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23 Abe3a Ls aJI Je—jb : Wahai Rasulullah, seakan ini i 
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dala AMI Jua dil Ewuodl Ika Slo3 JT asu & les celagll 
AS ) 0789 padi JB ce Hae9 cari slagi JS Jlo elug 
( sL-Yl9 ClgeVI dy 

Dikatakan bahwa waktu terjadinya adalah ketika kembalinya 
Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam dari haji wada', disebutkan 
pada sebagian atsar dan jalan bahwa Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam bershalawat untuk pada syuhada Uhud, dan berpidato 
kepada manusia. Berkata Anas dan lainnya: (Seakan akan dia 


berpisah dengan orang-orang yang mati dan yang hidup). 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 61/2) 


dari kedalaman nasihat tersebut. 
Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah mengatakan: 


- 3 lw 9 dule MUI Jo disdlka (yo El) Lb Las Lisog3 LIS 1 
NAN 
Yaitu seakan dengan nasihat itu engkau akan meninggalkan 
kami, karena mereka melihat dari begitu dalamnya mau'izhah 


Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam. (Tuhfah Al Ahwadzi, 7/366, 
Aunul Ma'bud, 12/232) 


Sahabat mengira ini sebagai nasihat perpisahan, hal itu terlihat 
Selanjutnya: 
Lo 515 : maka berikanlah wasiat kepada kami 
J9 3s AI GL AR) :JLS : Beliau bersabda: “Aku wasiat- 
kan kepada kalian agar bertawa kepada Allah Azza wa Jalla 
Inilah wasiat pertama, yakni wasiat tagwa, sebab tagwa meru- 


3 pakan sebaik-baiknya wasiat dan bekal bagi seseorang. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, katanya: 


Lain ge AA Sl Na te 
LAI JL 2 OS lg du so 4 gay Si 
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- 
TS o— 


IU 2 Je SI os Jun GK SJ 3123 MUI 333 JAS 
Ar el Jk 


Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu 
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam 
surga, beliau menjawab: “Tagwa kepada Allah dan akhlak yang 
baik.” Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia 
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: “Mulut dan 
kemaluan.” (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu 
Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919, 
katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya 
dalam At Talkhish) 


Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 
lah: 


d289 AU cuba yag dig Ulu Jamn Ol 38 Jps 32 All 9339 
HP 0d alga Hlierlg polo VI Jlktob US S9 cdio A33 
(SRI ya gag! 989 G9RUI Laliso lol «5 ridl Cisbb soal 

JSB dia AeB3 A89 gsno sah SI Uu9 din UlwiYl Jaon Ul 405 
En Jsrni8 goro d)JU edalBg ding Ulin Jani SIS Asli Lo 
eera)llg sardlg Igddlg saia CL II dd Gaal dog ding 
O8 Cd! Ade WAS9 Sla2dl9 Ill yudid geo Y2)NI 

Na sasuke 


- 


Bertagwa kepada Allah Azza wa Jalla adalah manusia membuat 
tameng antara dirinya dan murkanya Allah, sebagai bentuk rasa 
takut kepadaNya. Demikian itu bisa terjadi dengan menjalankan 
segala perintah dan menjauhi larangannya. Inilah tagwa dengan 
pengertian menurut syariat. Ada pun makna secara bahasa 
lebih luas dari makna menurut syariat, yaitu manusia membuat 
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pelindung antara dirinya dan segala sesuatu yang menakutkan 
dengan tameng yang bisa melindungi diri darinya. Maka, apa 
pun yang bisa menakutkan, lalu engkau jadikan pelindung 
antara dirimu dengannya, rasa dingin yang begitu menakutkan 
lalu engkau jadikan pelindung antara dirimu dengan rasa dingin 
itu dengan mengenakan pakaian yang menyelimutimu. Duri, 
kerikil, dan rasa panas di bumi yang sangat, hendaknya engkau 

— mengenakan sendal dan khuf, demikian juga engkau berlindung 
di rumah untuk berlindung dari panas dan dingin ... begitu 
seterusnya. (Syarh Sunan Abi Daud, 26/257) 


Pada syarah hadits ke 18 sudah dibahas tentang makna tagwa, 
serta dampak-dampaknya bagi kehidupan pribadi dan masyara- 
kat. Silahkan merujuk! 

Selanjutnya: 
NE 6 Is kab —aJl3 : dengar dan taatlah walau 
pun yang memerintahkan kalian adalah seorang budak 
Dengar dan taatlah kepada pemimpin kalian, walau dia seo- 
rang budak yang menguasai urusan kalian. Syaikh Abul "Ala Al 
Mubarkafuri Rahimahullah mengutip penjelasan Imam Al Khat- 
habi Rahimahullah sebagai berikut: 


Liu Jung OB Uls Sule aLoVI Yg Go delb HM» Ulas JS 
due MUI jo dis Cus A89 lutuo luas pl YaSU Ul Wu ay H3 
2SG V Le segidl 3 Jibl Des B9 Uta ,3 ye LV! JB dil elu 9 
ag Page AU Si 0 lw 9 dls AJI Jlo W9AS doll 3 uas 
Y BUaiJI yanndo 3039 did & lw WI AJI ju BUa8 yank Jie 


: Gaal Kasad amen VISI 
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Al Khathabi berkata: maksudnya adalah ketaatan kepada 
orang yang menjadi pemimpin yang mengurus kalian, walau 
dia seorang budak habsyi (Etiopia), bukan bermakna seorang 
Imam itu adalah diambil dari seorang budak Habsyi. Sebab 
telah shahih dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam bahwa para 
pemimpin itu berasal dari @uraisy. Itu hanyalah perumpamaan 
sesuatu dengan apa-apa yang pada kenyataannya tidak ada. 
Seperti sabdanya Shallallahu “Alaihi wa Sallam barang siapa 
yang membangun masjid untuk Allah walau sebesar sangkar 
burung, niscaya Allah akan bangunkan baginya sebuah rumah di 
surga, dan ukuran sebesar sangkar burung tidaklah bisa menjadi 
masjid bagi seorang manusia. (Tuhfah Al Ahwadzi, 7/366) 


Jadi, apa yang Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam tentang keta- 
atan kepada pemimpin walau dia seorang budak habsyi hanyalah 
perumpamaan saja, bukan pada hakikatnya. Sebab, pemimpin itu 
hendaknya berasal dari Ouraisy, yaitu kepemimpinan besar umat 
Islam dalam sistem kekhilafahan. 

Selanjutnya: 

Ioi5 LIMSI 5513 &Xio Uis3 54 4518 : Barang siapa di antara 
kalian yang masih hidup, niscaya akan banyak melihat perselisih- 
an 

Yaitu barang siapa yang di antara kalian hidup setelah nabi wa- 
fat sebagaimana disebut dalam beberapa riwayat lain, kalian akan 
banyak melihat perselisihan dan juga sengit (syadid). Baik perseli- 
sihan dalam perkataan, perbuatan, dan keyakinan. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 


SA dtg GS SAS ya Oumu au Le JUSNI diljonro (ya A3 
Lal AI JSI ding SU 3 ceMilis JW Till Jas Jean OI 
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ea Il nol yaa KAL 09 Pl IS din jicu US 
By» 0 lg dinda 


Padahadits inidisebutkan diantaramujizatnya, yaitu pengabaran 
tentang peristiwa yang akan terjadi setelah masanya, berupa 
banyaknya perselisihan dan banyaknya kemungkaran. Beliau 
telah mengetahui hal itu baik secara umum dan rinci, karena 
2? telah shahih bahwa disingkapkan baginya tentang apa-apa yang 
membuat masuknya penduduk surga dan neraka menuju tempat 
mereka masing-masing. Beliau tidak pernah menyingkapkannya 
kepada seorang pun, paling hanya memperingatkan secara 
| umum. Ada orang khusus yang diberikan sebagian rincian 
informasi olehnya seperti Hudzaifah dan Abu Hurairah. (Dalilul 
Falihin, 2/100) 


Ada hadits lain yang agak mirip, yakni yang memprediksikan 
.- terbagi-baginya umat Islam menjadi banyak golongan. 
Dari Auf bin Malik Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


2 an an ta LA La adan ae Gea aa - 9 2 Ke Na AN Ma 
V9 dil 3 dar lga 49,9 59 SAPI ds dgg3| Wal 
NA ANN Ta Z Oo -—-— Nan Kia - 2 2 G8 - 2 . 
VW Sar lS A9 9 Oa ce Sola! Calo JI 8 
T- st Sat Be KA Na ea Ba KA BA SGP IA 
JS Sial GEKEI OI Aha UM Ss Lil OJrlog JI (9 
G Jus JI 3 Gesuwg OlG did 3 Oa-l9 A33 Gesewg DIK 
di d Bs dna Aa oa Ne A0 3 f 
dolan) JS D 3 VI Jow) 

“Yahudi terpecah menjadi 7/1 golongan, satu di surga, yang 
/0 di neraka. Nasrani terpecah menjadi /2 golongan, satu di 
surga, /1 di neraka. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di 
tanganNya, umatku akan terpecah menjadi /3 golongan, satu di 


surga, /2 di neraka.” Rasulullah ditanya: “Ya Rasulullah, siapakah 
mereka?” Beliau menjawab: Al Jama'ah.” (HR. Ibnu Majah No. 


| 
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3992. Ath I habarani, Musnad Asy Syamiyin No. 988 Dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani, lihat Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah 
No. 3992. Al Bushiri mengatakan: “Dalam sanadnya terdapat 


perbincangan.” Lihat Az Zawaid, 4/179) 


Hadits perpecahan umat, juga diriwayatkan dari beberapa sa- 
habat selain Auf bin Malik di atas, di antaranya: 

S Jalur Abu Hurairah, tetapi hanya menyebut jumlah perpe- 
cahan, tanpa menyebut “Satu Yang di Surga” dan tanpa me- 
nyebut Al Jamaah. (HR. Abu Daud No. 4596, Abu Ya la No. 
5910, Imam Al Hakim mengatakan shahih sesuai syarat 
Imam Muslim, Al Mustadrak 'Alash Shahihain, No. 441) ye 

“S Jalur Anas bin Malik, tetapi hanya menyebut perpecahan Bani 
Israel (71 kelompok, semua neraka kecuali satu), dan perpe- 
cahan Umat Islam saja (72 kelompok, semua neraka kecuali 
satu, yakni Al Jamaah), tanpa menyebut perpecahan Nasra- 
ni. (HR. Ibnu Majah No. 3993. Abu Yala No. 3938, Ibnu Ja- 
rir, Jami'ul Bayan, 4/32. Al Bushiri berkata: isnadnya shahih, 
para perawinya terpercaya. Lihat Az Zawaid, 4/170). Secara 
zhahir, hadits ini bertentangan dengan hadits dari Auf bin 
Malik di atas, yang menyebut umat Islam terpecah menjadi 
13: 

Ini hanya sebagian saja dari hadits tentang iftiragul ummah 

(perpecahan umat), yang menjadi dasar bahwa Ahlus Sunnah wal 

Jamaah adalah Al Firgah An Najiyah. 


Catatan: 

Sebagaian ulama ada yang meragukan validitas (keshahihan) . 
hadits-hadits di atas. Seperti Imam Abu Muhammad bin Hazm, 
Imam Ibnul Wazir Al Yamani, dan Syaikh Yusuf Al Garadhawi 
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hafizhahullah. Ada beberapa alasan yang mereka utarakan, di an- 
taranya: 

3 1. Hadits ini sangat penting, bahkan Imam Al Hakim menye- 
butnya dengan: Ushulul Kabir (dasar-dasar yang agung). Na- 
mun, Bukhari-Muslim tidak meriwayatkannya. Betul bah- 
wa hadits shahih juga banyak tersebar di kitab-kitab selain 

. Bukhari-Muslim, tetapi mereka tidaklah meninggalkan da- 
lam kitabnya masalah-masalah sepenting ini. 

2. Perpecahan umat Islam ada 73, kenapa umat terbaik perpe- 
cahaannya kog lebih banyak? 


ni kata-kata: "Kecuali satu yang surga,” atau kata “Al Jamaah” 

berpotensi disalahgunakan oleh sebagian orang untuk mem- 

benarkan kelompoknya, dan menyalahkan kelompok yang 
g? lain. 

Bahkan Imam Ibnul Wazir, dalam Kitab Al 'Awashim, mend- 
haifkan hadits-hadits ini secara keseluruhan, termasuk tambah- 
annya, Kecuali satu yang surga,” atau kata, “Al Jamaah. Beliau 

i berkata: 
KS Saw Sab) LS "Su-lg VI dls WS" JI x2Vls Jblg 
99 1JB BAP Guk pa VII OI yap V9 dus WI dououo 
| d598y0 Yg dogayo x5 cdcgogo lal ip Gal 

“Hati-hatilah anda, jangan tertipu dengan kata - semua binasa 

kecuali satu- karena itu adalah tambahan yang rusak, tidak 

shahih, dan direkayasa oleh orang mulhid (atheis). Berkata 
3 Ibnu Hazm: hadits ini palsu, tidak mauguf (sampai di sahabat), 
dan tidak pula marfu' (sampai Rasulullah)” (Syaikh Dr. Yusuf 


Al Garadhawi, Ash Shahwah Al Islamiyah Baina Al Ikhtilaf Al 
Masyru' wat Tafarrug Al Madzmum, Hal. 27) 


3 3. Kalimat yang menyebutkan pengecualian yang selamat, yak- 
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4. Dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama: Muham- 
mad bin Amr bin Al Gamah bin Al Waggash Al Laitsi. Para 
ulama berkata tentang dia: AN 


alagi S9 


“Orang jujur, tapi banyak keraguan.” Imam Ibnu Hajar, Tagribut 
Tahdzib, 1/763. Imam Badruddin Al Aini, Maghani Al Akhyar, 
Gea 


Tetapi Imam Adz Dzahabi memberikan penilaian positif ten- 
tang dia: 


Dingin II HS LAI yu V3 


“Dia hasan (bagus) haditsnya, banyak ilmu, dan terkenal.” (Imam 
Ad Dzahabi, Al “Ibar fi Khabar min Ghabar, Hal. 38) 


bihi basan” (Dia tidak apa-apa) Imam Adz Dzahabi, Man Lahu 
Ar Riwayah fi Kutub As Sittah, 2/207) 

Namun demikian yang menshahihkan hadits ini, dari kalang- 
an pakar dan imam hadits lebih banyak dibanding yang mend- : 
haifkan. Seperti Imam Al Hakim, Imam At Tirmidzi, Imam Ibnu 
Taimiyah, Imam Ibnu Hajar, dan lain-lain. Sedangkan Imam Ibnu 
Hazm, telah masyhur dikalangan ulama bahwa dia adalah orang 
yang sangat ketat dalam menjarh (menilai cacat) perawi hadits, 
sampai-sampai ulama sekaliber Imam At Tirmidzi di katakan- 
nya: majhul (tidak dikenal)!! Wallahu Alam 

Selanjutnya: 

Gis 6Sul23 : maka hendaknya kalian berpegang kepada su- 
nahku 


Juga Imam An Nasa'i dan lainnya, berkata tentang dia: “Laisa 
Yaitu jika kalian berselisih maka ikutilah sunahku sebagai so- 
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lusi dari perselisihan, dan mengikuti sunahku itu adalah kewajib- 
an. 


Definisi As Sunnah 
A. Secara bahasa (Lughatan — Etimologis): 

As Sunnah jamaknya adalah As Sunan, Al Oadhi Iyadh me- 
ngatakan artinya Ath Thariig (jalan/cara/metode). (Al Oadhi' 
Iyadh, Ikmal Al Muallim, 8/80. Lihat juga Imam Al Aini, Umda- 
tul Gari, 35/436). Lalu, Imam Abul Abbas Al Gurthubi mengata- 
kan: Ath Thariig Al Masluukah (jalan yang dilewati). Imam Abul 
Abbas Al Ourthubi, Al Mufhim Lima Asykala Min Talkhishi fi 
Kitabi Muslim, 22/53) 

Hal ini nampak dari hadits berikut: 

Dari Abu Said Al Khudri Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 

SAR ISU II SAS gas 135 Aida DA (SLS Ga Oia GR 


Pi 
9 Oa -— P- 


"S3 JB GLAUIG Segi WI Jai 6 WS og3 Sud CLS 
“Kalian akan benar-benar mengikuti sunan Yalam) orang 
sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, 
sampai-sampai walau mereka melewati lubang biawak, kalian 
akan menempuhnya juga.” Kami berkata: “Wahai Rasulullah, 
apakah mereka adalah Yahudi dan Nasrani?” Beliau bersabda: 
“Ya Siapa lagi?” (HR. Bukhari No. 3269, 6889, Muslim No. 2669, 
lbnu Hibban No. 6703 , Ahmad No. 11800) 


Juga bisa berarti As Siirah (peri kehidupan/perjalanan) (lihat 
Syaikh Abdul Oadir bin Habibullah As Sindi, Hujjah As Sunnah 
An Nawawiyah, Hal. 88) Juga berarti perilaku. (Kamus Al Mu- 
nawwir, Hal. 669) 

Dalam Al Munjid disebutkan makna As Sunnah, yakni: As Si- 


Pu ru Iu Uu PU Uu ru Pu Pa ru Ia au 5g 
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rah (perjalanan), Ath Tharigah (jalan/metode), Ath Thabi'ah (ta- 

biat/watak), Asy Syari'ah (syariat/jalan). (Al Munjid fil Lughah wal 

A'lam, hal. 353) . 
Disebutkan dalam sebuah hadits terkenal: 






BAR Mp dat Ia Lah AB King AI SNI 9 Ia GA 
“ie Ela ALA DL 8 Ga 985 AB panai Da yakin Ul LE 
San ee UD bow o da n W3 39 dls 


“Barangsiapa dalam Islam melakukan kebiasan baik, maka 
tercatat baginya pahala dan pahala orang yang mengikutinya 
setelahnya tanpamengurangi pahala mereka yang mengikutinya. 
Barangsiapa dalam Islam melakukan kebiasaan buruk, maka 
tercatat baginya dosa dan dosa orang yang mengikutinya 
setelahnya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka.” (HR. Muslim, . 
No. 1017, At Tirmidzi No. 2675, An Nasa'i No. 2554, Ibnu Majah 

No. 203) 


Imam Abul Abbas Al Ourthubi Rahimahullah mengomentari 
kalimat : Man sanna fil Islam sunnatan hasanah ..., katanya: — 


“Barangsiapa yang mengerjakan fi'l (perbuatan/berilaku) yang 


bagus .. (Al Mufhim, 9/33) 


B. Makna Secara Istilah (Ishthilahan -Terminologis): 
Syaikh Said bin Ali bin Wahf Al Oahthani menyebutkan mak- 
na As Sunnah: 


.- 3G 


dls AJ Ula dUI Jom, al OS ll d5 JI : dibalas 
doll e9 dl olucb HI 309 dilouol 9 Sl 
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Yang dimaksud dengan As Sunnah adalah: jalan yang Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam, para sahabatnya, dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik berada di atasnya sampai 
hari kiamat. (Syaikh Said bin Ali bin Wahf Al @ahthani, Syarh Al 
Agaidah Al Wasathiyah, Hal. 10. Muasasah Al Juraisi) 


Selain itu dalam perkembangannya, makna As Sunnah terbagi 
- menjadi beberapa bagian sesuai disiplin ilmu yang mengikatnya. 
BS Menurut Ahli Ushul 
Imam Ibnul Atsir Rahimahullah mengatakan: 


dala AJI Jo (mill do ol La Ly al Le «£ adl 3 CABI ISI 5 
BUSI L Gw Y Lao V289 Y93 Al D9 CLS (9 celug 
Cnardlo OLI Gl Ldiadlg SSI & Ed Udi 3 Jb Tiada nj 
“Jika dilihat dari sudut pandang syara”, maka maksudnya adalah 
ai apa-apa yang diperintahkan dan dilarang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan apa yang dianjurkannya baik perkataan, 
perbuatan yang tidak dibicarakan oleh Al @uran. Maka, dikatakan: 


tentang dalil-dalil Syara' adalah Al Kitab dan As Sunnah, yaitu 
Al @uran dan Al Hadits.” (An Nihayah, 1/186) 


Syaikh Abdul Oadir As Sindi Rahimahullah mengatakan: 


OLI las Lo pilug dils AVI Iko MUI Jguy 9 yk las ls 
5 yo La paais dil ya G3 Cn,k3 Ol sed Ol ,J93 Ya ea, 
dis yauo Lag Jguy 1S gl OS Vguy ANludlg Oikall dule OpE (jo 
Sis JS plug dule AI Jo 
“Keterangan tentang apa yang berasal dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selain dari Al @uran Al Karim, berupa perkataan, 


perbuatan, atau persetujuannya. Yang tidak termasuk dari As 
Sunnah menurut mereka adalah apa yang selain dari Nabi 
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Shallallahu “Alaihi wa Sallam, baik dia seorang rasul atau selain 
rasul, dan apa-apa yang berasal dari Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam sebelum masa bi'tsah (masa diutus menjadi rasul). 
(Syaikh Abdul Gadir bin Habibullah As Sindi, Hujjah As Sunnah 
An Nawawiyah, Hal. 88. 1975M-1395H. Penerbit: Al Jami'ah Al 
Islamiyah - Madinah) 


Jadi, menurut para ahli ushul, As sunnah adalah semua yang 
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan dari selain- 
nya dan bukan pula dari Al Ouran, khususnya yang berimplikasi 
kepada hukum syara, baik berupa perintah, larangan, dan anjur- 
an. 

S Menurut Fugaha (Ahli Figih) 

Berkata Syaikh Abdul Gadir As Sindi: 


x Oa Alb Is OllasdI Jo SUJI Jali gs dls omuus 43 
os Salls Jalla 0 gldls cecoeiwblg og aibl LgSo 29 les! 
Lo Ie Gilas 189 selada Uas Kol -laol BWVI oo les 

043 JAS Isl Soo dis dil SW a33 dio deal Jalin 
Se Is Ubi Jas GUI olwg dls AVI dlo AU Jguy YS Igiou 


“Maknanya menurut mereka adalah istilah tentang perbuatan 
yang menunjukkan perkataan perintah selain kewajiban. 
Persamaannya adalah mandub (anjuran), mustahab (disukai), 
tathawwu' (suka rela), an nafi (tambahan). Perbedaan makna 
pada lafaz-lafaz istilah ini, memiliki makna tersendiri bagi 
sebagian fugaha. Istilah ini juga digunakan sebagai lawan dari 
bid'ah, seperti perkataan mereka: thalag sunah itu begini, thalaag 
bid'ah itu begini . Jadi, pembahasan mereka pada apa-apa yang 
datang dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam yang menunjukkan 
perbuatannya itu sebagai hukum syar'i.” (bid) 
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SS Menurut Muhadiditsin (Ahli Hadits) 
Beliau juga mengatakan: 


atwdly Ewe Il - gia Gay LI Laww Yg - gi Jill Kej 
(EV Ole ldr 2093 Ob gluto ULXI io 
Pendapat utama di antara mereka -apalagi kalangan 
muta'akhirin- bahwa Al Hadits dan As Sunnah adalah muradif 


(sinonim-maknanya sama), yang salah satunya diletakkan pada 
posisi yang lain. (bid) 


Sedangkan hadits adalah —sebagaimana dikatakan Syaikhul 


Asu dis ds DUS Lo Jl Grass GMNI ic 90 Gol Coal 
og oli oa ya Lili diiw VI co)l,S|9 dlx89 W53 Go : Sowll 
“Al Hadits An Nabawi adalah berangkat dari apa-apa yang 
diceritakan darinya setelah masa kenabian: berupa perkataan, 


perbuatan, dan persetujuannya. Jadi, sunahnya ditetapkan dari 
3 tiga hal ini.” (Majmu' Al Fatawa, 18/6) 


Syaikh Dr. Mahmud Ath Thahhan mendefinisikan Al Hadits: 
II 2333 ol J3 al J3 Ga gelug dale AVI Uo Cl Jl His la 

1 d0 
“Apa saja yang dikaitkan kepada Nabi Shallallahu “Alaihi wa 


Sallam berupa perkataan, atau perbuatan, atau persetujuan, 


: Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah: 
atau sifatnya.” (Taysir Mushthalahul Hadits, Hal. 14. Tanpa tahun) 


Jadi, makna As Sunnah dalam pandangan ahli hadits adalah 
semua yang disandarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam setelah diutusnya menjadi Rasul, baik perkatan, perbuatan, 
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persetujuan, dan sifatnya, tanpa dibedakan mana yang mengan- 
dung muatan syariat atau bukan, semuanya adalah As Sunnah. 

Namun dalam pemakaian sehari-hari, istilah Al Hadits -walau . 
maknanya sama dengan As Sunnah- lebih sering dikaitkan de- 
ngan perkataan (Oaul) nabi saja. Maka, sering kita dengar manusia 
mengatakan sebuah kalimat: “Dalam sebuah hadits nabi bersabda 

.” jarang sekali kita dengar manusia mengatakan: "Dalam sebu- 

ah sunah nabi bersabda ...” 

Hal ini dikatakan oleh Prof. Dr. “Ajaj Al Khathib, dalam kitab 
Ushulul Hadits, sebenarnya Al Hadits merupakan sinonim dari 
As Sunnah, yaitu segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah baik — 
ucapan, perbuatan, dan tagrir. Namun, dalam pemakaiannya Al 
Hadits lebih sempit maknanya, yaitu identik dengan gauliyah 
(ucapan) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana 


Al Khathib, Ushulul Hadits, hal. 8) 

Selanjutnya: 

Swag Ipa sL2ISJI 4123 : dan sunah para khulafaur rasyi- 
din yang telah mendapatkan petunjuk . 

Yaitu selain mengikuti sunahku, ikuti pula sunah para khu- 
lafaur rasyidin sepeninggalku, karena mereka telah mendapat- 
kan petunjuk. Mereka adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali 
Radhiallahu "Anhum. 

Oleh karenanya tidaklah dikatakan bid'ah apa-apa yang pernah 
dilakukan oleh mereka pada masa setelah wafatnya Nabi Shallal- 
lahu “Alaihi wa Sallam, walau nabi tidak melakukannya. Karena 
hal itu merupakan sunah yang juga direkomendasikan oleh Nabi 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam untuk diikuti. Seperti baitul maal 
pada masa Abu Bakar, pembukuan Al Ouran pada masa Utsman, 


yang ditetapkan oleh para Ahli Ushul. (Prof. Dr.Muhammad “Ajaj 
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pembuatan penjara untuk penjahat pada masa Umar, keputusan- 
keputusan hukum Ali untuk para pemabuk atau Unta hilang yang 
tidak sama dengan masa nabi dan tiga khalifah setelahnya. Semo- 
ga Allah Ta'ala meridhai mereka semua. 

Jalan (sunah) mereka adalah jalan yang diperintahkan oleh 
Allah Taala untuk diikuti, dan Allah Taala mengancam orang- 
orang yang menentang Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam 
dan tidak mengikuti jalan mereka. 

Allah Taala berfirman: 


Sta Jas RE 2 SINI SE LAN Sa Jon GAS 33 
nba atas ata In Ba 


Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. (AS. An Nisa (4): 
11. 


Keutamaan Khalifah yang Empat 

Perintah Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam agar kita mengi- 
kuti sunah khulafaur rasyidin menunjukkan kedudukan mereka 
yang tinggi di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh 
karenanya, buruklah orang-orang yang mencela mereka dan mu- 
lialah orang-orang yang memuliakan mereka. 
"& Keutamaan Abu Bakar Ash Shiddig Radhiallahu Anhu 

Banyak sekali keutamaan Abu Bakar Radhiallahu Anhu, dan 
membutuhkan satu buku tersendiri untuk menceritakannya, te- 
tapi di sini kami hanya paparkan beberapa saja. 

Dari Ummul Muminin “Aisyah Radhilallahu Anha, katanya: 
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bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


GUI daal Ol9 S0 UI dl Hr UJI 0 Sis Jl an Ol om Ye 
H3 Ng Cu 902 3 pole 3 Cilate yo ALI Ius Alai Olaw 
Guis owl Ade 
“Barang siapa yang suka melihat orang yang dibebaskan Catiig) 
dari api neraka, maka lihatlah Abu Bakar.” Sesungguhnya nama : 
yang diberikan keluarganya adalah Abdullah bin Amir bin 
Amru ketika dia dilahirkan, lalu nama “Atiig yang lebih sering 
disebutkan padanya.” (Al Hakim, Al Mustadrak No. 4404, Al 
Hakim mengatakan: isnadnya shahih, tapi Bukhari-Muslim tidak 
meriwayatkannya. Musnad Abu Ya'la, 8/4899. Thabagat Ibnu 

Saad, 2/160. Abu Nu'aim, Marrifatush Shahabah, No. 59.) 


Riwayat Imam Al Hakim ini menyebutkan nama sejak lahir 
Abu Bakar adalah Abdullah, kemudian digelari 'Atiig. Ini meru- aa 
pakan kebalikan dari riwayat Imam Ath Thabarani yang menye- 
butkan 'Atiig adalah nama awalnya, lalu menjadi Abdullah . 

Dari Aisyah Radhiallahu Aha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Bakar: : 


es Wan hati 
“Engkau oleh Allah dibebaskan (“Atiia) dari neraka.” Maka sejak itu 
dia dinamakan “Atiig. (HR. At Tirmidzi No. 3679, katanya: gharib. 


Syaikh Al Albani mengatakan: shahih. Lihat Shahihul Jami' No. 
1482. Ibni Hibban No. 6864, dari Az Zubeir bin Awwam) 


aa ee er ek rr sk gu sk au mk rs sy sy ek au gu au es ku rs ru su ea ea ky mw rs ur ru Se gg ru au sy smu us usus La 


Dari Abdullah bin Az Zubeir Radhiallahu Anhu, katanya: 
Jla3 aus AMI sdy S3 Gl Jl 3 lag dele AVI Jlo ll VI 
dual SUS JB SIS9 Lt (saw Silang (ps3 jl yo MIN Sate Il 
“ulsis go Wluuc 
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“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat Abu Bakar 
Radhiallahu “Anhu, lalu bersabda: “Inilah orang yang dibebaskan 
Catiia) Allah dari api neraka.” Maka sejak hari itu dia dinamakan 
Atiia, sebelumnya bernama Abdullah bin Utsman.” (HR. Al 
Bazzar dan Ath Thabarani. Imam A Haitsami mengatakan: 
rijjaaluhuma tsigaat -para perawi keduanya (Al bazzar dan Ath 
Thabarani) terpercaya. Lihat Majma' Az Zawaid, 9/40. Imam 

— As Suyuthi mengatakan: sanadnya jayyid (baik). Lihat Tarikhul 
Khulafa, hal. 27) 


S8 Keutamaan Umar bin Al Khathab Radhiallahu Anhu 
Sebagaimana Abu Bakar, Beliau juga memiliki banyak keuta- 
maan, dan di sini kami hanya paparkan beberapa saja. Dia men- 


hu “Alaihi wa Sallam, sesuai hadits berikut: 
Dari Amr bin Al "Ash Radhiallahu 'Anhu, katanya: 
#JWS Fl JI ya 12083 (Lilo) JB SEUI Ll el 
(BUSI G3 ya) JB Se oi 103 (Lagi) 
“Siapakah manusia yang paling kau cintai?” Nabi menjawab: “ 


Aisyah.” Aku berkata: “Dari kaum laki-laki?” beliau menjawab: 
“Ayahnya (Abu Bakan).” Aku bertanya: “lalu siapa?” Beliau 


menjawab: “Umar bin Al Khathab.” (HR. Bukhari No. 3462) 


Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 
KST Gigi Gil 3 SG OB Ooias (KLS AI 3 Oo IE AE 


duduki urutan kedua laki-laki yang paling dicintai Nabi Shallalla- 
Sila OILAJI 53 32 OB 
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“Dahulu pada umat-umat sebelum kamu ada manusia yang 
menjadi muhaddatsun, jika ada satu di antara umatku yang 
seperti itu, maka Umarlah di antara mereka.” (HR. Muslim No. 
2595) 


Berkata Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu: 

28 pelul Jia B3sl LL 
“Kami senantiasa memiliki izzah semenjak keislaman Umar.” 
(HR. Bukhari No. 3481) 


“& Keutamaan Utsman bin Affan Radhiallahu Anhu 
Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim: j 
DAS dipll Al dag) yu JAS H3 Slag dls AI Io Gal JB3 
OKE 03953 Kd AB Saul eb HS 38 JE3 Olxis 
Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Barang siapa yang Jaa 
membuatkan lubang sumur Rumawi maka baginya surga, maka 
Utsman pun menggalinya. Beliau juga bersabda: “Barangsiapa 
yang membantu persiapan jaisyul “usrah maka baginya surga, 


maka “Utsman pun membantunya.” (Lihat Shahih Muslim Kitab 
Managib Bab Managib Utsman bin “Affan) 


Jaisyul "Usrah artinya pasukan kesulitan, yaitu pasukan yang 
nabi kirim ketika perang Tabuk, yang memang sangat menyulit- 
kan perjalanannya karena jauh dan panas. Selama 20 hari pasuk- 
an Rumawi ditunggu, tetapi mereka lari dari pasukan kaum mus- 
limin. 
Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma berkata: 
58 Si TAS SG ub Jus V lag ala MI Io CE 5 BB 
sala Jetai I alag ale AU Io Gl lks SS Ki Olsie Gi 


ae ea ek ru sk ru sk au sk rs sy sy ek au g gu ga er au rs ru su ea ey sk mw rs ur su ge sg rs au sy usu us “usus ea 
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Pada zaman Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam kami tidak 
pernah menyetarakan Abu Bakar dengan siapa pun, begitu pula 
terhadap Umar, lalu terhadap Utsman. Lalu kami membiarkan 
para sahabat Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam yang lainnya, 
kami tidak melebihkan yang satu di atas lainnya. (HR. Bukhari 
No. 3697) 


Aisyah Radhiallahu Anha, bercerita bahwa suatu ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersandar dipembaringan- 
nya, lalu Abu Bakar masuk meminta izin maka nabi pun mengi- 
zinkannya dan Abu Bakar memenuhi keperluannya hingga selesai 
. lalu pulang, lalu Umar juga datang memohon izin kepadanya dan 


keperluannya kepadanya, lalu pulang. Lalu ketika Utsman yang 
datang nabi pun bangun dan duduk, dan berkata kepada “Aisyah: 
. “Rapikan pakaianmu!” Lalu Utsman menyelesaikan keperluan- 
nya kepada nabi, kemudian pulang. Maka “Aisyah bertanya: “Wa- 
hai Rasulullah, Aku tidak melihatmu segan terhadap Abu Bakar 
dan Umar, sebagaimana kesegananmu terhadap Ustman. 
Lalu Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam menjawab: 


Se 30 


7 2 Li 1 Aa 1T- - 0.7 4 2 Ad ss - ae 3 Ta in - - -03 2 
Vol Jb Ss Is d SI Ol Sie El Pe Je ubis Ul 
st 2 
SP 3 Ul ala 
Sesungguhnya Utsman itu pemalu, dan aku segan jika aku izinkan 
dia menemuiku aku dalam keadaan seperti itu, sehingga dia 


tidak jadi menyelesaikan keperluannya kepadaku. (HR. Muslim 


Beliau masih dalam keadaan seperti itu, Umar pun menyelesaikan 
No. 2402) 


“S Keutamaan Ali bin Abi Thalib Radhiallahu 'Anhu 

Saad bin Abi Waggash Radhiallahu 'Anhu, berkata bahwa Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali bin Abi Thalib 
Radhiallahu 'Anhu: 
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A5 Tan 


0.5 - — La 


SAS G3 II VI gaga Ho OM Ijie io Cl 
Kedudukan Engkau bagiku bagaikan Harun terhadap Musa, 
hanya saja tak ada lagi nabi setelahku. (HR. Muslim No. 2404) 


Tertulis dalam Shahih Bukhari: 
JAS J3 Iis Big (iis Coil Jl lag dls UI Lo Cl JE3 


PI 5 323 alas Ale AU Jo dl Jain G3 
Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali: “Engkau 
adalah bagian dariku, dan aku adalah bagian darimu.” Umar 
berkata: “Ketika Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam wafat 
dia dalam keadaan ridha terhadapnya (Al). (Shahih Bukhari 
Kitab Al Manaagib Bab Managib “Ali bin Abi Thalib) 


Dan masih banyak keutamaan lain dari khalafaur rasyidin 


gaNya yang penuh kenikmatan dan luas. Wallahu A'lam 


Selanjutnya: 
AIGIIL lgils Ius : dan gigitlah dengan geraham kalian 


semoga Allah Taala mempertemukan kita dengan mereka di sur- 


Yakni gigitlah sunah itu, sunah nabi dan sunah para khalifah- 


nya, secara sungguh-sungguh. 


Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 
kelailla 03) ELSVI pojJg Ulwadl Bad 3s BLS SAI xaru (SI 
HSYI gl Elo gl wa 
Yaitudengan sepenuh mulut kalian, ini merupakan perumpamaan 
dari kuatnya keteguhan dan komitmennya terhadap mengikuti 


sunah mereka. An Nawajidz adalah geraham atau taring. (At 
Taisir, 5/48) 
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HADITS KE-29 
Pintu-Pintu Kebaikan 


MATAN 
Jasa ol UI Iga 5 El 2JB die AI gay JP 0 SA KE 
13 Sbs 3 Le 3) :JE WI ya das ZA alex 


a33 3 (E 5 dg OLES AM XS NE Jl AMI Ona HA HE ad 


da5 AA - 8 


| SSI VI :JB £5 “Sl C3 ala. #35 BEI 3333 SAI 
Baba GS ASI Gal Sal Hi AIA LIL Ilaal Je 
yg dasi SLS) SG IS Jl 335 3 JJ X23 GUI 20 
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Dari Mu'adz bin Jabal Radhiallahu '“Anhu dia berkata : Saya 
berkata: “Wahai Rasulullah, beritahukan saya tentang perbuatan 
yang dapat memasukkan saya ke dalam surga dan menjauhkan 
saya dari neraka.” Beliau bersabda: “Engkau telah bertanya 
tentang sesuatu yang besar, dan perkara tersebut mudah bagi 


mereka yang dimudahkan Allah Ta'ala: Hendaknya beribadah 
kepada Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apa 
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pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan 

dan pergi haji. Kemudian beliau (Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa 

Sallam) bersabda: “Maukah engkau saya beritahukan tentang 
pintu-pintu kebaikan?” yaitu Puasa adalah benteng, sedekah 

akan mematikan (menghapus) kesalahan sebagaimana air 
mematikan api, dan shalatnya seseorang di tengah malam 
(aiyamullai)), kemudian beliau membacakan ayat : “Lambung 

mereka jauh dari tempat tidurnya...” Sampai .. “Ya'malun -yang : 
mereka lakukan.” (AS. As Sajadah : 16-17). Kemudian beliau 
bersabda: “Maukah engkau saya beritahukan pokok dari segala 

perkara, tiang-tiangnya dan puncaknya ? Saya menjawab: “Mau 

wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Pokok perkara adalah 

Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya adalah Jihad.” 
Kemudian beliau bersabda: “Maukah engkau saya beritahukan 
bagaimana cara dapat memiliki semua itu?” Saya berkata : 

“Mau ya Rasulullah.” Maka Rasulullah memegang lisannya lalu 
bersabda: “Jagalah ini. Saya berkata: “Ya Nabi Allah, apakah « 
kita akan dihukum juga atas apa yang kita bicarakan ?” Beliau 
bersabda: “Wah kamu ini Mu'adz, adakah yang menyebabkan 
seseorang terjungkel wajahnya di neraka -atau beliau bersabda: 
diatas hidungnya- selain karena buah dari yang diucapkan oleh 
isan-lisan mereka. (HR. At Tirmidzi dan dia berkata: Hadits 
hasan shahih) 
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SS Imam Al Baihagi dalam Syuabul Iman No. 2806, 3958 
SS Imam Al Bazzar dalam Musnadnya No. 2643 
. S Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 11 
NS DII 
Imam At Tirmidzi mengatakan: hasan shahih. (Lihat As Sunan 
No. 2616), Imam Al Hakim mengatakan: shahih sesuai syarat 
. syaikhan (Bukhari dan Muslim). (Al Mustadrak No. 3548), Syaikh 
Alwi bin Abdul Gadir As Saggaf mengatakan: shahih lighair- 
ih. (Takhrij Ahadits wa Aatsar Kitab Fi Zhilalil Ouran, No. 959), 
Syaikh Al Albani juga menshahihkan. (Shahihul Jami No. 5136) 


Hadits ini memiliki banyak pelajaran, di antaranya: 

1. Hadits ini menunjukkan kedekatan Sahabat dengan Rasulul- 
lah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, khususnya sahabat Muadz 
bin Jabal Radhiallahu 'Anhu. Kedekatan itu membuatnya 
begitu besar keingintahuannya terhadap berbagai pelajaran 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini bukan hanya di- 
lakukan oleh Muadz bin Jabal, tapi juga sahabat nabi yang 
lain — Ridhwanullah 'Alaihim Ajma'in - dikesempatan yang 
berbeda-beda. 

Pada waktu yang berbeda, Rrasulullah Shallallahu “Alaihi wa 

Sallam juga memberikan nasihat kepada Muadz bin Jabal Rad- 

hiallahu “Anhu. 
Dari Muadz bin Jabal Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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“Wahai Muadz, Demi Allah saya benar-benar mencintaimu, 
Demi Allah saya benar-benar mencintaimu.” Lalu dia bersabda: 
“Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, jangan sampai kau 
tinggalkan pada setiap selesai shalat, ucapkanlah: “Allahumma 
ANinni 'ala Dzikrika wa Syukrika wa Husni 'Ibadatika.” (Ya Allah, 
tolonglah aku dalam mengingatMu, bersyukur kepadaMu, dan 
kebaikan ibadah kepadaMu). (HR. Abu Daud, No. 1522. Imam 
Ahmad, No. 21103. Imam Ath Thabarani, Al Mu'jjam Al Kabir, No. 
16532. Ibnu Hibban, No. 2054. Imam Ibnu Khuzaimah, Juz. 3, Hal. 
223, No. /28. Imam Al Hakim, Al Mustdarak, No. 960. Katanya: 
Shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim. Dishahihkan Syaikh Al 


Albani dalam Misykah Al Mashabih, No. 949) 


2. Hadits ini menunjukkan bahwa masyru-nya seseorang ber- 
amal karena menginginkan surga dan menghindar dari api 
neraka. Beramal karena menginginkan surga dan menghin- 


sangka oleh sebagian sufi yang melampaui batas. 

Justru hal itu dibenarkan oleh Al Ouran dan As Sunnah yang 
mulia, keduanya memberikan stimulus (rangsangan) dan sugesti 
agar surga dan ridhaNya menjadi obsesi kita, dan neraka menja- 
di tempat yang kita hindari. Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memuji keinginantahuan Muadz bin Jabal terhadap amal- 
an yang bisa mengantarkan ke surga dan terhindar dari api neraka 
dengan mengatakan: “Lagad saalta “an 'azhiimin -— engkau telah 
bertanya tentang sesuatu yang besar.” 

Allah Taala berfirman: 
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dar dari api neraka bukan hal yang tercela sebagaimana di- 
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Dan diserukan kepada mereka: "Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." (AS. 


Al Kraf (7): 43) 
Ayat lainnya: 


bayan PEN SE FN Obat Int 35 AN 12 Gaal 
Been as 

(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam Keadaan baik 

oleh Para Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 


"Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam syurga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan" (AS. An Nah! 16): 


S2) 
Ayat lainnya: 


JS (sn) na Lah 1 2 GA) Tae an 
(“: | 2 sh (13) Sole 8 
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 


yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah 
hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku. (AS. Al Fajr: 


2/0) 


PA 
Kl 


Ayat lainnya: 
5 P2 
- Te Gu ne g kan ne NAN 


Barang siapa yang dihindarkan dari neraka dan dimasukkan ke 


dalam surga, maka dia telah beruntung. (AS. Ali “Imran: 185) 


Tertulis dalam Musnad Imam Syafti: 
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Bahwasanya jika Rasulullah selesai dari talbiyahnya, Beliau 
meminta kepada Allah ridhaNya dan surgaNya, dan memohon 
penjagaanNya dengan rahmatNya dari api neraka. (HR. Syafi'i 
dalam Musnadnya No. 574, Al Baihagi dalam Marrifatus Sunan 


No. 2925, Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 1866) 


3. Hadits ini menunjukkan bahwa untuk mengetahui dan men- 
jalankan amalan-amalan yang mengantarkan ke surga dan 
terhindar dari api neraka adalah perkara yang mudah bagi 
orang-orang yang dimudahkan oleh Allah Taala. 

Tidak sedikit manusia mempelajari ilmu agama, keluar masuk 
pesantren, bermulazamah dengan seorang ustadz atau syaikh, — 
sering hadir dalam majelis ilmu dan orang-orang shalih, tetapi 
dia begitu sulit menyerap pelajaran yang didapatkannya, apalagi 
meng-internalisasi-kannya dalam jiwa dan perbuatannya. Sebab 


tuk mencapai tujuannya. Oleh karenanya hendaknya kita memin- 

ta kepada Allah Ta'ala agar diberikan kemudahan terhadap urus- 

an ini. Sebagaimana doa Nabi Musa Alaihissalam: “Wa yassir liy 

amriy — dan mudahkanlah untukku urusanku.' . 
Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: 


ed! 3 AgA0 Ino dh ALI ya Uye 


“Barangsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan kebaikan € 
maka akan dipahamkan baginya ilmu agama.” (HR. Bukhari No. 

2948, Muslim No. 1037, At Tirmidzi No. 27/83, Ibnu Majah No. 

220, Ibnu Hibban No. 89, 310, 3401, Malik No. 1599, Ad Darimi 

No. 224, 27/06, Abu Yala No. /381, Musnad Ishag No.439, dan 

lainnya) 


bisa jadi Allah Ta'ala belum memberikan kemudahan baginya un- . 
4. Pada hadits ini, Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam memberi- 
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kan pelajaran pertama kepada Muadz bin Jabal Radhiallahu 
'Anhu agar tidak melakukan kesyirikan kepada Allah Ta'ala. 
. Sebab inilah penghalang terbesar bagi manusia terhadap sur- 
gaNya. Ini sekaligus menegaskan betapa pentingnya kemur- 
nian tauhid bagi seseorang untuk menyelamatkan kehidup- 
an dunia dan akhiratnya. 
. Di dalam Al Ouran, Allah Taala telah membeberkan bahaya- 
bahaya syirik bagi pelakunya. Di antaranya adalah: 
SS Tidak Diampuni dan Dosa Paling Besar 


NG Ao B3 pan PES GI SS G3 jahe B3 aka ai 9) 
Kbs US 3 ai 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
P, yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (AS. An 
Nisa (4): 48) 


“S Kezaliman yang besar 


Lae ST LAN Glatik D3 Y 2G Alay 309 KEY GK IE 3, 
Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

. mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (AS. Lugman 
(S2) 


2. Nae sesat 


Me ana, 


NS IS A53 
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Sesungguhnya Allah tidakmengampunidosamempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (AS. An Nisa (4: 116) 


- Aa Pay . 0 A0 "3 daa aki 

Ogan 176 La arie Bb STAN J3 
Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah 
dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan. (AS. Al An'am 


(6): 88) 
S Terhalang dari Surga dan dimasukkan ke Neraka — 
Ha GelUEl La AE alas BL daan 40 Abah, 3,4 32 HI 
Kes 


Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 6 
Allah, Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempat kembalinya adalah di neraka, dan bagi orang-orang 


zalim tidaklah memiliki penolong. (AS. Al Maidah (5): 72) 


5. Selain itu, hadits ini juga menyebutkan empat rukun Islam 
sebagai penyebab seseorang masuk ke surga, yakni shalat, za- 
kat, puasa Ramadhan, dan haji. Hal ini juga dijelaskan dalam 
hadits lainnya. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, sesungguhnya ada 
seorang Badui datang kepada Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam, ia berkata: “Tunjukan kepadaku amal yang jika aku ker- 
jakan mengantarkan ke surga.” Rasulullah menjawab: “Engkau 
menyembah Allah dan tidak menyekutukanNya dengan apapun, 
menegakkan shalat yang wajib, menunaikan wajibnya zakat, dan 
puasa Ramadhan.” Orang itu berkata, “Demi yang jiwaku ada di 
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tanganNya, aku tidak akan menambahnya. Ketika orang itu ber- 
lalu, Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: “Barang- 
3 siapa yang ingin melihat laki-laki yang termasuk ahli surga, maka 
lihatlah orang itu.” (HR. Bukhari, Al Lulu wal Marjan, Kitab Al 
Iman, Bab Bayan Al Iman alladzi yadkhulu bihi Al Jannah, No. 8) 
Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam mengizinkan sebagi- 
. an orang untuk cukup melakukan ibadah-ibadah wajib yang po- 
kok saja, bahkan orang itu bersumpah tidak akan melebihi dan 
tidak pula mengurangi ibadah-ibadah tersebut. Meski demikian 
Nabi bersabda, “Aflaha in shadaga (Dia beruntung jika jujur). 
: (HR. Bukhari, Al Lu lw wal Marjan, Kitab Al Iman, Bab Bayan 
ash Shalawat allati ahad arkan Al Islam, No. 6) 
6. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyebutkan berba- 
gai amalan dan fadhilahnya, yang ke semuanya merupakan 
: gudangnya pintu-pintu kebaikan (abwaabal khair), yaitu pu- 
asa adalah junah (tameng), sedekah bisa menghapuskan ke- 
salahan, dan shalat malam. 
Semua perbuatan ini juga dijelaskan dalam berbagai riwayat 
lainnya: 
Tentang puasa, dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


4 e o rg 
o Oo o TFT ya ai 2 Aaja Sei o &0 AOA sad (AJI “3 
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Aa Se CN ef. 
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Wahai para pemuda, barang siapa yang di antara kalian Mampu 
untuk menikah, maka menikahlah, dan siapa yang belum mampu, 
3 maka hendaknya dia berpuasa, karena puasa itu adalah tameng 


baginya. (HR. Bukhari No. 5065) 


Dalam riwayat lain, dari Ibnu Masud Radhiallahu Anhu juga 
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dengan teks Tb lebih pajang: 
buasi3 sat yak SIS #5555 Sell SULE 3 SKA Tia G 


Bang e Paet ya A33 abis J 323 Hal 


Er 


ve 


Wahai para pemuda, barang siapa yang di antara kalian mampu 
untuk menikah maka menikahlah, karena nikah itu lebih dapat 
menjaga pandangan, dan lebih menjaga kemaluan, dan siapa 
yang belum mampu, maka hendaknya dia berpuasa, karena 


puasa itu adalah tameng baginya. (HR. Bukhari No. 5066) 


Tentang sedekah, dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu bah- 
wa Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda: — 


ea Ka me la un ana Naa 
ASIN DE yo GS# deal Jl Ye UL (ag 


Barang siapa yang termasuk ahli sedekah, maka dia akan 
dipanggil (ke surga) dari pintu sedekah. (HR. Bukhari No. 1897) e 


Tentang giyamullail, dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu 
secara marfu: 


2-0 


g No are aa aa S2 2 Io | 
JM S2 3 Oka SS 8 BNI A53 Bal JLASI . 


Shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat di 
tengah malam. (HR. Muslim No. 1163) 


7. Hadits ini juga menunjukkan kedudukan beberapa amal sha- 
lih: shalat adalah tiangnya dan jihad adalah puncaknya. 
Untuk kedudukan shalat -dan rukun Islam yang lima- sudah 
kita bahas dalam syarah hadits kedua dan ketiga, silahkan meru- 
juk. Sedangkan jihad, walau dia disebut sebagai puncaknya Islam, 
tetaplah bukan bagian dari rukun Islam. 
Imam Abul Abbas Al Ourthubi Rahimahullah memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 


IN) 
@, 
N 









Hadits ke-29 - Pintu-Pintu Kebaikan 


Lag F3 Loals (HI 0221939 SILAT G39 Uulul yudi ola Ul isa 

Oa yabs dil 0 Ola2JI lara Sh d9 SL ola ya& Lel9 pol 
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“Yakni, sesungguhnya lima hal ini merupakan asas agama Islam, 
-. dan kaidah-kaidahnya dibangun di atasnya, dan dengannya 
pula ia ditegakkan. Sesungguhnya dikhususkannya penyebutan 
ini dan tanpa menyebutkan jihad -padahal jihadlah yang 
membuat agama menjadi menang dan sebagai penumpas 
| pembangkangan orang kafir- lantaran lima hal ini merupakan 
kewajiban yang konstan (terus menerus), sedangkan jihad 
termasuk kewajiban kifayah yang bisa gugur kewajibannya 
pada waktu-waktu yang lain.” Imam Ibnu Dagig Al "Id, Syarh Al 


Arbain An Nawawiyah, Hal. 35) 


8. Dalam hadits ini juga menekankan pentingnya menjaga li- 
san, bahkan hal tersebut merupakan kunci untuk mendapat- 
kan semua kebaikan. Sebagaimana lisan juga merupakan se- 
bab terbanyak manusia di masukkan ke dalam neraka. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, katanya: 
ah SAN Je BI 5 las le dn Ja dn Ip Ie 


3 
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Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu 
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam 
surga, beliau menjawab: “Tagwa kepada Allah dan akhlak yang 
baik.” Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia 
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: “Mulut dan 
kemaluan.” (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu 
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Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919, 
katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya 
dalam At Talkhish) 


Oleh karena itu ada pepatah “mulutmu harimaumur, juga pe- 
patah Arab: 


Ole ab 3 ol deaw 
Selamatnya manusia tergantung penjagaannya terhadap 


lisannya. 


MAKNA KALIMAT Ph 
JUS dis AI s0) IP 5Lxo s : dari Muadz bin Jabal Rad- 
hiallahu “Anhu, dia berkata: 
Tentang biografi Mw'adz bin Jabal Radhiallahu Anhu sudah di 
bahas di syarah hadits ke 18. Silahkan merujuk! 
&J8 : Aku berkata e 
Yakni Mwadz bin Jabal Radhiallahu Anhu berkata kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
G MI Ios U5 : Wahai Rasulullah beritahukanlah kepada- : 
ku 
Yakni ajarkan, beritakan, dan kabarkanlah kepadaku. 
3) 0-2 Gasln3 ALI —eh Jas: tentang perbuatan yang 


dari neraka 
Dalam perkataan ini ada empat pelajaran penting: 

“S Pertama, perhatian para sahabat yang begitu besar terhadap 
amal-amal kebaikan yang dapat membuat manusia masuk 
ke surga dan terhindar dari api nereka. 

S Kedua, menunjukkan salah satu metode thalabul 'ilmi (me- 
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dapat memasukkan saya ke dalam surga dan menjauhkan saya 
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nuntut ilmu) yaitu dengan mengajukan pertanyaan. 
Ketiga, menunjukkan bahwa surga dan neraka itu ada. 
3 “S Keempat, para wali Allah dan shalihin hanya perhatian de- 
ngan amal-amal kebaikan. 
Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 
lah: 


Ti Sora lap (HI JLSNI dd 109 KI Je daloual yoyh JS Ju 
AJI ea Yg cyWlg didi 399 Ie Jw09 LI (jo delwdIg dil 
Lo Su Ika9 JI po Sotalg SipJL Ig bad lola Uglosu 
: 39 B9 Yg dile Gde, AJI Uguso Y pgil Adya Yam lai 
dindl Jl dLogbl JlaYI d3 5x0 Ie doeloe yo, J (Job gg co1li 
JUN op Susila 
Ini menunjukkan semangat para sahabat terhadap kebaikan dan 
mengetahui amal-amal yang dengannya bisa mengantarkannya 
ke surga dan menyelamatkannya dari neraka, dan juga 
menunjukkan adanya surga dan neraka. Sesungguhnya para 
kekasih Allah mengerjakan amal-amal shalih yang bisa 
5 mencapaikan mereka ke surga dan menyelamatkan mereka 
dari neraka. Ini berbeda dengan perkataan sebagian sufi bahwa 
mereka tidak menyembah Allah karena berharap surgaNya dan 
bukan pula karena takut nerakaNya, ini adalah perkataan batil, 
karena para sahabat begitu bersemangat mempelajari amal- 
amal yang dapat mengantarkan ke surga dan menjauhkan dari 
neraka. (Fathul Gawwi Al Matin, 1/88) 


JIS : Beliau bersabda 
h Yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerikan ja- 
waban yang ditanyakan oleh Muadz bin Jabal Radhiallahu Anhu. 
—as os SJL4 X5 : Engkau telah bertanya tentang sesuatu 


yang besar 
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Engkau Muadz telah menanyakan kepadaku perkara yang be- 
gitu penting dan besar, ini bukan masalah yang biasa-biasa saja. 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: : 


49 Blog dipdl go OV « pulas Jas US: ulas Us Ulu MH) 
Jay! Igo « LSI AMI Isl AP c lap pulas yel JJ 

Engkau telah bertanya tentang sesuatu yang besar, yaitu C 

tentang amal perbuatan yang besar, karena masuk ke surga 

dan selamat dari neraka merupakan perkara yang sangat besar, 


yang karenanyalah Allah Ta'ala menurunkan kitab-kitab dan 
mengutus para rasul. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 29) 


Syaikh Abdul Muhsin Al “Abbad Hafizhahullah menambah- 
kan: 


alis JS gumiill Arrasolg Jlgudl Ika Ujio cubas Ulu 48 


Pada perkataan ini terdapat penjelasan yang begitu agung 
tentang kedudukan pertanyaan ini, urgensinya, dan keberanian 
bertanya yang semisalnya. (Fathul @awwi Al Matin, 1/89) 


Selanjutnya: : 


a IS JUS AU 37A3 95 Jus p—usd d513 : dan perkara tersebut 
mudah bagi mereka yang dimudahkan Allah Ta'ala 
Yaitu masalah besar ini akan dimudahkan oleh Allah Taala 
atas siap saja yang dikehendakiNya, karena Dialah yang mengua- - 
sai segala sesuatu. 
Perkataan ini menunjukkan bahwa manusia tidak berkuasa 
atas dirinya sendiri untuk menentukan surga dan neraka bagi di- 
tu utama, melainkan karena rahmat Allah Taala kepada mereka. 
Oleh karenanya, hendaknya kita memohon kepadaNya agar se- 
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rinya, bahkan amal-amal mereka pun tidak pula menjadi penen- £ 
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nantiasa di bawah naungan rahmatNya, yakni dimudahkan oleh 
Allah Ta'ala untuk istigamah dalam amal ketaatan dan menjauhi 
maksiat, di sisi lain kita pun memohon agar dikuatkan olehNya 
untuk menghadapi segala macam godaan hidup dunia. 

Bagi seorang muslim wajib meyakini bahwa Allah Ta'ala akan 
memberikan kemudahan itu, -karena Dia tidak akan memberi- 
kan beban di luar kesanggupan hamba-hambaNya- selama kita 
meminta kepadaNya dan melakukan upaya yang sungguh-sung- 
guh. 

Allah Ta'ala berfirman dalam kitabNya yang mulia: 


Kah — Sp al AN A3 32 
Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. (AS. Al Bagarah (2):185) 
Ayat lainnya: 
Kh 


Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai 
kesanggupannya. (AS. Al Bagarah 2D): 286) 


Ayat lainnya: 


Hap Ub aan su sia Bs aa 
ena AN ane, Ka 


Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(syurga), Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik, Maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya alan) yang sukar. (AS. Al Lail 
Ona 10). 


ya 
AS 
Ls S 
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Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim mengatakan: 
S9 VI WI 3 Ulus Ar Yg calo da Jl Sob SILANI UN 
diLadl (53 Jauh Am Se Sesali Kau 3 Jgledl B9I9 Jgub Lal 3 
plaiws & yag danbo gi Lulo Jae UE Bilal alat & ye 
OLS (SIS Y) H2 NY 3S lg Pl Ab yo Bus3 Yo,b pasal 
Shaw dll Untu Cya Is Lu Lal melly Jordi dls Jle9 lai 
Ob Ga WS IS PI IS Yo HP II IS ym IIS 
pawai) 
Karena Islam adalah jalan rahmat dan kemudahan, tidak 
ditemukan masalah apa apun di dunia melainkan Islam memiliki 
solusi yang paling mudah dan tepat, Islam tidak mempernah 
mempersulit jalan hidup seorang pun selamanya, dalam shalat 
jika ada yang tidak mampu berdiri maka dia shalat dengan duduk 
atau berbaring, siapa yang tidak mampu berpuasa karena sakit — 
maka diganti pada hari lain, zakat tidaklah wajib kecuali atas 
orang kaya yang memiliki harta mencapai nishab dan sudah 
mencapai haul, haji merupakan kewajiban bagi yang mampu 
menjalankannya, dan jihad tidaklah wajib bagi orang buta, 
pincang, dan semua ini merupakan bab At Taisir (kemudahan). 
(Syaikh “Athiyah bin Muhammad Salim, Syarh Al Arba'in An 
Nawawiyah, 63/8) 





Selanjutnya: 

Elia d PEN AJI x455 : Hendaknya Engkau beribadah kepa- 
da Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apa pun 

Inilah jawaban pertama dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yakni kemurnian tauhid, jauh dan bersih dari syirik baik yang ke- . 
cil maupun besar. Inilah yang mengantarkan seseorang ke surga | 
sebagaimana di terangkan dalam hadits Nabi Shallallahu “Alaihi 


AJ era ws usu us www www mw jus wu sk wu usu www ss wu uk wu ms www ss www mms wu sk ss ws usu ss ku smk wu ky www sk uas www sky www sk us wu ss usu wu wu ss “uu “Ta 
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wa Sallam. 
Dari Ibnu Numair Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
. Alaihi wa Sallam bersabda: 
Au Sid 9 Ss 525 Ci ElS3 JI JES 3 dll dis Sl Ha 
5 Barang siapa yang mati dalam keadaan syirik kepada Allah, dia 
masuk ke neraka, dan barang siapa mati dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, dia masuk ke surga. 


(HR. Muslim No. (92) (150), Ahmad No. 4231, Ibnu Mandah No. 
6/7, 68) 


yang merupakan dosa besar namun tidak sampai mengeluarkan 
pelakunya dari Islam, selama dia tidak menghalalkan perbuatan 

— syiriknya itu. Lalu syirik besar (syirkun akbar) yang merupakan 
dosa besar yang dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam (baca: 
murtad). 


1. Contoh syirik kecil: 
“S Riya, yaitu beramal agar dilihat orang lain dan supaya dipuji 
manusia. 
Dari Muadz bin Jabal Radhiallahu 'Anhuma: aku mendengar 
bahwa Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


3 s 
Men 
Ia sb) Je OI 


Sesungguhnya berjalan dengan riya adalah syirik. (HR. Ibnu 

Majah No. 3989, Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Awsath No. 
2 1112, dan Al Mujam Ash Shaghir No. 892, Al Hakim dalam Al 

Mustadrak No. 4, Al Baihagi dalam Syu'abul Iman No. 6812) 


Syirik bermacam-macam, ada syirik kecil (syirkun ashghar) 


SS Bersumpah dengan selain nama Allah Taala 
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Dari Ibnu Umar Radhiallahu 'Anhuma, dia mendengar seorang 
bersumpah: “Tidak, demi Ka bah.” lalu dia mengatakan: “Jangan 
kamu bersumpah dengan selain nama Allah, sebab aku mende- 
ngar Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Irit ol AS a83 AU po Kilo yo 

“Barangsiapa yang bersumpah dengan selain nama Allah 

maka dia telah kufur atau berbuat syirk.” (HR. At Tirmdzi No. 

1535, katanya: hasan. Abu Daud No.3251, dan lain-lain. Hadits 


ini shahih. Lihat Ghayatul Maram No. 259, lihat juga Shahih At 
Targhb wat Tarhib No. 2952, dan lainnya) 


Imam An Nawawi mengatakan: 


ma 


s 


ea S1 na Je" 2 Pe A33 slall asu 139 
“eka GINJB las ala AJI La 


Sebagian ulama menafsirkan makna kufur atau syirik sebagai 
penegasan/penguatan sebagaimana sabda — Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam: “riya” termasuk syirik.” (Lihat 
Riyadhush Shalihin Hal. 477. Cet. 3. 19983M-1419H. Tahgig: Syaikh 
Syuaib Al Arna'uth. Muasasah Ar Risalah, Beirut- Libanon) 


Ini sesuai hadits: 


Is Ig Ig SI Ol “3 
“Sesungguhnya rugyah, jimat, dan tiwalah (pelet), adalah syirik.” 
(HR. Abu Daud No. 3383, Ibnu Majah No.3530, Syaikh Al Albani 


menshahihkan dalam Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah No. 
Sagu) “a 


Tapi tidak semua rugyah dilarang, dari 'Auf bin Malik Rad- 
hiallahu 'Anhu, dia berkata: 


S Rugyah, penangkal, dan pelet (guna-guna) 


| 210 
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"JUS FVU3 3 G3 HS CAM Jul 13 Suloledl 8 (3) US 
Si ISS La Bb sal cS) He Igysl" 


“Kami merugyah pada masajahiliyah, kami berkata: ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang itu?” Beliau bersabda: 
“Perlihatkan rugyahmu padaku, tidak apa-apa selama tidak 
mengandung kesyirikan.” (HR. Abu Daud No.3886, dishahihkan 
-. oleh Syaikh Al Albani dalam As Silsilah Ash Shahihah No. 1066) 


Tentang tamimah (penangkal), berikut ini Fatwa Lajnah Da- 
imah kerajaan Saudi Arabia: 
- Laut OS Ol leh pig gas sila! Ol Akisa OL ISI Iisa SY 
SI Iridl 0 Ugal JLAJI 2BLJI 30 WUl9g Ola (yo 
“Karena hal itu menjadikannya musyrik, jika dia meyakini bahwa 
| jimat-jimat itu membawa manfaat dan mudharat, ada pun jika 
dia meyakininya sebagai sebab saja dan Allah yang memberikan 


manfaat atau mudharat, maka menggantungkan jimat adalah 
syirik kecil.” (Fatawa Al Lajnah Ad Daimah Lil Buhuts wal Ifta'No. 


18D 

Syaikh Shalih Fauzan Hafizhahullah mengatakan: 

Lluwl ok Gl afzel IS e Lopto Cr Io Og2 Silau Gulai Jiog 
bul Oka Jaou & MUI IV. suol ri Iig3 « Ar83 gl SI R3) 
BV ST Ir IA3 lauk SNI R3) gl R33 lal adtel Ol Lal. 

LAU Ho Se 


“Misalnya menggantungkan jimat lantaran khawatir atas 
s3 kejahatan mata atau lainnya, jika dia meyakini jimat adalah 
sebab untuk menghilangkan atau menolak bala, maka ini syirik 
kecil, karena Allah Ta'ala tidak pernah menjadikan jimat sebagai 
sebab. Ada pun jika dia meyakini bahwa jimat itu sendiri yang 
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mencegah dan menghilangkan bala, maka ini syirik besar, karena 
dia telah bergantung kepada selain Allah.” (Kitabut Tauhid, Hal. 


12. Mawgi' Al Islam) 


Namun sebagian salaf ada yang sekedar memakruhkan. Hal 
ini berdasarkan riwayat berikut: 


il Jas 0,5 ug dls JI Io AJI Jgw) 816 
“Adalah Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam memakruhkan 
menggantungkan penangkal-penangkal.” (HR. Ibnu Abi Syaibah, 
Al Mushannaf, 5/427) 


Ibrahim An Nakha'i Radhiallahu Anhu mengatakan: 
OLI e9 OLI ya «LIS iladl Oga,SO Ig 


“Mereka (para sahabat) memakruhkan jimat semuanya, baik 
yang dari Al @Guran dan selain Al @uran.” (Riwayat Ibnu Abi Jaan 
Syaibah, Al Mushannaf, 5/428) 


Jadi sebenarnya hukum memakai jimat ada tiga macam. 

Pertama. Jika jimat itu diyakini sebagai pembawa manfaat atau : 
mudharat, maka ini syirkun akbar (syirik akbar), dan pelakunya 
murtad, dan tidak sah shalatnya, baik dia jadi imam atau menjadi 
makmum. Maka bermakmum dengannya pun tidak boleh. 

Kedua. Jika jimat itu diyakini sebagai sebab saja, ada pun masih c 
meyakini Allah sebagai pembawa manfaat atau mudharat, maka 
ini syirkun ashghar (syirik kecil). Pelakunya belum bisa dikatakan 
murtad, namun termasuk pelaku dosa besar. Sebagaimana dosa 
besar lainnya. Maka shalat dibelakangnya sah tetapi makruh. $ 

Ketiga. Jika jimat itu berasal dari ayat-ayat Al Ouran atau dzi- 
kir-dzikir yang matsur, maka para ulama berbeda pendapat an- 
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tara membolehkan, memakruhkan, dan mengharamkan. Namun 
para sahabat Nabi tetap membencinya. Sebab itu merupakan ja- 
3 lan dan pintu menuju penggunaan jimat-jimat yang bukan dari 
Al Ouran dan dzikir-dzikir. Sedangkan jika berasal dari kalimat- 
kalimat yang tidak bisa difahami, maka haram, tidak ada perse- 
lisihan pendapat tentang itu sebagaimana ditegaskan Imam An 
- Nawawi, Imam Ibnu Hajar, dan lainnya. 
Imam Muhammad bin Abdul Wahhab Rahimahullah menga- 
takan: 
dnjiora due dusol gl dagsi Cualei ol UB ld HI Sdlesl Lolp 
Lane Jl lp Jawgo L935I9 SLAJI 9s Laogy9 pudd LS,3 Jo VB 
Lay Jeran9 lgaro Y dil lgilsro Je Jeli Ig « apel yo 
. as solok) 
“Ada pun menggantungkan jimat yang terdapat Al @uran atau 
Hadits Nabi, atau doa-doa yang baik lagi terhormat, maka yang 
lebih utama adalah ditinggalkan, karena tidak adanya dalil dari 
pembuat syariat, bahkan hal itu merupakan sarana menuju 
— jimat yang bukan dari Al Guran yang tentunya haram, dan 
juga lantaran biasanya hal itu digantungkan dengan cara tidak 


terhormat, dan masuk ke dalam tempat-tampat yang kotor.” 
(Gaulus Sadid Syarh Kitabit Tauhid, Hal. 483. Mawagi' Al Islam). 


Demikian. 


S Mendatangi dan mempercayai paranormal 
Dari Shafiyah, dari sebagian isteri Nabi, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 


- 
Pena - 


Z5 — - ee) -— E z FE 
NI TP er ea Bro te 
- CP an - . 
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Barang siapayang mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya 
tentang sesuatu, maka shalatnya tidak akan diterima selama 40 
malam. (HR. Muslim No. 2230, Al Baihagi dalam As Sunan Al 
Kubra No. 16287, Ath Thabarani dalam Al Awsath No. 1402) 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 


Le AS AAS Jghs Le AS2AS La 3I La,13 Soal II AS GI 32 


2 


yaa Is Jp 
Barang siapa yang mendatangi (berhubungan badan, pen) 
dengan wanita haid atau dari duburnya, atau mendatangi dukun d 


lalu membenarkan apa yang dikatakannya maka dia telah kafir 
terhadap apa-apa yang diturunkan kepada Muhammad. (HR. 
Ilbnu Majah No. 639, Ad Darimi No. 1136. Dishahihkan oleh Syaikh 
Al Albani. Tahaig Misykah Al Mashabih No. 551) 


SS Menyembelih hewan atau berkorban untuk selain Allah, se- 
perti untuk tumbal, arwah, dewa-dewa, jin 
Hal ini masih dilakukan pada sebagian masyarakat kita. Ke- 


tika mereka hendak membangun rumah, membuat jalan, dan la- : 
innya, mereka memotor seekor atau beberapa ekor hewan untuk 
dipersembahkan kepada “penguasa” di daerah tersebut agar pem- 
bangunannya lancar dan aman. Mereka membumbuinya dengan 
berbagaimacam sesajian lainnya, plus dihiasi dengan doa-doa, se- 


Allah Ta'ala berfirman: 


JS dp ot NG SSI Ma ea 
pai 2 £ bin 3 GULAI 


is 


akan itu adalah perbuatan yang syar'i, padahal Ini juga syirik. 
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Makajauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
(AS. Al Maidah (5): 90) 


Dari Ali Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
, Sallam bersabda: 


rr ox PP o 23 s3 23 PA 
JM nd IS pe JI 3 
pa taat Gatala Oa 


Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah. 
(HR. Muslim No. 1978) 


Tathayyur diambil dari kata thayr yang artinya burung. Orang 
zaman dulu meyakini adanya musibah dan keburukan yang akan 
“-. menimpa mereka jika terdengar suara burung melintas. Oleh ka- 
renanya disebut tathayyur atau thiyarah. Hal ini berkembang de- 
ngan berbagai macam ragamnya, ada yang merasa sial kalau cicak 
jatuh, kendaraan sering rusak ada sialnya, jangan jual jarum kalau 
f malam hari, hari baik buat nikah, dan semisalnya. Ini juga syirik 
kecil. 
Hal tersebut sama juga meyakini adanya selain Allah Taala 
yang mengatur hidup manusia, baik senang dan susahnya. 
Keyakinan tathayyur ini bertentangan dengan ayat: 


Oya PAR Ie EVA RTA SNI Kasi II JB 


Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan 

5 apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung 
Kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus 
bertawakal." (AS. At Taubah (9): 51) 


“S Tathayyur (merasa sial) 
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2. Contoh syirik besar 
“& Berdoa kepada selain Allah Taala 

Ini adalah syirik besar, yaitu seseorang yang meminta kepada . 
selain Allah Taala dalam doanya. Seperti doa: “Wahai angin yang 
Maha Agung tolonglah kami ..”, atau “Ya Syaikh fulan berikanlah 
aku kesehatan ..', dan semisalnya. 

Allah Taala berfirman: 


an DN NG RN ah LAGt Lan se aana Naa 
MY BEN B3 Ie OS 0 4533 Io OLS Gaal, 
TA Ta 
es 
"Dan orang-orang yang kamu seru selain Allah tiada mempunyai £ 
apa-apa meskipun setipis kulit ari. Jika kamu meminta kepada 
mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau 


mereka mendengar mereka tidak dapat memperkenankan 
permintaanmu.” (AS. Faathir: 13-14) 


SS Menjadikan selain Allah Ta'ala sebagai pembuat syariat 
Hak tasyri hanyalah milik Allah Taala semata. Allah Taala 
berfirman: 


—- aa mm HJmerasa ss,” '-awwmrraaas,hawua vw mu m Ma 


OS D CanEAN JB! Ls —L Se d Cya3 
Barang siapa yang tidak berhukum dengan apa-apa yang Allah 
turunkan maka mereka itulah orang-orang kafir. (AS. Al Maidah 
(Stan 


S3 (IN US Al Ga GAS 3 Oi KIA ea 

Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) £ 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 

orang yang yakin ? (AS. Al Maidah (5): 50) 
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Ayat lain: 
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Namun, dalam perkara yang belum dibahas oleh sumber sya- 

riat, maka aturan yang dibuat oleh manusia selama tidak berten- 

3 tangan dengan syariat, bukan termasuk larangan yang dimaksud. 
Seperti peraturan lalu lintas: lampu merah, kewajiban mema- 

kai helm, atau peraturan sekolah: masuk wajib jam 7 pagi, jika ter- 
lambat akan mendapatkan hukuman, atau aturan orang tua kepa- 

. da anaknya, dan semisalnya. Semua ini tidak masalah jika tidak 
bertentangan dengan syariat, ada pun jika bertentangan dengan 
syariat, seperti menyetujui legalitas minuman keras, membuat lo- 
kalisasi perjudian dan pelacuran, dan semisalnya, semua ini ber- 


Allah Taala haramkan. 
SB Syirik dalam ketaatan 
Yaitu mentaati manusia dengan kadar yang sama bahkan me- 
: lebihi taat kepada Allah Taala. Mereka lebih memilih pendapat 
manusia walau pun bertentangan dengan ayat Al Ouran dan As 
Sunnah. Mereka menghalalkan dan mengharamkan bukan me- 
nurut Allah Ta'ala, tetapi menurut guru-guru mereka. 
| Allah Taala berfirman: 


AA oo Sa Ui Haa ea 


Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
: mereka sebagai Tuhan selain Allah. (AS. At Taubah (9): 31) 


: tentangan dengan syariat dan telah menghalalkan apa-apa yang 
Mereka mematuhi ajaran-ajaran orang-orang alim dan rahib- 
rahib mereka dengan membabi buta, biarpun orang-orang alim 
dan rahib-rahib itu menyuruh membuat maksiat atau mengha- 
ramkan yang halal. 
SS Syirik dalam cinta (Mahabbah) 


Yaitu rasa cinta yang dibarengi rasa tunduk dan patuh, rasa 
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cinta ubudiyah (pengabdian), yang sama kedudukannya apalagi 
melebihi cinta kepada Allah Taala. Ini merupakan syirik besar, 
sebagaimana firmanNya: AN 


"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah, adapun orang-orang 
yang beriman sangat cinta kepada Allah. (AS. Al Bagarah 2D): 
165). 


S Meyakini selain Allah Ta'ala memiliki sifat-sifat Uluhiyah, 
Rububiyah, dan Asma wash Shifat 
Dalam Uluhiyah, meyakini adanya selain Allah Ta'ala sebagai 
sesembahan, yang menciptakan manfaat dan mudharat. 
Dalam Rububiyah, meyakini adanya selain Allah Taala yang 
mencipta, memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan. 
Dalam Asma wash Shifat, meyakini adanya selain Allah Taala 


Selanjutnya: 

SAI 333 OLAH Fo—A33 SSI 1353 Bilal 6—:455. : engkau me- 
negakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi 
haji. 

Yaitu setelah memurnikan tauhid, bersyahadat dengan benar, 
maka hendaknya menjalankan rukun Islam lainnya sebagai kon- 
sekuensi benarnya tauhid. Dua kalimat syahadat adalah kunci 
surga, tetapi kunci pastilah memiliki gerigi, dan itu adalah dengan 
melakukan amalan-amalan pokok dalam Islamj shalat, zakat, pu- 
asa Ramadhan, dan haji. 

Imam Bukhari menuliskan dalam Jami' Ash Shahih-nya seba- 


yang memiliki nama dan sifat yang sama dengan Allah Taala. 
gai berikut: 
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Ditanyakan kepada Wahb bin Munabbih: “Bukankah Laa Ilaha 
Illaillah adalah kunci surga?” Beliau menjawab: “Tentu, tetapi 
tidaklah kunci melainkan dia memiliki gerigi, jika engkau datang 
dengan kunci yang bergerigi maka akan dibukakan untukmu, jika 
tidak bergerigi maka tidak akan dibukakan untukmu.” Jami'ush 
Shahih, Kitab Al Janaiz Bab Maa Jaa fil Janaa-iz wa Man Kaana 
Akhiru Kalamihi Laa Ilaha Illalah) 


sudah kita bahas pada hadits ke-2 dan ke-3, silahkan merujuk- 
kembali. 

Selanjutnya: 

vs — 'Kemudian beliau (Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa 
Sallam) bersabda 

KAI ee ASI Vi : Maukah engkau saya beritahukan ten- 
a. tang pintu-pintu kebaikan? 

Maukah engkau diberitahu tentang pintu-pintu kebaikan yang 
dengannya engkau bisa mendapatkan apa yang engkau inginkan, 
yakni masuk surga dan terhindar dari api neraka? Yaitu amalan- 

amalan sunah. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


JS SNI Caleg Ie Wo 8 SV « Jalal ya: pdl Doa Is 


(pintu-pintu kebaikan) yaitu ibadah nawafil (sunah), karena 
sebelumnya sudah diberitahukan tentang kewajiban-kewajiban 
dalam Islam. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah hadits. 29) 


Untuk pembahasan shalat, zakat, puasa Ramadhan, dan haji, 
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Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 
J8l9JI Lap Slybls cd dLogbl Sl si 


Yaitu jalan-jalan yang dengannya sampai kepada tujuan, 






maksudnya adalah amalan-amalan sunah. (Mirah Al Mafatih, 
1/99, Tuhfah Al Ahwadzi, 7/30) 


Al Abwaab (pintu-pintu) jamak dari Al Baab, dia bisa bermak- . 
na manawiyah seperti Bab dalam Ilmu Figih: Baabul Wudhu, Ba- 
abush Shalah, dan lainnya. Juga bermakna hissiyah (fisik) seperti 
Baabul Bait (pintu rumah), dan lainnya. 

Apa perbedaan antara yang nabi katakan pertama, yakni ru- — 


kun Islam, dan yang kedua tentang pintu-pintu kebaikan? 
Pertama, rukun Islam adalah fardhu “ain dan tidak bisa ditam- 
bahkan dan dikurangi. e 
Kedua, pintu-pintu kebaikan bisa ada yang wajib dan sunah, ama 
dan bisa bertambah dan berkurang, sesuai kemampuan dan ke- 
mampuan orang yang melakukannya. 
Syaikh 'Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menga- 


takan: c 


s1 Dlepl OSV9 ela3 9g luwio D9 mual Jis 499 s0 OS JS 
Lai Yg dsb) Jud3 e. 


Semua kewajiban ini (rukun Islam, pen) telah dikenal oleh semua 
manusia dan mereka pun juga mendapatkan posisi yang sama 
terhadap kewajiban ini, tetapi pintu-pintu kebaikan dia bisa 
bertambah dan semakin luas, bisa menyimpit dan semakin 5 
sedikit, dia menerima adanya tambahan, tetapi rukun Islam tidak 

menerima adanya penambahan dan pengurangan. (Syarh Al 
Arbain An Nawawiyah, 64/6) 
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Selanjutnya: 
Ai as.ajl : puasa itu perisai 
: Ini pintu kebaikan pertama yang disebutkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu puasa yang perisai dari keinginan berbuat 
jahat, emosi, dan hawa nafsu yang jelek. Ini adalah perisai di du- 
nia, ada pun di akhirat shaum adalah perisai dari panasnya api 
. neraka. 
Puasa yang mana? Yaitu puasa wajib dan sunah. Tetapi, da- 
lam konteks hadits ini, ini adalah puasa sunah, sebab puasa wa- 
jibnya sudah disebut sebelumnya bersama rukun Islam lainnya. 


kebaikan ini adalah ibadah nawaafil (sunah), maka semakin jelas 
bahwa puasa yang dimaksud adalah puasa sunah. 
Berkata Syaikh Shalih bin Abdul "Aziz Alu Asy Syaikh Hafiz- 
g' hahullah: 


Ulee) eluo Sus MY Ja 20 DJ gal 


Shaum yang dimaksud adalah shaum sunah, karena puasa 
, Ramadhan sudah disebutkan sebelumnya. (Syarhul Arbain An 
Nawawiyah, Syarah hadits 29) 


Junnah artinya wigaayah (pelindung), Imam Ibnul Atsir Ra- 
himahullah mengatakan: 


dB gJl : dindlg . Clggill Uye A33 Lo durlo (iis Gl dip pal 


Ash Shaum adalah junnah yaitu melindungi pelakunya dari 
syahwa-syahwat yang mengganggunya. Al Junnah artinya Al 

' Wigaayah (pelindung/tameng). Umam Ibnul Atsir, An Nihayah 
fi Gharibil Aatsar, 1/828, Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri, Tuhfah 
Al Ahwadzi, 7/304) 


: Menurut keterangan para ulama sebelumnya, bahwa pintu-pintu 





| 
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Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 
S9AJ) Ssad9 Bogddl 3nuS3 goleb! Ye gl JW yo gila 4sl 

Yaitu mencegah dari api neraka atau dari berbagai maksiat 


dengan cara memecahkan syahwat dan melemahkan 
kekuatannya. (Tuhfah Al Ahwadzi, 7/304) 


Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

3 JUJI ce9 “WI 3 golek! Ye durlal dl89 pul say : dis 
5, VJ 

Junnah: dengan jim di-dhammahkan, artinya pelindung bagi 


pelakunya (orang berpuasa) dari maksiat di dunia, dan dari api 
neraka di akhirat. (Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 29) 


Imam As Suyuthi Rahimahullah mengutip dari Imam Ibnul 
'Arabi Rahimahullah, katanya: 


da gkoro J9 Llggidl 4 Iluol MY JI Yo dip ayal US Le 
CS YG Lilo Sur OS BIS Olga 

Sesungguhnya puasa itu adalah tameng dari api neraka, karena 

dia menahan diri dari syahwat, karena neraka dikelilingi oleh 


syahwat, maka jika kalian berpuasa janganlah dia berbuat rafats 
(melepaskan syahwat). (Tanwir Hawalik, 1/226) 


Selanjutnya: 


JL BU bbs 255 AKSI E-ah3 d3xLAJIS : sedekah akan me- 
matikan (menghapus) kesalahan sebagaimana air mematikan api 
Yaitu sedekah sunah, dan hadits ini menjadi dalil bahwa sede- 
kah sunah dapat menghilangkan dosa. Ada pun tentang sedekah 
wajib —yaitu zakat- sudah disebutkan pula dalam kalimat sebe- 
lumnya. Keduanya —sedekah wajib dan sunah- sama-sama dapat 
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menghilangkan dosa dan kesalahan pelakunya. 
Allah Taala berfirman tentang fungsi zakat yang dapat mensu- 
cikan pelakunya: 


0 0T- TE Sg 0 3 032 3214 AN AN Ha o 2.3 
HE 03 Aa 333 Hb A51 agya Ia AS 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 


kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah 
untuk mereka (AS. At Taubah (9): 103) 


Berkata Syaikh Shalih bin Abdul "Aziz Alu Asy Syaikh Hafiz- 
hahullah: 
Tarladl Iadbg Job dau Ula JI Galai Laslgib d8 Lal 
Ciliw WV Luas Gelas ok8 JS JUL dual “dueiwblg 
DI Erogol SELAI Had OKASII Sl JB Yes Je Ws 

Sedekah dengan segala jenisnya bisa menghapuskan kesalahan, 
baik sedekah dengan ucapan dan perbuatan, yang wajib 
dan yang sunah, dan sedekah dengan harta, semua ini bisa 
menghapuskan kesalahan, karena sedekah termasuk kebaikan, 
dan Allah Jalla wa Ala berfirman: “Sesungguhnya kebaikan- 


kebaikan dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan.” (AS. 
Huud: 114). (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Syarah hadits 29) 


Syaikh Abul "Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 
ISl9 les WI Go dilaro CJ ISI (gl Lap 9249 Luo sl 
3s Lage dosat Jl dirudl SS RSA Ill Bodo yo Lil 
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PP Uu Ur au gu Uu au PP Uu ru Pu Pu ru Ia au 5g 
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Yaitu menghilangkannya dan menghapuskan bekasnya, 
yakni jika kesalahan ini terkait dengan hak Allah Ta'ala. Jika 
kesalahannya terkait dengan hak-hak hamba, maka tunaikan 
kebaikan itu kepada pihak yang menjadi korban kejahatannya 
sebagai tebusan dari kezalimannya. (Tuhfah Al Ahwaazi, 7/30) 


Syaikh Abdul Muhsin Al “Abbad Al Badr Rahimahullah me- 
ngatakan: 


LUAS Lay Jon les AVI Gis ABWI Batal Ol5 alas Ola d8 
WiS9 “la! 38 LUaSl9 GW SL Gal LS lay laialnng 
slabh Ulas dBaal slab) Gill dudiig dgio dogill go jiLSII 
239 15) SUS ambiki GIS AgiS Ulasdl Ula Je Jas Jul sb 
23 Ha HP lab SI WI Is 


Pada kalimat ini terdapat penjelasan keagungan sedekah sunah, 
sesungguhnya Allah Ta'ala menghapuskan dengannya kesalahan 
dan memadamkannya sebagaimana air memadamkan api. 
Kesalahan ini adalah dosa kecil, demikian pula dosa besar 
mesti dibarengi dengan tobat dari perbuatan tersebut. Nabi 
menyerupakan penghapusan dosa oleh sedekah dengan 
pemadaman api oleh air itu menunjukkan hilangnya semua 
kesalahannya. Sesungguhnya benda terbakar yang berada 
dalam air, maka itu akan memadamkannya sampai tidak ada 
lagi sisanya. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 91) 


Selanjutnya: 

JM S3 8 J-55J 53.23 : dan shalatnya seseorang ditengah 
malam — 

Ini juga sunah yang menjadi pintu kebaikan yang dapat meng- 
antarkan pelakunya ke surga, yakni shalat malam (giyamul lail) 
ketika banyak manusia tertidur. 
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Sebenarnya, giyamul lail banyak jenisnya: shalat sunah apa 
pun dilakukan setelah isya adalah giyamul lail. Baik tahajud dan 
3 witir, begitu pula shalat hajat, istikharah, shalat taubat, yang dila- 
kukan pada tengah malam, semua ini adalah shalat malam. Na- 
mun, yang paling dominan dan berkembang dalam pemahaman 
kebanyakan manusia shalat malam adalah tahajud. Sebagaimana 

3 ayat: 


Pad 
G- 


#2 30- time AG Aron 0 NA ae CU AT U ta Oo AA oa 


Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: Mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. (AS. Al 
Isra 12): 79) 


Dalam hadits ini disebut shalatur rajul (shalatnya laki-laki), 
-. apakah wanita tidak termasuk? 
Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menja- 
wab: 


OLI 8 Jle Jl S3 ISI9 cell Ie Ogauio Jle jl Ul pakek! ya 
HePae Is Jus yai le ISI VI cai doi 


Telah diketahui bahwa kaum laki-laki didahulukan di atas kaum 
wanita, jika disebutkan kaum laki-laki dalam Al @uran maka 

, kaum wanita ikut mencakup di dalamnya, kecuali jika ada nash 
yang menunjukkan keluarnya mereka dari cakupan itu. (Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, 66/6) 


Mencakupnya kaum wanita diperkuat oleh hadits dari Abu 
3 Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: 


- 
- 


- - Pr - - 
&1. BAU ea SS S San fe) TK AN TA Pn “ Aa #9 Pn -— - 
wa Cal Y dilyel Jani Jus JI 8 Y—, WI 
8 & 1 OS Abi Sen "an 1 Ta 
A.A 
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An OT 2 Gumara Na 3 o Oa Aa 20 — Aa — Oi 
Ko) Slbwlg Lilas JI HH Luas Olyel dl — UJI a29 
SI apb3 3 CH dl ob 


malam hari lalu dia shalat dan membangunkan istrinya, jika dia 
terlelap lalu dia mencipratkan air ke wajah istrinya. Semoga 
Allah merahmati kaum wanita yang bangun di malam hari lalu 
dia shalat dan membangunkan suaminya, jika dia tertidur maka : 
dia mencipratkan air ke wajah suaminya. (HR. Abu Daud No. 
1308, Ibnu Majah No. 1336, Ahmad No. 8410, Al Baihagi dalam 
As Sunan Ash Shughra No. 828, Ibnu Khuzaimah No. 148, Al 


Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun pada 
Bazzar No. 8928) 


Kata Imam An Nawawi isnadnya shahih. (Riyadhush Shalihin, 
Bab Oiyamul lail, 2/52. Mawgi Shaid Al Fawaaid), Syaikh Syuaib 
Al Arnauth mengatakan isnadnya gawwi (kuat). (Ta lig Musnad 
Ahmad No. 8410), Syaikh Al A'zhami mengatakan: shahih. (Lihat 
Shahih Ibnu Khuzaimah, 2/183. Tahgig: Dr. Muhammad Musht- 
hafa Al A'zhami) 
Dalam hadits lain: e 
SESI GS AVI Ga SIM 
Barangsiapayang bangun di malam hari dan diamembangunkan 
istrinya, lalu mereka berdua shalat dua rakaat secara bersama- 
sama, maka dicatat bagi keduanya sebagai orang yang banyak 


mengingat Allah. (HR. Abu Daud No. 1409, Al Hakim No. 189, 
Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Awsath No. 2965, dll) 


Imam Al Hakim mengatakan: shahih sesuai syarat syaikhan. 
(Al Mustadrak No. 1189), Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: sha- 
hih. (Nataij Al Afkar, 1/34), Syaikh Al Albani mengatakan: sha- 
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hih. (Shahihul Jami No. 333) 
Selanjutnya: 





JL &5 : lalu Beliau bersabda | 0 
9 dalil 89339 009-223 3) wi Ini Vi : Maukah engkau saya 
beritahukan pokok dari segala perkara, tiang-tiangnya dan pun- 
caknya ? 
- Maukah diberitahukan tentang hal yang paling utama di an- 
tara yang utama? 
Rasul Amri berarti kepalanya urusan, kepada (ra'sun) adalah 
yang paling pokok dan yang paling terlihat, maka di sebut rasul 


Ju cab Bia gal 3 
Je ol jie goal 90 6 


P, Yaitu ini adalah makna bagi agama dengan kedudukannya yang 
sama dengan kepala seseorang. (Hasyiah 'ala Ilbni Majah, 7/343) 


Ada pun “umuud adalah jamak dari imaad (tiang), yang me- 
rupakan penyangga tegaknya agama. 
Imam As Sindi juga berkata: 


Sail gd aaka I 3A3 Go MIE Kat Wa Il ( 005225) 
(dan tinag-tiangnya) yaitu apa-apa yang menjadi sandaran bagi 


, agama, keduduakannya seprti tiang bagi rumah. (bid) 


: amri. 

Imam Abul Hasan As Sindi Rahimahullah berkata tentang: 
Ada pun Sanaam, adalah punuk unta, sedangkan dzirwah atau 

dzurwah adalah puncak dari ketinggian. 


Beliau juga berkata: 


« 
“09 T-9 


SI MEN ATI AU 9333 JATI ab Se RAI LS PARU SU 
ENI Sal 3 JAR pad! 8533 Oia goal 30 Le 
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As Sanaam dengan difathahkan adalah bagian punggung unta 
yang meninggi (punuk), dan dzurwah (dengan didhammahkan) 
dan dikasrahkan (dzirwah) adalah puncaknya yang tertinggi, e 
yakni ini adalah sesuatu yang bagi agama posisinya merupakan | 
puncak sebagaimana puncak punuk unta yang tinggi. (bid) 


Nah, semua ini baik pokok, tiang, dan puncaknya dijelaskan 
oleh nabi dalam kalimat selanjutnya. . 


Iga deli 8933 SILAJI 835-423 SLANI ,.29I Job: Pokok perkara 
adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya adalah Jihad 
Yaitu pokoknya adalah Islam yakni dengan menucapkan dua 
kalimat syahadat dengan jujur dan benar, tiang-tiangnya adalah ca 
shalat wajib, dan puncaknya adalah jihad fisabilillah baik dengan 
bermakna perang melawan kafir, pemberontak, ahli maksiat, hawa 
nafsu, dan melakukan da wah serta amar maruf nahi munkar. e 


Wallahu A'lam E. 
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HADITS KE-30 
Rambu-Rambu Allah 


MATAN 


Jgwy 0S e- dis All gay - sil Op po3P Git dls Ul usg 
- lug dls UI lo - WI 
IG Io9Ib A53 « boR2I IS Ail3 S3 Jk WI Ol)) : JB 


FE SSI Ina ab 33 ES. Banti D a ea Ar 


. 029 H3 II ola . Orub Io (GS Isis : 23 NS Oli 
Dari Abu Tsa'labah Al Khusyani Jurtsum bin Naasyir Radhiallahu 


Anhu, dari Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewajibkan berbagai macam ke- 
wajiban maka janganlah kalian meremehkannya, dan telah menetap- 
kan batasan-batasan maka janganlah kalian melampauinya, dan telah 
mengharamkan berbagai hal maka janganlah kalian jatuh ke dalamnya, 
dan Dia telah mendiamkan berbagai hal sebagai kasih sayang bagi ka- 
lan, bukan karena Dia lupa, maka janganlah kalian mengutak-atiknya 
(yang Allah diamkan itu). (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ad Daru- 
guthni dan selainnya) 


TAKHRIJ 

S Imam Ad Daruguthni dalam Sunannya, 4/183 

SS Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7114 

“S Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 19509, seca- 
ra mawguf dari Abu Tsa labah 

S Imam Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyyin No. 
3492, juga Al Mu jam Al Kabir No. 589, lihat juga Al Mu jam 


| 
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Al Awsath No. 7461 dan 8938, keduanya dari jalan Abu Ad 
Darda 
SS Imam Ibnu Asakir dalam Mu jamnya No. 1232 Fa 






Imam An Nawawi menghasankan hadits ini dalam berbagai 
kitabnya, seperti Al Arbain, Riyadhushalihin, dan Al Adzkar. Di- 
hasankan pula oleh Abu Bakar As Sam'ani dalam Al Amali, seba- 
gaimana dikutip oleh Imam Ibnu Rajab dalam Jami Al 'ulum wal —- 
Hikam. (Hal. 242) 

Syaikh Al Albani mendhaifkan dalam beberapa kitabnya. (Gha- 
yatul Maram No. 4, Dhaiful Jami No. 1597, Tahgig Riyadushsha- 
lihin No. 1841, Misykah Mashabih No. 197) Tapi dalam penelitian — 
pada kitab lainnya, Beliau menghasankan dengan menyebutkan: 
hasan lighairih. (Al Iman Lisyaikhil Islam Ibni Taimiyah, Hal. 43, 

Tahgig Syarh Ath Thahawiyah, Hal. 338) 


MAKNA UMUM 
Hadits ini memiliki banyak pelajaran, di antaranya: 

1. Para ulama menyebutkan bahwa hadits ini sangat penting 
karena di dalamnya terkandung beberapa macam jenis hu- 
kum-hukum Allah Taala. 

Berkata Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah: 


ASP Cuol JI mari 00 Cuuell elals Opisu Cuuedl lia 
GIS 53 pil! SPI 0 plug Aele UI Jo Jgw)jll UV Sasa il 
& sil 3 SL Aeon Yg Lle-luag "01939 Lagurg -uasL,S “JI 
Rar y0 Ugloka IG celu3YI OAO 0 oa Cin Jero 909 VJ 
A52 id! ASN Io $ 
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Para ulama mengambil pelajaran dari hadits ini, bahwa hadits 
ini telah menghimpunkan hadits-hadits tentang hukum- 
hukum syariat: karena Rasul Shallallahu “Alaihi wa Sallam telah 
membagi hukum syariat semuanya menjadi: faraidh (kewajiban- 
kewajiban), hudud, larangan, dan hal-hal yang dibolehkan. Tidak 
boleh mewajibkan dalam hukum syara' kecuali dia mencakup 
bagian-bagian hukum ini. Oleh karenanya mereka mengatakan: 
hadits ini telah mengumpulkan hadits-hadits tenang hukum- 


hukum syariah. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 2/69) 








Imam Ibnu Rajab Al Hambali Rahimahullah menjelaskan: 
“loro al, TP) isu jl aU AK d3 Hu dls eY Una 
XL al JB WS sal AK Ranu W53 cdis WSuwa9 DIA, 

K3 1JB coal Sgaol Ca 2S Jet Eyadl Nia ilmiah 
Rar Aly Cuuo AVI Iga, Code 3 sad JB SI agam Us 
9S Se3 JB dls Gl Cuao Ye As9,39 lali Jaa Oo dil 
S3 OLS mol 3 al MUI Jgwy par :JB dil G3bl Als 
je 283 Eoubdl Ily Jas 5A8 #ileswdl Gal JB cdi Gl Coub 
I3 99 Poloebl Ltrerl9 ASIA SSI 43 OI KIE yag Alai 
Judl AluSI Ggiwl AR3 cdis BL Las Cuci Vj39 c0gu dl ic 
3 DSA Ss ola 0S HAN SL ON Sonu Bodo Bela 
HB II Ti 





Pada hadits Abu Isa'labah ini, pembagian hukum-hukum Allah 
Ta'ala menjadi empat bagian: perkara yang wajib, perkara yang 
| haram, hudud, dan yang didiamkan. Semua ini mencakup 
" keseluruhan hukum-hukum agama. Abu Bakar As Sam'ani 
berkata: “Hadits ini merupakan dasar yang besar dari pokok- 
| pokok agama.” Beliau berkata: “Diceritakan dari sebagian ulama, 


Ba Bs Ba Br Br Br Bi Bi rr Br Ba Br Ba Bi Br Br Br Br Br Br Bi Bi Br Br Br Br Br Bi Br Br Br Bi Bu Bi Bar Bi ir Be MN BNN MANA MANA 
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bahwa mereka menyebutkan tidak ada satu hadits Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam yang menghimpun secara khusus 
pokok-pokok Ilmu dan cabang-cabangnya dibandingkan hadits 
Abu Isa'labah.” Berkata Ibnus Sam'ani: “Barang siapa yang 
mengamalkan hadits ini maka dia akan mendapatkan pahala, 
dan aman dari siksa, karena siapa yang menjalankan kewajiban 
dan menjauhi larangan, dan tidak melanggar hudud (batasan), 
serta tidak mengutak-atik yang tidak dibahas, maka dia telah 
memenuhi bagian-bagian yang memiliki keutamaan, dan telah 
menunaikan hak-hak agama, karena aturan-aturan hukum 
agama tidaklah keluar dari jenis-jenis yang disebutkan dalam 
hadits ini. Selesai. (Jami' Al Ulum wal Hikam, 1/277. Cet. 1, 1408H. 


Darul Marrifah. Beirud) 


Hadits ini menegaskan agar kita tidak meremehkan kewa- 
jiban-kewajiban dari Allah Taala. Meremehkan kewajiban 
merupakan tanda cacatnya agidah dan lemahnya agama se- 
seorang, seperti menunda-nunda shalat tanpa alasan syari. 
Peremehan itu terjadi mulai dari menunda pelaksanaannya, 
tidak konsisten dalam menjalankannya, dan tentunya yang 


paling buruk adalah meninggalkannya. 


Imam Sufyan bin Uyainah Rahimahullah mengatakan me- 
ninggalkan kewajiban adalah kufur, dan lebih besar dosanya di- 
banding menjalankan larangan. Beliau mengatakan: 


cslgw Ludg « @oloebl GS) Ujis Las KASI AII Ii Iga dim yb| 
KASI Ij39 « duaso : JNoriul 5 (ye litastia pyleebl LS) VY 
sasa pol yah 3 WS lag. JAS 98: sie V9 Jap pd Ya 
Igkasa &9 plug des AI Io (adl Casey Io, MUI dogal slalsa 
Lai in 
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Kelompokmurjiahmenyebutkanbahwameninggalkan kewajiban 
adalah “dosa” yang setara dengan dosa menjalankan keharaman, 
padahal keduanyatidaklah sama, karenamenjalankan keharaman 
secara sengaja -tanpa sikap menghalalkan- adalah perbuatan 
maksiat. Sedangkan meninggalkan kewajiban -bukan karena 
bodoh dan adanya udzur- adalah kufur. Bukti yang menjelaskan 
hal ini adalah tentang kisah Adam dan Iblis, dan tentang ulama 
— Yahudi yang telah mengakui kenabian Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam tetapi mereka tidak menjalankan syariatnya. Imam 


Ilbnu Rajab, Fathul Bari, 1/21. Cet. 2, 1422H. Dar Ibnul Jauzi) 


3. Hadits ini juga menegaskan tentang larangan bersikap me- 
lampaui batasan-batasan yang telah Allah Taala tetapkan. 


lam jihad ada aturan main yang tidak boleh dilanggar, sebagai- 
mana firmanNya: 


LAYAN IS Vp SPA Soil! Jaa G6 
Ga 


t 


Dan perangilah dijalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (AS. 


Al Bagarah (2):190) 


Bagaimanakah yang dimaksud melampaui batas dalam jihad? 
Disebutkan dalam Tafsir Al Muyassar: 


SSS Yg #Sgb pad AMI Yao Bas -Ugio3bl lesi 95 
Iluwallg eludl yo A8 Jos Y ya J9 Jelly AE eos 
SAP Uojgleu UI con Y UI UI KP 3 Ong ella 
Ugwyg WI ah Lo Ugleeiwud 


Sebagai contoh Allah Ta'ala telah mewajibkan jihad, tetapi da- 
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Berperanglah -wahai orang-orang beriman- untuk membela 
agama Allah kepada orang-orang yang telah memerangimu, dan 
janganlah kalian lakukan hal-hal terlarang berupa mencincang, 
berkhianat, membunuh orang yang tidak boleh dibunuh seperti 
wanita, anak-anak, dan orang tua, dan orang-orang yang berada 
pada hukum mereka. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang melampaui batas-batasNya, dan menghalalkan apa-apa 


yang diharamkan Allah dan RasulNya. (Tafsir Al Muyassar, 1/204) 3 


Allah Taala telah menghalalkan makan dan minuny, tetapi ti- 
dak boleh berlebihan: baik melampaui batas dari kebutuhan tubuh 
dan melampai batas-batas yang dihalalkan syariat. Sebagaimana 
ayatNya: 


Ie See Oa Te Re aan Pe aan Pn Te on KA Ag 
G3 pnall L 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 


(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 


orang yang berlebih-lebihan. (AS. Al Araf 7): 31) 


e 


Allah Ta'ala telah menghalalkan jima bagi suami istri, teta- 
pi syariat telah memberikan hudud (batasan-batasan)-nya. Allah 
Ta'ala berfirman: 


Pr 3 Oo C 


YG sed GA Ji SI ae yr asus 
Ak olak yul AN SA Ca Oa saj Oak Sk Sen: — a33 
Gak CA Gea CA 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh 
itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh: dan janganlah kamu 
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mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah 
Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 


diri. (AS. Al Bagarah 2): 222) 


Dalam ayat ini ada beberaap pelajaran: 


3 1. Larangan ber-jima ketika haid, karena darah haid itu kotor. 
2. Boleh ketika sudah terputus haidnya (sudah suci kembali), 
dan mandi. 


3. Jima hanya boleh dibagian yang diperintahkan Allah, yaitu 


Hudud dalam masalah jima ini, juga disebutkan dalam hadits 
dari Abu Hurairah Radhiallahu “Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 


KAKA JS Jp3l Le JAS AGS Go 3I Lap3 & Sljal 3 Las Gl 33 

Barangsiapa yang mendatangi istrinya yang sedang haid, 

5 atau dari duburnya, atau mendatangi dukun, maka dia telah 

kafir terhadap apa-apa yang diturunkan kepada Muhammad 

Shallallahu “Alaihi wa Sallam. (HR. At Tirmidzi No. 135, Ibnu 

Majah No. 639, Ahmad No. 9290, 10167, Ad Darimi No. 1136, 

An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No.9016, Ath Thahawi 

dalam Musykilul Aatsar No. 5362, Ibnu Abi Syaibah dalam Al 

Mushannaf No. 17077. Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: 

isnaduhu shahih - isnadnya shahih. Tahgig Sunan Ad Darimi No. 

1136. Imam Yahya bin Al Gaththan mengatakan: “Yang benar 

3 hadits ini adalah hasan.” Lihat Badrul Munir, 7/652. Syaikh Al 
Albani menshahihkan dalam berbagai kitabnya) 


: gubul (kemaluan), bukan dubur. 


Demikianlah sebagian kecil saja dari batasan-batasan syariat 
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yang tidak boleh pa senada Allah Taala berfirman: 
Oy333 Kala omle IEAI Era UNAS ep WS AI SAS Ella 


Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 


supaya mereka bertakwa. (AS. Al Bagarah (2): 187) 
Ayat lainnya: . 
GAJI 5 Sel, Bal S9 KAA pa Ungatas Wal AS Gl 


Itulah batasan-batasan (hukum) Allah, Maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim. (AS. Al Bagarah 


(22 


Mentaati batasan-batasan ini merupakan jalan bagi hamba un- 
tuk ke surgaNya. Allah Taala berfirman: 


LL 5 3 SES Sa aa 1e Dang Ab 12) 3 Gagah ga Oi 
Kisa A33) NS A3 IE Ni 
(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan 5 
dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 


niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir 
didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya: 


—-—. er 1x, www mp... ee www rrrrsss,6,6 ye. mas, uu 


dan Itulah kemenangan yang besar. (AS. An Nisa &): 3) l 


tapkan berbagai perkara yang diharamkanNya, dan jangan- 

lah kita jatuh ke dalamnya. 
Untuk masalah perkara yang diharamkan dan larangan, su- 
dah kami bahas dalam hadits ke-4 dan ke-10, silahkan merujuk. 
5. Hadits ini juga menjelaskan tentang adanya perkara yang 


4. Hadits ini juga menyebutkan bahwa Allah Ta'ala telah mene- 
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maskut anhu (didiamkan) oleh syariat, atau dalam hadits 
lain disebut mafu anhu (dimaafkan), sebagai kasih sayang 
Allah Taala kepada hamba-hambaNya yang beriman. Maka, 
janganlah kita mengutak-atik dan mempersoalkannya yang 
akhirnya terjebak dalam sikap ghuluw (ekstrim) dengan 
mengharamkannya, padahal dia dimaafkan untuk dilaku- 
kan. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
J1 30 B33 BAL ag 3 Jla ja G2 paud gel) 


dd un 


pa man 


“Sesungguhnya orang muslim yang paling besar kejahatannya 
adalah orang yang menanyakan sesuatu yang tidak haram, lalu 
menjadi haram gara-gara pertanyaannya.” (HR. Bukhari dalam 
Shahihnya No. /289 dan Imam Muslim dalam Shahihnya No. 
2358, dari Sa'ad bin Abi Wagash) 


MAKNA KALIMAT 

anis ALI 907» sil 93 032 iba da3 gl s3 : Dari Abu 
Isa labah Al Khusyani Jurtsum bin Naasyir Radhiallahu Anhu 

Siapakah Abu Tsalabah Al Khusyani? Imam Ibnul Atsir Ra- 
himahullah menyebutkan bahwa telah terjadi banyak perbedaan 
pendapat tentang nama asli Beliau dan ayahnya. Ada yang me- 
nyebut Jurtsuum (seperti kata Said bin Abdul Aziz), Jurhuum bin 
Naasyib, Ibnu Naasyim, Jurtsuum Ibnu Laasyir bin Nadhar (se- 
perti kata Ibnul Al Bargi) , Jurhuum bin Naasyir (kata Imam Ah- 
mad dan Imam Yahya bin Ma in), Ibnu 'Amru Abu Tsalabah Al 
Khusyani, Al Aswad bin Jurhuum, Laasir bin Haraam, Jurtsuu- 
mah, Jurtsum bin Yaasim, Laasyi bin Hamiir, Laasi bin Jaahim, Al 
Asyag bin Jurhum, Jurtsuumah bin Naasyjj, Juram Khusyaniyah, 
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Jurtsuumah bin Abdul Karim. 

Beliau ikut menyaksikan perjanjian Hudaibiyah, baiat di ba- 
wah pohon (Bai'atur Ridhwan), Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa . 
Sallam pernah meminjamkan panah kepadanya ketika perang 
Khaibar, pernah juga mengutusnya untuk menda wahi kaumnya 
dan mereka masuk Islam melalui perantaraan da'wahnya. Beliau 
tinggal di Syam dan wafat pada masa awal pemerintahan Muawi- 
yah Radhiallahu Anhu -dan inilah riwayat yang paling banyak 
tentang wafatnya, ada yang menyebut wafatnya pada masa Yazid, 
ada pula yang menyebut pada tahun 75H di masa pemerintahan 
Abdul Malik bin Marwan. Beliau terkenal disebut dengan gelar- — 
nya itu, Abu Tsa labah Al Khusyani. 

Beliau meriwayatkan hadits kepada Abu Idris Al Khaulani, 
Jubair bin Nufair, Abu Asma Ar Raaji, Abu Raja Al “Atharidi. 
(Imam Ibnul Atsir, Usadul Ghabah, Hal. 174. Imam Ibnu Abdil Cg 
Bar, Al Isti'ab fi Marifatl Ashhaab, 1/80. Maugi' Al Warrag. Imam 
Ibnu Hibban, Ats Tsigaat No. 201. Syaikh Abu Usamah Muham- 
mad bin Salim bin Ali Jabir, Ad Dur wal Yaguut fi Taraajim Alam 
Al Muhadditsin min Hadhramaut, Hal. 3. Imam Muhammad bin : 
Saad, Ath Thabagat Al Kubra, 7/416. Imam Ad Daruguthni, Al 
Mu'talaf wal Mukhtalaf, 3/147) 

Selanjutnya: 

JUS olwg dls AMI J0 AI Jo—wy 5s : dari Rasulullah Shallal- 
lahu “Alaihi wa Sallam, dia bersabda: 

A63 P3 JUS JI Jl : Sesungguhnya Allah Ta'ala telah me- 
wajibkan berbagai macam kewajiban 

Faradha artinya awjaba dan alzama, yaitu mewajibkan dan 
menetapkan. 

Sedangkan Faraa-idh artinya: 
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ds @LdI ogojlig cool Je AU Uo,3 La 
Apa-apa yang Allah wajibkan kepada hamba-hambaNya, 
- dan menetapkan mereka untuk senantiasa melaksanakannya. 
(Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari, Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 30) 


Sebagaimana diketahui oleh umumnya umat Islam, bahwa far- 
dhu ada dua macam yakni fardhu 'ain dan fardhu kifayah, berikut 
keterangan Syaikh Ibnul Utsaimin Rahimahullah: 

JS Je dsias Gasa lgio Ools Je Jles MUI Ld, 3x5 sad 

- GSLJI 0s Jatim AS Oa Lap AB ISI dolaS Uas, laiag Aro 

@Lallg la TE ul da 25 (e SY OS YP owl Ulos 
GSLJI OS SI Jasw yan! 4G Is! ds AS UP Oilodl Ls 

Banyak hal yang Allah Ta'ala wajibkan kepada hamba-hambaNya, 

di antaranya fardhu 'ain, kewajiban bagi setiap muslim, ada juga 

fardhu kifayah yang jika sebagian sudah melaksanakan maka 

itu sudah mencukupi dan gugur bagi lainnya. Shalat yang 

lima adalah fardhu “ain yang mesti dilakukan setiap muslim, 


- shalat jenazah adalah fardhu kifayah yang jika sebagian sudah 
melaksanakan maka yang lain tidak berdosa. (Syarh Riyadh Ash 


Shalihin, Hal. 2210) 


Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 
alually 8659 3NbolIS da) late 112,8 Jang clil Legi «si 
NW S3 Og9 cAUI ya) LaS Lao OLINI ala JS Je red cgl$ 
— lols8 3 JYEI Josa— 
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Yaitu Dia telah mewajibkan berbagai hal dan menjadikannya 
sebagai kewajiban yang mesti dilaksanakan, seperti shalat, 
zakat, shaum, dan haji, maka wajib bagi setiap muslim untuk 
menjalankannya sebagaimana yang Allah Ta'ala perintahkan, 
jangan meninggalkannya atau malas dalam melaksanakannya. 


(Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 96) 


Ada pun arti Al Faraa-idh dalam disiplin ilmu figih adalah 

ilmu tentang warisan. Syaikh Sayyid Sabig Rahimahullah berkata: 
coil) Gisag Ko)AII yo Gigolo das Olly edan ,3 Ron Kasal 
£ mid) & v2 J9 (IIS S! 3 cio,3 kb La" #d low JI Jo 
deg OLI is lab Sta) Kaw9 SolgU yaKLI Hall 48 
sal 

Al Faraa-idh jamak dari Fariidhah, dan Al Fariidhah diambil dari 

Al Fardhu yang maknanya at tagriir (persetujuan, ketetapan, 

ketentuan), Allah Ta'ala berfirman: fanishfu maa faradhtum 

(Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan 

itu) yaitu yang telah kamu tentukan ukurannya. Sedangkan Al 

Fardhu dalam definisi syara' adalah bagian yang telah ditentukan 


untuk diwariskan, ilmu tentang hal ini dinamakan Ilmu Al Miraats 
atau ilmu Al Faraa-idh. (Fighus Sunnah, 3/602) 


Dalam hadits ini, bukan makna ini yang sedang dibahas. 

Selanjutnya: 

(52165 V8: maka janganlah kalian meremehkannya 

Yakni jangan kalian meninggalkan, menggampangkan, dan 
mengacuhkannya. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah ber- 
kata: 


las 19098 Jb 19189 00 Gio laaS Ugal! gl JL : Langsa VS 














ii —i Mt Bmw mw Mm Mm Bm Mw Bm Bm Bm Bm Bm BM mw mt. Mm Mm BM Mm mw mM Mm XM —i Ng — 


Hadits ke-30 - Rambu-Rambu Allah 


(Se 233 LS 
(Janganlah meremehkannya) dengan meninggalkan atau 
menggampangkannya sampai keluar dari waktunya, tetapi 
hendaknya kalian laksanakan sebagaimana diwajibkan atas 
kalian. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 30) 


Termasuk kategori meremehkan adalah jika melaksanakan- 
nya bukan karena Allah Taala, tetapi karena pujian manusia, atau 
pelaksanaannya yang tidak berkualitas. 

Imam Mulla Ali Al Oari Rahimahullah berkata: 


sb Jlg dnowlb gl LaiS)I9 labg sd Isu gl Luh) LS Logsudi NS 
2yIly Kaslb gi 


(maka janganlah meremehkannya) yaitu dengan 
meninggalkannya pada yang  pokok-pokoknya, atau 
meninggalkan syarat-syarat sahnya, atau karena sum'ah (ingin 
didengar), atau karena riya' (ingin dilihad, atau karena 'ujub 
(kagum dengan diri sendiri), atau karena ghurur (Cterpedaya 
oleh diri sendiri). (Mirgah Al Mafatih, 2/87. Mawai' Al Meshkat) 


Selanjutnya: 

Isga& 423 : dan Dia telah menetapkan batasan-batasan 

Yaitu Allah Ta'ala telah menetapkan untuk hamba-hambaNya 
aturan-aturan dariNya yang jelas dan terang benderang, yang di- 
jelaskan oleh para nabiNya. 

Dalam hal ini, Allah Taala berfirman: 


KIE Sa Ba mala Pu ala Ha 
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Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. (AS. Al Maidah (5): 48) 


Dalam Tafsir Al Muyassar disebutkan: 


lg Uglasu doudlg dis bg cdsa kb dal JSI Ular 243 


Kami telah jadikan bagi tiap-tiap umat aturan masing-masing, 
dan jalan yang terang yang dengannya mereka amalkan. (Tafsir 
Al Muyassar, 2/222) 


Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 


Sob SS US elgw ce dld 3 AI SI Lo Ala (0g : Iga Ang 
dr LYI gl Saul gl Dgrgll 

(dan Dia telah menetapkan batasan-batasan) yaitu sejumlah 

perkara yang Allah izinkan untuk melakukannya, sama saja 


apakah perbuatan yang wajib atau sunah atau mubah. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 30) 


Jadi, yang diizinkan untuk kita lakukan adalah perbuatan wa- 
jib, sunah, dan mubah, selainnya ghairu ma dzun (tidak diizin- 
kan). 

Selanjutnya: 

Lo93125 VS : maka janganlah kalian melampauinya 

Yaitu janganlah kalian melanggarnya dengan melewati ba- 
tasan-batasan tersebut. Shalat yang lima, zakat, puasa Ramadhan, 
dan haji, semua ini ada hudud (batasan-batasan) yang tidak bo- 
leh dilanggar, baik dari sisi waktu pelaksanaan, dan rincian tata 


caranya. Begitu pula berbagai ibadah yang lainnya. Melanggar- 
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nya merupakan perbuatan haram dan berdosa, kecuali bagi yang 
mengalami udzur syari. 

| Syaikh Abdul Muhsin Al “Abbad Al Badr Hafizhahullah men- 
jelaskan: 


Olk jalu Vs cdolun gl Cet SPO gl dirl9 Ea Iygal £ » cl 


aU li HI Salak W33 cela yel Gaia dang Jl dodol 


Yaitu Allah telah mensyariatkan berbagai perkara baik yang wajib, 
atau sunah, atau mubah, maka janganlah melewati batasan- 
— batasan ini kepada selainnya, yang membuatnya terjatuh pada 
perkara yang haram. Hal ini seperti masalah warisan yang Allah 
Azza wa Jalla telah terangkan dalam kitabNya, maka janganlah 
seorang pun melanggarnya dengan cara pembagian yang 
menyelisihi aturan semestinya. (Fathul @Gawwi Al Matin, Hal. 96) 


OSI Le gl ayasl AJI ed GSI Lo (isa KUASA Lo d9uedb sI,LI OLS 
Las Spb) Lim d9 AJE ella gi ceoriwo gl MLS Lay & US K8 8 

Au SME (YYAS, AI Logais3 YG Louso le Iiglg Sel oa 
B9 dl GAN A3 0 U9SLI 48 ge Jl & U9SLI 8,515 ya 


Sesungguhnya yang dimaksud dengan hudud di sini adalah 
Al Faraa-idh (kewajiban-kewajiban), yakni apa-apa yang 
diizinkan untuk dilakukan yaitu Al Faraa-idh, atau apa saja yang 
diizinkan. Maka, apa-apa saja yang diizinkan itu adalah baik itu 
kewajiban, sunah, atau mubah, jadi makna hudud di sini adalah 
perkara-perkara ini (wajib, sunah, dan mubah), oleh karenanya 
disebutkan setelah itu : “maka janganlah kalian melampauinya” 


Syaikh Shalih bin Abdil Aziz Alu Asy Syaikh menjelaskan pula: 
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(Al Bagarah:229). Maka, apa-apa yang keluar dari cakupan 
yang diizinkan menjadi tidak diizinkan, hal itu adalah melampaui 
batasan, dan telah keluar darinya, dan inilah batasannya. (Syaikh 
Shalih bin Abdil Aziz Alu Asy Syaikh, Syarh Arbain An Nawawiyah, 
Syarah No. 30) 


Untuk perkara-perkara ini, Allah dan RasulNya sering meng- 
gunakan: kutiba ...(diwajibkan), kataba (Dia menetapkan) ....... 1 ae 
if'aluu (lakukanlah) ......., fakhudzuuhu (maka ambil-lah) ...., fa tu | 
anhu (maka lakukanlah/datangilah), .... dan selainnya. 

Selanjutnya: 

AI 5553 : dan Dia telah mengharamkan berbagai hal ca 

Yaitu Allah Taala telah membuat sejumlah larangan dan ha- 
ram untuk dilaksanakan. Inilah bagian yang tidak diizinkanNya, 
seperti memakan harta secara tidak hak dan batil (judi, riba, me- 
nipu, korupsi, merampok, dan semisalnya), membunuh jiwa se- — 


berbohong, mencela dan memperolok-olok sesama muslim, sum- 
pah dan kesaksian palsu, dan semisalnya. 
Anas bin Malik Radhiallahu 'Anhu, berkata: : 
baie3 diy IAI JG PSI 33 glss ala din Ja LAN Ja 
235 35WA3 kill J3 UII 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang dosa-dosa , 
besar (Al Kabaa-in. Beliau menjawab: “Menyekutukan Allah, 
durhaka kepada kedua orang tua, membunuh, dan kesaksian 


palsu.” (HR. Bukhari No. 2653 dan Muslim No. 88, dan ini menurut 
lafaz dari Bukhari) 


Dari Abdullah bin Amr Radhiallahu 'Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 
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cara tidak hak, makan dan minum yang haram, berzina, ghibah, 
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Sesungguhnyayangtermasuk dosa besaradalahseseorangyang 
melaknat kedua orang tuanya. Ditanyakan: “Wahai Rasulullah, 
bagaimana seseorang melaknat kedua orang tuanya?” Beliau 
bersabda: “Yaitu seseorang yang mencela ayah orang lain, 

1 lalu orang tersebut membalas dengan mencela ayahnya dan 
mencela ibunya.” (HR. Bukhari No. 5973 dan Muslim No. 90, 
dan ini menurut lafaz dari Bukhari) 


Tentunya apa yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai- 
kan hanyalah contoh dari dosa besar, oleh karenanya Nabi Shallal- 


(di antara dosa-dosa besar), artinya belum semua dosa besar yang 
Beliau sebutkan. 

Selanjutnya: 

L»5X4515 V8 : maka janganlah kalian jatuh ke dalamnya 

Yaitu janganlah kalian melakukan perkara haram tersebut, 
bahkan jangan pula mendekatinya, dan melakukan apa pun yang 
dapat mengantarkan menuju perbuatan haram. Allah Ta'ala dan 
RasulNya telah memperingatkan kita untuk menjauhinya baik 
dengan kata: “Laa (janganlah) ..., Laa tagrabuu (jangan dekati) .., 
Laa tataduu (jangan kalian lampaui) ......., fajtanibuuh (jauhilah 
dia) ...., Laa imana liman kadza wa kadza (tidak beriman orang 
yang begini dan begitu) ... , dan selainnya. 

Syaikh Abdul Muhsin Al 'Abbad Hafizhahullah mengatakan: 


: Sans Upa Jo ed Iga Ol Uvalwal jaru Y AI dojo La GI xi 
(( 09niipB dis Sings Lo )) :JB LS S3 


lahu “Alaihi wa Sallam menggunakan kata min akbaril kabaa-ir 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





Yaitu bahwasanya Allah telah mengharamkan sesuatu 
maka janganlah kaum muslimin melakukannya, bahkan 
seharusnya secara khusus masing-masing mereka hendaknya 
meninggalkannya, sebagaimana sabdanya: (apa-apa yang saya 
larang maka jauhilah oleh kaliam). (Fathul @awwi Al Matin, Hal. 
96) 


Kemampuan meninggalkan larangan lebih berat dibanding- 
kan kemampuan melakukan perintah kebaikan. Melakukan per- 
buatan baik bisa dilakukan oleh orang baik dan orang buruk se- 
kaligus, seperti shalat, sedekah, zakat, shalat, puasa, dan haji, dan 
kebakan lainnya. Ada pun meninggalkan larangan secara sem- 
purna hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang shiddig dalam 
keimanannya. Oleh karenanya pula, tehadap amar maruf banyak 
manusia yang berani melakukannya, tetapi nahi munkar tidak 
banyak manusia yang mau, pe-de, dan berani melakukannya, se- 3 


Selanjutnya: 

Yaitu Allah Taala tidak melarang dan memerintahkannya, ti- . 
dak Dia bahas dan jelaskan dalam kitabNya yang mulia. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah me- 
ngatakan: 


day Yg Jo Yg togeop Ly AS 00 OS 


Yaitu hal yang belum ditentukan hukumnya tidak disebut wajib, 
tidak pula halal, dan tidak juga haram. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Hadits No. 30) 


Selanjutnya: 
Ol HE SJ 4x55 : sebagai kasih sayang bagi kalian, bukan 


| 
: 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
! 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


bab resikonya yang besar. 
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karena Dia lupa 

Allah Ta'ala tidak memberikan penjelasan terhadap berbagai 

3 haladalah bentuk rahmatNya yang begitu luas, agar manusia men- 

jadi lapang. DiamNya bukan karena Dia lupa, sebab Allah Taala 

Maha Suci dari sifat-sifat yang mengandung aib dan cela seperti 

lupa. Kalimat ini merupakan penetapan terhadap Allah Taala se- 

3 bagai Ar Rahman di satu sisi, di sisi lain sebagai penafikan terha- 
dap sifat aib dan cela, dan itu mustahil bagiNya, yakni lupa. 

Imam Bukhari menulis dalam Shahih-nya, hadits nabi secara 


mualag: 
ASAM Ahad dl Jl all Lgi 
Agama yang paling Allah cintai adalah yang hanif (lurus 
tauhidnya) dan samhah (membawa kelapangan). (Shahih 
Bukhari, Kitab Al Iman Bab Ad Diin Yusrun) 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu “Alaihi wa Sallam bersabda: 
Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidak akan pernah 
seseorang bersikap keras dalam agama melainkan dia akan 
dikalahkan olehnya. (HR. Bukhari No. 39) 
Selanjutnya: 
Li8 I51545 V3: maka janganlah kalian mengutak-atiknya (yang 
Allah diamkan itu) 
Yaitu janganlah kalian mencari-cari apa yang didiamkanNya 


itu, jangan mempersoalkannya, sebab khawatir justru akan me- 


nyulitkan dirimu sendiri. 
Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad menjelaskan: 
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J5) ea 3 PI Als CIK cepu & sai up 


Yaitu ada sejumlah perkara yang tidak tercatat dalam Al 
Guran dan As Sunnah, maka janganlah menyibukkan diri untuk 
mencarinya dan mempersoalkannya. Seperti pertanyaan 
tentang kewajiban haji pada setiap tahun, dan oleh Rasul telah 
diingkari si penanya hal tersebut. Dan, dia bersabda: (Biarkanlah 
saya meninggalkan apa yang saya tinggalkan buat kalian, 
sungguh binasanya orang-orang sebelum kalian adalah karena 
banyaknya pertanyaan mereka dan perselisihan mereka kepada 
para nabi mereka), seperti pertanyaan tentang pengharaman 
sesuatu yang tidak diharamkan, lalu hal itu menjadi haram $ 
karena adanya pertanyaan itu. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 97) 


Sekian. Wallahu A'lam. 


AA 
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HADITS KE-31 
Hakikat Zuhud 


MATAN 


“ia » 3 Oa o Or o—- 
JB GasludI Ssnw Hp Haw GS 
&» 
a— Pe 23 — 
A.A . 
. 


ISS IE 3 JI Jas 6 JS Je5 las ala UI Ja GA di 
AISI Io AI dgan JUS JI H3 AVI isl Glst GI BI 
Ines LA Gali 3 Le AANG ADI ling Wall 8 AS alas 
dia Asilub OpE9 dola Gal Ol9y « Gue Code all 
Dari Sahl bin Saad As Sa'idi, dia berkata: “Datang seorang laki- 
— laki kepada Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam, lalu dia berkata: 
“Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku kepada perbuatan yang 
jika saya kerjakan maka Allah dan manusia akan mencintaiku.” 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: “Zuhud- 
“ lah kamu di dunia niscaya Allah akan mencintaimu, dan zuhud- 
lah kami terhadap apa-apa yang dimiliki oleh manusia niscaya 
manusia akan mencintaimu. Hadits hasan, diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan lainnya dengan berbagai sanad yang baik. 


TAKHRIJ 
Imam Ibnu Majah dalam Sunan-nya No.4102 
Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7873 
Imam Ath Thabarani dalam Al Mu jam Al Kabir No. 5972 
Imam Al Oudha 'i dalam Musnad Asy Syihab No. 643 
Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 4037 
Dalam sanad hadits ini terdapat Khalid bin Amru Al Oursyi 


eerr 
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yang oleh para Imam disebut sebagai wadhaa (pemalsu hadits), 

dan mereka sepakat meninggalkan haditsnya (Subulus Salam, 
4/177). Oleh karenanya Imam Al Baihagi mengisyaratkan ked- 3 
haifan hadits ini. Tetapi hadits ini memiliki sejumlah syawaahid 
(penguat), sehingga dihasankan oleh Imam An Nawawi dalam 

kitab Al Arba'un, Riyadhush Shalihin, dan Al Adzkar, juga diha- 
sankan oleh Imam Ibnu Hajar (Bulughul Maram, Hal. 277. Cet. 1, - 
2004M-1425H. Darul Kutub Al Islamiyah), juga dihasankan oleh 

Syaikh Al Albani (As Silsilah Ash Shahihah No. 944) dalam ki- 

tab lain Syaikh Al Albani menshahihkannya (Shahihul Jami' No. 


922). Sementara Imam Al Hakim menshahihkannya. (Al Musta- Ea 
drak No. 7873), tetapi penshahihan ini dikoreksi imam lainnya, 
seperti Imam As Sakhawi (Al Magashid Al Hasanah No. 96) dan 
Imam Ash Shanani (Subulus Salam, 4/177), karena faktor Khalid 


MAKNA UMUM 
Hadits ini sangat dalam dan penting maknanya, sampai-sam- 
pai ada yang menyebut termasuk poros ajaran agama Islam. 
Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah menjelaskan: 
JS 8 Ciwll Jgool JB dil AI day Gliueeudl dgla GI HS Lugy 
Io GI GS las 3 jas Lodo bra Cool dj yS 
“Ssi La (Sol JSU9 KL Ulas Lal" JB dl alug dls AVI 
JB dil plug dal AMI Iko GS pt 5 Ulu Eyar GWl9 
Clodi IASI A3 Llgatiko gol WS Gu9 Gu @Lodlg yu Jodi" 
HI GS Ba yo Gl Coae Elly Eouodl "Ao,0g9 dua Iiul 
ayla "Asin V La AS 2ybl GIlul Guo Ga" plug dele AVI Jo 
3 al" JB dil palug dal ALI Jo il GS Asem 3 pw Cap 
250 


bin 'Amru Al Oursyi. . 


| 
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"Gali lama Geli a03 3 jg MUI Cuma WI 


Kami meriwayatkan dari Abu Daud As Sijistani Rahimahullah 
bahwa dia berkata: “Dasar-dasar sunah dalam setiap perilaku 
ada pada empat hadits. 


Pertama, hadits Umar bin Al Khathab dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa Beliau bersabda: Sesungguhnya amal itu 
bersama dengan niatnya dan setiap manusia akan mendapatkan 
nnilai sesuai apa yang diniatkannya. 


Kedua, hadits An Nu man bin Bisyir dari Nabi Shallallahu “Alaihi 
1 wa Sallam bahwa Beliau bersabda: Perkara halal itu sudah jelas, 
dan yang haram sudah jelas, di antara keduanya ada yang masih 
samar, Maka barang siapa yang menghindar dari yang samar 

berarti dia telah menjaga agama dan kehormatan dirinya. 


Ketiga, hadits dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam bahwa Beliau bersabda: Di antara bagusnya keislaman 
seseorang adalah dia meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat baginya. 


Keempat, hadits dari Sahl bin Sa'ad As Saidi dari Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bahwa Beliau bersabda: Zuhudlah kamu di 

dunia niscaya Allah akan mencintaimu dan zuhudlah kamu 

terhadap apa-apa yang dimiliki manusia niscaya manusia akan 
: mencintaimu. (Imam Ibnu Abdil Bar, At Tamhid, 9/201) 


Dalam hadits ini memiliki beberapa pelajaran: 

1. Keutamaan dan kemuliaan zuhud, dan anjuran agar kita zu- 
hud terhadap kehidupan dunia, baik harta, jabatan, pangkat, 
kedudukan di masyarakat, dan perhiasan dunia lainnya. 

Apakah zuhud itu? Yaitu mengambil kehidupan dunia yang dia 
perlukan saja, dan meninggalkan yang tidak diperlukan walau- 
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pun halal. Al Jauhari mengatakan bahwa zuhud adalah lawan dari 
targhib (keinginan), dan Al Muzhid artinya galiilul maal (harta 
yang sedikit). 


Beliau mengatakan: 


lal ISVI Jul sana) ol99 “JSI Ana Jen 1JWs Jalal a09 
SAS La 38 yg) ElASU La Ia) IS J9 

Az Zahiid adalah Al Galiil (sedikiD. Disebutkan: Rajulun zahiidul 

akl (laki-laki yang sedikit makannya). Dan, waadin zahiidun 

artinya sedikit mengambil airnya. Disebutkan: khudz zahda maa 


vakfiika artinya ambillah sesuai kadar yang kau butuhkan. (Al 
Jauhari, Ash Shihah fil Lughah, 1/293. Mawai' Al Warag) 


Dalam Al Mu'jam Al Wasith disebutkan: 
dilexo Lyol,— Ij39 dlu diler WI J5 Lu $ aa) Jua 
das 
Dikatakan, zuhud di dunia adalah dengan meninggalkan hal-hal 
yang halal karena takut terhadap hisabNya, dan meninggalkan 


yang haram karena takut terhadap siksaNya. (Al Mu'jam Al 
Wasith, 1/403) 


Jadi, zuhud bukan sama sekali meninggalkan dunia, tetapi 
mengambilnya sesuai apa yang dibutuhkannya secara cukup dan 
tidak berlebihan. Misalnya, seseorang yang memiliki anak sepu- 
luh lalu dia membangun rumah dengan banyak kamar bahkan 
bertingkat, karena itulah yang dia butuhkan, maka ini tidak di- 
katakan keluar dari cakupan zuhud. Contoh lain, seseorang yang 
membeli sebuah mobil dengan ukuran yang cukup besar karena 
memang anggota keluarganya juga banyak, maka ini juga tidak 
keluar dari cakupan zuhud. Tidak lagi dikatakan zuhud, sese- 
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orang yang hanya memiliki satu anak tapi membangun rumah 
besar dan mewah, padahal keadaan diri dan keluarganya tidak 
3 menuntutnya untuk itu. Tidak pula dikatakan zuhud, seseorang 
yang memiliki beberapa mobil, padahal anaknya hanya satu atau 
dua dan masih kecil-kecil, padahal satu mobil juga sudah cukup. 
Namun, memang hal ini masing-masing keluarga berbeda kasus 

. dan keadaannya, dan tidak bisa dipukul rata. 
2. Menurut hadits ini zuhud terhadap dunia adalah penyebab 

kecintaan Allah (mahabbatullah) kepada kita. 

Hal ini sesuai pula dengan ayat: Innallaha laa yuhibbul musri- 


lebihan). Mafhum mukhalafah (makna implisit)nya adalah Allah 
Taala menyukai orang-orang yang tidak berlebihan, yang meng- 
ambil dunia sesuai apa yang dibutuhkan saja, dia tidak tamak dan 
: menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya, itulah zuhud. 
Mahabbatullah bisa kita dapatkan -Insya Allah- bukan hanya 
dari zuhud. Sesuai petunjuk Al Guran dan As Sunnah, kita bisa 
mendapatkannya dari hal-hal berikut: 
| TS Bertagwa kepada Allah Taala 


an Be ebi art 
GE LAN Ob 


Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
: bertakwa(AS. Ali Imran (3): 76) 


SS Mengikuti sunah nabi 


: fiin (sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber- 
Allah Taala berfirman: 


3 AG P3 LI PAKAN LA G ASEAN OS HS SI J3 
LS ya 





| 


aa ea ee ru ek rr sk ga sk ru sk rs my sy ek ra gg em ga er ku rs em su ea ea su sk mw rr ur em sg er ku sy usu us usus La 
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
Aku, niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (AS. Ali “Imran 
(San 


SS Melakukan berbagai kebaikan 
On LA 


Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik. (AS. Ali 
lara ISA 


S Orang-orang sabar 
Sapball CA PLAN 


Dan Allah mencintai orang-orang yang bersabar. (AS. Ali “Imran 
(SA) 


S Orang yang mensucikan diri 


Sai CL 2 2 Ab 


Dan Allah mencintai orang-orang yang mensucikan diri. (AS. At 
Taubah (9): 108) 


Bersatu padu memperjuangkan agama Allah Taala 
Ja HE An aa BOJAH ll Cah AS Ol 


Sesungguhnya Allah mencintai orang yang berperang dijalan- 
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh. (AS. Ash Shaf (61): 4) 


SS Mencintai sesama muslim karena Allah Ta'ala 
Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, katanya: 


5 JUS J3) & 38 lag ala dn Jo GA Xie SS S5 VI 


ASI slag aIs AW Io GL JR Jis C3 BL WI J3 
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A.A 
3 g Benang aa 


Sall Kai JUS dll 3 Sol GI JUS 4XoJS JG AA J 


. 
- 
s 
- 
4J SANA | 
— .. 


£ 


Ada seorang laki-laki sedang bersama Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam, lalu ada seorang laki-laki yang lewat, lalu dia 
berkata: “Wahai Rasulullah, saya mencintai laki-laki itu.” Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadanya: “Apakah 

1 kamu sudah memberitahukannya?” Beliau menjawab: “Belum.” 
Beliau bersabda: “Beritahu dia!” lalu dia mendekatinya dan 
berkata: “Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah.” Laki- 
laki itu menjawab: “Semoga Allah mencintaimu karena kamu 
mencintaiku karenaNya.” (HR. Abu Daud No. 5125, An Nasar 
dalam As Sunan Al Kubra No. 10010, Al Baihagi dalam Syu'abul 
Iman No. 9006, 9011, Al Bazzar No. 6533, Abu Ya'la No. 3442. 
Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: hasan) 


- 3. Hadits ini juga menunjukkan bahwa zuhud terhadap harta 
yang ada pada orang lain merupakan sebab lahirnya cinta 
manusia kepadanya. Sebab, orang tersebut merasa cukup ter- 
hadap apa yang ada pada dirinya sendiri sehingga dia tidak 

: merasa perlu iri dan dengki kepada orang lain. Hal itu mem- 
buat keberadaan dirinya bukan ancaman bagi orang lain, dan 
mereka pun selamat dari keburukan hati, lisan, dan tangan- 
nya. 

» 4. Hadits ini juga menunjukkan kebolehan seseorang melaku- 
kan aktifitas yang melahirkan rasa cinta dari saudaranya. 
Hal itu bukan “menjilat, tetapi masyru (dibenarkan syariat). 
Seperti tersenyum, memberikan hadiah, mengucapkan sa- 

: lam, dan kebaikan lainnya. Semuanya diterangkan oleh nash 
yang dengannya akan mendapatkan cinta dari saudara sesa- 
ma muslim. 





Pu Iu Uu au PP Us Pu Pa ru Ia au ag na 
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Syaikh Ismail Muhammad Al Anshari Rahimahullah menga- 
takan: 


Jo cpyoxg yel Las Oles! dansa dy Cui La Cb yul V dl 7 
os WI pE9 « ludl slidh yI ads Jun KS « dd gaio 90 
LES lap pol HI Teoebl Ilor 


Tidak apa-apa melakukan aktifitas yang dapat menghasilkan € 
cinta dari manusia selama aktifitas tersebut bukan yang 
diharamkan, bahkan itu dianjurkan untuk dilakukan, sebagaimana 

hal itu ditunjukkan oleh perintah seperti menyebarkan salam 

dan selainnya yang termasuk perbuatan yang diperintahkan 

oleh Asy Syaari (pembuat syariat) untuk meraih perasaan cinta 

sesama manusia. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, hadits No. 31) 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: . 


3 
IE SSUSI Ioi IoslE3 ES Inka V3 Istot3 (AE AJI Ssleas NI 
Vol Val Igolesi Gio Igkagi Yg Iniogi SS dil) 
SG BJ Ips SES Ogatla3 ISI ci 
aa .. 2 


Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman, dan kalian — 
tidak beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian aku 

tunjukkan kepada sesuatu yang jika kalian lakukan maka kalian 

akan saling mencintai? Yaitu sebarkan salam di antara kalian. 

(HR. Muslim No. 54) 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 
laples3 Igola3 


Salinglah memberi hadiah niscaya kalian saling mencintai. (HR. 
Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 594. Dihasankan oleh Syaikh 
Al Albani dalam Shahih Adabil Mufrad No. 594) 
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MAKNA KALIMAT 
JUS Gus LAI A5 55 Jg-4 6S: Dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idi, dia 
1 berkata Na 
Dia adalah Abul “Abbas Sahl bin Saad As Sa'idi Al Anshari. 
Ada pula yang menyebutnya Abu Yahya Sahl bin Saad bin Malik 
bin Khalid bin Tsa labah bin Haritsah bin Amru bin Al Khazraj 
. bin Saadah bin Kaab bin Khazraj Al Anshari As Sa'idi Al Madini. 
Dahulu namanya adalah Hazanan (sedih), lalu oleh Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam diganti menjadi Sahlan (mudah). 
Az Zuhri mengatakan bahwa Beliau menerima hadits langsung 
: dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam, ketika nabi wafat Beliau 
berusia 15 tahun. Beliau wafat di Madinah pada tahun 88 H, ada 
yang menyebut tahun 91 H, saat itu usai nya 100 tahun. Ibnu Sa'ad 
mengatakan, bahwa Beliau termasuk di antara sahabat nabi yang 
di Madinah yang wafatnya belakangan, dan ini tidak diperselisih- 
kan. Ada juga yang menyebut hal itu masih diperselisihkan. 
Beliau meriwayatkan hadits dari nabi sebanyak 188 hadits, 28 
hadits disepakati keshahihannya (Bukhari-Muslim), dan yang ri- 
wayat Bukhari saja ada 11 hadits. Ulama yang mengambil hadi- 
ts darinya seperti Az Zuhri, Abu Hazim, Yahya bin Maimun Al 
Hadhrami, dan anaknya Al Abbas. (Tahdzibul Asma wal Lughat, 
1/334, Usadul Ghabah, 1/488, Al Jarh wat Ta dil 4/198) 
Selanjutnya: 
JL:3 J3 Sl AS AI J5 — Si : Datang kepada Nabi 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam seorang laki-laki, lalu berkata 
Tidak diketahui siapa laki-laki yang dimaksud, karena me- 
mang tidak disebutkan alias majhuul haal (tidak diketahui keada- 
annya). Namun, yang jelas dia adalah seorang sahabat nabi, sebab 
dia seorang muslim, dan pernah melihat nabi bahkan berbicara 
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dengannya. Ketidakjelasan identitas sahabat nabi dalam rantaian 
sanad hadits tidaklah mengapa. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin Rahimahullah : 
mengatakan: 


OS 345 Sl dalouall IV ri Y Ubud lyo GS Jpgreo 909 
olug dala AU Io - AU Jgay GS HASU Ol HKN 

Dia tidak diketahui, tetapi tidak diketahuinya identitas seorang 

sahabat nabi tidaklah mengapa, karena semua sahabat nabi 

adalah terpercaya, tidak mungkin mereka mendustakan riwayat 


dari Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam. (Asy Syarh Al 
Mukhtashar "Ala Bulughil Maram, 2/7) 


Lalu, tentang siapakah yang termasuk kategori sahabat nabi 
sudah kami bahas pada syarah hadits ke 16, silahkan merujuk! 
Selanjutnya: : 
Iss JS 33 aU Je—a, U5 : Wahai Rasulullah tunjukkanlah 
kepadaku tentang perbuatan 
Yaitu beritahukan kepadaku tentang amal perbuatan, sikap, 
dan perilaku. : 
Syaik 'Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah berkata: 


HI Sono ole Tyo yani Cena Ika BI 3 Aas 189-YI asi 

AU Iga Ilu sle Jen) IA93 c0gLLE As39 Slug dule WUI Jo ) 
8 Syeikh Yg dagu dub) Yg cdule Jaco JL V ulas ye 

Con Ate Uogoeo MI G3 OS UI duta Kuas Jap S3 Mual 

Jl Iing Al dilorw AVI Armed AVI Sic bguno 8,2) S9 

dilouw AVI duoro Sri JS Iyan) Sallasi JSU Uya dulouall 
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Saudara-saudara! Saya melihat dalam hadits ini berbagai 
ungkapan yang menggambarkan orientasi dan tujuan hidup 
para sahabat Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam yang begitu 
jauh ke depan. Dia adalah seorang laki-laki yang datang 
kepada Rasulullah tentang amal, bukan tentang bagaimana 
mendapatkan harta, menguasai jabatan, dan kemewahan dunia, 
tetapi amal yang bisa menjadikan dirinya sebagai kecintaan bagi 

— manusia di dunia, dan di akhirat menjadi kecintaan bagi Allah. 
Jadi, Mahabbatullah adalah tujuannya, demikianlah keadaan 
para sahabat mereka melaksanakan padasetiap aktifitas mereka 
dengan tujuan meraih mulianya Mahabbatullah yang Maha Suci. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hadits No. 31) 


LIS lg CABIN G pb Le ASI dil agasa ducay la SIS Ning 
Jasa sus Neg Jo AU Lite Juno Lal Jo WIN Aillero JSI 
OLI Ge Im Joscg (3 


Apa yang diminta oleh sahabat ini menyelisihi persangkaan 
sebagian manusia, bahwa apa yang dilakukan di hati sudah 

5 cukup walau perbuatannya berbeda dengannya, tetapi cinta 
Allah Jalla wa Ala akan didapatkan seorang hamba dengan 
amal hati dan amal badan dari seorang hamba. (Syarh Matn Al 
Arbain An Nawawiyah, Syarah No. 31) 


Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 
Selanjutnya: 
NI misi dils£ LSI ISI : jika saya lakukan amal itu maka Allah 
akan mencintai saya 
Yaitu jika saya kerjakan dan tunaikan perbuatan tersebut maka 
dengannya dan karenanya membuat Allah Ta'ala mencintai saya. 
Hal ini seharusnya menjadi hasrat setiap mumin, menjadikan 


cinta Allah Ta'ala sebagai target besar dalam semua amal perbuat- 
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annya. Sebab, mendapatkan cinta Allah Ta'ala untuk kita, meru- 
pakan nikmat terbesar di antara nikmat-nikmat terbesar lainnya. 

Bisa jadi amal tersebut tidak mendatangkan cintanya manusia dan : 
makhluk, bahkan mereka membenci, mencibir, dan menyerang- 

nya, tetapi dengannya justru Allah Taala mencintai orang terse- 

but dan mengangkatnya sebagai salah satu di antara auliyaullah 
(kekasih-kekasih Allah). Ini lebih baik, lebih utama, lebih selamat, 

dan lebih besar posisinya di sisi Allah Taala. 

Adalah Khalid bin Walid Radhiallahu Anhu, Sang Saifullah Al 
Maslul (Pedang Allah yang Terhunus) ketika ia diturunkan dari 
jabatannya sebagai panglima perang tertinggi, menjadi prajurit — 
biasa pada masa kekhalifahan Umar Radhiallahu Anhu. Khalifah 
Umar melakukan itu lantaran kekhawatiran akan terjadi peng- 
kultusan umat saat itu terhadap Khalid bin Walid, sebagai pang- 


manusia menanyakan hal itu kepada Khalid, ia menjawab, Laa 
Ugatil li Umar, walakin ugatil li Rabbi Umar.” (Aku tidak berpe- 
rang untuk Umar, tetapi aku berperang untuk Tuhannya Umar) 

Itulah Khalid! Betapa bedanya ia dengan kita, dari awal hing- : 
ga akhirnya orientasinya tak berubah, hanya Allah Jalla wa “Ala. 
Shihatul ittijah (sehatnya orientasi) merupakan awal kemenangan 
da wah dan jihad. Itulah rahasia kemenangan yang diraih Khalid 
bin Walid Radhiallahu 'Anhu dalam setiap aksi jihadnya. 

Apakah ada zaman ini, jenderal rela diturunkan menjadi kop- 
ral? Direktur menjadi cleaning service? Sulit sekali! Namun Kha- 
lid telah menyontohkan, tanpa susah payah, ia telah mendahului 
kita dalam keimanan, keikhlasan, dan jihad. Ia telah meninggal- 
kan contoh yang sulit kita ikuti, dunia telah mengejarnya, tetapi 
ja menjauhinya dan membuangnya. Sedangkan kita, selalu me- 


lima yang selalu sukses melakukan futuhat (penaklukan). Banyak 
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ngejar dunia, anehnya justru dunia yang kita kejar tidak berminat 
dengan kita! Sungguh berbeda, antara manusia yang menjadikan 
3 dunia sebagai tujuan, dengan manusia yang menjadikan dunia se- 
bagai ujian dan fitnah. 
Dari Zaid bin Tsabit Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


(3 da an GAB Jia Gaal IE AI G3 AB Sea 


SA AI 25 3 SPIN SS 555 ICS LSI BA 5 db 
del 523 Bal 259 ad 3 SU J5 


“Barangsiapa dunia merupakan tujuannya, maka Allah memecah 
belah urusannya dan menjadikan kemiskinan ada di depannya, 
dan dia tidak mendapatkan dunia kecuali yang telah ditetapkan 
baginya. Dan, barangsiapa yang akhirat menjadi niatnya, maka 
Allah menghimpun urusannya, menjadikan kekayaan ada dalam 
hatinya dan dunia datang kepadanya, dan dunia itu sesuatu yang 
hina.” (HR. Ibnu Majah No. 4105. Imam Al “Iragi mengatakan: 
sanadnya jayyid. Lihat Takhrijul Ihya No. 3923. Syaikh Al Albani 
menshahihkan dalam As Silsilah Ash Shahihah No. 950) 


Selanjutnya: 
Gel aa : dan manusia mencintai saya 
Yaitu manusia juga mencintai saya karena amal perbuatan itu. 
5 Inilah yang ideal. Amal manusia dapat menghasilkan cinta Allah 
dan cinta manusia sekaligus kepadanya, karena bagusnya amal 
tersebut. Tetapi, ini perkara yang sangat sulit. Manusia lebih mu- 
dah melakukan amal yang menghasilkan cinta manusia tetapi 
: Allah Ta'ala membencinya, atau Allah Taala mencintainya tetapi 
manusia tidak menyukainya. 
Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu As Syaikh berkata: 
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Iole- Ne9 Jo- AI duo OV dag ole Ie Jus Jldudi lia9 
Oel9 c04392b sd Loliso dus) gl coral Kuli duruag Jllaki 
Je AU So Gol 33 OLI Bsie sIslg AJI Sgio sIsl Je 638 
Ol Yg Jasdl Sglols9 dll Sgp (Gol yag AJI duri- Ng 
Ola 0 ISI y0 Ra2u SAI liag cd Kel dumng tag ASI 
Old 3-9 AVI Sou p9i3 GUI 38 gladi GV sAUI slas ya 
MUI Soi-9 AJI Sgioy pl 90 PIkalig 


Pertanyaan ini menunjukkan hasrat yang tinggi, karena 
mahabbatullah-Jalla wa 'Ala- dan cintanya manusia merupakan 
tujuan dari manusia atau bagi seorang hamba, artinya adalah 
memenuhi hak-hak mereka. Agama akan tegak dengan 
menjalankan hak-hak Allah dan menjalankan hak-hak hamba. 
Barang siapa yang menjalankan hak-hak Allah Jalla wa 'Ala 
maka Allah kan mencintainya, dan barang siapa yang memenuhi 
hak-hak manusia dan berinteraksi dengan mereka dengan adil 
dan baik , maka dia akan dibalas dengan rasa cinta manusia 
kepadanya. Inilah hal yang menggabungkan dua sudut, yaitu 
keshalihan sebagai hamba-hamba Allah. Karena orang shalih 
adalah orang yang menunaikan hak Allah dan manusia, dan 
keshalihan itu sendiri adala berjalan dengan hak-hak Allah dan 
hak-hak manusia. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 1/242) 


Selanjutnya: 

slz3 a35 AMI JL2 dl Jay JLS3 : lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda 

AVI bm LSM 8x5) : Zuhudlah kamu di dunia, niscaya Al- 
lah akan mencintaimu 

Yaitu ambil-lah bagian dunia sesuai kebutuhan saja, jangan 
ambil berlebihan di luar kebutuhan. Hindari sifat tamak dan men- 
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jadi hamba dunia sebab dunia itu adalah permainan yang mela- 
laikan. Jadikanlah dunia sebagai tempat mengumpulkan banyak 
3 amal shalih untuk masa depan akhirat. Itulah kenapa kita mesti 
zuhud terhadap kehidupan dunia. 
Dari Abu Dzar Al Ghifari Radhiallahu 'Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


MEI) 5SI3 JI deLs| V3 JIE ca yei sera Ba 8 2S 


Dear broh Set sana J5 Sogngbebyasi 
Sam GI 3 3 LE gp Eri SSI II daa SS 


Zuhud di dunia bukanlah mengharamkan yang halal dan bukan 
pula mengabaikan harta, tetapi zuhud di dunia adalah jangan 
sampai apa-apa yang ada di tanganmu lebih kuat keterikatannya 
dibanding apa-apa yang ada pada sisi Allah, dan menjadikan 
pahala dibalik musibah yang menimpamu lebih kamu sukai, 
seandainya memang disisakan bagimu. (HR. At Tirmidzi No. 
2340, Syaikh Al Albani mengatakan: dhaif jjddan. Lihat Dhaiful 
Jami No. 3194) 


- Zuhud terhadap dunia membuat kita ringan berjalan dan hati 
menjadi lapang. Umar bin Khathab Radhiallahu 'Anhu berkata: 
awallg Ci Il) MI $ Balaji 


Sikap zuhud terhadap dunia dapat mengistirahatkan hati dan 
badan. Uhya Ulumuddin, 6/195, Lihat juga Kanzul “Ummal No. 
2550) 


Al @uran bercerita tentang Dunia 
MS Dunia dikelilingi keindahan tetapi surga adalah lebih baik 
Allah Ta'ala berfirman: 


Ga eU Ida #LAII Go OIjGA EL sk 33 
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GA Aa WS ed, san Ka Ia abal Hall 
SI GAS 3nis Al, 


Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang- 
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
(AS. Ali “Imran (3): 14) 


S Dunia adalah permainan 


PA 


Allah Ta'ala berfirman: 


en eig bahg as 33135 23 3 CA EN ABS Selai 
NG ISI 


Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak .... (AS. Al Hadid (57): 20) 


Ayat lain: 

ee MA ARA Reg 
Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan 
senda gurau belaka dan sungguh kampung akhirat itu lebih 


baik bagi orang-orang yang bertagwa. Maka tidakkah kamu 
memahaminya? (AS. Al Anam (6): 32) 


SS Dibandingkan akhirat dunia bukanlah apa-apa 


Allah Ta'ala berfirman: 
J8 VI AAN GEA AA PS 33 ja WA AL Lan 


a 
“| 
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Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit. 
(AS. At Taubah (9): 38) 


S Bagi orang kafir dunia adalah mulia, bagi muminin dia ada- 
lah hina 
. Allah Taala berfirman: 


NN An Ta ne NN ME 
- 0 03 GOT 


- He Ong Natan Iiibe ae -.1 
Ao pas 2153 Ga Oh AI Kala pp esa 


3 Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang 
kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. 
Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada 
mereka di hari kiamat. dan Allah memberi rezki kepada orang- 
orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (AS. Al Bagarah D): 
22 


Selanjutnya: 
AI Ig i23 gal SI 8 23 I—sjlg : dan zuhudlah kamu ter- 
: hadap apa-apa yang dimiliki oleh manusia niscaya manusia akan 
mencintaimu 
Yaitu merasa cukuplah dengan apa yang kita miliki sendiri, 
jangan palingkan wajah kita kepada yang bukan miliki kita yang 
: ada pada orang lain. Agar mereka tidak terganggu oleh kita, bah- 
kan mereka mencintai kita karena sikap itu. 
Sungguh, keterjagaan nafsu dan akal dari daya tarik dunia dan 
permainannya, akan membawa pribadi yang puas (ganaah) dan 
' zuhud. Karena cahaya ketuhanan telah mengantarkannya kepa- 
da target yang lebih mulia dan tinggi, dan selayaknya inilah yang 


menggoda kita. “Wallahu 'indahu husnul ma-aab ..... (dan di sisi 
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Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (OS. Ali Imran: 14) 

Percayalah ..., zuhud itu nikmat. Kita memandang manusia 
dengan mata ridha dan ikhlas, tiada iri dan dengki. Sementara 
kita memandang diri sendiri dengan mata syukur dan lapang. 

Apa yang ada di syukuri, ada pun yang tidak ada, toh semua nanti 
juga akan binasa. Lalu, apa lagi yang mengganggu pikiran kita? 

Palingkanlah pandangan kita dari dunia yang Allah Taala ti- 
tipkan kepada orang lain: justru itulah ujian dan fitnah bagi me- 
reka! Bukankah ini kenikmatan bagi kita? 

Palingkanlah pandangan kita dari jabatan yang Allah Taala 
embankan kepada orang lain, justru itu akan meremukkan pung- — 
gung dan menghabiskan waktu mereka! Bukankah ini kenikmat- 
an bagi kita? 

Palingkanlah pandangan kita dari rupiah dan harta yang mem- 


ka tidaklah sederhana! Bukankah ini juga kenikmatan bagi kita? 

Tahukah anda, -dalam hal ini- ada sebagian orang menjadikan 
Umar bin Al Khathab Radhiallahu 'Anhu lebih utama dibanding 
Abu Bakar Ash Shiddig Radhiallahu 'Anhu? Sebab Abu Bakar hi- £ 
dup zuhud, karena memang dunia tidak mengejarnya, dunia tidak 
menggodanya, bahkan menjauhinya. Maka itu sudah sewajarnya. 
Ada pun Umar Radhiallahu 'Anhu, dia zuhud dan terus mene- 
rus seperti itu, ketika dunia mengganggunya, dunia mengejar dan 
memanggilnya, tetapi dia tidak menoleh sama sekali. Ini lebih be- 
rat rasanya. 

Namun, ganaah dan zuhud bukanlah kemiskinan, bukan pula 
kefakiran. Tetapi dia sikap mental terhadap semua karunia yang 
Allah Azza wa Jalla berikan kepada kitas memandangnya dengan 


banjiri mereka: justru karena itu pertanyaan di akhirat bagi mere- 
syukur , ridha, dan penuh amanah. Sehingga, kita menjadi priba- 
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di selalu berbahagia dan tersenyum puas. 
Benarlah apa yang disebutkan sebuah ungkapan: 


slow LINI SUla 9 CS P 93 JB IS CuS JSI 


“Jika engkau memiliki hati yang puas (ganuu”), maka engkau 
dan rajanya dunia adalah sama saja!” 


3 Wallahu A'lam 


AI 








ae mk www my us ju aw sk sk sy sk mw ss sk Bi as uk su sy mw us yk su ra Be sg ek yu sy uu us “Luwu Law 
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HADITS KE-32 
Jangan Menciptakan Kerusakan 


MATAN 


Joss Ol are AI 92) BSI Oli Go Vla Gp Aa Juan Gl he 
0133 Ia Unas (Oln6 V3 359 Y) :JB plug dale MUI Jo MUI 
ILaya UbghI 3 SVLK 2133 IakAA a13 CASN pls Gl 

Gi hiL6 alug dule AU Jo Kaili GE dial 3S AI 0 gjAE HE 


- 


AOA TA KO No Wa 2 at at Ae 
Las SL Ob 9 Jasa 
— 


- - 


Dari Abu Sa'id Sa'ad bin Malik bin Sinan Al Khudri Radhiallahu 
Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Jangan merusak (mencelakakan) orang lain dan diri 
sendiri.” 


Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ad Daruguthni 
dan selainnya, secara musnad (bersambung sanandnya), dan 
oleh Imam Malik dalam Al Muwaththa' secara mursal, dari Amru 
bin Yahya, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam, 
dia tidak menyebutkan nama Abu Sa'id, dan hadits ini memiliki 
banyak jalur yang saling menguatkan satu sama lain) 


TAKHRIJ 

S Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2340, dari Ubadah 
bin Ash Shaamit, dan No. 2341, dari Ibnu Abbas 

SS Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra dari beberap ja- 
lan: dari Abu Said Al Khudri, No. 11166, dari Amru bin Yah- 





— 
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ya, dari ayahnya, No. 11167, 11658, 20231, kata Imam Al Bai- 
hagi: diriwayatkan secara mursal, tetapi kami meriwayatkan 
dalam Ash Shulhu secara maushuul (bersambung sanadnya). 
Dari Ubadah in Ash Shaamit No. 11657, 20230. Lihat juga 
As Sunan Ash Shaghir No. 1630, dari Amru bin Yahya dari 
ayahnya secara mursal. 

Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 2865, dari Ibnu Abbas 
Imam Ath Thabarani meriwayatkannya dalam Al Mujam 
Al Kabir No. 1387, dari Tsa labah bin Malik, juga No. 11576, 
11806, dari Ibnu Abbas. Juga dalam Al Mujam Al Awsath 
No. 268, 1033, dari Aisyah, juga No. 3777, dari Ibnu Abbas, 
juga No. 5193, dari Jabir bin Abdullah 

Imam Ad Daruguthni dalam Sunannya, 3/77, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, juga 4/277, dari Aisyah 

Imam Abu Nuaim dalam Marifatush Shahabah No. 1300, 
dari Tsa labah bin Malik 

Imam Malik dalam Al Muwaththa riwayat Yahya Al Laitsi 
No. 1429 

Imam Asy Syafri dalam Musnadnya yang disusun oleh As 
Sindi No. 575 


Syaikh Muhammad bin Darwisy bin Muhammad berkata: 


pl d3 Stw a00 dola Cplg Be olay9 Vuwyo Wis ol9) 


dg ET dis SIG Lb al Gal A9 Le 929 (dsn 


Our 943 Wb 


Diriwayatkan oleh Malik secara mursal, Ilbnu Majah, dan selainnya, 


dengan sanad yang di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi dan dia 
seorang yang lemah. Juga dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
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dan Ad Daruguthni dengan sanad yang lain dan memiliki 
banyak jalan, maka hadits ini hasan. (Asnal Mathalib, Hal. 324. 
Darul Kutub Al “Ilmiyah) 


Syaikh Syuaib Al Arnauth berkata: 


DI AS Mio US ls (ASI Jap Gol 99 - ale rn 
rara Ily LL le) SL 


Hasan, Jabir -dia adalah Ibnu Zaid Al Ju'fi- kalau pun dia lemah 
telah ada riwayat yang menguatkannya, dan para perawi lainnya 
semuanya adalah periwayat hadits shahih. (Talia Musnad 
Ahmad No. 2865) 


Sementara Syaikh Al Albani Rahimahullah menshahihkannya 
di berbagai kitabnya, seperti Irwaul Ghalil, As Silsilah Ash Shahi- 
hah, Ghayatul Maram,Takhrij Musykilat Al Fagr, dll. 


MAKNA UMUM 
Hadits ini terkenal dikalangan fugaha dan ushuliyin, dan me- 
reka menjadikan hadits ini menjadi salah satu kaidah dalam du- 


awt sssaag |Pprrrorrrrrrd  y e'e uu oi F DB EA UU aa AAA A/-/A/A/-/J-J/5«—»HHBHEEwEJBJBJVJD Ai, www, “5 


nia figih. Ada beberapa pelajaran dalam hadits ini: . 

1. Larangan semua bentuk aktifitas yang dapat melahirkan 
dharar, mencelakakan, membahayakan, dan merusak diri 
sendiri, baik kerusakan pada agama, jiwa, akal, badan, harta, 
keturunan, dan kehormatan. 


aan JI nas AN, 


Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan. (AS. Al Bagarah (2): 195) 


Ayat lain: 
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Hadits ini sejalan dengan beberapa firman Allah Taala: 
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AA 
2 o£ 


ara - IN lx Y3 


Dan janganlah kalian membunuh diri sendiri. (AS. An Nisa' 4): 
29) 


Ayat lain: 

G3 AS NG Ja G3 SSI AS SAS 0 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 


dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. (AS. Al Isra (17): 26) 


GS SI SUAN 36 oLAN SA IS Gaji SI 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudara- 
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 
Tuhannya” (AS. Al Isra” 11): 27) 


Tabdzir (pemborosan) adalah salah satu bentuk dharar yang 
g? sering dilakukan oleh manusia baik miskin dan kaya. Allah Taala 
menyebut mereka sebagai saudara-saudara syaitan. 

Berkata Imam Asy Syaukani Rahimahullah tentang ayat ini: 
OUanidl SS AJ OUasi Jilao JS9 WUnsi Jilao yiebl OI 
9985 yu 3925 Ulaui JS9 

Bahwa orang yang berbuat mubadzir (wemboroes) 
diumpamakan seperti syaitan, dan setiap yang diumpamakan 
— dengan syaitan maka baginya dihukumi sebagai syaitan, dan 


setiap syaitan adalah ingkar (terhadap Allah, pen), maka orang 
yang mubadzir adalah orang yang ingkar.” (Fathul Gadir, 4/301. 


Mawai At Tafasin) 


Dalam ayat lain Allah Ta'ala juga berfirman: 
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Sebagian ulama -seperti Imam Asy Syaukany ini- ada yang 
mengatakan bahwa berlebihan dalam berinfak juga termasuk 
tabdzir (pemborosan) , maka apalagi berlebihan dalam aktifitas 
yang merusak diri seperti merokok dan menghamburkan harta 
untuk tujuan yang tidak jelas dan tidak benar. 


Tujuh Dharar pribadi 
Berikut adalah berbagai aspek kerusakan yang mesti dihindari: 

BS Adh Dharar Ad Diini (Kerusakan pada agama), contohnya 
seperti seseorang yang enggan menuntut ilmu-ilmu agama 
hingga menjadi jauh dari agama, atau seseorang yang meng- 
ambil ilmu agama dari orang yang jelas penyimpangannya 
khususnya pada perkara ushuluddin (dasar-dasar agama) 
sehingga dia jauh dari manhaj dan agidah yang benar, atau 
orang yang sengaja menistakan agama dengan menciptakan 
perkara-perkara baru, mengingkari aksiomatika Islam yang 
telah pasti, atau yang lebih parah adalah menyerang agama- 
nya sendiri, baik kitab suci, sunah, para nabi, dan ulama. 

SS Adh Dharar An Nafsi (kerusakan bagi jiwa), misalnya ak- 
tifitas yang dapat mengancam jiwa dan kehidupan seperti 
mengkonsumsi narkotika, rokok, dan semisalnya. Dharar 
bagi jiwa juga bisa berupa kecanduan terhadap perbuatan bu- 
ruk yang membuat hilangnya kestabilan jiwa, seperti -selain 
rokok dan narkotika- pornografi. 

SS Adh Dharar Al 'Agli (kerusakan bagi akal), seperti meng- 
konsumsi khamr yang membuat akal manusia tidak bekerja 
secara normal. Enggan menuntut ilmu juga termasuk di da- 
lamnya. 

SS Adh Dharar Al Maali (kerusakan bagi harta), seperti buda- 
ya hidup boros, foya-foya, membeli barang yang sama sekali 
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tidak dibutuhkan, dan tidak memperhatikan kehalalan hasil 
usaha atau mata pencaharian. 

S Adh Dharar Al Badani (kerusakan bagi badan), seperti meng- 
konsumsi makanan dan minuman yang berbahaya bagi ke- 
sehatan, mencabik badan ketika sedih, balapan liar, dan se- 
misalnya. 

BS Adh Dharar An Nasli (kerusakan bagi keturunan), seperti 
mengkebiri (vasektomi dan tubektomi) bukan karena daru- 
rat dan uzur syar'i, mengklaim nasab yang bukan haknya, 
mengingkari nasabnya sendiri, bahkan nikah antar agama 
bisa jadi termasuk ancaman bagi keberlangsungan nasab 
kaum muslimin. 

SS Adh Dharar Al Trdhi (kerusakan bagi harga diri, kehormat- 
an, dan nama baik), seperti sengaja mengumbar aib pribadi 
dan keluarga ke tengah masyarakat, menuduh (gadzaf) dan 
fitnah kepada muslim lainnya tanpa bukti yang kuat, mele- 
cehkan orang lain, dan semisalnya. 

2. Larangan melakukan perbuatan yang membawa kerusakan, 
kecelakaan, dan bahaya bagi orang lain dan makhluk Allah 
Taala lainnya. 

Islam mencegah semua pintu kerusakan yang dialami makh- 
luk Allah Taala di muka bumi. Oleh karenanya, sikap Islam terha- 
dap hewan pun begitu jelas: jangan menyakiti dan mencelakakan 
mereka. 


Menciptakan Dharar bagi hewan 
Said bin Jubeir Radhiallahu 'Anhu menceritakan: 


( S0 yet ba Rs (s3 | Aa 0g 21 Pe la .23 PI “al TT AG 
9 WS Uggop deles Se 3 Ani 19 08 2 Gu IS LS 


- 


An aa Le 
de Gl | Ca jas Gal Jlag lyis IoSya3 jas Cp 
— 


| 


dup. Lalu, apa makna laknat dalam hadits ini? Yaitu diharamkan. 


Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


A.A 
| LA OA CA SU e1T- 
- - 


Saya sedang bersama Ibnu Umar, lalu lewatlah para pemuda 
atau sekelompok orang yang menyakiti seekor ayam betina, 
mereka melemparinya. Ketika hal itu dilihat Ibnu Umar mereka 
berhamburan. Dan Ibnu Umar berkata: “Siapa yang melakukan 
ini? Sesungguhnya Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam melaknat 
orang yang melakukan ini.” (HR. Bukhari No. 5515, Muslim No. 
1958, Ahmad No. 5018, Ibnu Hibban No. 5617 dan ini menurut 
lafaz Bukhari) 


Dalam riwayat yang sama, dari Ibnu Umar pula: 
lgx Sio ya lwg dls s Jl lo ea | Gd 


Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam melaknat orang yang 
mencincang/membuat cacat hewan. (HR. Bukhari No. 5515) 


Yaitu mencincang dan membuat cacat hewan ketika masih hi- 


Al Hafizh Al Imam Ibnu Hajar mengatakan: 


hu 


sayah IS Yo G9 
Dan 'laknat' merupakan di antara petunjuk keharamannya.” 
(Fathul Bari, 9/61) 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallalla- 


“Alaihi wa Sallam bersabda: 
2 8 Se Te Raat 
LS Gol d3 Lia gaess 


Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang memiliki ruh sebagai 
sasaran. (HR. Muslim No. 1957, Ibnu Majah No. 3178, An Nasa'i 
dalam As Sunan Al Kubra No. 4532, Ahmad No. 2532, 2586, 
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2105, 3155, 3215, 3216, Ibnu AJudi delam Musnadnya No. 481, 
Ath Thayalisi dalam Musnadnya No. 27/38, Abu 'Uwanah dalam 
Musnadnya No. 7759, 77/60, 7761) 


Dari Ibnu Umar Radhiallahu “Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


Aan sn ah 2 | Ta o $- sa 23 2 35 at 2 
d0AJI 93 da ALI Jia ea J3 eh ah Jia Ha 
z 


Barang siapa yang mencincang sesuatu yang punya ruh, lalu 
dia tidak bertobat, maka dengannya Allah akan mencincangnya 
pada hari kiamat. (HR. Ahmad No. 5661) 


dhaif karena kedhaifan Syarik, dan perawi lainnya adalah terper- 
caya dan merupakan perawi shahih.” (Lihat Tahgig Musnad Ah- 
mad No. 5661). Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: rijaaluhu tsiga- 
at (para perawinya terpercaya). (Lihat Fathul Bari, 9/644). Imam Al 
Haitsami mengatakan: “diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath Tha- 
barani dalam Al Awsath, dari jalan Ibnu Umar dan tanpa ragu, 
dan para perawi Ahmad adalah perawi yang terpercaya.” (Lihat 
Majma Az Zawaid, 6/249-250). Sementara Syaikh Al Albani men- 
dhaifkan hadits ini diberbagai kitabnya. (Seperti As Silsilah Adh 
Dhaifah No. 5089, Dhaif At Targhib wat Tarhib No.683 ) 

Bukan hanya menyiksa hewan, memelihara hewan namun ti- 
dak memberikannya makan dengan baik, hingga membuatnya 
kurus juga hal yang dilarang syariat. 

Sahl bin Al Hanzhaliyah Radhiallahu Anhu berkata: 


ae aa sa 


JUS dalan Opah Gd 35 men plug dls All Jo Al Jaan 8 
ASILS Us33 ALS Lo55)B dabel Sial oa 3 AJI Isl 


: Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan: “Shahih, isnadnya 
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Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam melewati unta yang 
antara punggung dan perutnya telah bertemu (maksudnya 
kurus, pen), Beliau bersabda: “Takutlah kalian kepada Allah 
terhadap hewan-hewan yang tidak bisa bicara ini, tunggangilah 
dengan baik, dan berikan makan dengan baik pula.” (HR. Abu 
Daud No. 2548, Ahmad No. 17662, Ibnu Khuzaimah No. 2545. 
Hadits ini shahih. Lihat Raudhatul Muhadditsin No. 3352) 


Selain itu hendaknya tidak membebani hewan dengan hal yang 
menyulitkannya dan sangat berat. 

Dari Abdullah bin Ja far meriwayatkan (dalam redaksi hadits 
yang panjang), “... (Suatu saat) Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam 
memasuki sebuah kebun milik salah satu seorang sahabat An- 
shar. Tiba-tiba beliau melihat seekor unta. (Ketika beliau melli- 
hatnya, maka beliau mendatanginya dan mengelus bagian pusat 
sampai punuknya serta kedua tulang belakang telinganya. Kemu- 


ini? Milik siapa ini? Kemudian datanglah seorang pemuda dari 
golongan Anshar, lalu berkata Wahai Rasul, unta ini milik saya. 
Lalu beliau bersabda: . 


SI: ISA AMI GEA Gl Anal oa HAM 5 U 
A59 dsni 


Apakah engkau tidak takut kepada Allah mengenai binatang l 
ini yang telah diberikan Allah kepadamu? Dia memberitahu 
kepadaku bahwa engkau telah membiarkannya lapar dan 
membebaninya dengan pekerjaan-pekerjaan yang berat” (HR. 
Muslim No. 342, 2429. Abu Daud No. 2549, Ahmad No. 1745, Ad 
Darimi No. 663, 775) ' 


Selain itu, juga dilarang memberi cap atau tanda kepada hewan 
dengan benda-benda yang menyakitkan seperti di-ceplak dengan 


dian unta itu tenang kembali). Beliau berkata: “Siapa pemilik unta 
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besi panas, cairan panas, dan semisalnya. 
Berkata Jabir bin Abdullah Radhlallahu 'Anhu: 


| JS Oo — a.— 3 'E LN Da “Ne a- Na Tk UI | 2 g ai 
3 | “9 3 —atii 2 " Pi aa 
Di na LA .3 55  rg 
- 


- 
ss 
3 | 


“Bahwasanya lewat dihadapan Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam 
seekor Keledai yang diwajahnya diberikan cap (tanda). Maka 
beliau bersabda: Allah melaknati orang yang membuat cap 
padanya. (HR. Muslim No. 2117, Abu Daud No. 2569, Ibnu Hibban 
No. 5627, Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 13037, Abu 


YelaNayeSI 205 


yang membuat celaka hewan, lalu bagaimana bagi mereka yang 
sengaja mencelakakan manusia? 


Al Guran berbicara tentang perusak lingkungan 

Kita melihat kerusakan lingkungan yang semakin parah baik 
di kota dan di desa, membuang sampah bukan pada tempatnya, 
aksi vandalist (corat-coret dinding) sebagian remaja dan pemuda, 
menebang pohon dan hutan secara liar, berburu hewan tanpa ken- 
dali hingga hilang keseimbangan eko sistem dan rantai makanan, 
pembangunan gedung dan pemukiman pada daerah resapan air, 
dan kerusakan lainnya. 

Allah Taala telah menyindir manusia dengan firmanNya: 


On er ni 


ab ab 


Semua ini adalah rentetan larangan tegas terhadap aktifitas 


3 Ane 
OP as 
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benan). (AS. Ar Ruum (30): 47) 


Apa hukumannya? Allah Taala berfirman: 
am. an 2 BA BAN AT an san AN na Ke Jaa 
WE SI ISS PI 3 0335 LAN GE Gal BEA SI 
Ann TN nh Aan an ra PN 
BIS PN Ga Taha SS Ia Kelak AB 3 Lala: jl 
Sae ME AN 3 5 BAN Gs 


PN Ap 
re 


Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di — 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang 
dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) 
suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar. (AS. Al Maidah (S5): 33) 


Sebagian ulama berpendapat ayat ini berlaku hanya untuk 
kaum musyrikin dan ahli kitab, karena sababun nuzul-nya me- 
mang terkait dengan mereka. Mereka inilah yang memerangi Al- 
lah dan RasulNya, serta melakukan kerusakan di muka bumi de- 
ngan melakukan pembunuhan kepada manusia secara tidak hak. 
Namun Imam Ibnu Katsir (Lihat Tafsir Al Ouran Al 'Azhim, 3/95) 
mengatakan bahwa yang benar ayat ini berlaku umum baik untuk 
orang musyrikin dan ahli kitab, serta selain mereka, karena me- 
mang lafalnya menunjukkan umum. Walau secara khusus sebab- 
nya turun karena kaum musyrikin dan ahli kitab. 

Wallahu Alam 
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MAKNA KALIMAT 
dis AI 92) Ss pa SJ uli—w Oo Bls 53 Is Jas al ce: Dari 
1 Abu Sa'id Sa'ad bin Malik bin Sinan Al Khudri Radhiallahu Anhu 
Imam Adz Dzahabi bercerita tentang Abu Sa'id Al Khudri, se- 
bagai berikut (kami ringkas). 
Dia adalah imam mujahid, mufti madinah, Saad bin Malik bin 
Sinan bin Tsa labah bin Ubaid bin Al Abjar bin Auf bin Al Haa- 
rits bin Al Khazraj. Ayahnya (Malik) ikut perang Uhud, sedang- 
kan dirinya ikut pada perang Khandag, dan Bai'atur Ridhwan. 
Dia banyak mengambil hadits dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
: Sallam, dari Abu Bakar, dan Umar, dan segolongan sahabat, dan 
dia seorang tokoh ahli figih dan mujtahid. 
Sedangkan yang mengambil hadits darinya adalah Ibnu Umar, 
Anas, Jabir, dan segoloangan sahabat yang sebaya dengannya, 
Amir bin Saad, Amru bin Sulaim, Abu Salamah bin Abdurrah- 
man, Naft Al “Umari, Bisr bin Sa'id, Bisyr bin Harb An Nadbi, 
Abu Ash Shiddig An Naji, Abul Wadaak, Abu Al Mutawakkil An 
Naji, Abu An Nadhrah Al Abdi, Abu Shalih As Simaan, Sa'id bin 
Al Musayyib, Abdullah bin Khabab, Abdurrahman bin Abi Sa'id 
Al Khudri, Abdurrahman bin Abi Ni'am, Ubaidullah bin Abdul- 
lah bin “Utbah, Atha bin Yazid Al Laitsi, Atha bin Yasar, Athiyah 
Al 'Aufi, Abu Harun Al “Abdi, Tyadh bin Abdullah, Oazah bin 
Yahya, Muhammad bin “Ali Al Bagir, Abul Haitsam Sulaiman bin 
'Amru Al Atwari, Sa'id bin Jubeir, Al Hasan Al Bashri, Abu Sala- 
mah bin Abdurrahman, dan masih banyak lainnya. 

Ketika perang Uhud, dia masih tiga belas tahun. Wafatnya me- 
nurut Al Wagidi dan segolongan ulama adalah pada tahun 74 H, 
ada yang mengatakan tahun 63H. (Lihat lengkapnya dalam Siyar 
Alamin Nubala, 3/168-172) 









Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


JUS poluwg dns AI Jo AI Iga Si: bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda 

Ss V3 352 V : jangan merusak (mencelakakan) orang lain dan -- 
merusak diri sendiri 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah berkata: 


Aib ya Uni datid ole Jo HN 


Janganlah seseorang mencelakakan saudaranya yang membuat 
bagian hak saudaranya itu berkurang. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 32) 


Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah mengatakan: 3 


bewor Lag MN Urlo Gie Ula) Lag! IS "9 Yo, MY" 
ASI A29 Je 


JB Jl JI rally 0 dm dl Jl is ) pall Hao Cal JB3 | 
HP ya Se le ia Irb Ip js V jl D 


Laa dharara wa laa dhiraar, disebutkan bahwa keduanya adalah en 
dua lafaz dengan makna yang sama, keduanya dibicarakan 
bersamaan dengan tujuan stressing (penekanan). Ibnu Habib 
mengatakan bahwa Adh Dhararmenurutahli bahasa Arabadalah 

isim (kata benda) dan Adh Dhiraar adalah fiil (kata kerja). Jadi, 

makna Laa dharara adalah janganlah seseorang memasukan 

kerusakan yang kerusakan itu tidak ada pada dirinya. Makna 

Dhiraar adalah janganlah seseorang dicelakan oleh orang lain. 

Inilah yang disebutkan oleh Ibnu Habib. (At Tamhid, 20/158) 


Wallahu A'lam 
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HADITS KE-33 
Di Antara Dasar-dasar Hukum Islam 


MATAN 
JB plug ads AVI Flo AJI Jgay Ol Lagis AU G0) WES Gal Ys 
0SI3 se2ela93 p33 Jlgal Ily EN alga sell asa y" 
Hita Ola) Gaur Casuo "SIT 38 JE Epadl3 uskbl JS dil 
Dari Ibnu Abbas Radhiallahu “Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Seandainya semua 
manusia dipenuhi semua dakwaannya, niscaya akan ada 
seseorangyangakan menuntutsebuahkaumdarahdanhartanya, 
tetapi orang yang mendakwakan (menuduh) mesti memberikan 
bukti, dan orang yang mengingkari mesti bersumpah.” (Hadits 


hasan, diriwayatkan Al Baihagi, sebagiannya diriwayatkan pula 
1 dalam Shahihain) 


TAKHRIJ 
S Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 1711 
: S Imam Muslim dalam Shahihnya No. 4552 
S Imam Al Baihagi dalam As Sunan Ash Shaghir No. 2412, 
2413, juga As Sunan Al Kubra No. 10585, 20990 
SS Imam Ath Thabarani dalam Al Mu jam Al Kabir No. 11224, 
: 11225 
Imam Ad Daruguthni dalam Sunannya, 4/157 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 5082, 5083 


Ce € 


| 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


MAKNA UMUM 
Hadits ini memiliki beberapa pelajaran yang berharga dalam 





kaidah-kaidah dasar syariat Islam. Di antaranya: aa 
1. Hendaknya tidak boleh sembarang melemparkan tuduh- 
an kepada manusia, sebab tuduhan itu berdampak pada ja- 
tuhnya kewibawaan dan kehormatan seseorang. Inilah yang 
umumnya banyak terjadi hari ini. Tanpa bukti dan hanya 
dugaan semata, langsung menuduh seseorang dan menye- 
barkan tuduhan itu ke khalayak ramai. Sedangkan manusia 
langsung mempercayai tuduhan tersebut tanpa peduli benar 

atau tidaknya. — 
Jika tidak terbukti atau buktinya tidak cukup kuat, maka jus- 
tru hukuman tersebut diberikan kepada yang menuduhnya. Apa- 
lagi yang dituduh adalah orang baik-baik, sebagaimana dalam hal 


Al Ouran. 
Allah Ta'ala berfirman: 
Ie Sl slagh Lai 3G aa 3 MSA On slh 
Al 2 Oh, Kl B3 3 Pe at 
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh " 
kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 


selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. 
(OS Amr Da 


Ayat lainnya: 3 


SANG AAN 3 Pad ot SG Las Sya Gaal SI 


Be “Ata aa 
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tuduhan zina terhadap wanita baik-baik yang diceritakan dalam . 
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Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik- 
baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena 
la'nat di dunia dan akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. 
(OS Aa NUDr A25 


Dalam dua ayat ini kita mendapatkan beberapa poin penting: 
SS Menuduh orang yang berbuat zina mesti mendatangkan sak- 
3 si 4 orang 
“S Jika tidak bisa mendatangkan, maka si penuduhlah yang 
mendapat hukuman. 
S Yaitu dihukum dengan 80 kali dera dan ditolak kesaksiannya 
Si penuduh disebut orang fasik, dia bukan orang yang adil, 
“ Si penuduh juga mendapatkan laknat di dunia dan akhirat 
“8 Azab bagi mereka juga pedih 
2. Ada dua hal penting dalam hadits ini, yang kemudian oleh 
para ulama dijadikan sebagai kaidah-kaidah penting dalam 
Islam, yakni: 

Pertama, seorang yang menuduh, atau mendakwakan sesuatu 
harus memberikan bukti atas tuduhan dan dakwaaannya itu. Jika 
dia tidak mampu mendatangkan bukti, maka tuduhannya batal 
alias tertolak. 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 


0g - 93E — 3 - 5 Ai o - 25 - o Pa, 
—-. Y 3) .. Oo» | - Ixs 2 .— (8 & 2 (5 - 
Jan | LSI « te sd e IS )99 HR o OAS Ke Ie AD9 
... PA ai 2 Ce " “ 
224 2 & 4 Penak II au sa Je naa a NA 8. -——.. . 2) uas 
Gowua gl din Jl alien Jb olga» jeng dusun LuS Ol Jos 


baik di sisi Allah Ta'ala dan manusia 
ale Sa 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Hadits ini merupakan kaidah besar di antara kaidah dalam 
hukum-hukum syariat, di dalamnya menunjukkan bahwa 
ucapan manusia tidaklah diterima jika sekedar tuduhan semata, 
tetapi hendaknya dia mendatangkan bukti atau pembenaran 
dari orang yang tertuduh. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 12/3) 


Maka, tidak cukup si penuduh (pelapor) mengatakan: “Si fulan 
telah mencuri, si fulan telah berzina ...” tetapi dia tidak bisa mem- 
bawa bukti yang menguatkan tuduhannya. 

Kedua, seorang yang dituduh hendaknya dia bersumpah un- 
tuk mengingkari tuduhan tersebut jika memang dia meyakini ke- 
keliruan tuduhan tersebut. Baik yang menuduh itu pernah berga- 
ul dengannya atau tidak. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 


033 OA e S5 AA . a TA rear ad 3 EPA EN “0. 
GA) Salin po gg dIG Cai kd JVd Coal lia G3 
SPP PN Te GA “aa pn Data "MPa 25 8 2 ga 
Ata Sena s 2 tu Ta RU Ru. 33? aa P 
slyGalig ds low) 1AP3 Ws J63 «Val BUSI TA) 509 dn 
SARA RA Se KE an aa aa ai Pa - SA Sa naa 
V9 AD H2 HE VI deg Y roll Ol: Kou slg28 « dserudI 


. 


- A.A 
La 0. 2 (Eu o 5 o « s1 o Pan “co ia Ng Fa 
Lag sa 3 -— AN & — - 
Ma KN “al (— AL Fi 4 1 — : (3 
AA AA 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk bagi madzhab Abu Hanifah 
dan Asy Syafii, serta mayoritas kalangan salaf dan khalaf 
(terkemudian) dari umat ini, bahwa sumpah yang ada pada 
setiap orang yang didakwa (dituduh) adalah hak, sama saja 
apakah antara dirinya dan si penuduh itu pernah berinteraksi 
atau tidak. Berkata Malik dan mayoritas pengikutnya serta tujuh 
ahli figih Madinah, bahwa sumpah tidaklah menjadi haknya 
kecuali bagi orang yang antara dirinya dan si penuduh ada 
perkawanan-interaksi (Khulthah), hal bertujuan agar jangan 
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sampai ada orang bodoh yang menelanjangi kehormatan orang- 
orang mulia dengan bersumpah berkali-kali dalam sehari, maka 
syarat adanya khulthah ini dalam rangka mencegah kerusakan 
tersebut. (bid) 


3. Hadits ini juga menunjukkan betapa berharganya kehormat- 
an, harga diri, dan reputasi seorang muslim, apalagi jika dia 
shalih dan ulama, yang terkenal memiliki rangkaian keba- 
ikan yang amat banyak. Hendaknya tidak mencemari nama 
baik mereka dengan tuduhan yang tidak benar, berbaik sang- 
ka kepada mereka, dan mencoba memberikan uzur dan ta wil 
kepada perbuatan mereka jika memang melakukan kesalah- 
an. 

Bukankah air jika sudah dua gullah maka najis tidak mempe- 
ngaruhinya? Oleh karenanya kesalahan yang dilakukan oleh seo- 
rang muslim - apalagi jika dia dikenal kebaikan dan perjuangan- 
nya terhadap agama, mujahid, dan 'alim- tetaplah dinilai sebagai 
sebuah kesalahan yang mesti dikoreksi, tetapi tidak diposisikan 
sebagai alat untuk menjatuhkan wibawanya, mencemari nama- 
nya, dan melempar semua kebaikannya ke tong sampah. Hendak- 
nya kita menempatkannya sebagaimana najis yang tidak berdam- 
pak apa pun bagi air yang sudah dua gullah, itu jika air sebanyak 
dua gullah ...... lalu apalagi jika air tersebut sebanyak samudera? 
Tentu kesalahan tersebut mesti kita maafkan, sebab itu tidak bisa 
menenggelamkan banyaknya kebaikan yang dia lakukan. 

Islam sangat melarang saling menjatuhkan citra dan kehor- 
matan sesama muslim, dan nabi menyebutnya sebagai perbuatan 
yang haram. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika haji 
wada, berkhutbah saat di Mina, di antara khutbah Beliau adalah: 


AGS SE KAlalg (SUlgal9 Salad OLS 





Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





Sesungguhnya darah kalian, harta, dan kehormatan kalian 
adalah haram bagi kalian (untuk saling mengganggu, pen). (HR. 
Bukhari No. 1/39, Bab Al Khutbah Ayyam Mina) 


Sikap menghargai kehormatan umat Islam dan menyayangi 
mereka, hendaknya perlu dipupuk oleh umat Islam sendiri. Sebab, 
harapan-harapan lahirnya kekuatan umat juga hanya lahir dari 
umat ini sendiri. Mustahil kita mengharapkan kehormatan umat -. 
Islam bisa dihargai secara sempurna oleh - dan datangnya dari- 
umat lain yang keras permusuhannya dengan Islam dan kaum 
muslimin. Al Ashmu'i Rahimahullah berkata: 


Jl trs HS se Je jl Bi Ol Wo) ISI Job Lele Cina 

ilaj (yo (go Lo Je 030509 dilse| Jl ABgdsig dilogi 
Aku mendengar orang Arabi berkata: Jika engkau hendak 
mengetahui jati diri seorang laki-laki, lihatlah bagaimana kasih Ea 
sayangnya kepada tanah airnya dan kerinduannya terhadap 


saudara-saudaranya, dan kesedihannya atas peristiwa yang 
berlalu dari zamannya.” (Al Magashid Al Hasanah, 1/297) 


4. Terakhir, hadits ini menunjukkan kelengkapan agama Islam, : 
bahwa dia bukan hanya agama yang gagah ketika membica- 
rakan urusan ritual ibadah dan dzikir saja, tetapi juga ten- 
tang perkara pidana. Agama dikatakan benar jika dia telah 
menutupi dan mengatur semua kebutuhan hidup manusia, 
dari yang kecil hingga yang kompleks, termasuk perkara pi- 
dana pengadilan. 

Oleh pasa Allah Taala berfirman, 


He eyang sa na ena ad 
Cas Pi 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu. (AS. Al Maidah (5): 3) 


Imam Al Baidhawi Rahimahullah berkata: 


Ol IS OLI Je BIG pal | SX9 €SJ EJLSI pad) 
Ils39 Bill Josol Je Sby JI Xslo3 Je pasal 
ola: 

(Hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu) yaitu 
dengan pertolongan dan kemenangan atas semua agama- 


agama, atau dengan penetapan kaidah-kaidah agidah, dasar- 
dasar syariat, dan undang-undang ijtihad. (Anwarut Tanzil, 2/47) 


MAKNA KALIMAT 

lyis NI 52) wLAS ol os : dari Ibnu Abbas Radhiallahu An- 
huma Kn an 

Tentang Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma, sudah 
kita bahas biografinya pada syarah hadits ke-19, silahkan merujuk 
kembali. 

JUS oekwg dala AI Jiao AI Jom, Si : bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda 

—2l3eay LI mass 3 : seandainya semua manusia dipenuhi 
semua dakwaannya 

Yakni seandainya semua manusia diberikan dan dibenarkan 
semua tuntutan dan tuduhannya. Siapa yang memberikan dan 
membenarkan tuntutan mereka? Yaitu hakim. 

Berkata Imam Al Munawi Rahimahullah tentang makna kali- 
mat ini: 


Sl Jis Kn Ie ol GP po Us panel dng As 
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Yaitu semata-mata dengan laporan mereka saja dihadapan 
hakim lalu mereka dinilai pada posisi yang benar dibanding pihak 
lainnya. (At Taisir bisy Syarhi Al Jaami' Ash Shaghiir, 2/607) 


Selanjutnya: 

o—sla99 293 Tee ) £N : niscaya akan ada seseorang yang 
akan menuntut sebuah kaum darah dan hartanya 

Yaitu niscaya dengan mudah ada manusia yang menuntut ke- -. 
pada orang lain -yang dituduh- balasan dan hukumannya, baik 
berupa harta dan darah mereka. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


lag dad Yg yo Ale Sab YK YS 


Maka, orang yang dituduh (Al Muddar'a “Alaih) menjadi tidak 
bisa melindungi darah dan hartanya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah hadits No. 33) 


lam masyarakat muslim, jika belum ada dasar yang kuat dan bukti 
yang nyata.mOleh karenanya Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam 
mengatakan: 

LI JS ALI 5533 : tetapi orang yang mendakwakan (me- 
nuduh) mesti memberikan bukti 

Yaitu mesti mendatangkan bukti dan bukan hanya laporan 
dan penceritaan, sebab laporan dan penceritaan bisa dibuat-buat 
dan dusta. Bukti itu bisa berupa barang, saksi mata, sidik jari, foto, 
video, rekaman suara, dan semisalnya, tergantung kasusnya ma- 
sing-masing. 

Apakah makna Al Bayyinah (bukti)? Disebutkan dalam Taajul 
Arus: 
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Nah, yang seperti ini tidak boleh begitu mudahnya terjadi da- 
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dolgd Curowg duga gl CS ddlis dmudlg V9 diwdlg 
pawledi 

Al Bayyinah adalah petunjuk yang jelas baik secara akal maupun 


iInderawi dan juga dinamakan kesaksian orang yang menjadi 
saksi. (Taajul "Arus, Hal. /984. Mawai' Al Warrag) 


E, Siapakah Al Mudda'i (pendakwa/penuduh)? 
MUSI Wlbu kA2 Iyel S5 yo 90: sub 


Al Mudda'i adalah orang yang menceritakan perkara yang 
| masih samar, dan perkara itu berselisih dengan kenyataannya. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 33) 


Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
mengatakan: 


oygb9 «BPI Eng lo JS role ale owl Lil 


Dia (Al Bayyinah) adalah kata benda yang umum yang 
menghimpun apa saja yang dapat menjelaskan dan 
menampakkan kebenaran. (Syarh Matn Al Arbain An Nawawiyah, 
Syarah hadits No. 33) 


Beliau juga mengatakan: 


IS Ts Ol 00 Cuuodl la dee Jo lo JS lali Jai Rar 
Alan Cu ya Ud adi Yg colgs9 Ie33 Y oeubl Olg asal 
SPI limo O Cu Tino El HP gi 


Para ulama telah ijma' atas apa yang ditunjukkan oleh hadits ini, 

me bahwa bukti mesti disodorkan oleh pihak yang menuduh, dan 
penuduh tidak akan diambil tuduhannya, dan tidak dianggap 
tuntutannya itu, sampai dia bisa mendatangkan bukti yang 
menguatkan kebenaran tuduhannya. Ubid) 


| 
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Kenapa dibutuhkan bukti? Imam Ash Shan'ani Rahumahullah 
menjelaskan hikmahnya: 


Sab Wile ol eubl Je dwi OS 3 dell ella JB 






doll 309 dog doll KIKI UNI BVS S0 BN Ss 
ALI Sisa ly oi 


Berkata para ulama: hikmah tentang keberadaan bukti bagi si € 
pendakwa (penuduh) adalah karena posisi penuduh itu lemah, 
lantaran dia mendakwakan sesuatu yang berbeda dengan 
keadaan yang tampak, maka dia dibebani untuk memiliki 
hujjah yang kuat, dan itu adalah bukti, yang dengannya bisa 
menguatkan kelemahan si penuduh. (Subulus Salam, 4/132) 


Selanjutnya: 
SI 3 LL help : dan orang yang mengingkari mesti ber- 
sumpah 
Yaitu pihak tertuduh (Al Muddaa Alaih) mesti bersumpah un- 
tuk mengingkari tuduhan tersebut. 
Al Yamiin - JJ! jamaknya adalah aymunun - «—#| dan ay- 


& ISI, yaitu sumpah. 

Berbeda dengan pihak yang menuduh, maka pihak yang di- 
tuduh adalah pada posisi yang kuat, sebab pada dasarnya semua 
manusia tidak boleh dihukumi salah jika tanpa bukti. Oleh ka- 3 
renanya cukup baginya bersumpah, dan sumpah sebenarnya bu- 
kanlah hujjah yang kuat, karena sumpah pun bisa palsu (yamiin 
ghamuus), sebagaimana tuduhan juga bisa palsu (fitnah). 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 3 


3 (Na Pa — (Ia s8 — — 3 o 
e 33, “2 2 Tak . 0 o - w .. 01. — 3-3 at — 
dia (ASUS dia 3 S3 SoVI ON ag dls SI leg 
- peda - “ AA an Pinta (ai 
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maanun - GL-zl , yang artinya Al Gasamu - e—x4J| dan Al Halfu - : 
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din dab (23 mol 
Pada sisi pihak tertuduh adalah posisi kuat, karena pada dasarnya 
dia telah terjamin keadaannya, maka cukup baginya dengan 


bersumpah, dan itu merupakan hujjah yang lemah. (Fathul Bari, 
5205) 


Sebagian ulama mengatakan bersumpah mesti dilakukan se- 
cara umum oleh siapa pun yang menjadi pihak tertuduh, baik 
dia pernah berinteraksi dengan si penuduhnya atau tidak. Ulama 
lain mengsyaratkan, sumpah hanya wajib jika dia pernah berin- 
teraksi dengan si penuduh, artinya jika si penuduh adalah orang 


nya sumpah, cukup si penuduh saja yang mendatangkan bukti- 
nya. Namun, pendapat yang paling kuat - Wallahu A'lam- adalah 
pendapat yang pertama bahwa sumpah wajib secara mutlak baik 
sudah atau belum pernah bergaul di antara kedua pihak, sesuai 
keumuman bunyi hadits ini: dan orang yang mengingkari mesti 
bersumpah .... 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 


Ale Goal Ya JS Je ina A33 Ha PALI Caiih Tn A33 
ALI Ula JAN ayg Lilao 320 


! Dalam hadits ini terdapat hujjah bagi madzhab Imam Asy Syafi'i 
bahwa secara mutlak pihak yang tertuduh mesti bersumpah 
dan merupakan sanggahan bagi pensyaratan mukhaalathah 
(yaitu: kedua pihak pernah bergaul) yang disebutkan Imam 


asing, tidak pernah bergaul dengannya, maka tidak wajib bagi- 
Malik. (Faidhul Gadir, 5/425) 


Imam An Nawawi Rahimahullah juga menguatkan pendapat 
jumhur dengan mengatakan: 
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. Sl V9 diw Yg BLS 3 Wall BIxAN Juol Yg 


Tidak ada dasarnya syarat khulthah tersebut baik dalam Al 
Guran, As Sunnah, dan ijma'. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, “ 
6/136) 


Kemudian .... 
Jika si penuduh berhasil menunjukkan bukti yang kuat, valid, 


dan autentik, dan sudah diakui kebenarannya oleh para ahli, dan 
diakui pula oleh hakim, sementara pihak yang tertuduh tidak bisa 
mengingkari bukti itu, dan juga tidak memiliki bukti dari sisi di- 


rinya sendiri untuk mementahkan tuduhan tersebut, sehingga dia 


pakan hujjah yang lemah, maka dia bisa dihukumi terbukti bersa- 
lah atas perbuatannya itu. 


hanya bisa menggunakan sumpah saja padahal sumpah itu meru- 
Wallahu Alam. | 


AA 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| « 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 





Lai... vw SB oo oo. NN DN wSAn AA SA —wSA WA —B SA 3 DS SA EA SS —a AS SA —a HM Sa in 





HADITS KE-34 
Tahapan Nahi Munkar dan Tanda Keimanan 


MATAN 


AJI Jo AVI Jginy Sesuai JB ate AU 3) GAS akan gl GE 


PP aa An TAS 


alatas PI OB da GRAB FSi2 (Sis Sl YA) 1953 @lug ddle 
(lw ola, (OLI maa wWV53 adas bim J SE dilas 


Dari Abu Sa'id Al Khudri Radhiallahu 'Anhu, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 
Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran maka 
ubahlah dengan tangannya, jika dia tidak mampu maka ubahlah 
dengan lisannya, jika tidak mampu maka ubahlah dengan hati, 
dan demikia itu adalah selemah-lemahnya iman. (HR. Muslim) 


TAKHRIJ 
? S Imam Muslim dalam Shahihnya No. 49 
“S Imam Al Baihagi dalam As sunan Al Kubra No. 11293 
SS Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 307 
S Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 11460, 11514 
2 TS DII 


LATAR BELAKANG (SABABUL WURUD) 
Berikut adalah sababul wurud hadits ini yang tertera dalam 
& Shahih Muslim: 


26 Ii 


CH Ia dana Wis 3 GAS 5 S5 Wis RAS UG Ajo Wis 
ola H3 8 HI 3 IE KAS dai ISIS A28 G3 JASA Sis LAI 
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JBS J25 AJI re Spa Lal gs ka jaga ah ea 


— AA org Aa 


IX Lal awas gal JUS CUEs Ls Ji 3S JUS IhAJI JS SLS 


mn 128 


Sa Jois slag ALE HUI Ja AJI Iga Own KTA LA AS AAS 


alatas UB dilaka Alai GI II sala BKB SKL Klo cb 


Mela 
Kas WS Alas 
Oz Aas Ha 2 


Berkata kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, berkata kepada 
kami Wagi', dari Sufyan, dan berkata kepada kami Muhammad 
bin Al Mutsanna, berkata kepada kami Muhammad bin Ja'far, 
berkata kepada kami Syu'bah, keduanya berasal dari @ais bin 
Muslim dari Tharig bin Syihab, dan ini adalah hadits Abu Bakar, 
katanya: “Marwan adalah orang pertama yang melakukan 
khutbah pada hari raya sebelum shalat, lalu berdirilah seorang 
laki-laki kepadanya, lalu berkata: “Shalat itu sebelum khutbah!” . 
Marwan menjawab: Jamaah di sana telah meninggalkan 
tempat. Abu Sa'id Al Khudri berkata: “Adapun orang ini telah 
menunaikan kewajibannya, aku telah mendengar Rasulullah 

Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Barang siapa di antara 

kalian melihat kemungkaran maka ubahlah dengan tangannya, 

jika dia tidak mampu maka ubahlah dengan lisannya, jika tidak 

mampu maka ubahlah dengan hati, dan demikian itu adalah 
selemah-lemahnya iman.” 


KANDUNGAN UMUM 
Hadits ini memiliki beberapa pelajaran penting di antaranya: 

1. Pentingnya mengikuti petunjuk Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam terlebih lagi dalam ibadah ritual. Tidak dibenarkan : 
bagi siapa pun menyelisihinya, baik karena mengikuti hawa 
nafsu sendiri atau mengikuti ajaran manusia, padahal telah 
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ada petunjuk dari Allah dan RasulNya. 


Allah Ta'ala berfirman: 
bi Ga Bela 0 Ia 3 Y: 


Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. (AS. Al 
Maidah (5): 48) 


Dalam konteks hadits ini adalah hendaknya tata cara shalat Id, 
mengikuti apa yang Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam contoh- 
kan. 

: 2. Kisah dalam hadits ini menunjukkan bahwa Marwan - Gu- 


dak merubah tatacara shalat Id menjadi seperti shalat Jumat, 
yaitu mendahulukan khutbah baru kemudian shalat. 
g Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah menjelaskan: 


Olaya IS Ar Ui Jasa 6 Sl Is Jas Csupdl lia 39 


Pada hadits ini terdapat petunjuk bahwa tidak ada seorang 
, pun yang melakukan itu sebelum Marwan. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 1117) 


bernur Madinah Saat itu- adalah orang pertama yang hen- 
3. Kisah ini menunjukkan bolehnya menasihati manusia seca- 
ra terang-terangan, yaitu jika dia melakukan kesalahan juga 
terang-terangan. Pada hadits ini ada seorang laki-laki yang 
menegur Gubernur Marwan di hadapan banyak manusia 
(jamaah shalat Id), lalu Abu Said mengomentari bahwa dia 
telah menunaikan kewajibannya, yakni nahi munkar. 
Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah menceritakan tentang 


beberapa kemungkinan dari kejadian ini: 


Ika OST ji SI Il 3 GS asem sal P3 AS 13 OB 
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Ulaya & Lo Jah Indo 950 & asa Ul OI Jation :JS Jeli 

3 Losg Jusw gal Joo P3 dls OUT Janji Uls das 0205 

Joan HE Ol Audi Je SL AJ role OS dil Jateng . SJ 

HD Jusw bl Ol Jateng JSUYI dis Jakud 0155 Kum A3 
del Ally asew gal OouAn3 Janji oya JSUYL 





Jika ditanyakan: Bagaimana bisa Abu Sa'id terlambat dalam 
mengubah kemungkaran ini hingga ada seorang laki-laki lain 
yang mengubahnya. Disebutkan: kemungkinannya adalah Abu 
Sa'id belum hadir saat pertama Marwan membuat aturan seperti 
itu saat pembukaan khutbah, dan laki-laki itu mengingkarinya, 
kemudian barulah Abu Sa'id datang. Dimungkinkan pula bahwa 
Abu Sa'id sudah hadir tetap dia khawatir terhadap dirinya yang 
jika dia lakukan perubahan itu akan melahirkan fitnah, maka 
gugur kewajiban mengingkarinya. Ada pula yang mengatakan 
bahwa Abu Sa'id hendak melakukan pengingkaran tersebut “g 
tetapi laki-laki itu memotong Abu Sa'id. Wallahu Alam (Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 111) 


Namun ada riwayat lain dalam Shahih Bukhari yang menye- 
butkan bahwa Abu Said Radhiallahu 'Anhu pernah mencegah 
Marwan melakukan kesalahan ini. 

Berkata Abu Sa d Al Khudri Radhiallahu Anhu: 


Ke sel asi 3 en ae ala Jl IS WI Iyan 06 
iba Fara SA 5 Wall 4 res 23 Jl Las 


PEP Oe BERI TE PER SARA 3 


33 OIGA 28 CLS ES V3 JS SU Jp JB mua gal JB 
53 53 05 io ISI all KST GS ,ib3 31 ASI doa nol 
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Aka oi On Tea ET “Gee Sunan AS ON tea CU TEA Ti 
IS dag SIAS Hn ul JS AAS Ul Jan Ulaya ISIS Cai 
“og . 2 rani “ oSogr 37 3 AN ne ( SM BEN AKAN 
MA BN on ABM an Un oz Ti Sa Out an An BEBAN ak eat 
J UJI Of Jlas @lel V Lao 15 Als elel la Ulas oles La Kas 
au AA Nag ANN Aa Pa Sah 
Oa Jus Ne NYA S2 U Ol IS 
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam keluar menuju lapangan 
“5 ketika hari raya Fitri atau Adha, yang pertama kali dia lakukan 
sebagai pembukaan adalah shalat, kemudian dia memutarkan 
badannya ke belakang lalu berdiri dan menghadap kepada 
manusia, saatitumanusiadudukpadabarisannyamasing-masing. 
Beliau memberikan mau'izhah, wasiat, dan memerintahkan 
mereka kepada kebaikan. Maka, jika Beliau hendak memutuskan 
mengirim utusan maka dia putuskan, atau memerintahkan 

sesuatu maka dia perintahkan, kemudian dia berpaling. 


Abu Sa'id berkata: “Manusia senantiasa melakukan seperti itu 
hingga ketika Aku bersama Marwan -saat itu Beliau gubernur 
Madinah- keluar pada saat hari raya Adha atau Fitri. Tatkala 
kami sampai di lapangan, mendekati mimbar yang dibuat oleh 
Katsir bin Shalt, lalu Marwan mendekati mimbar dia hendak 
menaikinya sebelum shalat, lalu aku menarik pakaiannya dan 
dia menarik aku, lalu dia naik mimbar dan berkhutbah sebelum 
shalat. Maka aku katakan kepadanya: “Demi Allah! Engkau telah 
merubahnya!” Dia berkata: “Wahai Abu Sa'id, Mereka pergi 
seperti yang engkau tahu.” Abu Sa'id menjawab: “Demi Allah, 
apa yang aku ketahui lebih baik dari yang tidak aku ketahui.” 
Marwan menjawab: “Sesungguhnya manusia tidak duduk 
bersama kita setelah shalat oleh karena itulah aku berkhutbah 
dulu sebelum shalat.” (HR. Bukhari No. 956) 


Lalu, apakah kejadian ini terjadi pada waktu yang sama dengan 
peristiwa laki-laki” yang menegur Gubernur Marwan ataukah 
dua peristiwa yang berlainan? Imam Ibnu Dagig Al Id menga- 
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takan: fayahtamilu annahumaa gadhiyataani - kemungkinannya 

adalah ini merupakan dua permasalahan yang berbeda. (Syarh Al 

Arbain An Nawawiyah, Hal. 112) 

4. Hadits ini menjadi salah satu dasar agidah Ahlus Sunnah wal 
Jamaah, bahwa iman itu adalah pada hati (galb), ucapan (li- 
san), dan perbuatan (amal). Contoh kasus dalam hadits ini 
adalah nahi munkar -yang merupakan perbuatan badan- se- 
bagai buah dan bukti keimanan. 

Iman letaknya memang di hati, tetapi Nabi Shallallahu “Alai- 
hi wa Sallam memberikan contoh keimanan adalah mengingkari 
kemungkaran, minimal mengingkari dengan hati dan itu meru- 
pakan selemahnya iman. Maka, hadits ini menjadi sanggahan te- 
lak buat firgah murji'ah, sebuah sekte yang berpemahaman bah- 
wa iman itu hanyalah hati dan lisan, tanpa perbuatan. 

Senada dengan hadits ini adalah riwayat dari dari Abu Hura- 
irah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: 


A.A 
sz 
.. 


ALI II II Ip3 GLS3B Te5 Osing adv 3 ORA bo OLI 
o o 8 9,5 o & Oa -E0 Su PEP Ara 
INI yo disk ses Hall « SY) dls! Ls Gals 
V - 8 . ab TS OS SS s o 
AA 


£ 


Iman itu memiliki 70 lebih atau 60 lebih cabang, yang paling 
tinggi adalah ucapan Laa Ilaha Illallah dan yang paling rendah 
adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan, malu adalah 
sebagian dari iman. (HR. Muslim No. 35) 


Hadits ini jelas menyebutkan bahwa perbuatan badan yakni 
menyingkirkan gangguan adalah refleksi keimanan. Maka, sa- 
ngat tidak benar orang yang mengaku mukmin tapi kosong amal 
shalih yang nyata. Sebagai contoh tidak sedikit wanita yang me- 
ngatakan: jilbab itu yang penting di hati! Ini tentu sangat keliru. 


298 
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5. Hadits ini menunjukkan bolehnya melakukan amal shalih 
secara terang-terangan sehingga manusia mengetahuinya. 
. Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me- 
rubah kemungkaran menunjukkan kewajiban nahi munkar, 
dan Rasulullah Shallalllahu Alaihi wa Sallam menyebutnya 
secara umum, tidak sembunyi-sembunyi saja atau terang- 
terangan saja. Maka kedua cara ini benar dan baik, tergan- 
tung konteks masing-masing kasus dan mana yang lebih se- 

lamat bagi keikhlasan pelakunya. 
6. Hadits ini juga mengajarkan tahapan dalam melakukan in- 


hingga yang paling ringan dan lebih kecil resikonya, yaitu 
dengan tangan (kekuatan dan kekuasaan), kalau tidak mam- 
pu maka dengan lisan (hujjah, dalil, dan peringatan), kalau 
tidak mampu maka dengan hati (dengan membencinya), dan 
inilah yang paling ringan karena kecil resikonya. 
Alhasil, inkarul munkar mesti disesuaikan dengan kemampu- 
an, tetapi hendaknya dilakukan dengan kemampuan yang terba- 
| ik. 
Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah me- 
ngatakan: 


ob Jas JI AS YG «S3 Las dXol Lo JSI KULI su UG 
Olulk WII MS pb JII Yg «00m AI MUKA 


Kewajiban mengubah kemungkaran dengan cara yang paling 
memungkinkan seperti yang disebutkan, maka tidak cukup 

3 hanya dengan nasihat bagi yang mampu menghilangkannya 
dengan tangan, dan tidak cukup dengan hati bagi yang mampu 
menghilangkannya dengan lisan. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
syarah No. 34) 


: karul munkar dari yang paling berat dan besar resikonya 
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Oleh karenanya setiap muslim, khususnya para pejuang Islam, 
mesti melihat dengan benar dan teliti pada posisi mana kemam- 
puan dirinya, lalu dia jujur dengan itu. Jangan sampai seorang A 
ayah hanya membenci di hati kepada perbuatan buruk keluarga- 
nya, padahal dia mampu dengan power-nya. Seorang kepala dae- 
rah hanya dengan himbauan, padahal dia mampu memukul ke- 
munkaran dengan aparat dan instruksinya. — 
7. Hadits ini menjadi metode Ahlus Sunnah dalam menging- 
kari kemungkaran. Menggunakan cara terkuat dan efektif 
hingga ke yang paling lemah, lalu serahkan hasilnya kepada 
Allah Taala. Masing-masing cara ada domainnya sendiri, ti- — 
dak diberikan secara sembarang manusia. 
Ada pun firgah Khawarij mereka justru memulai dengan hati, 
kalau belum berubah maka dengan lisan, jika belum berubah 


pemberontakan. 
8. Hadits ini menunjukkan bahwa amar maruf nahi munkar 
adalah wajib. 
Berkata Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah: 6 


SUSII Balis 189 del glapb lou! jo 988 "onsuls” 1053 Lolg 
oo Leo! gag SI US Kallg Ho ,sbb AYI Kogrg Ie diwdlg 


Ada pun sabdanya “maka hendanya dia merubahnya” maka ini 
merupakan perintah yang menunjukkan wajib menurut ijma' 
umat. Hal ini sesuai dengan Al Guran dan As Sunnah tentang 
wajibnya amar maruf nahi munkar, dan ini juga bermakna £ 
nasihat yang merupakan pokoknya agama ini. (Syarh Al Arbain 


maka mereka mengubahnya dengan tangan, yakni kekerasan atau 
Nawawiyah, Hal. 112) 
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Sebagian orang ada yang menahan diri dari amar maruf nahi 
munkar, karena mereka merasa belum layak dan masih banyak 
3 kesalahan alias masih merasa belum sempurna. Sikap ini tidak 
benar, sebab kesempurnaan diri bukanlah syarat untuk melaku- 
kan dawah dan amar maruf nahi munkar. 
Berkata Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah: 


OgS3 Ol SKA OS eWlg Sg,ebb p3YI 3 Jerit V3 :elalell JB 
Ola s3 dala Ju dis Cugis Lo Litirso .dy jab Lo Witao Jlodl JalS 
Lalyng dbs yel GI Ol dal Hm0 MY VI BN Liya OLS 
: 2 dis Jai V Logarb Ie 13 .Lalyug op£ ob UI3 


Berkata para ulama: tidak menjadi syarat dalam amar marruf 
nahi munkar menjadi orang yang keadaannya sempurna, bahwa 
dia sudah menjalankan apa yang diperintahkannya, atau sudah 
0 menjauhi apa yang dia larangnya, bahkan wajib baginya untuk 
memerintahkannya. Jika dia masih melakukan hal-hal yang 
berbeda dengan apa yang diperintahkannya, karena itulah 
dia wajib melakukan dua hal: memerintahkan diri sendiri dan 
melarangnya, dan memerintahkan orang lain dan melarangnya. 
Jika dia baru melakukan salah satunya saja, maka tidak gugur 
kewajiban atas lainnya. (Syarh Al Arbain Nawawiyah, Hal. 113) 


MAKNA KALIMAT 

JS is AI 90) Goal Kas al 5 : Dari Abu Sa'id Al Khudri 
Radhiallahu Anhu, dia berkata 

Siapakan Abu Sa'id Al Khudri Radhiallahu Anhu? Secara ring- 
kas dari Imam Adz Dzahabi Rahimahullah: 


“Dia adalah Al Imam Al Mujahid, muftinya kota Madinah, 
namanya Sa'ad bin Malik bin Sinan bin Isa'alabah bin “Ubaid bin 
Al Abjar bin “Auf bin Al Haarits bin Al Khazraj. Ayahnya (Malik) 
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mati syahid ketika perang Uhud, dan dirinya sendiri ikut perang 
Khandag dan Bai'atur Ridhwan (Baiat di bawah pohon). Dia 


adalah salah satu ahli figih dan mujtahid. 


Hanzhalah bin Abi Sufyan meriwayatkan dari guru-gurunya, 
bahwa tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui hadits-hadits 
para sahabat nabi dibanding Abu Sa'id Al Khudri. 

Al Wagidi dan jamaah mengatakan, Abu Said Al Khudri wa- 
fat tahun 74 H. Ismail Al Oadhi berkata: Aku mendengar Ali bin 
Al Madini mengatakan bahwa Abu Sa 'id wafat tahun 63 H. 

Musnad Abu Said terdapat 1170 hadits. Pada Bukhari dan 
Muslim terdapat 43 hadits. Pada Bukhari saja ada 16 hadits, pada “ 
Muslim saja ada 52 hadits.” (Selengkapnya lihat Siyar Alamin Nu- 
bala, 3/168-172) 

J255 emg dahs ANJI J0 AI Jo ) Cas4 : Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda 

Selanjutnya: 

jasa —is S5 05 : Barang siapa di antara kalian melihat ke- 
mungkaran 

Kata “man -— siapa di sini pada dasarnya adalah berlaku untuk 
umum, yakni siapa saja yang melihat dan mengetahui kemung- 
karan tanpa kecuali. Ini merupakan hukum dasar yang berlaku. 
Namun para ulama menyebutkan bahwa kewajiban ini hanya ber- 
laku bagi: 

“SS Para mukallaf (orang yang kena beban syariat), sehingga 
anak-anak, orang gila, tidur, pingsan, dan semisalnya, tidak 
termasuk di dalamnya. 

S Berlaku bagi yang melihat dan mengetahui, ada pun yang ti- 
dak melihat dan tidak mengetahui, tidak terkena kewajiban 
ini. 
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Kata "raa — melihat dijelaskan oleh Syaikh Abdul Muhsin Al 
Abbad Al Badr Rahimahullah: 


4 bakau Lo 9) db mad d3 JI Lgi oI,bI OSK UI Jlsioo SI d58)9 
dll! D3 JI Jautog 

Melihat kemungkaran diartikan maksudnya adalah penglihatan 

mata (bashariyah), atau yang mencakupinya, dan mencakup 


pula ruyah “ilmiyah (pendangan dari sisi ilmu pengetahuan/ 
keilmuan). (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 104) 


Ada pun kata “minkum - di antara kalian”, berkata Imam Al 


mukallifiin al gaadiriin- semua kaum muslimin yang mukallaf. 
(At Taisir bisyarhi Al Jami Ash Shaghir, , 2/809, juga At Tuhfah 
Rabbaniyah, Syarah No. 34) 

". Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah menjelaskan dengan 
penjelasan bagus: 


INI Slbuob SU ye sell G9 sebl 2) gais Yg :I JB 
sob Le le OS 90 Leg sob Lely Kralubl IN Sob Ws Ih 
B3Jl9 aguallg SikaI 1 Kie B70UJI yg! 30 US UB dis Lang & 
Ss yo US Ula lp sole Celeb! ISS MUS gg al Dig 
us Jiao A3 plg SU 9 IlgiPYL Slssu Lag JI98VI9 Jle3YI 
lekas WS Jo 01) ag) 

Mereka (para ulama) mengatakan: amar ma'ruf nahi munkar 
tidak dikhususkan bagi para penguasa pada sebuah wilayah, 
-. tetapi itu berlaku secara pasti bagi setiap kaum muslimin. Hanya 

saja memerintah dan melarang memang berlaku bagi yang 


mengetahui Caalim) terhadap apa yang dia perintah dan larang, 
jika halitu termasuk perkara-perkara yang nampak seperti shalat, 


: Munawi Rahimahullah tentang maknanya: ma'syiral muslimin al 


| 
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puasa, zina, Minum khamr, dan semisalnya. Maka setiap muslim 
mengetahui hal itu. Sedangkan jika perkaranya adalah masalah 
yang detil dan rumit baik tentang perbuatan dan perkataan, 
yang terkait dengan ijtihad, maka ini bukan domain bagi orang 
awam, mereka tidak berhak mengingkarinya tetapi ini adalah 
kewajiban bagi para ulama. (Syarah Al Arbain An Nawawiyah, 
Hal 113) 


Ada pun kata “munkaran - kemungkaran” , Syaikh Ismail Al 
Anshari menjelaskan maknanya: 


Insuo J9 « Va39 Ns 8 adl do Lis 


Sesuatu yang dinilai buruk oleh syariat, baik berupa perbuatan 
dan ucapan, walaupun urusan yang kecil. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 34) 


Kemungkaran yang bagaimana? 

Masalah ini sudah kami bahas pada Syarah Hadits ke-25, na- | 
mun ada bagian penting yang perlu di-review lagi, yaitu kemung- 
karan bagaimanakah yang wajib diingkari? 

Kemungkaran yang hendak dicegah, hendaknya kemungkar- 
an yang disepakati keharamannya atau kekeliruannya, baik ka- 
rena ditegaskan oleh nash shahih dan sharih (jelas), serta ijma, 
seperti judi, mabuk, zina, korupsi, copet, dan semisalnya. Jika ke- 
mungkaran itu ternyata masih diperselisihkan oleh banyak ulama, 
sebagian mengatakan munkar dan haram, sebagian mengatakan 
mubah, dengan alasan dan dalil mereka masing-masing -dengan 
kata lain bukan kategori ijma - maka tidak boleh dilakukan peng- 
ingkaran, kecuali bila mendatangkan mudharat yang jelas. Misal- : 
nya, bermain catur, mendengarkan musik, laki-laki yang mencu- 
kur habis jenggotnya, isbal (memakai kain, celana panjang, dan 
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gamis melewati mata kaki) dan sebagainya. Dalam hal ini yang 
kita lakukan adalah tasamuh (toleran), dialog yang baik, dan sa- 

5 ling memberikan nasihat karena Allah Ta'ala, dan keluar dari khi- 
lafiyah adalah jalan yang lebih selamat dan utama. 


Nasihat Para Ulama 
Imam As Suyuthi Rahimahullah menyebutkan: 


ag 3 -— o o -A A.A -— 3 GG 3 — o 3 -0 
sc BS Se . Sia s5 3 09 cc axIa ML T- 4 ..— .. 
S0 Lelg d3 lisa K0 N Wlg dwoledl Sasa 

. 19 -.- . UH 3) P 1 
“Ie S1 0 Al 
e : 


Kaidah yang ke-35, “Tidak boleh ada pengingkaran terhadap 
masalah yang masih  diperselisihkan.  Seseungguhnya 
pengingkaran hanya berlaku pada pendapat yang bertentangan 

dengan ijma' (kesepakatan) para ulama.” (Imam As Suyuthi, Al 


Asybah wa An Nazhair, hal. 185) 


—- Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 
d3 YSS) SS M3 HESAJI LI ALE Rabi LS G9)SB Le) elaladl S3 
Kemudian, para ulama hanya mengingkari dalam perkara yang 
disepakati para imam. Adapun dalam perkara yang masih 
Ta. diperselisihkan, maka tidak boleh ada pengingkaran padanya. 
(Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 2/23) 


Imam Abu Nuaim mengutip ucapan Imam Sufyan Ats Tsauri, 
sebagai berikut: 


YG one 3 Cailg d3 Alie 3 GM Jadi asu Jl Cal) ISI 
A3 


“Jika engkau melihat seorang melakukan perbuatan yang masih 
3 diperselisihkan, padahal engkau punya pendapat lain, maka 
janganlah kau melarangnya.” Imam Abu Nu'aim Al Asbahany, 
Hilyatul Auliya', 6/368. Imam Khathib Al Bagdhadi, Al Fagih wal 
Mutafagih, 2/355. Imam Ibnul Gayyim, Plamul Muwadi'in, 2/204) 
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Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah berkata: 

SV 8 SSI V3 d8 Hlbl lol dule mop Lo 9S Le! elalelg 
Oa HS Jis Jus! 909 Lunao Ugiouo JS Ol uda Ari Je 
Into yE Gasebl9 arlg Hadi Ol PI ll S9 nepiinhl 
SNI 0 RAW dora dye Ie US dis £ ge9o lg WI 

535 A53 Jl gain Car 93 | 





Para ulama hanya mengingkari hal-hal yang telah disepakati 
jima), ada pun apa-apa yang masih diperselisihkan maka 
hendaknya jangan dingkari, karena hal itu merupakan salah 
satu di antara dua pendapat: bahwasanya setiap mujtahid 
adalah benar, dan inilah pendapat yang dipilih oleh mayoritas 
para muhaggigin (peneliti), Pendapat lain menyebutkan 
bahwasanya kebenaran hanya satu, ada pun pihak yang salah 
bagi kami tidaklah didustakan dan berdosa, tetapi hendaknya 
tetap diberikan nasihat supaya keluar dari perselisihan. Dan, ini 
adalah anjuran yang baik kepada yang melakukannya dengan 
lembut. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 113) 





Selanjutnya: 
oxsaJS : maka ubahlah 


Yaitu maka ubahlah kemungkaran menjadi kebaikan atau hi- 





langkanlah kemungkaran itu, paling tidak kecilkanlah dia. 

sazs : dengan tangannya 

Yaitu dengan kekuatan dan kekuasaannya. 

Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al 'Abbad Al Badar Rahima- 
hullah: 


Ia Lesi sSu9 doll OLI & dolgig Olaku ya USS Iis n 
Tole SNI 3 dim Jl 3 Cd Lrlo 
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Cara merubah seperti ini adalah tugas penguasa dan wakilnya 
(aparat) pada wilayah kekuasaan yang umum, dan juga termasuk 
seorang pemilik rumah pada keluarganya pada wilayah yang 
lebih khusus. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 104) 


Jadi, mengubah kemungkaran dengan kekuatan adalah bagi 

“penguasa” di mana pun, pada jenis kekuasaan apa pun, baik be- 

sar atau kecil. Dari Presiden hingga ketua RT, dan kepala rumah 
tangga di rumahnya. 

Hal ini bisa berupa mengeluarkan undang-undang anti mak- 

siat, razia lokalisasi maksiat, memusnahkan khamr dan narkoba, 


gunakan untuk maksiat, dan seterusnya. 
Contoh-contoh pada masa terdahulu cukup banyak, seperti si- 
kap Abu Bakar Ash Shiddig Radhiallahu Anhu terhadap gerakan 
penolak zakat dengan cara memeranginya, sikap Umar Al Farug 
Radhiallahu 'Anhu terhadap Musailimah Al Kadzdzaab hingga 
terjadi perang Yamamah. 
Selanjutnya: 
bius eJ OlS : jika dia tidak mampu 
Yaitu jika dia tidak mampu dengan kekuatan, baik disebabkan 
dia tidak memilikinya, atau tidak cukup keberaniannya, atau dia 
khawatir dengan keselamatannya, atau pelaku kemungkaran itu 
orang yang lebih kuat dan berkuasa dibanding dirinya, dan sebab 
lainnya. 


: atau seorang ayah yang menyita HP dan laptop anaknya yang di- 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


aral! Aiod9 «dia G3 AB GIS « daa JEINI : geli & UK 
AdU psell 
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Jika dia tidak mampu mengingkari dengan tangannya, karena 
keadaan pelakunya lebih kuat darinya dan dia akan mendapatkan 
celaka jika mengubahnya dengan tangan. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah no. 34) 


Seperti anak sulung terhadap kemungkaran yang dilakukan 
oleh orang tuanya, penghuni perumahan terhadap kumpulan 
preman jalanan, penasihat presiden terhadap presiden, dan seba- 
gainya. 

Selanjutnya: 

diluls : maka ubahlah dengan lisannya 

Yaitu ubahlah dengan ucapan yang hikmah (bil hikmah), pel- 
ajaran baik (mauizhah hasanah), peringatan (tadzkirah), dan 
alasan yang benar dan ilmiah (hujjah baalighah), atau meminta 
bantuan orang yang lebih mampu, atau kadang dengan kata-kata 
yang keras jika memang diperlukan. 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 

Yaitu ubahlah dengan perkataan seperti meminta bantuan, atau 


teguran, atau teguran keras jika memenuhi syaratnya. (At Taisir, 
2/809) 


Selanjutnya: 

bius eJ OlS : jika dia tidak mampu 

Yaitu jika dia tidak mampu mengubahnya dengan lisan, baik 
karena dia bodoh, tidak tahu masalah, atau pelaku kemungkaran 
itu lebih pintar darinya, dan sebagainya. 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 


Is 95 gl A8 SSS gile d9 diluk WS (aaiw 606) 
Jla 9 gaes | bs 
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(Jika dia tidak mampu) merubah hal itu dengan lisannya karena 
keselamatan si pencegahnya seperti takut fitnah atas jiwanya, 
anggota badan atau hartanya. (bid) 


Selanjutnya: 
45.5 : maka ubahlah dengan hatinya 
Yaitu dengan membencinya, itulah perbuatan yang paling mi- 
—. nimal dilakukan oleh orang beriman, yaitu membencinya di hati. 
Ini bisa dilakukan oleh siapa saja, baik yang kuat dan lemah. 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 
SV II Ja3 gl Jodo Als 348 JI Ol ajang WUS a,) Ub oKu 
JS Is tlg Iiag lalela) Oh ai Lao GolJG duankl dal Liu 
m3 Hgg3 A3 )y33 Log Loan Ia led ALS GaAUI SNSu Ari 
oXal Bay GL SU 
Mengingkari dengan cara membenci hal itu dan bertekad 
jika seandainya dia memiliki kemampaun dengan ucapan dan 
perbuatan maka dia akan menghilangkannya, karena adalah 
hal yang wajib membenci kemaksiatan, maka ridha terhadap 
- kemaksiatan merupakan bentuk partisipasi bersama pelakunya, 
dan ini adalah kewajiban bagi setiap orang berbeda dengan 
dua cara sebelumnya. Maka, dari hadits ini bisa diketahui 
bahwa apa-apa yang disebutkan di dalamnya adalah tentang 


kewajiban mengubah kemungkaran dengan cara yang paling 
: memungkinkan. (Dalilul Falihin, 2/162) 


Selanjutnya: 

«U53 : dan hal itu 

Yaitu cara mengubah kemungkaran dengan hati, yang meru- 
pakan pilihan terakhir dan paling minim resikonya. 

Imam Ibnu Allan mengatakan: 
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Opso dis jamal Ulab SUNYI xsl (WU33) 
(dan yang demikian itu) yaitu mengingkari dnegan hati kare- 
na kelemahan dirinya untuk mengubahnya. (Ibid) : 


OLI G5) : selemah-lemahnya iman 
Yaitu selemah-lemahnya amalan yaitu mengikari kemaksiatan 

di hati, dan ini merupakan buah dari keimanan. z 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 


Selanjutnya: 
oelg KOLENI Kasasi ga9n dalo, 39 3,4 JSI isl (OLeVI imel) 


Hal JS) pas Ol dlikus dkog Jo, dur OLEYI ye WS sIyg 
Ela #dgsuma Cl JB 63 ag cdi0 ULEVI talas Ie Jo Sial 
Sillo Soe dls S0 bye 
(Selemah-lemahnya iman) yaitu buah yang paling kecil. Pada 
riwayat lain (dan dia adalah iman yang paling lemah), setelah . 
itu tidak ada lagi iman walau sebij sawi. Dari hadits ini kita 
bisa mengambil faidah bahwa hati yang tidak mengingkari 
kemungkaran merupakan petunjuk hilangnya iman, oleh karena 


itu lobnu Mas'ud berkata: “Binasalah orang yang tidak bisa 
mengenal ma'rruf dan munkar melalui hatinya.” bid) 


Diam Karena Strategi 

Tidak selalu orang yang tidak mengambil tindakan dengan 
ucapan dan perbuatan menandakan dia mengalami lemah iman, 2 
karena hanya mengingkari di hati. Bagi seorang muslim, kita mes- e 
ti memberikan zhan yang baik kepada saudaranya. 

Bisa jadi diamnya karena sedang menyusun strategi, atau me- 
nunggu timing (waktu) yang tepat untuk melakukan perubahan, — 
atau bisa jadi ketidakpeduliannya adalah bentuk nasihat bagi pe- | 


laku kemaksiatan. 


310 
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Wallahu 2 lam. 
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HADITS KE-35 
Ukhuwah dan Hak-Hak Muslim 





MATAN 


#olug Ade WI Lo AI Joan JB JB dus WI S3 Enya gl 0 
JS SARI Hg V3 do yplSS V3 dgMELS V3 dg A2 LSY3 dgadLS Y) 
V3 cdolla3 V oluhl 921 Klub! dilas) AVI Se 193553 ASI Ra 
ES oya Jl 43 - EA GEET GELANG dita V3 Ala 
JE pekbl IS club! BET 3835 OLI Ya 2Gyal ala - US 
alus lg) (45,23 JLKI A25 pl alah 


Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam: Janganlah kalian saling 

dengki, saling menipu, saling membenci, saling membelakangi 

(cuek), dan janganlah kalian membeli barang yang sudah dibeli 

oleh saudara kalian, jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara, £ 
Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, janganlah 
dia menzaliminya, menelantarkannya, membohonginya, dan 
merendahkannya. Tagwa itu di sini -Beliau menunjuk ke dadanya 
tiga kali- cukuplah seorang telah disebut berbuat buruk dengan 
dia merendahkan saudaranya, setiap muslim atas muslim lainnya 
adalah haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya. (HR. 
Muslim) 


TAKHRIJ aa 
S Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2564 
S Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 772 
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“S Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 11276, 16906, 
juga Syuabul Iman No. 6660 





KANDUNGAN UMUM 

Hadits ini memiliki sangat banyak pelajaran, yang semuanya 
bermuara pada anjuran menjaga hak-hak sesama muslim yaitu 
berbuat baik dan menjaga ukhuwah. Caranya adalah dengan di- 
sampaikan berbagai larangan berprilaku buruk kepada saudara 
sesama muslim, di antaranya adalah: 
l.  Tahaasadu (saling dengki'/iri hati) 

Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah menjelaskan: 


ds AVI Jo Wgis ypguasuo Gus Leni dil VI dagacg oyols 
Jab 2 UT ds pgi3 993 OLI AJI oil Jay opisl 3 VJ Aku Y plug 
lia jg slilg JI cUT Akkn 943 Vlo AI OUT Jeyg pad -ilg 
.elwg dls AVI Jlo ll OS jas 0 dUluus ola) 


Jangan kalian saling dengki, mencakup larangan dari saling 
f dengki dan juga larangan sifat dengki terhadap segala hal secara 
zahir dan umum, kecuali pada hal-hal tertentu, saya juga memiliki 
hadits Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam: “Janganlah kamu 
dengki kecuali dalam dua hal, yaitu dengki kepada seorang laki- 
laki yang Allah telah memberikannya Al Guran lalu dia senantiasa 
membacanya baik sepanjang malam dan siang. Demikian juga 
kepada seorang laki-laki yang Allah memberikannya harta, lalu 
dia menginfakkannya sepanjang malam dan siang. (At Tamhid, 


SS sat IS adl 09 All 3S Hal oat Ig kwloi 
6/18) 


Dalam hadits disebutkan: 
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-— 


Aan Ma Aja 8,9. o- . 5 Da3 ii 25 Me 
Ss alus Vk AJI obil Je) 051 SV) ae #oLag dls 


. 
-. 
— 


Sina ALE Lag AR sad AxKo AI GT J5 Gali 8 SUS 
la doi PASI9 Ade 

Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu “Anhu, katanya: Bersabda 

Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam: “Tidak ada hasad 

(ir) kecuali dalam dua orang: 1. Seseorang yang diberikan 

Allah harta, lalu dia menghabiskannya pada jalan kebenaran, 


dan 2. Seseorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia 
menggunakan dan mengajarkannya. (HR. Bukhari No. 73, 1409, 


1141, 1316 dan Muslim No. 816) 


2.  Tanaajasyu (saling menipu) 

Yaitu menipu dalam konteks jual beli, dengan cara dia mena- 
war barang dagangan dengan harga yang lebih tinggi agar orang 
lain yang punya keinginan terhadap barang tersebut tidak jadi 
membeli, padahal setelah itu dia sendiri tidak jadi membelinya. 
Tujuan dia menawar hanya untuk mencegah dan menyingkirkan 
orang lain. Bisa juga seorang pedagang yang menaikkan harga ba- 
rang dengan tujuan agar si penawar tidak jadi membelinya. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah ber- 
kata: 


ly ey 
Janganlah sebagian kamu menambahkan harga barang yang 


memang kamu tidak ingin menjualnya, dalam rangka menipu 
orang lain yang sangat ingin membelinya. (At Tuhfah Ar 


Rabbaniyah, Syarah No. 35) 


Tentunya syariat juga sangat melarang kecurangan apa pun 
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dalam jual beli (bisnis), selain contoh di atas. 
3. 'Tabaaghadu (saling benci) 

. Yaitu saling membenci sesama muslim, dengan alasan yang ti- 
dak dibenarkan. Bila mengalami hal ini, maka hendaknya cepat- 
cepat dicari cara untuk lahir perasaan ridha kepadanya. 

Berkata Syaikh Ibnul Utsaimin Rahimahullah: 


oe 4589 WII Is Igso,el3 SSilg2Y Yasu Su9IS 3 233 ISl9 
Sal 
Jika dihatimu ada kebencian kepada saudaramu maka seriuslah 
, dalam menghilangkannya dan mencabutnya dari hati. (Syarh Al 


Arbain An Nawawiyah, Hal. 315) 


Hal ini bisa dilakukan dengan cara husnuzhzhan, memberi- 
kan “udzur kepada saudara, dan lapang dada. Tetapi hal ini sulit 
terjadi tanpa diawali upaya saling mengenal (ta'aaruf), dan saling 
memahami (tafaahum). 

Ada pun benci karena alasan yang dibenarkan: dilecehkannya 
Al Ouran, As Sunnah, syariat Islam, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kelurga, para sahabatnya, benci terhadap kemungkaran, 
dan yang semisalnya, maka ini boleh bahkan dianjurkan. Ini di- 
sebut dengan Al Bughdhu fillah (benci karena Allah) .... 

4.  Tadaabaru (saling membelakangi) 

Yaitu saling tidak peduli dan cuek dengan keadaan saudara- 
nya, serta saling memutuskan silaturrahim. Sehingga tidak saling 
sapa, membuang wajah, dan tidak mau member dan menjawab 
salam. Ini adalah perbuatan haram dan tercela, menjadi sebab le- 
mahnya barisan kaum muslimin. 

Allah Taala berfirman: 
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adl ssh as yo gue at Ja 


BA s8 NU AN btahsah 
Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah 
dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan 
mereka. (AS. Muhammad 47): 22-23) 






Makna tuli dan buta dalam ayat ini bukanlah makna hagigi 
(sesungguhnya) tetapi majazi, bahwa walau mereka memiliki mata 
dan telinga tetapi dengan keduanya mereka tidak mampu melihat 
dan mendengar hal-hal yang bermanfaat bagi mereka. 

Tertulis dalam Tafsir Al Muyassar: 

Satin Lo Gone Y gl dian, 0 AJI Husal sUI ella 
d9 yan V3 

Mereka itulah orang-orang yang dijauhkan oleh Allah dari 

rahmatNya, dan Dia jadikan mereka tidak bisa mendengar dan 


melihat apa-apa yang mendatangkan manfaat bagi mereka. 
(Tafsir Al Muyassar, 9/128) : 


5. Larangan membeli barang yang sudah dibeli saudaranya 
Larangan ini berlaku bagi kita semua, khususnya bagi si pem- 
beli, tidak boleh dia membeli barang yang sudah di beli orang lain. 
Juga larangan bagi si penjual: tidak boleh dia menjual barang yang 
sudah dia putuskan dijual ke seseorang. Tetapi, jika belum ada ke- 
putusan, alias masih penawaran maka boleh saja dia menjualnya 
atau menawarkan kepada orang lain, dengan kata lain boleh seo- 
rang pembeli membeli barang yang masih taraf tawar menawar 
dan belum dijual (baik DP atau cash) kepada orang lain. Ini lebih 
tepat disebut jual beli cara muzaayadah (lelang), dan jumhur ula- 
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ma membolehkannya. (selengkapnya lihat lampiran) 
6. Larangan menzalimi saudara sesama muslim 
Banyak nash tentang larangan berbuat zalim, di antaranya: 


Had CG 


TAS AI 8 S5 ls alas ale AI lo GA 333 53 
K3 4283 sudi Ja all a15 GI cote G JB SI Jle5s 
Papan ne 


Dari Abu Dzar Radhiallahu 'Anhu, dari Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam bersabda tentang apa yang Beliau riwayatkan dari 
Allah Tabaraka wa Ta'ala bahwa Dia berfirman: 


Wahai hambaKu ... Aku haramkan aniaya atas diri-Ku. Dan 
kujadikania larangan bagimu, makajanganlahsaling menganiaya. 
(HR. Imam Muslim No. 2577, Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 490, Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 11283, juga 
Syuabul Iman No. /088, Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 
619, Al Bazar dalam Musnadnya No. 4053, Ath Thabarani 
dalam Musnad Asy Syamiyin No. 338, Abdurrazzag dalam Al 


Mushannaf No. 20272, Ibnu 'Asakir dalam Mu'jjamnya No. 870) 


Yaitu Allah Taala mengharamkan juga kepada manusia untuk 
berbuat zalim kepada diri sendiri dan orang lain, bahkan dilarang 
berbuat zalim kepada semua makhluk Allah Taala. 

Perbuatan zalim akan berakibat buruk kepada pelakunya sen- 
diri pada hari kiamat. Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: 


Pe an S5 PEN s £ PN 28 
as GAJI 29 Ob Lb uls LI lal 


Takutlah terhadap kezaliman, sesungguhnya kezaliman akan 
membawa kegelapan pada hari kiamat nanti. (HR. Muslim No. 
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Bahkan, syariat melarang kita condong dan mendukung kepa- 
da orang-orang zalim. 
Allah Taala berfirman: an 


SEN LA AE 3 PPA TAPE: 
Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim 
yang menyebabkan kamu disentuh api neraka. (AS. Huud: 113) 


Masalah larangan berbuat zalim pernah kami bahas pada sya- 
rah hadits ke-24, silahkan merujuk! 
7. Larangan menelantarkan sesama muslim 

Yaitu larangan membiarkan saudara sesama muslim menga- Ea 
lami kesulitan, dengan tanpa memberikan bantuan kepadanya. 
Dia tahu saudaranya butuh bantuan tapi dia diam saja, dia tahu 
saudaranya kelaparan dia tidak memberinya makanan, dia tahu 


petunjuk jalan, dia tahu saudaranya terancam agidahnya tapi dia 
tidak melindunginya, dia tahu saudaranya dizalimi tapi dia tidak 
menolongnya, dan seterusnya. 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah i 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


BP Oyleg gain SL Gagal Gw 
“Tidaklah beriman orang yang kekenyangan padahal , 


tetangganya kelaparan.” (HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 112, Ath Thabarani No. 121, Abu Yala No. 2699) 


Pada dasarnya sanad hadits ini dhaif. (Syaikh Syuaib Al Ar- 
nauth, Tahgig Musnad Ahmad, 8/486), namun karena banyaknya 
hadits serupa yang saling menguatkan, maka hadits ini terangkat 


saudaranya dalam keadaan tersesat tapi dia tidak memberinya 
menjadi shahih lighairih, sebagaimana dikatakan Syaikh Al Al- 


318 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 








Hadits ke-35 - Ukhuwah dan Hak-Hak Muslim 


bani. (Lihat Shahih At Targhib wat Tarhib No. 2562) 
Lalu juga dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma dengan sanad 
5 yang berbeda, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


dip Il ab og anto SAI ob wd 





“Tidaklah beriman orang yang kekenyangan padahal tetangga 
sebelahnya kelaparan.” (HR. Al Baihagi dalam Syu'abul Iman No. 
3238, Syaikh Al Albani menyatakan: hasan. Lihat Tahgig Misykah 


Al Mashabih No. 4991) 


Hadits-hadits menegaskan larangan menelantarkan tetangga 
: yang kelaparan. 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


Aa EN er ea et 
UE 63 Isla le xsg Isla DUS Sae ISI LNG GKI D| 
Ciri-ciri munafig ada tiga: jika bicara dia berbohong, jika berjanji 


dia ingkar, dan jika diberi amanah dia berkhianat. (HR. Bukhari 
- No. 33, 2682, 2749, 6095, Muslim No. 59) 


Dari Abdullah bin Amr Radhiallahu 'Anhuma, bahwasanya 
Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


8. Larangan berbohong 
Ma Kn Pa aa Kere Lai ia aga TK IL. s.of 

: L5 Gis dilas A8 COM (yag Lal kake OS AS Hal 
SN PG AN CN Ten TA NG AAA 8 Bae o Ea NA . 

SI3 SAS Sae ISI9 UE GEN ISI Uas 5 (HS Glee Alas d3 

323 MOS ISI9 JAS Jok 

Ada empat hal yang barang siapa seseorang memilikinya 

maka dia munafig sejati, dan barang siapa yang memiliki satu 

saja Maka dia memiliki satu perangi kemunafikan sampai dia 
meninggalkan hal itu: jika diberi amanah dia berkhianat, jika 
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bicara dia berbohong, jika berjanji dia melanggar, dan jika dia 
berbantahan maka buruk akhlaknya. (HR. Bukhari No. 34, 3178, 


Muslim No. 58) 


9. Larangan merendahkan sesama muslim 

Yaitu terlarang memposisikan seorang muslim tidak pada po- 
sisi yang benar, sebab Allah Taala telah meninggikan kedudukan 
dan derajatnya. Maka, tidak pantas mereka merendahkan orang 
yang Allah Ta'ala tinggikan keadaannya, yaitu orang-orang yang 
berkata isyhad bi anna muslim - lihatlah, sungguh saya adalah 
muslim! 

Maka tidak dibenarkan mengolok-olok mereka dan memang- 
gil mereka dengan panggilan yang buruk dan fasik , karena Allah 
Taala berfirman: 

HAN 0 3 oa BEA sa elu 1 
Ig mn “ Sia HS SN ga F3 3 AS, 


3 


OUPETaKA Tae peNANY SA Uks ANU 5 sus 
Ana pas 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang 
tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. c 


(AS. Al Hujurat (49): 11) 


Ibnu Abi Syaibah menyebutkan: 


320 












Hadits ke-35 - Ukhuwah dan Hak-Hak Muslim 


sa DS dig 


- al Ha 9 Sa GE abad 
pe PAN 


a 8 
& 
— 


Berkata kepada kami Ibnu Fudhail, dari Al “Ala bin Al Musayvyib, 
dari ayahnya, dia berkata: “Jangan kau berkata kepada 
sahabatmu wahai keledai, wahai anjing, wahai babi, niscaya 
akan dikatakan kepadamu pada hari kiamat nanti: “Apakah kau 
melihatKu telah menciptakan anjing, atau keledai, atau babi?” 
(Al Mushannaf No. 26621) 


10. Penegasan tentang persaudaraan sesama muslim, dan dila- 
rang saling mengganggu darah, harta, dan kehormatan. 
Ini sudah sering kita bahas, baik dalam Syarah hadits No. 8, 14, 
dan lainnya. 
11. Penjelasan bahwa tagwa itu letaknya di hati 
Hati adalah letaknya tagwa, sekaligus letak baik dan buruk. 
Jika baik dan tagwa maka baguslah amal perbuatan lahiriahnya, 
jika hati itu buruk maka buruk pula perbuatan lahiriyahnya. Ini 
sudah kita bahas dalam Syarah No. 6, silahkan merujuk pula. 


MAKNA KALIMAT 

JUS aris MUI 90) S3 al 5 : dari Abu Hurairah Radhiallahu 
“Anhu, dia berkata 

Tentang Abu Hurairah Radhiallahu Anhu lihat syarah No. 9. 

ollwg dls AMI Jo AI Je—z5 JUS : Bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 

Ihx2ls3 V : Janganlah kalian saling dengki 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri berkata: 


Y gl dedi Laoly olgw Yasa dasi Ula) Suasu Liat Y Gi 
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Yaitu janganlah kalian mengharapkan hilangnya nikmat yang ada 
pada saudara kalian, sama saja apakah kalian juga menginginkan 
nikmat itu atau tidak. (Tuhfah Al Ahwaazi, 6/55) 


Apa itu hasad? Berkata Syaikh Ibnul Utsaimin Rahimahullah 
Ta'ala: 
ol Is Jerg 35 AU Las Jl9) (jif kunliolell Jai yasu JB 
gl Vo Karl CS slgwe SI Je diam Jaja OI Gian Ol gl 

WS x& gl lals gi Lal 
Sebagian ulama menjelaskan: Hasad adalah mengharapkan 
hilangnya nikmat Allah “Azza wa Jalla yang ada pada orang 
lain, yaitu mengharapkan hilangnya nikmatNya atas orang lain, 
sama saja baik itu nikmat harta, kedudukan, ilmu, atau selain itu. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 315) 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan: - 

das AVI sil Gro Is Tasull yasub! Aw 


Orang yang hasad adalah orang yang begitu benci terhadap 
nikmat yang Allah berikan kepada seseorang. mam Ibnu 
Taimiyah, Amradhul @albi wa Syifa'uha, Hal. 19. Cet. 2, 1399H. ta 
Salafiyah) 


Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 

Jl95 HB HA US Glewog (HAnAo Olow3 Awi sole JS « 
dououal! yogya! 0 del Plapb pl, Iiag urlo ye dasi 
ore Is FI das Jie (jai Ol 909 dludl 993 Glee! Lalg 

Ol9 dorlus CS LM gol Gro Cot VI lgrlo ye Ul) x£ H0 

3 VI daguowa Abut Y Cnyaodh yha duoeiuo 43 delb CLS 

Inelasl jala 
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Berkata para ulama: hasad itu ada dua macam: hakiki dan majazi. 

Hasad yang hakiki (yang sebenarnya) adalah mengharapkan 

hilangnya kenikmatan dari pemiliknya, dan ini haram berdasarkan 

jjima' umat dan nash-nash (teks agama) yang shahih. Ada pun 
hasad majazi (kiasan) adalah ghibthah, yaitu seorang yang 
mengharapkan mendapatkan kenikmatan yang ada pada 
selainnya tanpa menginginkan nikmat itu hilang dari pemiliknya. 

— Jika hal itu termasuk urusan dunia maka boleh saja, jika hal itu 
masuk dalam hal ketaatan maka itu dianjurkan. Maksud hadits 
ini adalah tidak ada ghibthah yang disukai kecuali pada dua hal 
ini. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/97) 


Imam Ibnu Allan menjelaskan: 


Io 8 AJ V dneludI G3 Ja UL Yam Je SKam Ula V GI 
:, sb ge US elgw GadU Pel Je lelap pl 909 On8 pusul 

Olaouo Lang Slus9 YAS SY al BUJI 
Yaitu janganlah kalian saling menipu dengan cara membeli 
harga barang dengan harga tinggi padahal sebenarnya tidak 
menginginkan barang itu, tetapi untuk menipu saudaranya. Ini 
adalah haram menurut ijma bagi orang yang telah mengetahui 
itu, sama saja apakah dilakukan dengan kesepakatan atau tidak, 


karena hal ini masuk kategori menipu dan memalsukan, dan 
keduanya haram. (Dalilul Falihin, 2/286) 


lal Y3 : jangan saling membenci 
Yaitu jangan saling memancing dan melakukan perbuatan 
yang lahirnya kebencian sesama kalian. 


: | #53 : dan janganlah saling menipu 


Imam Ibnu Allan mengatakan: 


933 BY Gatel Uluwi Iglolesi V Gal lia Kuasa Yasa V il 
A3 SG pad) Es V9 dulu SI Is UlwW 6yua Y TS 


| 
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Yaitu kalian membenci satu sama lain, yakni janganlah kalian 
memperlebar lahirnya sebab-sebab kebencian, sebab perasaan 
benci itu seperti cinta, tidak ada kekuasaan bagi manusia untuk 
mengatur dan tidak pula berkuasa untuk menudukkannya. 
(Dalilul Falihin, 2/287) 


I9,3l55 V3 : jangan saling membelakangi (cuek) 

Yaitu jangan mendiamkan, tidak peduli, dan acuh terhadap 
saudara kalian. 

Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 


al Anlolis oil 4 09 Oli Sio Jl Jasa 


Janganlah kalian membelakangi saudaramu ketika kalian 
menjumpainya, hal itu bisa Memutuskan hubungan dengannya. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 35) 


Imam Al Munawi mengatakan: . 


Igo V gl Igsdols Y asi 


Janganlah kamu memutuskan silaturrahim dan jangan saling 
menggunjing. (At Taisir, 2/941) 


Sengaja memutuskan silaturrahim dan memboikot sesama 
muslim tanpa alasan yang benar merupakan perbuatan yang sa- 
ngat dibenci syariat. 

Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: “3 


- z 0. TN BN. Tis g s3 Ne 
007 bb ii dala) G Oliv JB. abB Till Jen V 
je Ban 


“Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan.” Berkata 
Sufyan Ats Isauri dalam riwayatnya: yaitu memutuskan 
hubungan kekerabatan. (HR. Muttafag “Alaih) 
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Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 





1 Ar NE TA Ni 


AKSI 2 na Pn Se 
IlaLat ulgSI3 bela GS 42333 ESL Sihal3 og 


“Ada tiga manusia yang Shalat mereka tidaklah naik melebihi 
kepala mereka walau sejengkal: yakni seorang yang mengimami 

sebuah kaum tetapi kaum itu membencinya, seorang isteri 

yang tidur sementara suaminya sedang marah padanya, dan 

dua orang bersaudara yang saling memutuskan silaturahim.” 

(HR. Ibnu Majah No. 971, Imam Muhammad bin Abdil Hadi As 

Sindi mengatakan sanadnya shahih dan semua rijalnya tsigat 

(kredibel). Lihat Hasyiyah As Sindi 'ala Ibni Majah, 2/338. Syaikh 

Al Albani mengatakan hasan. Lihat Misykah Al Mashabih, 

1/249/128. Imam Al “Iragdi juga mengatakan hasan. Lihat Tuhfah 

Al Ahwadzi, 2/289. Syaikh Alauddin bin Galij bin Abdillah Al 

Hanafi mengatakan sanad hadits ini laa ba'sa bihi (tidak apa- 

apa). Abu Hatim berkata: Aku belum melihat ada orang yang 
mengingkarinya. Dalam sanadnya terdapat “Ubaidah, berkata 

lbnu Namir: dia tidak apa-apa. Ad Daruguthni berkata: baik- 

baik saja mengambil 'ibrah darinya. Abu Hatim mengatakan: 

menurutku haditsnya tidak apa-apa. Sanadnya juga terdapat 

Al Gasim. Menurut Al “Ijili dan lainnya dia tsigah (kredibel), Lihat 

dalam Syarh Sunan Ibni Majah No. 172, karya Syaikh Ala'uddin 

Al Hanafi. Al Maktabah Al Misykat) 


Imam Al Munawi Rahimahullah memberikan penjelasan: 


 Oleblkio Ulas (SI ( Olapkkaio ) Had Ol Kd Ye ( ULP, ) 
. ds MI SIS x£ 





rr rs as ar rr ar ss ar rr ga an 
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(Akhwaani - dua orang bersaudara) baik dari saudara karena 
nasab atau agama (mutashaarimaani) yaitu saling memboikot 
(hajh) dan memutuskan hubungan bukan karena Allah Ta'ala. 
(At Taisir bisy Syarhil Jaami' Ash Shaghiir, 1/969) 


Hal ini adalah jika terjadi karena urusan dunia, seperti mere- 
butkan warisan, persaingan bisnis, dan semisalnya, yang membu- 
at mereka memutuskan silaturrahim. 
Namun, jika memutuskan hubungan karena faktor kepenting- 
an agama, seperti memutuskan hubungan terhadap ahli bid ah dan 
ahli maksiat, dalam rangka memberikan pelajaran kepada mere- 
ka, maka ini tidak apa-apa. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan — 
para sahabat pernah memboikot tiga sahabat nabi yang tidak ikut 
perang tabuk, yaitu Kaab bin Malik, Murarah bin Ar Rabi dan 
Hilal bin Umaiyah. Para sahabat mendiamkannya, tidak mene- 


wab salamnya. Ini berlangsung sampai lima puluh hari lamanya. 
Hingga akhirnya mereka bertaubat dan Allah Taala menerima 
taubat mereka dengan turunnya ayat: 

“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang . 
Muhajirin dan Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulit- 
an, setelah hati segolongan dari mereka nyaris berpaling (tergelin- 
cir), namun kemudian Allah menerima taubat mereka. Sesunguh- 
nya Allah Mahaya Penyayang terhadap mereka. Dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan (penerimaan taubatnya) sehingga bumi 
yang luas ini mereka rasakan amat sempit, dan jiwa mereka pun 
dirasa sempit oleh mereka, kemudian mereka menyadari bahwa 
tidak ada temapt lari dari (siksaan) Allah selain kepada-Nya, ke- 
mudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap ber- 
taubat. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi 


gurnya, tidak mengajaknya bercakap-cakap, bahkan tidak menja- 
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Maha Penyayang. Hari orang-orang yang beriman, tetapi bertag- 
walah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang 
3 yang selalu benar .(OS At-Taubah(9):117-119). 
AI R3 we —uba3 s—-3 3 : dan janganlah kalian membeli 
barang yang sudah dibeli oleh saudara kalian 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 


lgkio Ellasa Ul Oniso dadu Gta Ul ol Ob Joko Ul Yo g0g 

Iris Gaeb Elia Lie Ll 3 rio dsalu guv Ol ol ob gl do 

dala gan Ol gl eta Ya lin YL daya dil Bisa (UUS olilg 
-. » Gl aya Ling club ay IS R0 Juan iga is (R3 
dgh9 WS - olwg Ads AU) Lo 


Hal ini misalnya, seorang yang berkata kepada orang yang 
hendak membeli sebuah barang seharga sepuluh: Aku akan 
memberikan kepadamu yang semisalnya seharga sembilan. 
Atau kepaa orang yang hendak membeli barang tersebut 
sepuluh, aku akan membelinya darimu seharga sebelas. Dan 
yang serupa dengan itu adalah memperdayainya dengan tidak 
2 jadi membelinya dari saudaranya itu, atau tidak jadi menjual 
kepadanya, maka pada dua gambaran ini Nampak seseorang 
membeli barang yang sudah dibeli saudaranya sesama muslim. 
Maka, ini diharamkan Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam dengan 
sabdanya itu. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 275) 


WI32| JI 5Lzc 153553 : jadilah kalian hamba Allah yang bersau- 
dara 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


“ AabNUI9 Aak3Jl9 B3JIS « Sob! 3 392 Aloleo Igloles (gl 
Sal slao & SUS 9259 « yI € Uolelg 








| 
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Yaitu bergaul-lah dengan pergaulan yang dinaungi perasaan 
mawaddah (cinta kasih), lembut, sayang, ramah, saling menolong 
dalam kebaikan, dan yang semisalnya, yang dilakukan dengan 
hati yang tulus. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 35) 


Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri mengutip dari Imam Al Our- 
thubi, katanya: 


di glsebI9 OlLwlgk!9 dillg do lo dani —wl ul l3eS 
Jadilah kalian seperti saudara senasab dalam kasih, sayang, 


cinta, pemberian, pertolongan, dan nasihat. (Tuhfah Al Ahwadzi, aa 
CYAsan 


sek) Tel Sek) : Seorang muslim adalah saudara bagi mus- 
lim lainnya 
Yakni karena kesamaan agidahlah mereka menjadi bersauda- 


maan agidah adalah dasar persaudaraan terkuat dan teragung, di 
atas dasar persaudaraan yang lainnya. 
Imam Al Munawi menjelaskan: 


8,8 ON dnisiodl Io olasi Jun 39SI9 Arlg j3 Lagseamu si 
ayo, Olig da gaid Ola 
Yaitu keduanya disatukan oleh agama yang satu. Persaudaraan 
karena agama adalah lebih mulia dibanding persaudaraan 
hakiki (senasab), karena buahnya adalah dunia, sedangkan 


persaudaraan karena agama buahnya adalah akhirat. (At Taisir, 
2/305) c 


asas V: janganlah dia menzaliminya 
Yaitu janganlah dia menganiaya, berbuat jahat, dan merampas 


ra, walau berbeda, suku, bahasa, warna kulit, dan bangsa. Kesa- 
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hak saudaranya, baik kepada harta, darah, dan kehormatannya. 
Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 


Janganlah menimpakan kemudharatan kepada dirinya, atau 
agamanya, atau kehormatannya, atau hartanya, dengan tanpa 
izin dari syariat. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No.35) 


Namun jika dia melakukan pelanggaran terhadap syariat, 
maka dia boleh diambil harta, bahkan nyawanya, tergantung tin- 


4 dak kejahatan yang dilakukannya. 
dis Y3 : janganlah dia menelantarkannya 
Yaitu tolonglah dia dan jangan telentarkan dia bersama kesu- 
litan yang dihadapinya, padahal kita tahu dan mampu memberi- 
' kan bantuan kepadanya. 
Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 
poll: AIA B3ol Bodo GP ya UN « dso kiki ras Iu N 
- Janganlah tidak memberikan pertolongan yang memang 
disyariatkan untuk diberikan kepadanya, karena di antara hak 
persaudaraan Islam adalah At Tanaashur (tolong menolong). 
Ubid) 
SASU Y3 : janganlah membohonginya 
Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 
BII BE jab ors0 


-— Janganlah memberikan kabar kepadanya tentang suatu hal 


yang berbeda dengan kenyataannya. (bid) 


Imam Ibnu Allan menjelaskan: 
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Yaitu mengabarkannya dengan kabar yang dusta. (Dalilul Falihin, 
2/282) 5 


0,523V3 : janganlah merendahkannya 

Imam An Nawawi menjelaskan: 
Oruatus Yg duls Ku NS oylitou V si - 

Yaitu janganlah merendahkannya, dan jangan mengingkarinya, 


dan jangan mengecilkannya. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
16/1200) 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
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| 
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Syaikh Utsaimin menjelaskan dengan penjelasan yang bagus: 
dia SSL OS lg Law dia ST US Ol9 (HIP Opal Yg O,iou Yg 
Illly 4SII Ie Kel Jlkiorl9 O,kon NS lake dio y3E1 OS V9 Vla 
GAWI Inatg Gol! jo MSI slug de AU Jlo (al JB aUL e 
lb Helyojlg oli Lisa Un Jaatg On) F0 Gl -T 
dalisn 9 dajioug JLSVI po OI G3 


Jangan merendahkan dan meremehkannya, walaupun dia 
lebih tua darinya, lebih kaya, dan jauh lebih berilmu darinya. 
Maka, janganlah merendahkan, sebab merendahkan manusia 
adalah kesombongan -wal ''yadzubillah. Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam bersabda: sombong itu adalah batharul hag dan 
ghamthun naas. Batharul hag artinya menolak kebenaran, dan , 
ghamthun naas artinya merendahkan dan menghinanya. Maka, 
seorang muslim hendaknya memandang saudaranya dengan 
mata yang membesarkan, dan penghormatan, dan pemuliaan. 
(Syarh Riyadhush Shalihin, Hal. 268) 


| 


S3 SS 0106 Jl 03 - KialS G4 : Tagwa itu di sini -Be- 
liau menunjuk ke dadanya tiga kali 
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Yakni tagwa itu letaknya di hati, yakni yang menjadi dasar tag- 

wa. Namun, mesti ditindaklanjuti dengan amal nyata baik lisan 

3 atau perbuatan. Sebab terbesar di banyak nash Al Ouran dan As 

Sunnah, bahwa tagwa itu juga diaplikasikan dalam amal. 
Sebagai contoh ayat-ayat berikut: 

LAlif laam miin. 2. Kitab (Al Guran) ini tidak ada keraguan 

, padanya, petunjuk bagi mereka yang bertagwa, (yaitu) mereka 

yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 

dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan 

kepada mereka. 4. dan mereka yang beriman kepada kitab (AI 

Guran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang 

telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 

(kehidupan) akhirat. 5. mereka Itulah yang tetap mendapat 

petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung. (AS. Al Bagarah (2): 1-5) 


Dalam ayat-ayat ini terlihat orang bertagwa itu juga melaku- 
kan amal shalih yang nyata, seperti shalat dan bersedekah. 

Sela Ng 3 OLI 0-8 «Sol Su : Cukuplah seorang te- 
lah disebut berbuat buruk dengan dia merendahkan saudaranya 

Imam Ibnu Allan menjelaskan makna Asy Syar (buruk) dalam 
kalimat ini: 

0»lazog diilsung AISI $ 
. Yakni buruk pada akhlaknya, penghidupannya, dan tempat 
kembalinya (akhirat). (Dalilul Falihin, 2/285) 


Kenapa merendahkan saudaranya disebut keburukan? Beliau 


juga menjelaskan: 


Clgordl 3 Lo WI yerwg diler pagi ari SI o,kto0 & ISI WI ON 
AN MS yp3Vl9 





PP Uu Ur Iu Uu au Pa Uu Pu Pa ru rr au na 
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Karena Allah Taala tidak pernah merendahkannya, dia 
menciptakannya dalam bentuk yang terbaik, dan karena 
manusialah Dia menundukkan apa-apa yang ada di langit dan 


bumi semuanya untuk mereka. (bid) 


Maka, adalah tercela merendahkan manusia karena fisiknya. 
Ini sering terjadi di antara manusia satu terhadap lainnya. 
Lalu dia melanjutkan: : 
» JB cl yadlg DIII laci Ya 909 cd3nig AI talas LL Ijlite-| 
II 8 013 A39 KS Uja 83 lite AS 3 Ye dil JeY Yr 
Ola Y Gl dung Hlio-| cl Kun Jaotg SPI js lp 19an 
duls Ody Yg AJ Tolitol SL 

Dia menjadikan para Nabi -dan mereka adalah makhluk paling 
utama- yang berasal dari jenis manusia, jadi merendahkannya 
sama juga merendahkan apa-apa yang telah Allah agungkan dan 
muliakan, dan itu termasuk dosa dan kejahatan yang besar. Beliau 
bersabda: “Tidak akan masuk surga orang yang di hatinya ada 
sombong walau sebesar atom.” Beliau telah menafsarikan hadits 3 
ini dengan sabdanya: “Sombong adalah menolak kebenaran 

dan merendahkan manusia.” Yaitu merendahkan mereka, di 


antaranya dengan cara tidak memulai salam kepadnaya dalam 
rangka merendahkannya dan tidak mau menjawab salam 


untuknya. (bid) 


2,29 ANS3 A45 eh (bel Es Sl) 3 : setiap muslim atas 
muslim lainnya adalah haram darahnya, hartanya, dan kehor- 
matannya. : 

Yakni haram menumpahkan darah sesama muslim yakni me- 
nyakiti fisik dari luka hingga membunuhnya, kecuali ada hak Is- 
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lam seperti rajam dan gishash. 
Haram mengambil hartanya secara tidak hak, kecuali ada hak 
3 Islam yang dia langgar seperti tidak mau bayar zakat padahal dia 
sudah layak untuk berzakat. Maka boleh diampul paksa darinya. 
Ini sudah dibahas pada Syarah hadits ke-3. 
Haram juga mencemar kehormatannya dengan memfitnah 
3 dan menggunjingnya, kecuali ada uzur syar'i seperti keperluan 
penyelidikan, konsultasi, dan nasihat. 
Wallahu Alam. 


AA 





aa ag as ra aa aa aa aa as rr aa as aa aa ea ag aa aa aa aa aa 





HADITS KE-36 
Berbagai Amal Shalih 





MATAN 


el Oa Gg 3 SN ar Jana OA Paha 
CI BP da K3 AE AI Sad BAN IR Ga KEB yahh DE 
Ta (133 3,515 Bal 8 dls Ul 33 prt Pen aa 


3 Xl SEK xi 938 8 lg 533i Bal 3 Wi Oi Uakna 
Lb 4 TAI Iga ale d3 Jual sb la 23 del 03£ 


-— 59. An” 


SN KE Goa PAN Ga SE (3 Goa 3 Hi di 


A22 ALI SS KSM sale CI VI aan Bon 33 9 
dig Ol dst ag Ui G5 bale jas AU AS SNI 
AS 
Dari Abu Hurairah Radhiallahuanhu, dari Rasulullah Shallallahu 3 


'Alaihi wasallam bersabda: Siapa yang membantu menyelesaikan 
kesulitan seorang mu'min dari sebuah kesulitan diantara berbagai 
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan salah 
satu kesulitan di antara berbagai kesulitannya pada hari kiamat. 
Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan 
niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan 
siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan 
aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong 
hambaNya selama hambaNya itu menolong saudaranya. Siapa - 
yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka akan Allah 

mudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah sebuah kaum yang 

berkumpul di salah satu rumah-rumah Allah (maksudnya masjid, 
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pen) dalam rangka membaca kitab Allah dan mempelajarinya 
di antara mereka, melainkan niscaya akan diturunkan kepada 
mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, 
dan mereka dikelilingi para malaikat serta Allah sebut-sebut 
mereka kepada makhluk yang ada disisiNya. Dan siapa yang 
lambat amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. 


i TAKHRIJ 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2699 

Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 1425 
Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 1455, 4946 
Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 225 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 7427 

Imam Al Baihagi dalam Syuabul Iman No. 1695, 11250 
Imam Ibnu Asakir dalam Mu jamnya No. 696 
Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 130 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 84 

Dil 


Cerererere 


: MAKNA UMUM 
Hadits ini begitu banyak memiliki pelajaran berharga buat kita, 
diantaranya: 
1. Semua contoh amal kebaikan yang dipaparkan dalam hadi- 
: ts ini adalah amal badaniyah, baik lisan, tingkah laku, dan 
yang topang oleh harta. Hal ini menunjukkan bahwa amal 
perbuatan yang nampak dan dilakukan oleh badan adalah 
sangat penting. 
: Ini bagian dari keyakinan agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
bahwa iman itu harus diikuti dan dibuktikan dengan amal shalih 
yang nyata, bukan sekedar keyakinan di hati. 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Imam Al Pena bau an 'Anhu menuliskan: 


Ditanyakan kepada Wahb bin Munabbih: “Bukankah Laa Ilaha 
Illalah adalah kunci surga?” Beliau menjawab: “Tentu, tetapi 
tidaklah sebuah kunci melainkan memiliki gerigi. Jika engkau 
membawa kunci yang bergerigi maka akan dibukan pintu surga 
kepadamu, jika tidak maka tidak akan dibukan bagimu.” (Shahih 
Bukhari, Bab Maa Jaa fil Janaiz wa Man Kaana Akhiru Kalamihi 


Laa Ilaha Illallah) Cc 


Dan, gerigi itu adalah amal shalih. Imam An Nawawi Rahim- 
ahullah menjelaskan: 
dule AVI Juo AVI Jgwy Ao lee Lo gua0n ULEYI Ga lia Ro & Yg aa 
JIN OI Iga HP" Bg UV PI dala $ sle LS alug 
"dg Lio Leg G Ioiagag WI VI 
“Disamping kalimat ini (Laa Ilaha Illallah), dia juga mesti 
mengimani semua yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sebagaimana terdapat dalam riwayat lain dari 
Abu Hurairah: “Sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada Ilah 


kecuali Allah, mengiman saya, dan apa yang saya bawa.” (Al | 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 1/207) Ce 





Amal badaniyah inilah yang menjadi penyempurna seseorang 
muslim mendapatkan keterjagaan baik darah, harta, dan kehor- 
matannya, tidak cukup hanya kalimat syahadat. 

Berkata Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah: 


409 055 3 ad OS SI) MUI VI JI V oi dimas GAS IS 


kru www wu us www www mw jus yu sk wu us www ss wu uk wu ms www ss www mm wu sk ss ws sky ss sk sms wu ks www sk uas www sky www sk us wu ss usu wu rw ss “uu Z“ 













Hadits ke-36 - Berbagai Amal Shalih 
dolazel po 


“Tidak cukup untuk mendapatkan keterjagaan (Ishmah) hanya 
dengan mengucapkan Laa Ilaha Illallah, karena ucapan itu juga 
telah mereka katakan ketika masa-masa kafir dahulu dan telah 
menjadi keyakinannya.” (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 
54. Maktabah Al Misykah) 


Anjuran memberikan solusi kepada saudaranya yang sedang 
mengalami permasalahan hidup yang membuatnya sedih dan 
sulit di dunia. Solusi itu bisa bantuan tenaga, pikiran, nasihat, 
bahkan harta, sejauh yang disanggupi dan dimiliki. Bahkan 
anjuran ini sangat kuat karena Nabi Shallallahu “Alaihi wa 
Sallam mengatakannya sebanyak dua kali: “Siapa yang mem- 
bantu menyelesaikan kesulitan seorang mumin dari berbagai 
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan 
berbagai kesulitannya pada hari kiamat. Dan siapa yang me- 
mudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah 
mudahkan baginya di dunia dan akhirat .. Dan, Balasannya 
adalah Allah Taala akan memberikan baginya jalan keluar 
baginya menghadapi kesulitan di dunia dan akhirat. 
Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah mengatakan: 


A3 AISI aslyIl9 poll yo Pl9iV Role salat Coal lia 
gl Jl gl pls G0 rugi Le p9RAi9 Uralub! ily sLa8 Jas 
WS p£ gl dowai gl dong Bjlil gl diglseo 
Hadits yang mulia ini menghimpun berbagai macam ilmu, 


kaidah, dan adab. Di dalamnya terdapat keutamaan memenuhi 
kebutuhan kaum muslimin, dan memberikan manfaat kepada 
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mereka dengan cara yang mudah baik dengan ilmu, atau harta, 
atau pertolongan, atau menunjukkan kepada maslahat, atau 
nasihat, atau selain itu. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 93) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu banyak mem- 
berikan dorongan agar kita membantu kesulitan saudara sesama 
muslim. Di antaranya: 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu 'Anhu, bahwa Nabi Shallallahu -. 
Alaihi wa Sallam bersabda: 


Pe ME 2 Maa ae Cena Ka be 
dp 3 WI US del del GUL Yag 


Barang siapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, maka aa 
Allah akan memenuhi kebutuhan dia. (HR. Bukhari No. 2442, 
Muslim No. 2580) 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu “Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


ee Ba tee ee EL TO EA 
4850 deli lyuls Rp 9 mM Jacus al Je Jl 39 
Membantu orang untuk menaiki kendaraannya atau menaikan 


kekayaannya ke atasnya adalah sedekah. (HR. Bukhari No. 2989 e 
dan Muslim No. 1009) 


Dan masih banyak lagi yang lainnya. 

3. Anjuran menutupi aib dan aurat saudara sesama muslim, 
baik aib dan aurat fisiknya, atau perilakunya. Kesalahan pe- 
rilaku individu muslim yang membawa dampak buruk bagi 
pelakunya saja hendaknya tidak dibeberkan, justru seharus- 
nya ditutupi agar dia tidak malu dan merasa tetap terhormat. 
Balasan bagi orang yang menutupi aib saudaranya adalah 
Allah Ta'ala akan menutupi aib dirinya dihadapan manusia, 


baik di dunia dan akhirat. 
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Bukankah setiap manusia punya aib pribadi yang membuat- 
nya malu jika manusia tahu? Maka tutuplah aib itu dengan dua 

3 cara: Pertama, tidak melakukan maksiat secara terang-terangan, 

Kedua, tutuplah aib saudara kita di hadapan manusia agar Allah 
Taala menutupi aib kita juga. 
Membicarakan aib -yang diistilahkan ghibah- tidak terlarang 
. secara mutlak. Ada beberapa ghibah yang diperbolehkan, sebagai- 
mana yang tertera dalam Riyadhus Shalihin-nya Imam An Nawa- 
wi Rahimahullah. Kami ringkas sebagai berikut: 
a. Mengadukan kepada hakim, tentang kejahatan orang 
: yang menganiaya. 

b. Minta tolong supaya menasehati orang yang berbuat 
mungkar kepada orang yang dianggap sanggup menase- 
hatinya. 

: c. Karena minta fatwa: fulan menganiaya saya, bagaimana 
cara menghindarinya? 

d. Bertujuan menasehati, agar orang lain tidak terpedaya 
oleh orang tersebut. 

e. Terhadap orang yang terang-terangan melakukan keja- 
hatan, maka yang demikian bukan ghibah, sebab ia sen- 
diri yang menampakannya. 

f. Untuk memperkenalkan orang dengan gelar yang san- 
dangnya, seperti Al Amasy (buram matanya), Al Araj (Si 
Pincang), Al Ama (Si Buta), Al 'Asham (Si Tuli), Al Ahwal 
(si Juling), semua ini adalah gelar yang pernah disandang 
oleh sebagian ulama hadits. (Imam An Nawawi, Riyad- 
hush Shalihin, Hal. 366-367. Maktabatul Iman. Al Mans- 
hurah) 


4. Anjuran untuk menolong dalam hal kebaikan terhadap sesa- 
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ma muslim baik urusan dunianya: dengan membantu mem- 
berikannya pakaian jika dia tidak punya, memberi makanan 
ketika dia lapar, melindungi dari panas, memberikannya pe- 
kerjaan atau peluang kerja, melindunginya dari korban ke- 
zaliman, membantu memperjuangkan hak-haknya, dan se- 
bagainya. Juga menolong dalam urusan agama dan akhirat, 
seperti mau mengajarkan kepadanya Al Ouran, As Sunnah, 
adab-adab, ilmu agama secara umum dengan benar, menga- 
jaknya untuk bertaubat dan berbuat kebajikan, mencegahnya 
dari maksiat, mencarikannya jodoh yang shalih atau shalih- 
ah, membantu para mujahidin, mendokan kebaikan bagi 
mereka, dan sebagainya. 

Semua ini termasuk dalam keumuman ayat: 

OSIS SNI IE Isile3 V3 SEA Sl Je 15534253 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 


dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran (AS. Al Maidah (5): 2) 


Balasannya adalah Allah Ta'ala akan memberikan pertolong- 
anNya kepada hamba yang senantiasa memberikan pertolongan 
kepada saudaranya. Ini harus menjadi keyakinan mendalam bagi 
setiap muslim, bahwa pertolongan Allah Taala tidak akan terpu- 
tus selama seorang hamba masih mau menolong saudaranya. 

Al Hafizh Ibnu Hajar mengutip dari Imam Ibnu Baththal Ra- 
himahullah, dia berkata: 

kd! Houio JI (yo del 39 & NAS9 3,21 pgol 8 dioles 
Pertolongan itu dalam urusan-urusan akhirat dan juga dalam 


urusan-urusan dunia yang mubah dan sunah. (Fathul Bari, 
10/450) 
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5. Keutamaan orang yang menempuh perjalanan untuk me- 
nuntut ilmu, baik di dalam negerinya, atau di negeri orang 

3 lain, baik berjalan kaki atau berkendaraan, baik menuju ma- 
jelis yang dekat atau yang jauh. Semua ini merupakan sebab 
dimudahkan baginya oleh Allah Taala jalan menuju surga. 

Hal ini bukan meremehkan ilmu-ilmu umum seperti kedok- 

. teran, biologi, fisika, kimia, ekonomi, politik, psikologi, komputer, 
bahasa asing, dan sebagainya. Semua pun penting dalam rangka 
memakmurkan dunia dan memperkuat agama, dan umat Islam 

pun mesti menjadi penguasanya, dan ini pernah dicontohkan pada 


rang mencapai surga, sebab orang kafir pun menguasai ilmu-ilmu 

ini, bahkan saat ini merekalah yang paling menguasai. Jika ilmu- 

ilmu ini menjadi sebab utama ke surga, maka tentunya orang ka- 
firlah yang lebih layak masuk ke surga, karena mereka paling me- 
ngetahuinya. Tentunya tidak demikian pemahamannya. 

Jadi, ada dua syarat ilmu menjadi sebab jalan ke surga: 1. Ilmu 
yang dicari adalah ilmu syar'i, 2. Ikhlash dalam rangka mencari 
ridha Allah Taala dalam mencari ilmu. 

6. Hadits ini menunjukkan anjuran kuat untuk berkumpul di 
masjid dalam rangka membaca Al Guran dan mempelajar- 
inya, atau secara umum berkumpul dalam rangka majelis 
dzikir. Di mana Allah Taala dan para malaikatNya sangat 
meridhai semua itu. 


: abad-abad silam. Tetapi, ilmu-ilmu ini bukan sebab utama seseo- 
Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 


Kalu Jle3l9 8, 0UAJI JIVWIL duorimo Cproimo deloodl 8el,8 UI 
dalah lela 
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Sesungguhnya berkumpulnya jamaah untuk membaca Al @Guran 
adalah perkara yang mustahab (sunah), berdasarkan berbagai 
dalil yang jelas, dan perilaku para salaf, dan khalaf yang begitu 


jelas. (At Tibyan fi Aadab Hamalatil @uran, Hal. 7/1) 


Imam Ibnu Dagig Al Td Rahimahullah mengatakan: 
Aplubl 8 OLI 895 Je EloieVl Jas As Jo lia 


Ini adalah dalil tentang keutamaan berkumpul dalam rangka 
membaca Al @uran di masjid-masjid. (Syarh Al Arbain 
Nawawiyah, Hal. 93) 


Bagaimanakah cara membacanya? Yaitu mereka membaca "3 
masing-masing, atau satu orang membaca lalu yang lain menyi- 
maknya dan mengoreksi jika ada kesalahan, dan tidak apa-apa di- 
baca berbarengan jika dalam rangka belajar, seperti seorang guru 
membaca lalu diikuti oleh murid-muridnya secara koor. 

Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah dalam Bab fil Idarah 
bil Ouran (Bergiliran Membaca Al Ouran), pada kitab At Tibyan- 
nya: 


Jile lima SI Ia 3 JII Sel Lae ya PI Iis 9 Cu 


Yaitu berkumpulnyajamaah, sebagian merekamembaca sepuluh 

ayat atau satu juz atau selain itu, kemudian mereka berhenti, 

dan dilanjutkan bacaannya oleh lainnya dengan melanjutkan 

ayat yang terakhir dibaca. Ini boleh dan bagus. Imam Malik 
Rahimahullah ditanya hal ini, Beliau menjawab: tidak apa-apa. . 
(At Tibyan, Hal. 103) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan: 


SI WS ae al leya gl Isis peiasu Id dslop sair Ul s09 


— 
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P3) 


SO base Kd (33 ISI Igs ISI Slausi 563 
jas ng GS Kauga EN) J5 OLS Jas u63. Ogsesiu 

Jab alas EA Aa GAN) 3 5 Dn 9 

ISSI & G9) 383 f« Aa Julia aan AS « 0109 dial Ja 

SAI Ta SI Gala 032 Sad! Saya 

Dahulu para sahabat nabi, jika mereka berkumpul mereka 
memerintahkan salah seorang membaca Al Guran, sedangkan 
yang lain mendengarkan. Umar bin Al Khathab berkata kepada 
Abu Musa: “ingatkanlah kami kepada Tuhan kami.” Lalu Abu Musa 
£ membaca Al @uran dan mereka (para sahabat) mendengarkan. 
Diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam keluar 
rumah menuju Ahlush Shuffah (para sahabat yang tinggal di 
masjid nabawi, pen), ada salah seorang mereka yang membaca 
Al @uran dan dia berada bersama mereka. Diriwayatkan pula 


bahwa para malaikat berkeliling mencari majelis-majelis dzikir, 
hadits ini telah dikenal. (Majmu Al Fatawa, 23/133) 


7. Hadits ini menunjukkan bahwa keutamaan manusia diten- 
tukan oleh amalnya, bukan nasabnya. Walau seseorang ber- 
asal dari keluarga orang shalih, ulama, bahkan mengklaim 
keturunan Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam, tetapi amal- 
nya tidak shalih, maka nasab mereka tidaklah membela dan 
tidak pula menjadi penolongnya. 

Sebaliknya, ada seseorang berasal dari keluarga biasa saja, bah- 
kan nenek moyang mereka adalah musuh Islam, tetapi orang terse- 
but banyak melakukan keshalihan, maka ini lebih utama. Contoh: 
- Ikrimah bin Abu Jahal. Ayahnya adalah musuh Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam yang sangat keras permusuhannya, tetapi Ikri- 
mah sendiri adalah pahlawan Islam ketika perang Yarmuk. 
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Oleh kareranya, janganlah berbangga dengan nasab yang mu- 
lia, dan jangan bersedih dengan nasab yang biasa saja, tetapi ber- 
banggalah karena amal mulia, dan bersedihlah jika miskin amal A 
mulianya. 


MAKNA KALIMAT 

JS 330 al 5£ : Dari Abu Hurairah dia berkata 

Tentang Abu Hurairah Radhiallahu Anhu sudah dibahas pada 
syarah hadits ke-9, silahkan merujuk! 

slz3 a35 AMI Jo all Jaan JL3 : Bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 

0335 5 ju8I 53 : Siapa yang membantu menyelesaikan ke- 
sulitan seorang mumin 

Yaitu barang siapa yang meringankan bahkan menghilangkan 
kesulitan saudaranya sesama kaum beriman. Siapa pun mereka 


Naftasa bermakna #5 - farraja, yaitu meringankan dan mela- 
pangkan. Juga bermakna Jlji - azaala, yaitu menghilangkan dan 
menyingkirkan. (Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 36. An Ni- 
hayah fi Gharibil Atsar, 5/203) 

met ah 455: dari sebuah kesulitan diantara berbagai 
kesulitan-kesulitan dunia 

Yaitu meringankan salah satu kesulitan saudaranya sesama 
mu min, di antara kesulitan-kesulitan lainnya pada urusan duni- 
anya. Pada kalimat ini menunjukkan bahwa bantuan yang dibe- 
rikannya hanya pada satu kesulitan saudaranya. Jika saudaranya 
memiliki kesulitan harta, atau sakit, atau cekcok dengan tetangga . 
dan saudaranya, dia hanya mampu menyelesaikan salah satunya 
saja. 


tidak peduli suku, bahasa, dan warna kulitnya. 
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&—53,S - Kurbah adalah kesulitan besar yang menggelisahkan. 
Jamaknya adalah LS - kurab. Syaikh Ismail Al Anshari Rahim- 
. ahullah berkata: 


II 9 « yudi 0) Lo (129 « Kadas Bad : DS 


Kurbatun: kesulitan yang besar, yaitu apa-apa yang 
menggelisahkan jiwa dan membuat hati sedih. (Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 36) 


LAGI 23 5 5 Ga 455 &i£ AJI ju43 : niscaya Allah akan me- 
mudahkan salah satu kesulitan di antara berbagai kesulitannya 


Yakni di akhirat nanti, niscaya Allah Taala hilangkan dan la- 
pangkan dirinya dari kesulitan di antara berbagai kesulitannya. 
Inilah balasan baginya dari Allah Ta'ala atas kebaikannya memu- 
-, dahkan kesulitan saudaranya sesama mumin di antara kesulitan- 
kesulitan dunia, walau dia hanya mampu membantu satu saja ke- 
sulitan saudaranya.. 
Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah mengatakan: 


s2 UI ola Ol! HS owetiig AMI Is aa Sel US L 
( Ulu YJ Ulu si Jai les gal Lalag 
Karena semua makhluk adalah keluarga Allah dan meringankan 
: kesulitanadalahsebuahkebaikan, maka Allah Ta'alamembalasnya 


dengan kebaikan pula. Ini sesuai dengan firmanNya: tidak ada 
Balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (AS. Ar Rahman (55): 


60) 


: pada hari kiamat. 


ma SE m3 (49 : dan barang siapa yang memudahkan orang 
yangsedang kesulitan 
Yakni siapa pun dia, yang memberikan kelapangan, keringan- 
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an, bantuan, dan pertolongan kepada orang lain —walau dia kafir- 
yang sedang mengalami kesulitan hidup, hutang, bencana alam, 
peperangan, pengusiran dari kampung halamannya, dan sebagi- 
nya. 

Jika ini juga berlaku juga untuk menolong orang kafir, maka 
apalagi sesama muslim?! 

Berkata Syaikh Abul "Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah: : 


IS G2 JOS Ga GI SM lg Gagbl Jas 909 nA8 Is Jaw ASI 
AS gi dam Ip gl Jlyob dl Sgud p33 
Yaitu memberikan kemudahan bagiorangfaair, dan ini mencakup -. 
orang mu'min dan kafir, yaitu siapa saja di antara mereka yang 
memiliki hutang, maka hendaknya dipermudah pelunasannya, 
| 


atau dia membebaskan sebagiannya atau semuanya. (Tuhfah 
Al Ahwaazi, 8/215) 


Imam Ibnu Allan Rahimahullah berkata: 
dilblug al ASI Dra Il Ol al d8 X0 al di al sy 


Memudahkannya dengan membebaskan kesulitannya, atau : 
memberikan hibah, atau sedekah, atau menangguhkan agar 
memperoleh kemudahan baik melalui dirinya atau perantara. 

(Dalilul Falihin, 2/306) 


3219 LI 9 dls AJI X5: niscaya akan Allah berikan kemu- aa 
dahan baginya di dunia dan akhirat 

Yaitu Allah Ta'ala balas kebaikan dia dengan memberikannya 
kemudahan pula atas kesulitan yang dihadapinya, baik kesulitan 
dunia maupun akhirat. : 


baskan saudaranya dari kesulitan. Di antaranya: 
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Banyak hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan membe- 
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| Ce Pa o Ain AAN o- 2 2 AU os  eaa 2 
9h ruseo HS yuMiIS doll ago IS Ya MUI dim Ul 0 8 
z — - - 
So0- 0 .. 
- 


CA 


Barang siapa yang suka Allah Ta'ala menyelamatkannya dari 
berbagai kesulitan pada hari kiamat nanti, maka hendaknya dia 
meringankan hutang saudaranya atau membebaskannya. (HR. 
Muslim No. 1563) 


em Fx (—43 : dan barang siapa yang menutupi aib seorang 

muslim 
Yakni barang siapa yang menyembunyikan aurat, noda, dan 
. hal yang membuat saudaranya malu jika diketahui orang lain, 


lim adalah bagian dari cara menolong saudaranya itu. 
Satara - #—z artinya menutup, menyembunyikan, dan melin- 
- dungi. Tasattara artinya taghaththa (menutupi). Syai'un Mastuu- 
run (sesuatu yang tertutup). Rajulun Satiir artinya 'afiif (laki-laki 
yang suci dan terjaga). 
Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah ber- 
, kata: 


baik secara fisik dan non fisik. Menutup aib saudara sesame mus- 
IgilST elgw Cpalwbl guae psi -Lesi- Lim : ola) Lalu fw (yo 
Jila8 ya pelubl Is Kudl UB dkud 9S pl cydlo eslao 
ad SI eelub! OM dlerlg olell Jai yo diilb dlar Ju Jas 
Ole Haw Ol dala H2 SI 0S edl9 So,sbb pl 3 LY9 
ole Iss dya Hans dia pole 158 ciu Ol dala AS gl « peluh 
“din dendeng dimuolis (3 aw cd05 lons3 din 


“Barang siapa yang menutupi aib seorang muslim), muslim di 
sini adalah juga berlaku bagi semua kaum muslimin, baik muslim 
yang taat lagi shalih, atau yang fasig. Sesungguhnya menutupi 


| 





— 
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aib seorang muslim adalah di antara amal-amal yang utama, 
bahkan segolongan ulama ada yang mengkategorikan wajib. 
Sesungguhnya seorang muslim yang tidak punya wewenang 
amar ma'ruf nahi munkar (seperti pemimpin, aparat, polisi, ahlul 
hisbah, pen) wajib baginya menutupi aib saudaranya muslim, 
atau dianjurkan baginya untuk menutupinya, jika dia tahu maksiat 
saudaranya hendaknya dia menyembunyikannya, jika dia tahu 
adanya keburukan darinya hendaknya dia menyembunyikannya, 
danhendaknyadiaberusahauntukmenasihatidanmembersihkan 
albnya itu.” (Syarh Al Arbain Nawawiyah, Hal. 281) 


Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh melanjutkan: 
Jgpa aiB SI US Gallg Sosebl 2) Jal duo! Ja Lolg 
JB Lg Isjaoun Ol ogl Japu N GS sosis loud Nia Igalo ul ea) 
OY #soleblg WI 9SWI9 @BVI9 DIM ya Cpokubl yan MA 
Awll pgas 3 JEls -Levi- Ia 
Ada pun ahlul hisbah, pelaku amr ma'ruf nahi munkar, maka 
mereka boleh mengetahui hal ini selama sesama mereka saja, 
tetapi mereka tidak boleh membeberkan berbagai tuduhan yang 
menimpa sebagian kaum muslimin baik berupa dosa, kejelakan, 


dan maksiat, karena hal ini masuk keumuman kewajiban menutup 
aib. (bid) 


Ada pun jika kesalahan itu adalah kesalahan yang membawa 
dampak kerusakan pada agama dan manusia lain, maka tidak 
apa-apa dibongkar dan diusut agar tidak membawa kerusakan 
yang lebih besar lagi. Seperti korupsi, mencuri, menyebarkan ajar- 
an sesat, dan semisalnya. Namun, sebaiknya ini diserahkan pihak 
yang berwenang: baik berilmu, berani, mampu, dan bergerak se- 
cara konstitusional (syar'i). 
Berkata Imam Abu Thayyib Syamsul 'Azhim Abadi Rahima- 
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hullah: 
os Dillg AJ dusdl pas dus gl diwu GI (lulus fw (yag ) 
Ol oriw V9 SludIL B9,x0 Uudl yo Jl drwilh Nang diiluo 
SSledl Jl lgr8y jas 
(Barang siapa yang menutup saudaranya) yaitu badannya 
atau aibnya dengan tidak menggibahi dia, dan membelanya 
dari berbagai aib. Ini jika kesalahannya memang dikenal tidak 
mendatangkan kerusakan. Jika tidak demikian, maka dianjurkan 
-—- untuk membawa dan menceritakan kesalahannya kepada 
pemimpin. Jika dia melihat masksiatnya maka hendaknya 


diingkarinya sesuai kemampuan, jika dia lemah posisinya maka 
laporkan kepada hakim. (Aunul Ma'bud, 13/162) 


— 5-5 LAI 8 dUI gps : Allah akan tutupkan aibnya di dunia 
dan akhirat 
Yaitu Allah Taala akan menutupi dari aib dan kekurangan 
orang tersebut dari penglihatan manusia lainnya, baik di dunia 
mau pun di akhirat. Ini akibat dari perbuatannya yang telah me- 
nutupi aib saudaranya di dunia. Ini merupakan ganjaran yang 
berlipat baginya, bukan hanya di dunia tapi juga di akhirat. 
Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 


SV Lu 3 Gw dls Sl adlg di 3 da3 Jadi Leni ing 
dolitu Nb B9 20 OS 583 co)lB| pusg Curl slis| 30 'KuJI9 
- Bg,x0 US A9 duls jig Fuogi duamll 3 £ 3gJI dio Juang 
paku eddy) dala Uga2 J3 dala Fill OI sel YI9 Slug 
d Jincul Sale jiwll pas lia Jia $ dlabls d8 Galang Ade 
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Silgusg doll Jl dgn GS os (MI dok 


Ini juga perbuatan menutup aib di dunia balasannya adalah 
orang tersebut ditutup aibnya di dunia dan akhirat. As Sitru 
artinya menyembunyikan aib dan tidak menampakkannya. 
Orang yang track record-nya dikenal baik, lalu dia melakukan 
maksiat maka hendaknya dinasihati dan ditutupi kesalahannya 
itu. Tapi orang yang dikenal perusak dan jahat, maka menutup- 
nutupi kejahatannya justru memudahkan dia untuk berbuat 
jahat, lalu dia melanjutkan kejahatannya dan menyengaja 
melakukannya. Maka, bagi yang seperti ini justru membukanya 
adalah lebih bermaslahat, agar dia mendapatkan hukuman 
yang bisa mencegahnya mengulangi kejahatannyan itu. (Fathul 
Gawwi Al Matin, Hal, 109) 


LA 3S GKI SB Ls SI 053 8 WUIG: Allah akan selalu me- 
nolong hambaNya selama hambaNya itu menolong saudaranya 

Yaitu selama seorang hamba mau menolong saudaranya maka 
Allah Taala akan memberikan pertolongan kepadanya dari ber- 
bagai kesulitannya, sebagai balasan kebaikan dia menolong sau- 
daranya itu. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 


ol Jae Luo Oo place ole e,bl Os Ol Je Cun d3 lia 
A92 3 WI OB co Ole ISI li 
Hadits ini terdapat dorongan yang begitu besar bagi seseorang 
untuk menolong saudaranya, di mana seorang hamba jika 


menolongsaudaranyamakaAllahakanmemberikanpertolongan 
kepadanya. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 1/282) 


Sebenarnya kalimat ini merupakan rangkuman kalimat-kali- 
mat sebelumnya, pada kalimat sebelumnya Nabi Shallallahu 'Alai- 
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hi wa Sallam menyebut “meringankan beban saudara, “memu- 
dahkan urusan saudaranya”, “menutup aib saudara”, semua ini 
3 bermakna memberikan pertolongan. 
bb Jas 553 : Barang Siapa yang menempuh jalan 
Yaitu menempuh jalan dengan apa pun perjalanan itu, jalan 
kaki atau berkendaraan. 
- Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 
A3 rig dullaig A8 las Lagoug Je) OV GI ye Yka3 
disJUrag d3,Sllag WaAn5 do gisebl Jadiu Lo Ly lp OI umg 
dl) ds Iuogis La S9 dagaig 
Dilakukan melalui berbagai jalan, baik dengan berjalan kaki 
dan yang semisalnya, dia menempuh berbagai jalan, cara, dan 
pencarian ilmu. Benar pula yang memaknai cakupan mankanya 
adalah menghapal, mengingat, mengkaji, dan memahami ilmu, 


dan semua hal yang dapat menyampaikannya pada tujuan itu. 
(Dalilul Falihin, 2/308) 


Ss d3 Jusils : untuk mencari ilmu 
- Ilmu apakah yang dimaksud? Yakni ilmu-ilmu syari bukan 
ilmu-ilmu umum, ilmu-ilmu yang bisa membuat mereka paham 
tauhid yang benar, halal haram, tata cara ibadah, menjauhi syirik, 
bahasa Arab, ulumul guran, ulumul hadits, dan semisalnya, yang 
semuanya menjadi alat seorang hamba semakin bermarifah ke- 
pada Allah Ta'ala, sebagaimana yang dikatakan umumnya para 
ulama ketika memberikan penjelasan hadits ini. 
Berkata Imam Ibnu Allan Rahimahullah: 


5 3 Ibis Ole liang JB II d9 Wis Tao JT gl Le, (Kode) 
IS Geli yasu UV 0 Ulubl ola s3 elalell Bole SI Sole JS 
dis Jis gl A3 Jinlut 
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(Ilmu) yaitu ilmu syar'i atau ilmu yang menjadi alat mencapai 
wajah Allah. Dikatakan bahwa hal ini menjadi syarat semua 
ibadah, bahkan biasanya para ulama mengikat berbagai urusan 
ibadah dengannya (ilmu-ilmu syar'i), lantaran sebagian manusia 
telah meremehkan masalah ini atau melalaikannya. (bid) 


2 Ia an 


ASI Jl ob as JJ UI 3-3 : Allah akan mudahkan baginya 
jalan menuju surga | d 
Yaitu ilmu syar'i yang dicarinya itu menjadi sebab dirinya ma- 
suk ke dalam surga, karena ilmu-ilmu syar'ilah yang dapat mem- 
bimbing manusia menuju kebaikan dan menjauhi keburukan. 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: : 


SB A8 Abg selai Ba yb Ig Je tenEjllg Cdi A3 Nag 

Wb 0 MV Iga Ne Je- WI OB ciu lal Sb 00 Hb 

Aga 0 Ill ON Kl lb 3 SE bri Ro diedl Jl 
Hb 93 Ne9 Je AI GP ole Cab VI pakai Y dipdlg cdimdl 
dl ob 0 J Ul Jgw S9 Je- AU Lalira d8 LS) cola 


dil 

Ini adalah dorongan dan anjuran untuk menempuh jalan ilmu, 
dan bersungguh-sungguh dalam mencarinya. Maka, jalan apa 
pun yang Anda tempuh Allah Jalla wa “Ala dengannya akan 
memudahkan Anda menempun jalan ke surga, dengan syarat 
Anda ikhlas dalam menuntut ilmu, karena ilmu salah satu pintu di 
antara pintu-pintu surga, dan surga tidaklah dapat diraih kecuali 
bagi orang-orang yang mengatahui hak Allah Jalla wa “Ala. 
Maka, barang siapa yang menuntut ilmu dan dia bersungguh- 
sungguh mencarinya ikhlas karena Allah Jalla wa “Ala, maka c 
Allah akan mudahkan baginya dengan itu jalan menuju surga. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 282) 
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Hadits ke-36 - Berbagai Amal Shalih 


aU Lg H0 LI 8 238 sil Lag: Tidaklah sebuah kaum yang 
berkumpul di salah satu rumah-rumah Allah 
. Yaitu mereka duduk dan berkumpul di majelis yang sama atau 
berbeda-beda di sebuah masjid. Buyuutullah adalah al masaajid 
(masjid-masjid). 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 


SY Seoul Ls iii dala) cAUI Cw Aoeweblg cameweb! SUS Sl yblg 


Maksudnya adalah masjid, masjid adalah baitullah (rumahnya 

5 Allah), pengkaitan tersebut untuk pemuliaan terhadap masjid 
karena masjid adalah rumah untuk mencari ridha Allah Jalla wa 
Ala. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 1/282) 


Imam Ibnu Allan Rahimahullah berkata: 


SUYI9 ySMI A3 Ggiwe FS HN Bukas RAL Yui ol 9 
OS Pa GS anda AI 30 Iidus dil oya59 KAYI paar & ISS 
sud! Y99 JI 3 le dslr pg EIJI ls,k02 
Ini adalah kata benda yang menunjukkan jenis jamak tiga 
orang atau lebih, sama saja baik di dalamnya ada laki-laki dan 
perempuan, demikian keterangan dalam Fathul Ilaah, yang benar 


adalah bahwa ini adalah gabungan antara dua kelompok, tetapi 
, dalam Mufradaat Ar Raaghib disebutkan: Gaum pada dasarnya 


berarti jamaah laki-laki tanpa perempuan. (Dalilul Falihin, 2/309) 


alJI SUS Gsli5 : mereka membaca kitab Allah 

Yaitu mereka melakukan tilawah terhadap Al Ouran, baik 
satu orang membaca dan didengarkan yang lainnya, atau mereka 
membaca sendiri-sendiri di tempat dan waktu yang sama. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz menerangkan: 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 
das OS LS Ogseawy daidlo soko Urlg glu Ul Wib dgakblg 
GM Lel9 033 V9 cdi aan (389 Jaslamdl B9 Lo Aludi Gam 
OLI | DB Uglepu gl usu Log dulouali Jas Ale US 
SSS Ugw3loiag segi Lon8 Sel AJI Oonglin A89 cdiill maiwa 63 
Ns9 Je AI 






Maksudnya adalah salah satu di antara mereka membacanya, 
sementara yang lainnya menyimaknya sebagaimana petunjuk 





para salaf, ada pun membaca Al Muran bersama-sama 
adalah muhdatsah (perkara baru) dan tidak dibenarkan, ada 
pun yang dilakukan oleh para sahabat dan setelah mereka 
bawasanya mereka membaca Al @uran sedangkan yang lainnya 
mendengarkan, dan mereka membaca secara bergiliran dan 
mengkaji firman Allah Jalla wa “Ala. Ubid) 


09 459.0513553 : dan mempelajarinya di antara mereka aa 
Yaitu mengkaji Al Ouran: baik giraahnya, berbagai ulumul 
guran, dan juga memahami tafsirnya baik secara rinci dan umum. 





did —44£ C5 Y| : melainkan niscaya akan diturunkan 
kepada mereka ketenangan -— 





ketentraman. 
Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri Rahimahullah mengata- 
kan: . 


0 sai Lgi lgi oleh celah Lu (jin 3 IS (duSUdI) 
“S903l JB ASIVLI dara Log disilab A3 Jles WI Clbglexo 


(Sakinah) disebutkan bahwa makna Sakinah adalah asy-yaa ya 
(banyak hal), yang dipilih dari makna tersebut adalah bahwa 
sakinah merupakan suatu bagian dari makhluk Allah Ta'ala 





| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


Yaitu Allah Ta'ala menurunkan kepada mereka ketetangan dan 
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Hadits ke-36 - Berbagai Amal Shalih 


yang di dalamnya terdapat thuma'ninah (tenang), rahmat, dan 
malaikat bersamanya, inilah yang dikatakan An Nawawi. (Mirah 
Al Mafatih, 1/308) 


ASI @9ix423 : dan dilimpahkan kepada mereka rahmat 
Yaitu kasih sayang Allah Taala ada di atas majelis mereka dan 
menaungi mereka. 
—. Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri berkata lagi: 


Mikw9 Oglato9 og si (Kor agus) 


(dan dilimpahkan kepada mereka rahmat) yaitu di atas mereka, 
£ menutupi mereka, dan melindungi mereka. (bid) 


Yaitu malaikat ada disekitar perkumpulan mereka. 
Syaikh Al Mubarkafuri berkata lagi: 


02 Jobs Idi AS J9 dam ASN cal (ASGNUI 0gip3) 
LI claw dl gs Joylag gp ISU gl cegsuial Lubis 
.etwly39 ol Oh 
(dan malaikat mengelilingi mereka) yaitu malaikat pembawa 
rahmat dan berkah mengitari mereka sebagai bentuk pemuliaan 
terhadap apa yang mereka kerjakan, atau mereka berputar dan 


berkeliling di sekitar langit dunia dalam rangka mendengarkan 
: Al @uran dan kajian mereka. (bid) 


ASN 231223 : dan mereka dikelilingi para malaikat 
sae nasa II) 85553 : serta Allah sebut-sebut mereka kepada 
makhluk yang ada disisiNya 

Yaitu Allah Taala membanggakan mereka yang hadir di ma- 
jelis tersebut di hadapan makhluk-makhlukNya yang lain di ha- 
dapanNya. 


Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 





PP Uu ru Iu Uu PL Uu au Pu Pa ru rr au ag ng 






Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


oo OLS Gb ASLI 3 Gisa (0018 ad MUI 08,553) 
ds JI dbyus dosis 
(serta Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk yang ada 
disisiNya) yakni di hadapan para malaikat al mugarrabin, maksud 


“dihadapan” adalah kedekatan kedudukannya dengan Allah 
Ta'ala. (At Taisir, 2/708) 


da5 As Us 533 : Dan siapa yang lambat amalnya 

Yaitu siapa yang mengakhirkan amalnya, dia tidak menyege- 
rakan amal shalihnya. 

Baththa-a artinya lamban. Ath Tabthi-ah artinya lawan dari 
At Taajjalu (bersegera). Al Buth-u lawan dari As Surah (cepat). 
Syaikh Abul "Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 


doll! Anya E ob 32 Jas 0,21 Ye isblg 
Maknanya adalah barang siapa yang mengakhirkan amalnya € 
dari derajat kebahagiaan. (Tuhfah Al Ahwadzi, 8/216) 


da «3 6 : hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. 
Yaitu keterlambatan amalnya itu tidak akan bisa dipercepat 
oleh nasab dirinya yang mungkin berasal dari orang-orang mulia. 
Seorang anak ulama, anak wali, dan anak orang shalih, tidaklah 
serta merta dia menjadi ulama, wali, dan shalih juga karena ayah- 
nya, tetapi karena amal shalihnya yang membuatnya mulia. 
Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri berkata: 


II 2 SENI 2 8 si 0 . - sa .0z et NT Oo TOL Nata 
— DJI WS bg G3 IM AT (F3 
22 . .. Sa “ .... P5 ca .. ..... ma ae 
2 2 PRA Kl Ti -1 ae Pan g 09 Oo na Oa reg 
: Poli: dls JB. della JlsVL Is Hello le3 WI 
- PAN Kar ga - - 
- 2 T Nik “TS | ai ya KI 3 era ai o £ asi Fi | C 
Glasl Y SAlelg Audi sake KST Ol US amli3 ef Ssi JJ 
1 - -— si - - -— 
o 5 UNI Aa aa Pe Petra AS o Pj Me 2 — 31 RS 09, 
sUS dilas Audi elals Co K3 Io ey Ela 
c 
Haa JO R29 - en £ Dea 9 y patang 
3 
“-0 gg Ss TAK Pa ari 2 — 2 
dari sulu9 do) Slolu 
Z5 sada - Pe 


356 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
e 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 













Hadits ke-36 - Berbagai Amal Shalih 


Yaitu kekurangannya itu tidak cukup ditutupi dengan 
keadaan nasabnya di tengah kaumnya, nasab seseorang tidak 
mengantarkannya kepada tagarrub (pendekatan diri) kepada 
Allah Ta'ala tetapi amalnya yang shalih. Allah Ta'ala berfirman: 
(Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
adalah yang paling bertagwa di antara kamu). Hal ini dibuktikan 
oleh mayoritas ulama salaf dan khalaf tidak memiliki nasab dari 
orang-orang besar. Justru banyak ulama salaf yang menjadi 
pelayan, yang di sisi lain mereka juga menjadi pemimpin umat 
dan membawa kasih sayang.(At Tuhfah, 8/216) 


Selesai. Wallahu A'lam bish Shawwab 


AA 


as aa aa as rr aa aa as aa ea ag aa aa aa aa 





HADITS KE-37 
Karunia dan Keadilan Allah Ta'ala 





MATAN 


3 plug dls AI to Kill yS Lapis AU G5 uns yul us 
SEA OLS 3 WI SI) JB SI Jle33 BS S3 HE spa 
Hae bale AN KS las ab ia A5 Ga3 seh G3 Ah 
Blonga Jl OELS Jis Odis AU WS 33 lg A6 Uladlab 
Me dis ob 013 3S Sleel JI Ha 
SESI 8133 (63-13 A2 AVI YES Gas3 lp SS UI Sela5 Ting 
S9 ola legi5imo 3 eng - 


Dari lbnu Abbas Radhiallahu '“Anhuma, dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam mengenai apa yang Beliau riwayatkan dari 
Rabbnya Tabaraka wa Ta'ala, bahwa Dia berfirman: 


Sesungguhnya Allah menetapkan berbagai kebaikan dan 

berbagai keburukan, kemudian menjelaskan hal itu. Barangsiapa 

yang ingin melakukan kebaikan namun tidak jadi melakukannya, 

Allah tetap mencatatnya satu kebaikan secara sempurna. Jika 

dia ingin melakukan kebaikan lalu benar-benar dia laksanakan, , 
maka di sisi Allah telah dicatat sepuluh kebaikan hingga seratus 

kali lipat, bahkan berlipat-libat yang banyak. 
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Hadits ke-37 - Karunia dan Keadilan Allah Taala 





Barangsiapa yang ingin melakukan keburukan lalu dia tidak jadi 
melakukannya maka di sisi Allah akan dicatat satu kebaikan yang 
sempurna, dan jika dia jadi melakukan keburukan itu maka Allah 
mencatatnya hanya satu keburukan. (HR. Bukhari dan Muslim 
di dalam Shahih mereka berdua) 


TAKHRIJ 
"S Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6491 
S Imam Muslim dalam Shahihnya No. 131 
S Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 2827 
SS Imam Al Baihagi dalam Syuabul Iman No. 334 


Hadits ini mengandung beberapa pelajaran penting, di antara- 
nya: 

— l. Betapa luasnya kasih sayang dan karunia Allah Ta'ala untuk 
hambaNya, baik berupa pemberian pahala, ampunan, dan 
penghapusan dosa, serta betapa adil keputusanNya. 

Hal ini sesuai dengan ayat: 


On Sia 


Elis Yang I JELIL ale 325 WES sis AB Had ae 33 
Osalbs Y 653 

Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) 
5 sepuluh kali lipat amalnya: dan Barangsiapa yang membawa 
perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan 


seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun 
tidak dianiaya (dirugikan). (AS. Al Anam (6): 160) 


MAKNA UMUM 


: 2. Hadits ini menunjukkan pentingnya amal hati dan amal 
badan sekaligus, di antara amal hati adalah kehendak kuat 
(himmah) dan niat. Amal badan merupakan terwujudnya 





as aa aa aa aa aa ea aa aa aa ae Iu |5— 






Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Numan 
kehendak tersebut atau batalnya kehendak tersebut. 
Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 
Sosii Jp is SST5« Sugiis bo52 Jj bis 9 dn Hj - 


SULE 


“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada penampilan kalian dan 
harta kalian, tetapi Dia melihat pada hati dan amal kalian.” (HR. 
Muslim No. 2564) 


Hujjatul Islam, Al Imam Al Ghazali Rahimahullah mengata- 
kan: 


2 JL! elaial Iv 30 Ilang « dal dilas LV Ugal Jl 55 Lel3 
AL SEell3 JI 3533 0553 Jadi JsS DUS HL 
“Sesungguhnya Dia (Allah) melihat kepada hati lantaran hati 
adalah tempat dugaan niat, inilah rahasia perhatian Allah € 


terhadap niat. Maka, diterima dan ditolaknya amal tergantung 
niatnya, dan pemberian pahala dan siksa juga karena niat.” Ihya 


“Ulamuddim, 4/35) 


3. Hadits ini menunjukkan berniat melakukan kebaikan sudah 
dinilai satu nilai kebaikan (pahala), walau dia tidak jadi me- 
laksanakannya karena halangan (udzur). 

Imam Al Ghazali Rahimahullah mengatakan: 


2 g AO e 2 NONA 
5 s3 Gek Kan . ae BOT sa kara 54 Kerta . 
Silo Jadi yA Lg 1 3 3 AL 
“Maka, niat itu sendiri pada dasarnya sudah merupakan kebaikan, 


walau pun dia disibukkan oleh uzur untuk melaksanakannya.” 
Uhya Ulumuddin, 4/352) . 


ea ee er ek ru sk ru sk ru ks rs my sy ek as gg, su ag ru gu rs su su aa ky su sk mw rs ur ru ge sg er au sy uu us usus ea 


Sebagai contoh, Allah Ta'ala berfirman: 
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Hadits ke-37 - Karunia dan Keadilan Allah Ta'ala 





PN an an Smp Ae BI an PNG TE Ci A8. Ae Bata aan 
2 S3 aa SIS 0 3 Aang Il Dera an G3 GE S3 
dn 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 


(sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh telah 
tetap pahalanya di sisi Allah. (AS. An Nisa (4): 100) 


Jadi, terhalang oleh halangan yang dibenarkan oleh syara, bu- 
kan tidak jadi karena bermain-main dengan niatnya, mengakal- 
akalinya, atau karena malas. 

: Jika kita ringkas, seseorang tidak jadi mewujudkan keinginan 


atau niatnya disebabkan oleh beberapa faktor: 
Pertama, tidak jadi melakukan karena ingin melakukan hal 
yang lebih baik lagi, atau karena udzur akhirat bukan udzur ma- 
? salah dunia. Misal ada seorang yang bernadzar ingin bersedekah 
satu juta rupiah, ternyata akhirnya dia bersedekah dua juta rupi- 
ah. Ini boleh dan sesuai syariat. 

Imam Abu Daud (No. 3305, dishahihkan oleh Imam Al Hakim 
dan Imam Ibnu Dagig Al Td) meriwayatkan bahwa ada seorang 
laki-laki yang bernadzar jika terjadi Fathul Makkah, maka dia 
akan melakukan shalat di Baitul Magdis (Al Agsha), ketika ter- 
jadi Fathul Makkah keinginannya itu disampaikan kepada Nabi 
Shallallahu "Alaihi wa Sallam, lalu Nabi justru menyuruhnya un- 
tuk shalat di Masjidil Haram. Maka, dengan itu dia meninggalkan 
perbuatan, menuju perbuatan yang lebih utama dan lebih tinggi 
nilainya. 

Kedua, tidak jadi melakukan karena terhalang oleh urusan du- 
nia. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al “Utsaimin Rahimahullah 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Numan 


bercerita: 


dolovol Api OI dala $ Abe esa! SS) Ula Ul gi Ol Jika 

PPN E N AU EM NAN PA KO EMA Aa KN PENS TEY 

Ogan Alai & Y Jall Je Ol NY S9 JISl aadla Ja all 
“dasi ya Lo Jl Jlisil Osis 


Misalnya, seseorang berniat untuk melakukan shalat dua 
rakaat dhuha, lalu ada seorang sahabatnya yang mengetuk 
pintu rumahnya, dan berkata: “Kita jalan-jalan yuk!” Lalu dia 
meninggalkan shalat dan pergi bersamanya untuk jalan-jalan, 
maka dia diberikan pahala karena keinginannya yang pertama 3 
dan tekadnya yang pertama, tetapi dia tidak diberikan pahala 
atas perbuatannya karena dia tidak jadi melakukannya dengan 
tanpa udzur, dan bukan berpindah kepada perbuatan yang 
lebih utama. (Syarh Al Arbain Nawawiyah, Hal. 341) | 


Ketiga, tidak jadi melaksanakan karena mempermainkan ni- 
atnya itu. Dia berniat namun sekaligus merencanakan kegagalan 
apa yang direncanakannya. Nah, yang seperti ini dia tidak men- 
dapatkan apa-apa. : 


4. Mewujudkan niat baik dalam kehidupan nyata, akan diberi- 

kan ganjaran sepuluh kebaikan hingga seratus kali lipat bah- 
kan lebih banyak dari itu. Jadi, berniat baik saja sudah da- 
pat satu pahala, lalu mewujudkan niat baik itu menjadi nyata — 
akan mendapatkan sepuluh pahala hingga seratus kali bah- 

kan berlipat-lipat. Kenapa bisa demikian? Hal ini akan diba- 

has nanti. 

dak jadi melakukannya karena Allah Taala, maka dia tetap 
mendapatkan nilai satu kebaikan pula. Sebab, membatalkan 
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5. Orang yang berencana berbuat satu keburukan lalu dia ti- : 












Hadits ke-37 - Karunia dan Keadilan Allah Ta'ala 


keinginan buruk bukan perkara mudah, tetapi dibutuhkan 

perjuangan yang cukup berat. Oleh karenanya sangat wajar 

dia tetap mendapatkan pahala satu kebaikan sempurna. 
Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

LS3 La peluwo Bobo Jelas dl ASI 09 Jl dia 92 WS, UI 1s 

YG Lgis ono 41 NY WS Ula Jel ye El ala ye 

Yaitu jika dia meninggalkannya karena takut kepada Allah Ta'ala 
dan karena ingin mendekatkan diri kepadaNya, sebagaimana 
yang ditunjukkan dalam tambahan kata pada riwayat Imam 
Muslim: “Sesungguhnya dia meninggalkannya karena Aku,” jika 
dia meninggalkannya karena urusan lain yang membuatnya 


berpaling dari keburukan itu, maka itu tidak termasuk. (Faidhul 
Gadir, 4/622) 


6. Seseorang yang akhirnya melakukan keburukan yang di- 
niatkannya, maka dia hanya mendapatkan satu keburukan 
saja. Jika kesalahannya itu termasuk dosa kecil, maka dia di- 
nilai telah melakukan keburukan kecil, jika perbuatannya itu 
sudah masuk dosa besar, maka dia dinilai telah melakukan 
satu dosa besar. 

Wallahu Alam 


MAKNA KALIMAT 

lyis WI 52) pLAS ol 6$ : dari Ibnu Abbas Radhiallahu An- 
huma Na 

Tentang Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma sudah di- 
bahas pada syarah hadits ke 19. 

A5 JL559 OIL A35 GS aga 53 plug dala AMI Iko Cd 
JL53 : dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam mengenai apa yang 
Beliau riwayatkan dari Rabbnya Tabaraka wa Taala, bahwa Dia 





Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





berfirman 
Ini adalah hadits gudsi, silahkan lihat syarah hadits No. 24. 
3S II EA OlL5Jl: Sesungguhnya Allah menetap- 
kan berbagai kebaikan dan keburukan 
Yaitu Allah Ta'ala telah membuat ukuran dan standard makna 
kebaikan dan keburukan, semuanya sudah tercatat dalam kitab- 
Nya. : 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah berkata: 


Lagio RSJ 339 Je deals 3 lagu gl dogulSO dadbJl yel xl 


Yaitu Dia memerintahkan untuk menjaganya dengan menuliskan 
keduanya (kebaikan dan keburukan), atau menuliskan keduanya 
di dalam ilmuNya yang keduanya itu selaras dengan kenyataan 
hidup. (Dalilul Falihin, 1778) 


Syaikh 'Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah berkata: A 
de Oi S3 Jus Jas ISI KS HS ASN lngia Cu ie 


Maknanya Dia telah menjelaskan kepada malaikat bagaimana 
menuliskan amal hambaNya baik itu perbuatan atau kemauan. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 79/2) 


Jadi ada dua makna, pertama, Allah Ta'ala telah menuliskan 
kebaikan dan keburukan dari hamba-hambaNya di dalam Lauh 
Mahfuzh, semuanya telah Allah Taala catat di dalamnya. Kedua, 
keduanya (kebaikan dan keburukan) ditulis oleh malaikat ketika 
hamba tersebut melakukannya, Allah Ta'ala mencatatnya sesuai 
dengan hikmahNya dan keadilanNya. 

Imam Al Mulla Ali Al ari Rahimahullah berkata: $ 


Ale Gortuo Lo liku GI 0 Giat Ls Celiwodb Sl,bIs 
Ola 
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Hadits ke-37 - Karunia dan Keadilan Allah Ta'ala 





Yang dimaksud dengan Al Hasanaat (kebaikan) adalah sesuatu 
yang dengannya mendatangkan pahala, sedangkan As Sayyi- 
aat (keburukan) adalah sesuatu yang berhak bagi pelakunya 
untuk diberikan hukuman. (Mirgah Al Mafatih, 8/231) 


US ya Si : kemudian Dia menjelaskan itu 

Yaitu Allah Ta'ala menjelaskan kebaikan dan keburukan itu 
- agar hambaNya tidak salah membedakan keduanya. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 


Lo 009 didi dh S3 Lo 0 OLI 3 lin c0uis Uye isu 

: 039 diun D syal CSI GI Iasdl 00 isa Sina D H9 
Yakni Dia menulisnya di sisiNya, lalu menjelaskan di dalam Al 
Guran, Dia menjelaskan sesuatu yang dengannya bernilai 

— kebaikan, dan menjelaskan sesuatu yang dengannya bernilai 
keburukan. Maknanya juga Dia menjelaskan amal yang dicatat 
sebagai kebaikan bagi seseorang, dan menjelaskan amal 


yang dicatat sebagai keburukan baginya. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, 1/285) 


dimas s5 428: Barangsiapa yang ingin melakukan kebaikan 
Yaitu barangsiapa yang berhasrat melakukan satu kebaikan. 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 


@joJ| y9 el JaVL din Jas Odis lgls8 mejig Laaljl 2sI 
dls pwoaslig lalsan 
Yaitu dia menghendaki kebaikan itu dan pada dirinya ada 
3 keinginan kuat untuk melakukannya, lalu diketahui darinya ada 


keinginan kuat, yaitu tekad untuk melakukannya dan adanya 
ketetapan hati atas perbuatan itu. (Dalilul Falihin, 1/28) 





PU Ur au Iu Uu aa PP Iu ru Pu Pa ru Ia au Tg 
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(1x25 643 : lalu dia tidak jadi melakukannya 

Yaitu dengan udzur tertentu dia batalkan keinginannya itu 
atau menundanya, bukan karena mempermainkan niat dan me- ta 
remehkan amal. 

Alo5 di x5 okis AU L25S : Allah tetap mencatat di sisiNya 
satu kebaikan secara sempurna 

Yaitu karena keingan berbuat baik itu tetap Allah Ta'ala mem- 5 
berinya nilai satu kebaikan baginya. Karena hati yang menging- 
ankan kebaikan tidaklah mudah, sebab hati manusia juga berpo- 
tensi menginginkan keburukan. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah mene- 5 
rangkan: 


293 VI Kala Lgil lglasu d3 Las Kd ISI diuodl dolS LSI 
Jell SY ol 3 MY Myilasi : 

Ketetapan satu nilai kebaikan adalah hal yang kuat jika dia 
memang memiliki keinginan kuat terhadapnya, walaupun dia 
tidak jadi melakukannya, dan nilainya itu adalah satu kebaikan 
sempurna, karena dia tidak ada keinginan menguranginya, : 


balasan kebaikan ini berlaku bagi keinginannya bukan pada 
amalnya. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 112) 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al “Utsaimin Rahimahullah 
menerangkan: 
Ie OlgplB $ gladi & 909 dino dl LS) AS :JSB JB Us 
xi dia Lao GUI Sell lia cewlg AI Jas Ol Jl Ol 13 


dir Odp3 nSdb 00 ISI riu gl pe0 Lol elad HI YY diue 
Jl Sisud dilas Jl Cl ass AI lguiS lglas OB JS S3 
3x5 Glasl 
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Jikaadayang bertanya: bagaimana bisaseseorang mendapatkan 
satu nilai kebaikan padahal dia tidak menjalankan kebaikan itu? 
Jawabannya adalah: “Disebutkan bahwasanya karunia Allah itu 
luas. Hasrat yang ada adalah yang membawa dampak kebaikan, 
karena hati memiliki hasrat keinginan, baik keinginan yang baik 
maupun yang buruk. Jika dia ada hasrat untuk melakukan 
kebaikan maka dicatat baginya satu nilai kebaikan, dan jika dia 

— jadi melakukannya maka dicatat baginya sepuluh nilai kebaikan 
hingga seratus kali lipat, bahkan lebih dari itu. (Syaikh Utsaimin, 
Syarh Riyadh Ash Shalihin, 1/13. Mawai' Jaami' Al Hadits An 
Nabawi) 


MN na asn an ae aa ana Tag 5 aa au KE EA Ta 
dl H0 dilas dl Dia JAS OAAS ALI Las Lalsx9 Lab — ol 9 


dia laksanakan, maka di sisi Allah telah dicatat sepuluh kebaikan 
hingga seratus kali lipat, bahkan berlipat-lipat yang banyak. 

Yaitu jika dia berhasrat melakukan kebaikan dan akhirnya ke- 
baikan itu benar-benar terwujud, tidak dia urungkan, maka Allah 
Taala mencatat di sisiNya sepuluh kebaikan sampai seratus kali 
lipat bahkan jauh lebih dari itu. Ini karena pemuliaanNya terha- 
dap niat dan amalnya sekaligus. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah ber- 
kata: 


: Oa ISI yg Lo lg Slesi sie Jl Jill 3 daclall Gl yus 
daslirs A39 code Jl dilu-l9 Jo9 38 AJI JAS yo W39 US 
ol 909 coal IS sIjadl Y9d ulasdl Ie sisi 


Beliau menjelaskan bahwa nilai yang berlipat itu adalah pada 
amalnya hingga sepuluh kali lipat, bahkan lebih dari itu. Hal 
ini merupakan karunia Allah Azza wa Jalla dan kebaikanNya 
kepada hamba-hambaNya, dan pada hadits ini menyebutkan 


SAS GLasi : Jika dia ingin melakukan kebaikan lalu benar-benar 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


bahwa nilai yang berlipat itu adalah balasan buat amal bukan 
balasan bagi keinginan (hasrat), dan ini begitu jelas. (Fathul 
Gawwi Al Matin, Hal. 112) 


& uluYl GS KISS dsulikl9 VI Ke H2 Lola limo 
Sole 3 adl Ol US WS9 ASI 0,2 US MU galeri dio 
LSI Glsi9 JSI dioles Co plug due MUI Jo Jgwyll 
Perbedaan ini ada karena keikhlasan dan mutaba'ah Cittiba' 


terhadap sunah), jika seorang manusia dalam ibadahnya murni 
dalam keikhlasannya untuk Allah semata, maka ganjaran baginya 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al “Utsaimin menjelaskan: 


lebih banyak. Dan, ketika manusia dalam ibadahnya mengikuti 
Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam maka ibadahnya itu lebih 
sempurna dan pahalanya lebih banyak. (Syaikh Utsaimin, Syarh 
Riyadh Ash Shalihin, 1/13. Mawai' Jaami' Al Hadits An Nabawi) 


dika 65 U|9: Barangsiapa yang ingin melakukan keburukan 

Yaitu siapa pun dia yang ingin melakukan amal yang buruk, 
buruk menurut syara, dan buruk menurut akal yang sehat dan 
jernih. 

(1x25 648 : lalu dia tidak jadi melakukannya e 

Yakni dia urung bahkan sama sekali tidak jadi melakukan ke- 
burukan itu. 

AleS dinas sonic da UI L 4555 : maka di sisi Allah akan dicatat - 
satu kebaikan yang sempurna e 

Yakni Allah Ta'ala akan memberinya satu pahala secara sem- 
purna karena dia meninggalkan keburukan itu. Hal ini jika dia 
meninggalkan keburukan itu karena Allah Taala, ikhlas dan ka- — 
rena takut kepada adzabNya. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
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mengatakan: 


6 codis Lou8 Ltyg AU deli isa Ve9 Je AMI ola Ce LS, OI 
SI Cod 3 sel 289 Cus Iis 3 SI 6S dim SSI 
JII dina! S3 ISS WE 0 LS) Lelo» JB XluJlg Sl Ads 
dd MSI Iig3 Vleg Jp AJ Mas Lodan OB (sisa 38 dys 0 
Jika dia meninggalkan keburukan itu karena Allah Jalla wa “Ala, 
yakni karena takut kepadaNya dan menginginkan apa yang 
di sisiNya, maka baginya dicatat satu kebaikan sebagaimana 
disebutkan dalam hadits ini, dan juga ada hadits lain bahwa 
Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: (Sesunggunya dia 
meninggakannya karena Aku), maka jia seseorang meninggalkan 
keburukan yang dia berhasrat untuk melakukannya, lalu dia 
meninggalkannya yaitu tidak melakukannya karena Allah Jalla 


wa Ala, maka yang seperti ini dicatat bagianya satu kebaikan. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 38/3) 


Namun jika dia tidak jadi melaksanakannya itu karena keti- 
dakmampuan, keadaan yang tidak memungkinkan, atau tidak 
sempat karena usia yang terbatas, namun dia masih berhasrat un- 
tuk melakukan keburukan itu, maka dia tidak mendapatkan satu 
kebaikan, bahkan bisa jadi dia mendapatkan keburukan pula. 

Hal ini sebagaimana hadits dari Abu Bakrah Radhiallahu 
'Anhu, katanya: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam bersabda: 

Jaan 6 Ela3 JW 9 Jekasllg J3 BI gala, | Hn OMA ASI ISI 


o o 3 


dl JS Je ln, OB « 3 JB Jati JG 3 BEI IS JI 


Sc 


| 
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Jika dua muslim saling berhadapan dengan dua pedang mereka, 
maka yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama masuk 
neraka. Aku (Abu Bakrah) berkata: Wahai Rasulullah, buat yang 
membunuh tentunya ke neraka, lalu apa salahnya yang dibunuh? 
Beliau bersabda: Karena dia juga berhasrat ingin membunuh 
sahabatnya. (HR. Muttafag 'Alaih) 


Lgls28 Lg s5 o|3 : dan jika ingin berbuat buruk dan dia jadi 
melakukan keburukan itu 

3213 dina AI 4S : maka Allah mencatatnya hanya satu ke- 
burukan. 

Yaitu jika keburukan itu jadi dia laksanakan, Allah Taala ha- 
nya mencatatnya sebagai satu dosa saja. Ini merupakan keluasan 
kasih sayangNya untuk hamba-hambaNya. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz mengatakan: 

Igkas ISI agil Urtogbl Oolisu “Nls9 Je dUI day pulas 3 ling 3 
din gate -Ne9 Je- AVI lgxiSu Lal Jb cogale HacLas Y dir 
ooals Hislei3 Vliwll Lala Surip 

Ini di antara keagungan rahmat Allah Jalla wa “Ala terhadap Eng 

hamba-hambanya yang beriman, bahwasanya jika mereka 

melakukan perbuatan buruk dosanya tidak dilipatkan, tetapi 

Allah Jalla wa Ala hanya mencatat satu keburukan saja, ada 


pun nilai dari kebaikan dilibatkan untuk mereka. (Asy Syarh Al 
Arbain An Nawawiyah, 1/287) 


Wallahu A'lam 


aa ea au ek sy sk au sk au mk rs sy sy ek as gg es ay es ru rs ku su ea ey su sk mw rs ur ge sg rs au sy usu umk usus La 


AA : 
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HADITS KE-38 
Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 





Sa JB AIO alas dls ADI Jo All Jgn JB JB aya dl 


Oa 


Jl “5 isis Sate JI ES 63 HSIL SN AGS Je 
ISS Te HS Jaga JI A5 gate JS Leg ala ELSFSI Ui 
pe SI 4g se GAN EA ig Bea ya Paha 3 Ka 
ISL G5 Ea La SIS Gg silk bl 533 3 via 
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AKAN 








Dari Abu Hurairah Radhiallahu “Anhu: Bersabda Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam: Sesungguhnya Allah berfirman: 
“Barangsiapa yang memusuhi waliKku maka Aku nyatakan 
perang kepadanya. Tidaklah hambaKku dapat mendekatkan 
5 diri kepadaKu dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dibanding 
| sesuatu yang sudah aku wajibkan. 


HambaKu senantiasa mendekatkan diri kepadaku dengan 
amalan-amalan sunah sehingga membuat aku mencintainya. 
2 Maka, jika aku sudah mencintainya Akulah yang menjadi 
pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, menjadi 
penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat, menjadi 
tangannya yang dia gunakan beraktifitas, dan menjadi kakinya 
, yang dia gunakan untuk berjalan, jika dia meminta kepadaku 
| niscaya akan Aku berikan, dan jika dia minta perlindunganKu 








pasti akan Aku lindungi.” 
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TAKHRIJ 

S Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6502 

SS Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 347 aa 

S Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubranya No. 6188, 
20769 

SS Imam Ibnu Asakir dalam Mu'jamnya No. 1438 

"S Imam Alauddin Al Muttagi Al Hindi dalam Kanzul Ummal . 
No. 21327 

MAKNA UMUM 


Ada beberapa pelajaran yang terdapat dalam hadits ini: 
1. Hadits ini adalah gudsi, yakni firman Allah Taala melalui 
redaksi Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam. 
Syaikh Ibnu “Utsaimin -Rahimahullah rahmatan waasi 'ah- 
berkata: 


OS Olgy pdw 9 dale ALI Iko asih IN ge I3 End Enya! lia 
JS PO) 02 elwg dale AJI Iko Cal og) Csse JS 9 da) 
al CoA lake 


Hadits ini adalah hadits gudsi, karena Nabi Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam meriwayatkannya dari Rabbnya. Semua hadits yang 
diriwayatkan Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam dari Rabbnya 
dinamakan oleh para ulama dengan hadits gudsi. (Al Arba'in 
An Nawawiyah bit Ta'ligaat Asy Syaikh Ibni “Utsaimin, Hal. 77) 


Tentang apa itu hadits gudsi sudah kita bahas di Syarah hadits 
ke 24, silahkan merujuk kembali. 
2. Allah Taala menginformasikan bahwa Dia memiliki wali, 
apakah wali itu? Dan siapakah wali-wali Allah Ta'ala? 
Wali jamaknya adalah auliya yang berati penolong dan keka- 
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Hadits ke-38 - Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 


sih. Imam Ibnu Jarir, Jami'ul Bayan, Juz. 9, Hal. 319. Muasasah Ar 
Risalah). Bisa juga bermakna teman dekat, yang mengurus urus- 
3 an, yang mengusai (pemimpin). (Ahmad Warson Al Munawwir, 
Kamus Al Munawwir, Hal. 1582) 
3. Larangan memusuhi para wali Allah Ta'ala, sebab memusuhi 
mereka merupakan memusuhi kekasihNya. 
- Sebaliknya, mencintai wali-wali Allah Ta'ala sesuai haknya me- 
rupakan bentuk atau cara mendekatkan diri kepada Allah Taala. 
Al Ustadz Hasan Al Banna Rahimahullah berkata: 


los) Hub yo H,5 Le gas elly gali 9 (poll dumag 
Ga) Jl Wah Ogo3SALI S0 #99 , leg ehls MUI Jl d3 
Sis ma, das mill alas du An Lol, SJlg , (D5 1363 Iss 
Hem WS Ga Lini Igo UI HS ILA8 pegilas usu 
"Cinta kepada orang-orang shalih, memberikan penghormatan 
kepadanya, dan memuji karena perilaku baiknya adalah bagian 
dari tagarrub kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala Sedangkan para 
wali adalah mereka yang disebut dalam firman-Nya : 'Yaitu 
orang-orang yang beriman dan mereka itu bertagwa' Karamah 
pada mereka itu benar terjadi jika memenuhi syarat syar'i nya. 
Itu semua dengan suatu keyakinan bahwa mereka tidak memiliki 


5 mudharat dan manfaat bagi dirinya apalagi bagi orang lain" 
(Ushul 'Isyrin No. 13) 


4. Hadits ini juga menyebutkan bahwa Allah Ta'ala memaklum- 
kan perang kepada siapa pun yang memusuhi para waliNya. 

5. Hadits ini juga menunjukkan bahwa menjalankan kewajiban 
(Al Faraidh) adalah cara untuk tagarrub ilallah (mendekat- 
kan diri kepada Allah) dan mendapatkan cintaNya. 









Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

20 48 W WS9 « Ile WII II IKI 38 Gas WI slsi OI 
dp gal J39 « dangaJI Habis Jb) 


Sesungguhnya menunaikan kewajiban adalah amal yang 
paling dicintai Allah Ta'ala, karena hal itu termasuk di antara 
memperlihatkan kebesaran Rububiyah dan merendahkan diri 
dalam peribadatan. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah hadits. 
Se). 


6. Hadits ini juga menunjukkan bahwa ibadah naafilah (tam- 
bahan, jamaknya nawaafil) merupakan salah sebab sebab tu- : 
runnya cinta Allah Ta'ala kepada hambaNya, sehingga ham- 
ba itu naik derajatnya pada posisi yang terpuji. 

Allah Taala berfirman: 
bapa Latin Ol Ben Ol sae DO Haag A43 JAN 553 


Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. (AS. Al 


Isra (PI 19) 
Syaikh Islamil Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

IS VI ABU yo Y WN edan AI CSI ISI Jui3 Lal JBL Ol 
Lan Oa 


Sesungguhnya ibadah nafilah (tambahan/sunah) akan diterima 
jika yang wajib sudah ditunaikan, karena tidaklah dinamakan 
tambahan kecuali jika telah tuntasnya yang wajib. (bid) 


7. Hadits ini juga menunjukkan bahwa untuk menjadi seorang 


Wali Allah, seseorang itu identik dengan orang yang menja- 
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lankan kewajiban dan menghidupkan sunah. Inilah tharigah 
(jalan) yang ditempuh para wali Allah sebenarnya. 

3 Tidak ada jalan lain bagi para wali Allah Ta'ala kecuali hanya 
dengan jalan ini, bukan jalan yang keluar dari jalur sunnah, se- 
perti, semedi, puasa mutih, belajar ilmu kanuragan, pengasihan, 
dan dzikir-dzikir yang tidak jelas maknanya. Semua adalah tipu 

daya syetan buat para wali-wali syaten (auliya'usy syaithan). 

Syaikh Ismail Al Anshari juga menjelaskan: 


MBS «din pena Le Al Ogapkio Kal ob les AJI sdg GI 
AJI Jl ll p£ ANJI Jl Lis, Ilia Ol goso OM UI 
Mogi jl Olelu Jl 
Sesungguhnya para wali Allah Ta'ala mereka adalah orang- 
orang yang mendekatiNya dengan cara yang membuat mereka 
3 menjadi dekat kepadaNya, maka jelas kali batilnya klaim yang 
menyebutkan adanya cara untuk menjadi wali Allah dengan 


selain tagarrub ilallah Ta'ala: dengan cara mentaatiNya dengan 
ketaatan secara sesuai syariat. (bid) 


8. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang-orang yang men- 
jalankan kewajiban agama, lalu dia menjalankan sunah, maka 
Allah Taala akan memberikan tiga kemuliaan: 

“SS Pertama, membuat apa yang dilakukan oleh anggota badan- 
nya, baik mata, telinga, tangan, dan kakinya, selalu bersesuai- 
an dengan apa yang dikehendakiNya, sesuai dengan aturan- 
aturanNya. Inilah perilaku yang dinaungi koridor hidayah 
dan pertolonganNya. 

Kedua, jika dia meminta akan dikabulkan. 
Ketiga, jika dia minta perlindungan maka dia akan menda- 
pat perlindungan itu. 





Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Syaikh Ibnu “Utsaimin Rahimahullah berkata: 








Odi Opas9 AI sdy Le VI maw YG Atau 4G Odaul (il isu 
Jasa NS Lap Udan HI oung MUI tamu La VI pam So 3 
sex W VJ ale (ate NS laa Cats HI alang AI gan La VI 000 
dala lu d9 Ule3l G9 Ul $ Idakuo U9SS J3 3s WI 
olaci AVI Jl ISI A51 J9 38 MUI dumrag Jali IE 0 ola - 
00 Od3 SLS Ob yo Lilbu Lao Jleiwl Lis GSleiul V3 
Ule3lg Wl3I 3 OludYI dakua Ol MUI duoeo das 


Yakni sesugguhnya Aku akan luruskan dalam pendengarannya, £ 
maka tidaklah dia mendengar kecuali apa-apa yang Allah ridha. 

Begitu pula penglihatannya, Allah akan luruskan penglihatannya, 

dia tidaklah melihat kecuali apa-apa yang Allah cintai. Juga 
tangannya untuk beraktifitas, dia tidak melakukan apa pun 

dengan tangannya kecuali perbuatan yang diridhai Allah. Juga 

kakinya yang dipakai untuk berjalan, kakinya tidak berjalan 

kecuali karena sebab yang Allah ridhai. Maja, dia menjadi orang 

yang benar dalam perkataan dan perbuatan. Dan, seandainya 

dia meminta kepadaKu, niscaya Aku berikan kepadanya. Ini - 
merupakan buah dari ibadah nawafil dan mahabbatullah "Azza 

wa Jalla, bahwa jika dia meminta kepada Allah niscaya dia akan 
memberikannya. Dan, jika dia minta perlindungan kepadaKu, 

dari hal buruk apa pun, niscaya akan aku lindungi dia. Maka, 

ini merupakan di antara tanda bahwa seseorang mencintai 

Allah, yaitu manusia diluruskan oleh Allah dalam perkataan dan 
perbuatannya. (Syarh Riyadhdhushalihin, Hal. 444) 
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MAKNA KALIMAT “3 
JB 5355 gl 5£ : dari Abu Hurairah, dia berkata 


Tentang Abu Hurairah silahkan periksa Syarah hadits ke. 9. 
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slz3 a35 AMI Jo all Joan JUS : Bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 
JB ALI Gl: sesungguhnya Allah berfirman 
WJ5 J ssls 53 : barang siapa yang memusuhi waliKu 
Yakni siapa pun orangnya yang memusuhi dan membenci wali 
(kekasih) Allah Ta'ala. 
1 Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


Vlobl J0 OlolebI (oo 1 ole 
Aada (memusuhi) diambil dari Al Myaadah lawan kata dari 


Al Muwaalah (cinta dan loyalitas). (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 


Syarah No. 39) 


Waliyullah adalah orang mumin, muhsin, muttagin, hanya 

takut kepada Allah, tidak pernah takut kepada selainNya dan ti- 

“11 dak pernah bersedih terhadap apa yang menimpanya, senantiasa 

beramal shalih, yang dengan itu mereka menjadi kekasih Allah 

Taala. Wali Allah bukan identik dengan sorban panjang, jenggot 

lebat, apalagi beragam kejadian mistis seperti yang dipahami ke- 
banyakan orang awam. 

Syaikh Ismail Al Anshari berkata lagi: 


3 Dia adalah seorang yang berilmu, tekun dengan ketaatan, dan 
ikhlas dalam beribadah. (At Ruhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 
S0) 


Allah Ta'ala berfirman: 
Or AAA Gali "OA 28 Yg dala SS Yadi AA II VI 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidakada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. (AS. 
Yunus (10): 62-63) 


Syaikh Ibnu “Utsaimin berkata: 

2 Je 9 dilouw 03) 9 gusdl A6 JJJl 9 « 3VlgbI a06 SIsleti 
S3E WI II OI NTT les 9 V93 Aldo 9 Ogkibl Ugie3kl 
(W-W well 5sA5 15363 Igxsl Salt Oo & 2D V3 age 

Permusuhan adalah lawan dari kesetiaan, kekasih adalah lawan 

dari musuh, para wali Allah Subhanahu wa Ta'ala mereka adalah c 

orang-orang beriman lagi bertagwa, dalilnya adalah firmanNya: 

Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidakada kekhawatiran 

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 

orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. (AS. 


Yunus (10): 62-63). (Al Arba'un An Nawawiyah bi Ta'ligaat Asy 
Syaikh Ibni 'Utsaimin, Hal. 77) 


Syaikh Ibnu “Utsaimin Rahimahullah mengutip dari Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah: aa 


AJ SS 5 Logo OS go -AUI day - duos al SUN Fud JB 
(6955 1363 Igial HN) VI ye oki Ws 
Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah: Barangsiapa " 
yang beriman dan bertagwa, maka dia adalah wali bagi Allah. Hal 


Ini sesuai ayat: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah Hal. 347) 


& 55, 4553| 183 : maka Aku nyatakan perang kepadanya 5 
Yaitu Aku secara terang-terangan akan memerangi orang- 
orang yang memusuhi wali-waliKu. 
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Hadits ke-38 - Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 


Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al 'Abbad Al Badar Hafizha- 
hullah: 


Is Jas 909 AI Uoloro (JS Aialel (( Uyodb B5SI )) Gixag 
LSUI se dilg MUI sWgi 8Idlo By gboe 


Makna dari (Aku nyatakan perang kepadanya), yaitu Aku 
proklamirkan bahwa Aku adalah pihak yang memerangi dirinya, 
dan ini menunjukkan bahayanya memusuhi para wali Allah, dan 
itu termasuk dosa besar. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 14) 


AS CI Lamo II AI rata SaS II G)53 U33 : Tidaklah ham- 


bih Aku cintai dibanding sesuatu yang sudah aku wajibkan. 
Yaitu hambaKu telah mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amal ketaatan yang Aku cintai bukan hanya dengan amal yang 
— Aku wajibkan atasnya. 
Imam Al Munawi mengatakan: 


d6 FI Las Jl Ceel) Cleo (segi Saus Jl 55 lag ) 
maa All ay SI JI SY dulAS gl Lus ASlal xy0 1g (dls 
aa 
(Tidaklah hambaKu dapat mendekatkan diri kepadaKu dengan 
sesuatu) yaitu berupa berbagai ketaatan (yang lebih Aku 
cintai dibanding sesuatu yang sudah aku wajibkan) yaitu dari 


berbagai kewajiban yang 'ain atau kifayah karena itu adalah 


: baKu dapat mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang le- 
dasar kembalinya semua hal-hal yang cabang. (At Taisir, 17515) 


Gas Jihs Las : HambaKu senantiasa 
Yakni terus menerus dan selalu begitu. 


JSI JL II 2555 : mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan- 
amalan sunah 





as aa aa aa aa aa ae ag aa aa Iu |5— 





Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





Yaitu mendekatkan diri kepadaNya untuk meraih cintaNya 
dengan melakukan perbuatan anjuran selain kewajiban yakni su- 
nah (tathawwu). am 
Imam Al Munawi mengatakan: 


doll Boi puab 0 £ jai 


Yaitu amal tathawwu' dari semua jenis amal ibadah. Ubid) 


KI Gis : sehingga Aku mencintainya 
Yakni apa yang dilakukannya sampai membuat Aku mencin- 
tainya. 
Imam Ibnu Allan mengatakan: 
ve SP pas AJI sial asu JSlgdI Lola OI ale OLurYb dilolrog 
eU 034839 Ola 6 All poto LS Jalguh asa V Lgsldi ye 3 
Oa MiLJgI Alap 40 dipgyuog Juri les ALI dora Jl AA 
Skin Ol Lol Ig Ol Lao Blu ye IE Ia9 .digurng kU 
limg Jalu go lap gl Layus Jado Yg Lel3 Ijo Y Ob YasI JL 
Jua3l9 JSI 
Cinta Allah Ta'ala untuk hambaNya, seperti penjelasan lalu, 
adalah bentuk taufigNya terhadap sesuatu yang diridhainya 
dari hambaNya, dan keteguhannya serta muamalahnya dengan , 
kebaikan. Maka, telah diketahui bahwasanya merutinkan ibadah 
nafilah setelah menunaikan kewajiban-kewajiban, selama dalam 
menjalankannya tidak menjadikan nafilah lebih diutamakan 
dibanding kewajiban, akan membawa cinta Allah kepada 
seorang hamba dan menjadikannya masuk dalam deretan para 


wali yang Allah mencintai mereka dan mereka mencintaiNya. 
Dari kalimat hadits bisa diketahui bahawa seorang wali dia 


er es rr my yu ek au su gu es ek rs sk Bs ay ky sk aw rr uu Be sg rs ak sy uu um ss 
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Hadits ke-38 - Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 


mendekatkan diri dengan melakukan kewajiban-kewajiban 
dan tidak meninggalkannya, tidak melakukan keharaman, atau 
bersama dengan kewajiban itu dia melakukan ibadah-ibadah 
tambahan. Inilah yang lebih sempurna dan utama. (Dalilul Falihin, 
11376) 


2232 86 : maka jika Aku sudah mencintainya 
5 A5 Than SI dxA—5 CSS : Akulah yang menjadi pendengaran- 
nya yang dia gunakan untuk mendengar 
Yakni jika Aku telah mencintainya, maka pendengarannya 
akan Aku bimbing sehingga sesuai dengan apa yang Aku ridhai, 


: bukan mendengarkan pada maksiat. 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 
aslam £ Kill OS & La aw YG 
$ Maka dia tidak mendengarkan apa-apa yang tidak diizinkan 
syariat untuk didengarkan. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
No. 38) 
Aa pa SI 95453 : menjadi penglihatannya yang dia guna- 
— kan untuk melihat 
Yakni Allah Taala juga membimbing penglihatannya agar ti- 
dak melihat apa-apa yang tidak disukaiNya. 
Syaikh Ismail Al Anshari juga mengatakan: 
alas) BA OSL & le raw Yg 
Dan dia tidak melihat pada apa-apa yang tidak diizinkan syariat 
untuk melihatnya. (bid) 


Ea Aa 253) 9353 : menjadi tangannya yang dia gunakan un- 
tuk beraktifitas 
Yaitu tangannya hanya digerakan untuk aktifitas yang baik- 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 





baik. 


Syaikh Ismail melanjutkan: 
al) Loao GOS & sei Jl om ae V3 


Dia tidak membentangkan tangannya untuk melakukan sesuatu 
yang tidak diizinkan syariat. (bid) 


Lo si II 41253 : dan menjadi kakinya yang dia gunakan 
untuk berjalan 
Yaitu dia hanya berjalan untuk tempat dan tujuan yang dirid- 
haiNya saja. 
Syaikh Ismail berkata: 
adl aw S£ dl OSI Lu VI rw V9 
Dia tidaklah pergi kecuali pada suatu yang diizinkan syariat 


untuk dituju. Ubid) 


Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan secara lengkap: 


Yg gas V9 S0 HP ddle UE den Ulalu WI Jaco Liu 
ola N Las polordl Odi dilan Je dl go MUI dum Lo VI Jis 
dxaw Sila Oygol JS $ Aiile|9 ouwlig MUI pas 3s dulS 4— gl 

Ooloyp V las dojloo R09 Ong 


Yakni Allah Ta'ala menjadikan kekuasaan cintaNya sebagai 
penguasa atas orang itu, sehingga dia tidaklah melihat, 
mendengar, dan beramal melainkan hanya apa-apa yang 
dicintai Allah saja, hal itu sebagai bentuk pertolongan baginya 
untuk menjaga amal perbuatannya dari apa-apa yang tidak 
diridhaiNya, atau ini adalah perumpamaan dari pertolongan 
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Hadits ke-38 - Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 





dan bantuan Allah pada setiap urusannya, dan penjagaan atas 
pendengaran, pengluhatan, dan semua perbuatannya dari apa- 
apa yang tidak diridhaiNya. (At Taisir, 17515) 


1 Salat SJL4 Gs : dan jika dia meminta kepadaKu niscaya 
akan Aku berikan 
Yakni jika orang itu berdoa kepada Allah Taala maka Allah 
1 akan mengabulkan doanya itu, karena kedekatan dirinya dengan 
Allah Taala. Ini adalah keutamaan yang dimiliki para waliyullah. 
Imam Al Munawi mengatakan: 


Yaitu dikabulkan apa yang mereka minta sebagaimana yang 
terjadi pada kalangan salaf. (Faidhul @adir, 2/306) 


ASI Gsleial J3 : dan jika dia minta perlindunganKu pasti 
akan Aku lindungi 

Yakni jika dia memohon kepada Allah untuk melindunginya, 
niscaya Allah akan melindunginya, baik perlindungan dari ke- 
burukan dunia dan akhirat. Inilah keniscayaan antara hubungan 
kekasih dengan yang dikasihi. 


Imam Al Munawi mengatakan: 


Yaitu dilindungi dari apa-apa yang dia takuti, dan ini adalah 
keadaan antara pihak yang mencintai dengan yang dicintai. (At 
Taisir, 1515) 


Wallahu A'lam 









HADITS KE-39 
Kesulitan Akan Dimudahkan 


MATAN 


olug dale AJI Io UI Iga) Ul Logis AVI Go) MLS al 9S 
(ALS Iga, Kia Lo3 Okay UI Gel 5 J 5365 WI Of) :JB 
Lo nt9 (Sigudlg derla Ya) ol9y Ku Uouo 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu 'Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala melewati saja untukku dari kesalahan umatku yang tidak 
sengaja, lupa, dan terpaksa.” Hadits hasan, diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, Al Baihagi, dan selain mereka berdua. 


TAKHRIJ 

SS Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2043, dari Abu Dzar, 
dan No. 2045 dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang berbeda de- “3 
ngan yang ditulis oleh Imam An Nawawi: 


Na SI Ar air LS Te ala 

- - - - 
dls aw Log « Uk 2 La FPI 209 WI Ul 
Pa - Pa 





Sesungguhnya Allah meletakkan saja dari umatku keaslahan -— 
yang tidak sengaja, lupa, dan karena terpaksa. 


“S Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 11236 dari 
Ibnu Umar, No. 14871 dari Ibnu Abbas, No. 14873 dari Ug- 
bah bin Aamir, No. 19798 dari Ibnu Abbas 

S Imam Ad Daruguthni dalam Sunannya, 3/170 dari Ibnu Ab- 
bas 


eka www usu us www www jus yu sk usuw uks www ss wu msk wu ms www ss www mm wu sk ss ws usu ss ku ss rw ky wu sk uas www sky www sk ss wu sm usu wu wu ss “wu “Ig 
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Hadits ke-39 - Kesulitan Akan Dimudahkan 


Imam Abu Jafar Ath Thahawi dalam Syarh Maanil Aatsar 
No. 4292 dari Ibnu Abbas 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 7219 dari Ibnu Ab- 
bas 
Imam Ath Thabrani dalam Mu jam Al Awsath No. 2137, 8273 
dari Ibnu Abbas, juga dalam Mu'jam Al Kabir No. 1430 dari 
Tsauban, dan No. 11273 dari Ibnu Abbas 
Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf No. 19390, dari 
'Atha secara mursal 
Imam Abdurrazzag dalam Al Mushannaf No. 11416 
Imam Ibnu Hazm dalam Al Muhalla, 8/334 dengan lafaz “ufi- 
ya li ummatiy (dimaafkan bagi umatku) 
Dil 

Hadits ini dihasankan oleh Imam An Nawawi, dan dishahih- 


kan oleh Imam Ibnu Hibban. 


lah 


Syaikh Muhammad bin Darwisy bin Muhammad Rahimahul- 
berkata: 


Joo da9 Higadl Hood Ol 09 a09 Jaah G9 29 Had ola, 
Jadi dle9 ga 3 09,53 2RAI GS Lao mel As) 


Diriwayatkan oleh Ath Thabarani, dia meriwayatkan dengan 
lafaz wadha'a (meletakkan). Imam As Suyuthi telah menguatkan 
riwayat Al Baihagi, di dalamnya terdapat Yazid bin Rabi'ah 
Ar Rahabi seorang yang dhaif, tetapi para fugaha telah 
menyebutkan hadits ini dalam kitab-kitab mereka dan hadits 
ini telah diamalkan. Ibnu Hibban telah menshahihkannya, maka 
hadits ini menjadi hasan. (Asnal Mathalib, Hal. 152) 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Numan 





MAKNA UMUM 
Ada beberapa pelajaran dari hadits ini: 
1. Hadits ini menunjukkan keluasan kasih sayang Allah Taala AA 
dan ampunanNya terhadap hamba-hambaNya. Subhanallah! 

Coba Anda bayangkan, disatu sisi manusia adalah tempatnya 

salah dan lupa, semua manusia pernah berbuat salah bahkan 

disetiap harinya, namun di sisi lain ampunan dan maaf Nya 

seluas langit dan bumi. 
2. Dalam hadits ini ada tiga hal yang membuat kesalahan ma- 

nusia tidak dianggap salah, yaitu: 

a. Kesalahan karena tidak sengaja, yaitu kesalahan yang di- Ea 
lakukan tidak dibarengi kehendak, niat, kemauan, dan 
maksud untuk melakukannya. Seseorang ingin melaku- 
kan A ternyata yang terjadi adalah B, dan seterusnya. 

Allah Taala befirman: $ 
US INA PSSI yah SS 
“Dan tidak layak bagi seorang NA membunuh seorang 


mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja).” 
(AS. An Nisa (4:92 


Sebagai contoh, yang tertulis dalam kitab Ahkamul Ouran 
berikut: 
Jom 0 JIE Olesi G5 disle OL ol On days US el sg) 3 
db Jtog3 Ugalub! Un ,arl pg olug dls AVI jo AVI 
Jgis disi Gal3 pogdlcwb dee Inlolosig ,9asI Yo digrwou 
SU MUI jAso ,6U3 dis JUS ,0pl3 ir V33 Igagds V3 sal di 
23 yolug dee Ulee AU guy Cetebg separljI ey gag 


| 
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Hadits ke-39 - Kesulitan Akan Dimudahkan 


Az Zuhri meriwayatkan dari 'Urwah bin Az Zubair, bahwa 
Hudzaifah bin Al Yaman berperang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika perang Uhud. Kaum muslimin 
saat itu melakukan kesalahan terhadap ayahnya, mereka 
menyangka dia adalah musuh, mereka menghunuskan pedang- 
pedang mereka kepadanya, lalu Hudzaifah berkata: “Dia adalah 
ayahku,” mereka tidak mengerti ucapannya hingga akhirnya 
mereka membunuhnya, dia berkata kepadanya tentang hal itu: 
“Semoga Allah mengampuni kalian dan Dia sebaik-baiknya yang 
memberi kasih sayang.” Aku sampaikan hal itu kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka di sisinya Hudzaifah semakin 
menempati posisi yang baik. (Ahkamul Auran, 2/146) 


b. Kesalahan yang dilakukan karena lupa. Ini juga tidak di- 
anggap kesalahan dalam syariat, seperti makan ketika 
berpuasa, meninggalkan satu sunah dalam shalat, dan se- 
bagainya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


Ak Oo TS 


can Sana an HOT) 3S (SL 25 Ban g Sis Jl 
395543 Cews S6 Ogaii 2S 


Sesungguhnya jika terjadi sesuatu dalam shalat saya akan 
beritahukan kepada kalian, tetapi saya hanyalah manusia seperti 
kalian. Saya lupa sebagaimana kalian lupa, jika saya lupa maka 
iIngatkanlah saya. (HR. Bukhari No. 401 dan Muslim No. 572) 


Riwayat lain: 
ly: 1748 Bilo Lo plug dule MUI Jlo (ll OI yes Ual Hs 
43) :JB Lai JB (Siro Lagi) :UV JB &,3 La dls we 
D3 leg on£9 dala al ola, (Ss Ea al Useio 





Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Dari Ibnu Umar bahwa Nabi shalat, lalu membaca suatu ayat, tiba- 
tiba beliau lupa atau ragu dalam bacaannya. Setelah selesai dia 
bertanya kepada ayahku (Umar bin Al Khathab): “Apakah engkau 
shalat bersamaku?” Umar menjawab: “Ya”. Nabi bersabda: “Apa 
yang menghalangimu untuk mengingatkanku?” (HR. Abu Daud 
No. 907, Ibnu Hibban No. 2242, Ath Thabarani dalam Al Kabir 
No. 13216. Syaikh Al Albani menghasankannya. Lihat Shahih wa 
Dhaif Sunan Abi Daud No. 907) : 


Ada pun dalam masalah puasa: 
Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam bersabda: 


aU asxbl CLS dago ls Ori gl ISU sila 3039 Gw H3 
TE 
“ Barangsiapa yang lupa makan dan minum padahal dia 
sedang berpuasa, maka hendaknya dia lanjutkan puasanya 


itu. Sesungguhnya dia telah diberikan makan dan minum oleh 
Allah” (HR. Muslim. No. 1155) 


c. Kesalahan yang dilakukan karena terpaksa atau dipaksa 


'—-.x ” 0 rr, 3. mr ne em. wa rr ws, pw uu 


untuk melakukannya. 

Hal ini tidak pula dianggap salah karena dia melakukannya 
karena terpaksa, bukan karena keinginannya secara sadar. Bebe- 
rapa contoh: 

“S Seseorang dipaksa atau terpaksa untuk menyatakan kekafir- 


demi menyelamatkan nyawanya, dia lakukan hal itu, namun 
di hati tetap tenang dalam keimanan, maka ini tidak apa-apa 
sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat nabi, Amr bin Ya- v 
sir Radhiallahu Anhu. 

Allah Taala berfirman, 
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an, kalau tidak mengucapkan maka dia akan dibunuh, maka 








Hadits ke-39 - Kesulitan Akan Dimudahkan 





Me an 


pd 


Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). 
(AS. An Nahi (16): 106) 


“S8 Seseorang yang terpaksa makan yang haram karena terdesak 
dan sangat darurat, hal ini dilakukan untuk menyelamatkan 
nyawanya. 

Allah Taala berfirman: 


: jaan AI NN eh AN KN AE 
S5 PAN GAS SI SG pe Y, RU ESAI 


Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
1 (GOS, Al Bagarah (13) 


Dari sinilah lahirnya beberapa kaidah figih: 
SS Adh Dharuriyah tubihul Mahzhurah - keadaan terdesak 
membuat bolehnya hal yang terlarang 
& Idzad dagga ittasaa —jika keadaan sulit maka menjadi lapang 
“& Al Masyaggat tajlibu “alat taisir — kesulitan-kesulitan akan 
mendatangkan kemudahan 
S Pasukan mujahidin terpaksa membunuh tameng hidup kaum 
muslimin juga yang digunakan musuh untuk menghalangi 
masuknya pasukan mujahidin. Mereka terpaksa melakukan 


hal itu untuk meraih maslahat yang lebih besar yaitu masuk- 









Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


nya pasukan mujahidin ke benteng pertahanan musuh, ini 
karena musuh telah berlaku curang, namun jika mereka ti- 
dak melakukan itu toh tawanan muslim ini juga akan dibu- 


mereka membawa maslahat jangka panjang yang lebih besar 
dibanding mendiamkannya. Inilah yang difatwakan Imam 

Al Ghazali Rahimahullah. Dan masih banyak contoh lain- e 
nya. 


nuh oleh musuhnya. Oleh karena itu, terpaksa membunuh 
MAKNA KALIMAT 

logis UI 59) pLAS ol 5£ : dari Ibnu Abbas Radhiallahu An- | 
huma Keanan 

Tentang Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma sudah kami jelas- 
kan dalam syarah ke. 19, silahkan merujuk. 

JUS luwg dal AI Ino AI Jo, 3: bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 

- se dsk JI Gl: Sesungguhnya Allah Ta'ala melewati 
saja untukku dari kesalahan umatku 

Yaitu keutamaan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bah- 
wa kesalahan yang dilakukan umatnya tidaklah diperhitungkan e 
sebagai kesalahan. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
mengatakan: 


00 ISI 00 Uya Lp AI Olk0 alas yo la Ol ogiu La 
JS G USS diss 00 ISI cdi Jd LSI & dio Ab 
Olewllg UnJl s jgleedl lgiag Bni Uailas 3 WIS9 ediwo 

ollug dale AMI Iko - Laasi de Oia Ne9 Jr AJI am,3 
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Hadits ke-39 - Kesulitan Akan Dimudahkan 


Apa yang dipahami dari hadits ini, bahwa ini adalah di antara 
kekhususan umat ini, sedangkan umat selain kita jika seseorang 
hendak melakukan kebaikan belum dicatat baginya satu 
kebaikan, dan jika mereka hendak melakukan keburukan lalu 
meninggalkannya juta tidak dicatat sebagai satu kebaikan, 
demikian juga pada berbagai keistimewaan lainnya yang banyak. 
Di antaranya dibiarkan saja kesalahan yang tidak sengaja dan 

» lupa, maka Allah Jalla wa "Ala mengasihi umat ini melalui Nabinya 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
40/11) 


Tajaawaza artinya rafaa, yakni mengangkat dan menghilang- 


i kan. 
ILSJI : kesalahan 
Yakni menghilangkan kesalahan yang tidak dikehendaki un- 
tuk melakukannya. 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan tentang 
makna Al Khatha (berbuat salah): 
Ja lo pd Bolos liud dad mad Ol 409 
i Yaitu dia bermaksud untuk melakukan suatu hal namun 
kenyataannya dia menjumpai sesuatu yang tidak dia inginkan. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 39) 
Oku JS : kelupaan 
| Yaitu lawan kata dari ingat (Adz Zikru) dan hapal (Al Hifzhu). 
Kesalahan yang dilakukan orang lupa juga tidak dinilai salah se- 
bagaimana penjaelasan lalu. 
aJS Iga ,Sil Ls3 : dan terpaksa melakukannya 


Yakni kesalahan yang dilakukan karena terpaksa (Al Ikrah) 
dan dibawah tekanan, ini juga tidak dianggap sebagai kesalahan. 
Seperti terpaksa memakan daging haram atau meminum khamr, 
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karena tidak ada pilihan lain dan saat itu nyawanya terancam, dan 
semisalnya. Terpaksa mengaku kafir untuk menyelamatkan diri, 
namun dihatinya masih tenang dengan keimanannya kepada Is- 
lam sebagaimana penjelasan yang lalu. 

Wallahu Alam 


AA | 
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HADITS KE-40 
Memanfaatkan Dunia Untuk Akhirat dan 
Bersegera Beramal Shalih 


MATAN 


olg dala AI Jo WI Jaa ASI JB KS AU 355 yas yul ye 


jas On 063 (Jia pe 3 3 LE Wall 8 GS) :Jlas GSic 
Sesal BI3 akal RS V3 Catat ISI : Is ep 62 

ola) “Ih SEKS 03 Ela Iibuo Iso S3 Audi A15 YG 

Soul 

- Dari Ibnu Umar Radhiallahu 'Anhuma, katanya: Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam memegang pundakku sambil 
berkata: Jadilah kamu di dunia seperti orang asing atau orang 
yang sedang menyebrang jalan. Dan, Ibnu Umar Radhiallahu 
Anhuma berkata: Jika kamu pada sore hari janganlah menunggu 
sampai pagi hari, dan jika pada pagi hari janganlah menunggu 
sampai sore hari, dan manfaatkanlah masa sehatmu sebelum 
datang masa sakitmu, dan masa hidupmu sebelum datang 
masa matimu. (HR. Bukhari) 


TAKHRIJ 
S Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6416, dan hadits ini se- 
suai lafaz Imam Bukhari 
Et, S Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2333, dengan lafaz 
agak berbeda: jadilah kamu di dunia seperti orang asing dan 
penyebrang jalan, dan hitunglah dirimu sebelum dating ke- 


| 
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matian. 

S Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 4114, seperti lafaz At 
Tirmidzi . 

S Imam Al Baihagi dalam As Sunan Al Kubra No. 6304, juga 
Syuabul Iman No. 10245 

SS Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 698 

S Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 4764, seperti lafaz At —. 

Tirmidzi 

TS DII 


MAKNA UMUM 
Hadits ini memiliki beberapa pelajaran: 
1. Keutamaan menjadi generasi ghuraba (orang-rang yang tera- 
sing), yaitu orang yang menghidupkan sunah nabi dan meng- 
ajarkan kepada manvsia, serta orang yang senantiasa menga- 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 

2G5AU Jobs Lo ,E IS LS Sosn9 Lo, AAN IG 
“Pertama kali muncul, Islam dianggap asing (gharib), nanti dia 
akan dianggap asing lagi seperti awalnya. Maka, beruntunglah 
orang-orang terasing itu.” (HR. Muslim No.145. Ibnu Majah No. 
3986. Abu 'Uwanah dalam Mustakhraj No. 221. Ath Thabarani ( 
dalam Al Awsath No. /493, dari Abu Said Al Khudri. Al @udha'i 


dalam Musnad Asy Syihab No. 982, dari Ibnu Umar. Abu Ja'far 
Ath Thahawi, Musykilul Atsar No. 588, dari Anas bin Malik ) 


Dalam riwayat lain, dari Abdurrahman bin Sannah Radhialla- 
hu Anhu, dia mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


dakan perbaikan di tengah masyarakat yang rusak. 
Sallam bersabda: 
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Hadits ke-40 - Memanfaatkan Dunia Untuk Akhirat dan Bersegera Beramal Shali 


Jas 8 Is SIA Jobs US LE S3 L,3 MUI 
Gel IA ISI Sebelah dll JB 2G 523 JI 
“Pertama kali muncul, Islam dianggap asing (gharib), kemudian 
diaakan dianggap asing lagi seperti awalnya. Maka, beruntunglah 
orang-orang terasing itu. Ditanyakan: “Wahai Rasulullah 
siapakah ghuraba itu?” Beliau menjawab: “Orang-orang yang 
5 melakukan perbaikan ketika manusia merusak.” (HR. Ahmad 

No. 16094. Ibnu Baththah, Ibanah Al Kubra No. 30, dari Abu 
Hurairah. Alauddin Al Muttagi Al Hindi, Kanzul "Ummal, No. 1201. 
Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani, lihat As Silsilah Ash Shahihah 
Nesi733 


ini telah menganulir pemahaman yang keliru tentang ghuraba. 

Memperbaiki masyarakat yang rusak tidak bisa menjauhi mere- 

— ka, seorang dokter harus memeriksa langsung pasiennya, pema- 

dam kebakaran tidak bisa menyiram di luar jangkauan pancaran 

airnya. Itu semua tidak menyembuhkan penyakit dan tidak pula 

mampu memadamkan api. Maka, mendekatlah dan membaurlah 

dengan masyarakat, dan bersabarlah dan bertahanlah atas fitnah 

dan cobaan di tengah-tengah mereka. Jadilah cermin yang ter- 
timpa air, bukan spons. Itulah ghuraba. 

Pada perspektif lain, menjadi orang asing adalah beruntung 
karena keterasingannya membuat dia tidak memiliki musuh, ti- 
dak ada manusia yang iri, dengki, memfitnahnya, dan sebagainya. 
Lantaran dia tidak ada yang mengenalinya. 


Apa yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam katakan 


Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 
Awal Jl yuL A13 no AS ol Sl JIISJI ye pos 
List (HI SIS msarg Ello « BAdl9 ARJl9 « Sglasdl9 
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Iniadalah peringatan dari akhlak yang rendah, karena orang yang 
terasing disebabkan sedikitnya orang yang mengenalnya maka 
sedikit pula yang hasad, memusuhi, dengki, hipokrit, menentang, 
dan semua akhlak rendah yang biasanya lahir karena bergaul 
dengan makhluk. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 40) 


2. Hadits ini juga menerangkan tentang ketidakkekalan kehi- 
dupan dunia dan betapa dekat kematian itu. Dunia hanya 
sebuah penggalan fragmen di antara rentetan panjang kehi- 
dupan manusia. Oleh karenanya, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kita agar seperti seorang penyebrang 
jalan, sekedar lewat, bukan menjadikannya sebagai tujuan 
akhir, sebab tujuan itu biasanya di akhir. Tujuan hidup kita 
adalah akhirat, yaitu setelah di dunia ini. 


nya adalah danaa yang artinya dekat. Hal ini menunjukkan betapa 
cepatnya hidup di dunia, tetapi banyak manusia yang tertipu oleh 
keindahannya yang tidak abadi dan fana (rusak). Mirip seorang 
yang ke pasar tadinya memiliki tujuan ingin belanja kebutuhan 
sehari-hari, tetapi sampainya di pasar dia sibuk bukan dengan 
kebutuhan sehari-hari, dia disibukkan oleh kebutuhan aksesoris 
dan tak terduga sehingga habislah uang yang tadinya untuk kebu- 
tuhannya itu. 


Allah Ta'ala berfirman: 
AA - Yara 13 Sea Ca GAN AA ala SN 
Binani Lae, SI ae eat YES ANN JAI | 


43 ba € S ag 20 SS TI 85 ng —$ e 5 
MA PEG A 


Dunia diambil dari bahasa Arab, Ad Dun-ya, yang akar kata- 
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Hadits ke-40 - Memanfaatkan Dunia Untuk Akhirat dan Bersegera Beramal Shali 


Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 
bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan 
tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam- 
tanamannya mengagumkan Para petani: kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia 
ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.(AS. Al Hadid: 
20) 


3. Hadits ini juga mengajarkan agar manusia memanfaatkan 
kehidupan dunia yang singkat ini secara berkualitas. Di isi 
dengan amal-amal shalih dan utama, inilah tempat kita ber- 
cocok tanam bukan tempat memanen, sedangkan akhirat 
adalah tempat panennya, bukan lagi bercocok tanam. 

Oleh karenanya terkenal dalam nasihat-nasihat para ulama 
ungkapan-ungkapan berikut: 


5, VI dea WI 
“Dunia adalah ladang bagi akhirat.” 
Juga ungkapan: 


Lx9 yasi Vg Lonels 3,2) 8,3 Lim 


“Dunia adalah jembatan bagi akhirat, maka lintasilah dia dan 
jangan mendiaminya lama-lama.” 


Maka, pilihan hidup zuhud di dunia adalah pilihan yang tepat 
untuk melintasinya sebagai transit semata, bukan tujuan. Dengan 
zuhud manusia tidak disibukkan dengan hartanya, dengan zuhud 
manusia tidak digelisahkan oleh harta orang lain, dengan zuhud 
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manusia tidak stress dengan kekurangannya. Karena memang 
dia paham betul, semua ini hanyalah sementara, permainan, dan 
numpang lewat saja. - 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

Jaka VI Oli Ugio ISL Vig « Ly8 a09 WNI S3 Ls YAPJI 

SI Is dut! 09 mall 

Dorongan untuk meninggalkan rayuan dunia dan anjuran untuk 

zuhud di dalamnya, dan hendaknya manusia tidak mengambil 

dari dunia kecuali bagian yang sesuai kebutuhannya saja, itu 


pun yang membawa manfaat bagi akhiratnya. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 40) 


4. Hadits ini juga mengajarkan agar kita tagshirul amal (me- 
mendekkan angan-angan kita), yaitu angan-angan yang uto- 
pis dan tidak produktif. Ingin harta melimpah, jabatan yang — 


dukan tinggi di tengah masyarakat, punya rumah di mana- 
mana, kendaraan mewah berganti-ganti, dan seterusnya. 

Ada pun angan-angan yang didasari amal shalih dan kejayaan : 
agama, maka tidak masalah. Ingin menghajikan orang tua, ingin 
berinfak seperti Abu Bakar Ash Shiddig, ingin berjihad seperti 
Khalid bin Walid, ingin berilmu seperti Ali bin Abi Thalib, ingin 
menghapal Al Guran dan memahami isinya dengan baik seperti 
para ulama, dan semisalnya .......... semua ini angan-angan yang 
baik yang dapat menggairahkan amal shalih dan memiliki keuta- 
maan. 

5. Hadits ini juga mengajarkan kita agar tidak menunda amal 
shalih di waktu kapan pun dan di mana pun. Selagi ada wak- 
tu dan kesehatan, selagi masih di dunia, maka lakukanlah 


terus meningkat, tabungan yang tidak pernah habis, kedu- 
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amal-amal berkualitas. Sebab berjalannya waktu begitu ce- 
pat, kita tidak selalu menghadapi situasi seperti apa yang kita 
inginkan dan duga sebelumnya. 

Manusia yang sering menunda amal shalih, seperti shalat, to- 
bat, hutang, haji, sedekah, dan sebagainya, biasanya dia akan ter- 
kaget betapa dia telah begitu jauh melangkah dan begitu dalam 
kelalaiannya. Sayangnya saat itu dia baru menyadari ketika sudah 
jatuh sakit, waktu tidak lapang, pangkat tidak lagi berarti, keka- 
yaan tidak lagi punya, tanda tangan tidak lagi berharga, dan dia 
kini hanyalah orang biasa, seorang yang sedang menghadapi di- 
rinya sendiri, sempitnya waktu, penyakit, dan tidak lagi dianggap 
siapa-siapa oleh orang lain. 

Wallahu Alam 


MAKNA KALIMAT 

JUS logis AI 325 -4s yal 5 : Dari Ibnu Umar Radhiallahu 
Anhuma, katanya : Kai 

Tentang Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma sudah kita 
bahas dalam Syarah hadits ke 3, silahkan merujuk! 

GS Lung dna AI Ino AJI Je25 IS : Rasulullah Shallalla- 
hu “Alaihi wa Sallam memegang pundakku 

Ini menunjukkan kedekatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan Abdullah bin Umar Radhiallahu 'Anhuma. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah menjelaskan: 


Alas 3 OS Of Bafergg Jl dai Lo Je Ada Jail ani Ode 

lowa SI 0S AUI9 deridllg yul Kyo da8 Lo go d3 90 Las WNI 

VI Jas Y Img cal Jis La ia dna JR Cp Lewis CI Bole 
dizona Is Ida Jelall AJI Jae yo go 
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Rasulullah memegang pundaknya untuk mengambil dengan 
hatinya apa-apa yang dia ingin sampaikan kepadaku. Juga untuk 
menyadarkan jika dalam keadaan lalai dengan cara yang sopan, 
menegur, dan mengingatkan, sebab biasanya tidak mungkin 
orang bisa melupakan ucapan seseorang yang melakukan 
dengan cara seperti ini (karena berkesan, pen), hal seperti ini 
biasanya tidak dilakukan kecuali oleh orang yang sudah punya 
kecondongan hati kepada orang tersebut, dan ini menjadi bukti 
kecintaan nabi kepadanya. (Dalilul Falihin, 4/267) 


Jl23 : lalu dia berkata 

Cs ea 8 55 : Jadilah kamu di dunia seperti orang 
asing | | 

Apakah makna Al Ghurbah (Keterasingan)? Syaikh “Athiyah 
bin Muhammad Salim menjelaskan: 


JeJI A53 Yg cepwodl Igldlg SY) all 1d Sl (jino 


Makna Al Ghurbah: komitmen dengan adab, perilaku yang 
baik, dan tidak menumpuk angan-angan. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, 82/6) 


Syaikh Abdul Muhsin Al “Abbad Al Badr Hafizhahullah men- 
jelaskan: 
JLN WS dyolieh Ani dl slwa) dub KE 3 SAI 90 Ku 
SUS yo GE (ie 
Al Gharib (orang asing) adalah orang yang mukim di tempat 
selain negerinya dalam rangka memenuhi kebutuhannya, yang 


dia bersiap-siap meninggalkan negeri itu ketika dia mungkin 
untuk melaksanakannya. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 117) 


Dunia adalah negeri keterasingan bagi seorang mumin. 
Jika jols 3) : atau orang yang sedang menyebrang jalan 
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Yaitu seperti orang yang sekadar numpang lewat saja, karena 
di situ bukan tujuannya, dunia bukan tujuan perjalanan ini. 


Syaikh Abdul Muhsin kembali menjelaskan: 


FP lap AeB| 099 Digyo SILL 5G SNI Aluk! 98 Jas leg 
H9 Sodedl Ii 3 Jk p0us9 da ll jg cOyAw Uyo eU 
Ina ES 
Ala Jab 3,2 W 3 olasetu Yg 


Aabirus Sabiil adalah musafir yan melewati sebuah negeri 
sekadar untuk lewat bukan untuk untuk bertempat tinggal 
sampai akhir perjalannya. Negeri keterasingan dan tempat 
untuk numpang lewat itu dalam hadits ini adalah dunia, dan 
perjalannya adalah untuk menuju akhirat. Dan, karena itu 
hanyalah seseorang itu mengingat kematian, memendekkan 
angan-angan, dan menyiapkan di dalamnya untuk kehidupan 
akhirat dengan melakukan amal-amal kebajikan. (bid) 


Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah berkata: 

JLN gal JB 1 Gel er 3 He 3 Is Gd gal pLaYI JB 
3 ao)Jl9 sLu3YI A89 dll dB Je YAI Cod Ii Gino : 
JI 
Imam Abul Hasan Ali bin Khalaf berkata dalam Syarh Al Bukhari: 
Berkata Abu Az Zinad: “Makna hadits ini adalah anjuran untuk 
sedikit bercampur dengan manusia, sedikit mengumbar 


pandangan, danzuhud di dunia.” (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 104) 


J5 UaiS AI 623 5-28 Gl 063 : Dan, Ibnu Umar Radhiallahu 
'Anhuma berkata: 
Yakni Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma memberikan 
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penjelasan atas sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut. 
ala bai X3 S3 IS Jika kamu pada sore hari janganlah 
menunggu sampai pagi hari an 
Yakni jangan kamu menunda amal shalih yang bisa dilakukan 
sore hari, bersegeralah melakukannya karena kamu tidak tahu 
kapan ajalmu, karena keberadaanmu di dunia hanyalah sekadar 
lewat saja, tidak lama. Sebab, pagi hari nanti ada tugas-tugas lain —- 
yang menantimu. 
su a55 M3 CoA 5/3 : dan jika pada pagi hari janganlah 
menunggu sampai sore hari 
Yakni jika datang pagi bersegeralah untuk beramal shalih, ja- — 
ngan menundanya sampai datang waktu sore lagi. Artinya berse- 
gera melakukan amal shalih mesti diperhatikan pada setiap ada 
kesempatan, jangan sia-siakan kesempatan itu. 


Ad Aset Cgblg Togel Isol Aseiws p03bl UI Je dia Yan 943 
JAV uadi Je Yang lali Jam 


Ini adalah dorongan dari Ibnu Umar bahwa seorang mu'min 3 
hendaknya bersiap-siap selamanya pada kematian, dan kematian 
dipersiapkan kedatangannya dengan melakukan amal shalih, 
serta merupakan ajakan untuk memendekkan angan-angan. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 104) 


Ihey3J Siku he I23 : dan manfaatkanlah masa sehatmu se- 
belum datang masa sakitmu 

Yakni jangan sia-siakan masa sehatmu walau sejenak untuk 
melakukan kejelekan, tapi lakukanlah kebaikan, sebab jika kamu 
sakit tidak mudah bagimu melakukan kebaikan itu. 

Imam Abul Hasan As Sindi Rahimahullah mengatakan: 
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Imam Ibnu Dagig Al Id Rahimahullah mengatakan: 
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Ambil-lah waktu-waktu sehatmu untuk waktu sakitmu 
yakni sibuklah pada waktu sehat dengan ketaatan secara 
optimal, seandainya sedang sakit maka itu akan menambal 
kekurangannya. (Hasyiah As Sindi Ala Shahih Al Bukhari, 4/55) 


d334 35 s3 : dan masa hidupmu sebelum datang masa 
matimu 
Yaitu manfaatkan masa hidupmu dengan berbakti kepadaNya, 
, berbagai amal shalih, dan amal-amal yang bermanfaat bagimu, 


nam, sedangkan kematian sudah tidak bisa menanam lagi, amal 
telah terputus. Kematian adalah masa-masa memetik buah amal 
. kita, apakah buah itu manis dan menyehatkan, ataukah pahit dan 
membinasakan? 
Imam Abul Hasan As Sindi menjelaskan: 


MN Sio C9 Site: Lisa Eigh Ublo C3g ya Je9 1 si 
dlas glakil A8 Lila (yo V9 « AlA29 ggw 3 Lis 
Yaitu ambil-lah bagian waktu hidupmu untuk kematianmu, yakni 
ambil-lah waktu hidupmu serta jangan lewatkan begitu saja 


karena lupa dan lalai, sebab orang yang sudah mati amalnya 
terputus. (bid) 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu 'Annhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 


er akis £ e | UJI 2 8 3 - 3 3 s$- TN eat 
Ella douall el yo 3 lagu3 2 utas 


Ada dua nikmat yang luput oleh kebanyakan manusia: sehat 
dan waktu luang. (HR. Bukhari No. 6412) 


keluarga, dan manusia. Sebab, kehidupan adalah tempat mena- 








Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 
Syaikh Ismail Al Anshri Rahimahullah menjelaskan: 
gl gayo Jacug «load ya V Ul J3 Abdel JlaVI JI dst) 
Jas Laseo Juta NY JI OLI Yasa gl « Laga 


Bersegera melakukan amal-amal shalih sebelum dia kehilangan 
kemampuan untuk itu, baik karena berganti menjadi sakit 
atau mati, atau adanya sebagian tanda-tanda yang membuat 
amalnya tidak diterima. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 


40) 


Wallahu Alam 
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HADITS KE-41 
| Mengikuti Syariat Allah Ta'ala, Bukan Mengikuti 
, Hawa Nafsu 





MATAN 
Tia NS 1-30- 2 Pena - o o o- Gs 07 0 
JB :JE Lagi WI 503 KPI» 9yas 03 MUI MS Ian al GS 
5 Pe aa “Sena 3 na 2 i “Tn 
ID SSI (ES SAS Segi" 1alug dale AI io WI Ig 
- 0 “Gg - 2 3 -0-—— o ANA 2.0 2 » 3 Sa Ta 


Fata 


z 


Dari Abu Muhammad Abdullah bin Al Amr bin Al “Ash Radhiallahu 
Anhuma dia berkata: Bersabda Rasulullah Shallallahu “Alaihi 
wa Sallam: “Tidaklah kamu beriman sampai hawa nafsu kamu 
mengikuti apa-apa yang aku bawa.” Hadits ini hasan shahih, 
kami meriwayatkannya dalam Kitabul Hujjah, dengan isnad 
yang shahih. 


TAKHRIJ 
SS Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 1/213 
Imam Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 
Ag GS lal os 3 MI KE o3I3 JEATI 3 SRI 533 
Asia GEN C3 SAI Saw OS KAS al H2 
G3 al aus AB WI mA333 SERI IL JII S3 « op 
3 KA HA" 4 Ulp WI 3 33 SI Lis Susi yeh: 
SNI AT 3 Gol 45A0 A83 SES JlE53 0x63 UkAd 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


Imam Al Baihagi mengeluarkan dalam kitab Al Madkhal dan 
lbnu Abdil Bar dalam Bayan Al “Ilmi dari segolongan tabi'in, 
seperti Al Hasan, Ibnu Sirin, Syuraih, Asy Sya'bi, An Nakhaii, 
dengan berbagai sanad yang baik, tentang celaan berkata-kata 
semata-mata dengan akal. Semua itu terhimpun dalam hadits 
Abu Hurairah: Tidaklah kamu beriman sampai hawa nafsu kamu 
mengikuti apa-apa yang aku bawa. Dikeluarkan oleh Al Hasan bin 
Sufyan dan selainnya, dan para perawinya terpercaya. Imam An 
NAwawi telah menshahihkannya pada akhir Al Arbain. (Fathul 
Bari, 13/289) 


Syaikh “Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah meng- 
omentari tentang status hadits ini: 


#acebl9 yg Jis JgVl9 Erudl peluno 45133 40 UI 
pegas Jl Cagi9 Ill Cun ya Odiw Lis6 Ul Coded VI 
Ol Lis8S09 s07sl liur pang d39R3 Lois #diudlg SUSU ya ,ei 
Ia9 ii Jadllo Sta) 49 dal 49 BEnTI & 99 Soal 
dia! Cp09 DUS 0 Ily Cu 
Sesungguhnya di antara kaidah dalam mushthalahul hadits 
dan prinsip dasar menurut para ulama ushul dan ulama hadits: 
bahwasanya jika hadits sanadnya dhaif diri sisi para perawinya, 
tetapi hadits tersebut dikuatkan oleh nash-nash lainnya dari Al 


Guran dan As Sunnah maka itu akan menguatkannya menjadi 
hasan lighairih. 


Cukup bagi kita bahwa Imam An Nawawi dia adalah tokoh 
dalam hadits, figih, ilmu, dan keutamaan, dia menghasankannya, 
oleh karena hadits ini telah dikuatkan oleh Al Ouran dan As Sun- 
nah. (Syarh Al 'Arbain An Nawawiyah, 4/83) 
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MAKNA UMUM 
Hadits ini memiliki beberapa pelajaran berharga, di antaranya: 
1 1.  Haditsinimenyebutkansalah satusyaratkesempurnaaniman 
bagi seseorang, yakni lebih mendahulukan syariat yang diba- 
wa oleh Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam dibanding akal 
dan hawa nafsunya. Seorang muslim hendaknya menjadikan 
-— Kitabullah dan Sunah RasulNya sebagai rujukan utama, se- 
belum ucapan manusia, baik dirinya atau orang lain. 
Hal ini sesuai dengan ayat: 
INA KAN AA Un ISA SO NO IG 
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
“5 mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam 
hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 


berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (AS. An 
Nisa (4): 65) 


: Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan: 
Soul K0 JP AI Uyago Y dil #dwakil dg SUI duku les 
- GUI SI 988 & SKP 3 c333I arab 3 olug dls AJI Io 
Seadil 3 Igke3 V SS PJB Nila alba Wb ASLI Lo 
3 Sligmalay Isa IS) 1g) | Kala Ipilag3 SA5 laa 55 
dd O9olEig dy CtaKe Las Ly pgudil 3 Uguru YG agibly 
Yg dssilao x£ cyo LS Locus UN Ugolw bio pal $ 


de jl Yg dxxolaa 


| 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 


FirmanNya (Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan) Allah Ta'ala bersumpah 
dengan diriNya yang Maha Mulia dan Suci: bahwa seseorang 
tidaklah beriman sampai dia menjadikan Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebagai hakim pada semua urusan, maka apa-apa 
yang diputuskannya adalah kebenaran yang wajib baginya 
untuk mengikuti baik secara batin dan zahirnya. Oleh karenanya 
Allah Ta'ala berfirman (kemudian mereka tidak merasa dalam 
hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya), yaitu 


jika mereka menjadikan kamu sebagai hakim, mentaatimu di 


dalam batinnya, lalu dalam diri mereka tidak ada kesempitan 
atas keputusanmu, dan mereka mengikutinya secara zahirnya 
dan juga batin, lalu mereka menerima hal itu dengan sepenuh 
hati secara keseluruhan dengan tanpa halangan, menolak, dan 
mendebatkannya. (Tafsir Al @uran Al “Azhim, 2/349) 


Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 


olug dls ALI Iko (paid d3 sler Lo gsa2d Len olga US Ye UI 
Aan 
Bahwasanya orang yang hawa nafsunya tunduk kepada semua 
yang dibawa oleh Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam, dia itu adalah 


mu'min yang sempurna imannya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 41) 


Juga ayat lain: 
Ine 


ana SIA 133315 AAA S3 G3 23 Y Pa 
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Haiorang-orang yang beriman, janganlah kamumendahuluiAllah 
dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (AS. Al Hujurat 
PAD. 


Dari Ali bin Abi Thalhah, bahwa Ibnu Abbas Radhiallahu An- 
huma berkata: 
Aiwdly SUS SS Joki V 


Janganlah kalian mengatakan yang berselisihan dengan Al Kitab 
dan As Sunnah. 


Sad Bl ya Ugang WI 090 Iya Iga Y 


Jangan kalian memutuskan perkara sebelum Allah dan rasulNya 
E., pada urusan aturan-aturan agama kalian. (Tafsir Al @uran Al 
Fani, 1364) 


Dalam hadits Muadz bin Jabal Radhiallahu 'Anhu, Beliau ber- 
dialog dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut: 


Jl dis YP lwg dls MUI Ho ol JO JI | “Slsro Luo 
Aim JS "Sans & Ul" :JE UI Sj JB KIS DO eU) 
oyauo 3 SAS Ky Aa 1JB "Tue $ UB" JB AMI Jgwy 
aU Iga (ody Us cd Sg) Jgwoy 889 GUI AU aa-di" J3 
Dalam hadits Muadz, ketika Rasulullah berkata kepadanya saat 
mengutusnya ke Yaman, ia bertanya: “Dengan apa engkau 
berhukum?” Muadz menjawab: “Dengan Al Guran”, Nabi 
bertanya, Jika tidak kau temukan?” la menjawab: “Dengan 


Sunah Rasulullah,” Nabi bertanya, Jika tidak kau temukan?” la 
menjawab, Aku akan berijtihad dengan pikiranku.” Mendengar 


: Dhahak berkata: 


| 
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jawaban ini Rasulullah menepuk dada Muadz, lalu berkata: 
“Alhamdulilah, Semoga Allah memberikan taufig kepada utusan 
Rasulnya, kepada apa-apa yang diridhai Rasulullah.” (HR. 
Ahmad No. 22007, Abu Daud No. 3592, Ath Thayalisi No. 559, 
At Tirmidzi No. 1328, Al Baihagi 10/14, Ad Darimi No. 168, dan 
lainnya) 


Para ulama pun memerintahkan kita untuk mendahulukan Al 
Ouran dan As Sunnah dibanding perkataan siapa pun. 
Imam Mujahid Radhiallahu Anhu berkata: 


selug dale MUI Iko (ll VI Ijo9 V3 ey IP VA, Gu 


“Tidaklah seorang pun melainkan bisa diterima atau ditolak 
pendapatnya, kecuali Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam 
(yang wajib diterima /tidak boleh ditolak)” (Hilyatul Auliya, 
3/300, Al Madkhal Ilas Sunanil Kubra lil Baihagi No. 17) 


al LSI J33 ISI dallen MUI OLS Y33 CJB IS) 


Jika aku mengatakan sesuatu perkataan dan Kitabullah 
menyelisihinya maka tinggalkanlah perkataanku demi Kitabullah. 
(Al Plam Bimukhaalafat wal Muwaafagat wal Itisham, Hal. 6) 


Dia juga berkata: 


ale Lag cg Kal jI Je colwg dls AI Jo Jgwjl 5S se La 
Jley yPag Jln 048 WS p£ Ho US lag doiel dlu ys 


aa ea ek rr ak sk mk rs sy yu er ra gg es ga “Bg ru es su er ru sk mw rs uu Se sg er ky sy ku smk ss La 


Apa-apa yang datang dari RasulShallallahu “Alaihi wa Sallam 
wajib bagi mata dan kepala untuk mengikutinya, dan yang 
datang dari para sahabat maka kami akan memilihnya, dan yang 
datang dari selain mereka, maka mereka laki-laki kami pun laki- 
laki. Imam Adz Dzahabi, Siyar Xlamin Nubala, 3/401) 


Imam Abu Hanifah Rahimahullah berkata: 
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Imam Malik Rahimahullah berkata: 


diwl!9 BUSI S9l9 laa ea 3 lo ss Kmolg Jas Bea GI Le) 
OS le dig BUSI Galau & Ls JS9 093 
“Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, bisa salah dan bisa 
benar, maka lihatlah pendapatku, apa-apa yang sesuai dengan 
Al @uran dan As Sunnah maka ambillah, dan setiap yang tidak 


sesuai maka tinggalkanlah.” (Al Hafizh Al Mizzi, Tahdzibul Kamal, 
21/120. Imam Ibnu Abdil Bar, Al Intiga, Hal. 145) 


Imam Asy Syafri Rahimahullah berkata: 
bill Job Ip H0l8 Cu co ISI 


Jika telah shahih sebuah hadits maka lemparlah pendapatku ke 
tembok. (Tuhfatul “Arus, Hal. 12) 


» lug dale AI Jlo - AVI Igwy dim SS GLS $ Siar JSI 
49 “JS La lgs ag - dug dls JI Jo - MUI Jgwy Enana Il Jo23 
- Medal Ja3 Jl Ipad Yg Lngsesl" dal) 


Jika kalian mendapatkan pada kitabku hal yang berselisih dengan 
sunah Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam maka katakanlah 
yang sesuai dengan sunah dan tinggalkanlah perkataanku. 
.. Dalam perkataannya yang lain: “maka ikutilah sunah dan jangan 
e menengok kepada ucapan seorang pun ...” Igazh Al Himam, 
sal 72 


| Beliau juga berkata: 


Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah berkata: 


SIS gg € Ely MS « dai— Ul ala « Ula sala « LelaVI ah 
GNI 3 dal Led 9 « slgw 


| 
| 
" 
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Pendapat Al Auza'i, Malik, dan Abu Hanifah, semuanya hanyalah 
pendapat, bagiku semuanya sama. Sesungguhnya hujjah itu 
adalah atsar. (bid) 


Beliau juga mengatakan: 
Ya J9 Gosll Yg (selo Yg (23LAJI Yg Ula a85 Yg Gadis N 
9 ASI Cu 


Jangan kalian taklid kepadaku, jangan pula kepada Malik, 
Al Auza'i, dan Ats Isauri, tapi ambillah dari mana mereka 
mengambil. (Syarh Ushul Itigad Ahlis Sunnah, 3/430) 


Al Ustadz Hasan Al Banna Rahimahullah berkata: 


olug dls ALI Jo aguasek! VI Ijog d5 yo Jep Ari JS9 
did IG BLU (x9l4e ale JJ Ulgo) Hull 38 sel La JSa, 
PEN LS3 « ELSYL Jl Uguy diweg MUI OLS VJ 9, oli 
Bil Jl IU3, mp ol yaa A8 Kill 13» Kol 
Agad Lo Jl Ieua3l 189 
“Setiap manusia bisa diambil atau ditinggalkan perkataan 
mereka, begitu pula apa-apa yang datang dari para salafus shalih 
sebelum kita yang sesuai dengan Al Guran dan As Sunnah, 
kecuali hanya Rasulullah Shalallahu “Alaihi wa Sallam (yang 
perkatannya wajib diterima tidak boleh ditolak, pen), dan jika 
tidak sesuai, maka Al Guran dan As Sunnah lebih utama untuk 
diikuti. Tetapi kita tidak melempar tuduhan dan celaan secara 
pribadi kepada orang yang berbeda, kita serahkan mereka 
sesuai niatnya dan mereka telah berlalu dengan amal berbuatan 


mereka.” (AI Imam Hasan Al Banna, Majmu'ah Ar Rasail, Hal. 306. 
Maktabah At Taufigiyah, Kairo. Tanpa tahun) 


Hadits ini juga menunjukkan celaan atas sikap lebih mengi- 
kuti hawa nafsu dan akal pikiran manusia semata dibanding 
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syariat Allah Ta'ala dalam semua urusan, terlebih lagi urusan 
agama. 

. Banyak celaan terhadap sikap lebih mengikuti hawa nafsu ma- 
nusia, serta mengenyampingkan syariat Allah Taala, baik tertera 
dalam Al Guran maupun As Sunnah. Di antaranya: 

Allah Taala berfirman: 


ea Kala EKA 3 AI HAN sah Ol Ja 
KS V7 3 G3 Ga Mo lal 
Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk 
$ (yang benan)". dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah 


tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu. (AS. Al 
Bagarah (2): 120) 


— Ayat lain: 

Gro! Gal ISI SEN abad! Ga BE Le 3A5 Ja Kbrlpal CAS ol, 
Dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka 
setelah datang ilmu kepadamu, Sesungguhnya kamu -kalau 


begitu- Termasuk golongan orang-orang yang zalim. (AS. Al 
Bagarah (2): 145) 


Ayat lain: 
AN OA, - r - os Kata TA - 3 - ana 


o 


AN ga Jan AG sal 13 s Pp apa Me 


Dan Kamitelah turunkan kepadamu Al @uran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab- 
Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 
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Kitab-Kitab yang lain itu: Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang e 
telah datang kepadamu ..... (AS. Al Maidah (5): 48) 


Ayat lain: 
SE SA Ol WAS Karlpal A3 VAN IBI NG AG Oh, 
SIAK IE 233 

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 

menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu 

terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari : 
sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. .... (AS. 

Al Maidah (5): 49) 


Ayat lain: 
Dp MA Sail ia Gia 8 333 Ogan TA in 


| 
Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 


orang yang yakin ? (AS. Al Maidah (5): 50) 


Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam bersabda: 

AA Sp £ Us S3 dani SIN SE 3 SE SKI 
Ada tiga hal yang membinasakan: seseorang yang kagum 
dengan dirinya, syahwat yang ditaati, dan hawa nafsu yang 


dituruti. (HR. Al Bazzar No. 3366, Alauddin Al Muttagi Al Hindi 


Dan masih banyak ayat lainnya. Sedangkan dalam As Sunnah: 
dalam Kanzul Ummal No. 43866) 


Ouran dengan hawa nafsu dan akalnya semata tanpa ilmu yang 
memadai: 
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Dalam hadits lain -mengecam orang yang mengomentari Al 













Hadits ke-41 - Mengikuti Syariat Allah Taale, Bukan Mengikuti Hawa Nafsu | 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


JI G0 Oaxio Igrids ole s0 ULAII 3 JB Ye 
“Barangsiapa yang berkata tentang (isi) Al @uran dengan tanpa 


ilmu, maka disediakan baginya tempat duduk di neraka.” (HR. 
At Tirmidzi No. 4022, katanya: hasan shahih) 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 


JW Ge Sari Insta dal OLI 8 JB yag 
“Barangsiapa yang berkata tentang (isi) Al @uran dengan akal 


pikirannya semata, maka disediakan bagiannya tempat duduk 
di neraka.” (HR. At Tirmidzi No. 4023, katanya: hasan) 


MAKNA KALIMAT 

JUS logis aU « 62) vol Oo 9 was O— aU) as Ian CI se 
dari Abu Muhammad Abdullah bin Amr bin Al Ash Radhiallahu 
Anhuma, dia berkata: 

Imam Adz Dzahabi bercerita: Dia adalah Abdullah bin Amr 
bin Al Ash bin Wa-il bin Hasyim bin Sa'id bin Sad bin Sahm bin 
Amru bin Hashish bin Kaab bin Luay bin Ghalib. 

Dia seorang imam, luas ilmunya, dan ahli ibadah. Dia dan 
ayahnya adalah sahabat nabi. Dia adalah Abu Muhammad, ada 
yang menyebut Abu Abdurrahman, dan ada pula yang menyebut 
Abu Nashir Al Oursyi As Sahmi. Ibunya bernama Raithah binti 
Al Hajaj bin Munabbih As Sahmiyah. Ayahnya (Amr bin Al 'Ash) 
tidaklah jauh lebih tua darinya melainkan 11 tahun saja atau seki- 
tar itu. 

Dia masuk Islam sebelum ayahnya. Ada yang menyebut bahwa 
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namanya dahulu adalah Al “Ash lalu diubah oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjadi Abdullah. 

Beliau memiliki banyak keutamaan, akhlak yang bagus, dan : 
mendalam ilmunya yang Beliau peroleh dari Rasulullah Shallal- 
lahu “Alaihi wa Sallam. Hadits yang disandarkan kepadanya ada 
700 buah, yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim ada tujuh, 
dan Bukhari saja ada delapan, dan Muslim saja ada dua puluh ha- 
dits. 

Dengan izin Nabi Shallalahu “Alaihi wa Sallam Beliau banyak 
menulis hadits, dia diberikan keringanan untuk menulisnya se- 
telah dahulu hal itu dibenci para sahabat jika menulis selain Al — 
Ouran, dan Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam memboleh- 
kannya kemudian hal itu menjadi ijma atas kebolehannya. 

Yang benar adalah bahwa pada masa awal mereka begitu kon- 


dari selainnya seperti sunah-sunah nabi, agar tidak terjadi per- 
campuran. Ketika kekhawatiran itu sudah tidak ada, Al Guran 
telah jelas perbedaannya dengan ucapan manusia maka diiiznkan 
menuliskannya. Wallahu Alam 

Beliau mencatat hadits dari Abu Bakar, Umar, Muadz, Suragah 
bin Malik, ayahnya (Amr), Abdurrahman bin Auf, Abu Ad Dar- 
da, segolongan Ahli Kitab, mereka senantiasa ketagihan dengan 
tulisannya dan begitu perhatian dengannya. Banyak sekali ma- 
nusia yang mengambil hadits darinya baik dari kalangan sahabat 
maupun tabi in. 

Oatadah mengatakan bahwa dia adalah seorang laki-laki yang 
gemuk. 

Al "Uryan bin Al Haitsam mengatakan bahwa dia dan ayahnya 


sentrasi dengan Al Ouran dalam rangka memisahkan Al Ouran 
diutus kepada Yazid, datang seorang laki-laki yang tinggi, keme- 
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rahan, dan perutnya besar, lalu dia duduk. Aku bertanya: siapa 
dia? Dijawab: dia adalah Abdullah bin Amr. 

Dia adalah orang yang banyak menangis di dalam kamarnya 
sampai kedua matanya memerah. 

Telah terjadi perselisihan sejarawan dan ulama kapan wafat 
Beliau. Imam Ahmad mengatakan bahwa Abdullah bin Amr wa- 
fat tahun 63H. Yahya bin Bakir mengatakan wafat tahun 65H di 
Mesir. Khalifah mengatakan: di Thaif. Ada yang mengatakan di 
Mekkah. Ada juga yang mengatakan di Syam. (Siyar Alamin Nu- 
bala, 3/17-18) 

oil dala AMI J0 AI Je JUS : bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 

Susi 928 : kalian tidaklah beriman 

Yaitu tidak sempurna iman kalian. Ini bukan menegasikan se- 
mua iman, tetapi menegasikan kesempurnaan iman. Ini dikata- 
kan umumnya para ulama. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

dip! Jobs Alah MUI X59 SI « JIelII LN : Sur yap Y 
JI Co Sleulls 

Kalian tidak beriman: yaitu iman yang sempurna, iman yang 

telah Allah janjikan bagi orangnya bahwa dengannya akan 


memasukannya ke dalam surga dan selamat dari api neraka. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 41) 


Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah ber- 
kata: 


Us Y Jet OLI io 
Yakni iman yang sempurna tidaklah terjadi (Syarh Al Arba'in An 
Nawawiyah, Hal. 42) 
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Sebagian ulama mengatakan, ini adalah menegasikan dasar- 
dasar keimanannya, dengan kata lain memang benar-benar tidak 
beriman secara hakiki, bukan sekedar tidak sempurna imannya, 
seperti yang diceritakan Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri, dia 
mengatakan: 


OLEYI Jkol 3 Is Iyan lia 


Ini maknanya adalah mengingkari dasar keimanan. (Mirah Al 
Mafatih, 1/266) 


Namun, yang lebih kuat adalah pendapat umumnya ulama 
bahwa ini mengingkari kesempurnaan iman. Seperti hadits lain- ag 
nya: Laa imaana liman laa 'ahda lahu ..... (tidak ada iman bagi 
yang tidak menjaga janjianya), Laa diina liman Laa amaanata lahu 
... (tidak beragama bagi orang yang tidak menjaga amanah). Se- 


nepati janjinya bukan tanpa iman sama sekali orang yang tidak 
tepat janjinya. Tidak sempurna kualitas agama orang yang tidak 
menjaga amanahnya, bukan bermakna tidak beragama sama se- 
kali orang yang tidak menjaga amanahnya. 

Selanjutnya: 

ols5 OSX3 (515 : sampai hawa nafsu kamu 

Yaitu sampai kecenderungan hati dan pikiranmu dan berba- 
gai keinginan lainnya. Biasanya istilah hawa berkonotasinya sela- 
lu berseberangan dengan Al hag. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 


mua ini bermakna tidak sempurna iman orang yang tidak me- 
Fe Se es: 
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Telah diketahui bahwa penggunaan istilah Al hawa secara 
mutlak adalah kecenderungan kepada hal-hal yang berselisihan 
dengan kebenaran. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal 119) 


Imam Mulla Ali Al Gari Rahimahullah mengatakan: 
S9 doll Jl WI 3 derlo Sgp MV do Kya dahi Jae Sl 
2 Jaka ISI G90 943 G0 Ie MG dala Jl 8,5YI 


Yaitu kecenderungan jiwanya, dinamakan dengan ini karena 
mendorong pelakunya di dunia menuju malapetaka dan di 
akhirat menuju hawiyah (neraka hawiyah), dia berasal dari 
kata hawaa - yahwii, yang artinya terjerumus Gatuh). (Mirah Al 


Mafatih, 2/51) 
Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 
| dll dahi Jx89 dani La 


Apa-apa yang disukai dan disenangi oleh jiwanya. (At Tuhfah 
Ar Rabbaiyah, Syarah No. 41) 


Selanjutnya: 

4 Si GJ (25 : mengikuti apa-apa yang aku bawa 

Yaitu mengikuti, tunduk, dan patuh sepenuh hati dan jiwa - 
bukan karena takut dan terpaksa- terhadap syariat dan aturan 
yang dibawa oleh Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 


se U besi sy dtng sb 90 UI Hi WS V JelJl OLgYI 

- Ig! alya Janu Ul isa Slug dala MUI Jlo - Libuall & 

N Io Gile VISI Ul9 dolya Je lose - olug del UI Jo 
oly0 (Is Losio - olug dule AJI 





PP Uu ru Uu Uu au Pa Uu Pu Pa ru Ia au ag ng 
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Iman yang sempurna tidak akan terwujud sampai hawa nafsu 
dan keinginan seseorang mengikuti apa-apa yang dibawa 
oleh Rasulullah Shallallahu "Alaihi wa Sallam, yakni menjadikan 
keinginan Rasul Shallallahu “Alaihi wa Sallam lebih didahulukan 
dibanding keinganan dirinya, dan menjadikan syariat Nabi 
Shallallau Alaihi wa Sallam lebih diutamakan dibandingkan hawa 
nafsunya. (Syarh Al Arbai'in An Nawawiyah, Hal. 42) 


Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri Rahimahullah mengata- 
kan: 

OS & ella 2d Io dg Ceier LL baiho Lab USS LP Gl 
GBU Sradl Go&9 ol,SVI ye Y colize 


Yaitu sampai dia mengikuti dan menyertai apa-apa yang datang 
bersamanya (nabi), berupa agama dan syariat yang menjadi 
keyakinan, bukan karena dipaksa dan takut seperti kaum 


munafik. (Mirah Al Mafatih, 1/266) 1 


Selesai. Wallahu A' lam 


AA 
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HADITS KE-42 
Luasnya Ampunan Allah Taala 


MATAN 
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Tea LAKI SO AAA Mn Ke ee 


PA & - - 35 Oo —— - aa 2 - 
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"IuS J3 Saki 2133 "ErAsa kah SEIV EA 33 

“ LA 5 . an . . 2... 
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an Oa 


1 Sentani JP 








Dari Anas bin Malik Radhiallahu “Anhu, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah bersabda: Allah Taala berfirman: 


Wahai anak Adam, sesungguhnya selama kamu masih berdoa 
2 dan berharap kepadaKu niscaya Aku ampuni dosa-dosamu 
yang telah lalu dan Aku tidak akan mempedulikannya. 


Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosa kalian sampai 
memenuhi langit kemudian kamu memohon ampun kepadaKu 
niscaya akan Aku ampuni dosamu. 


Wahai anak Adam, jika kamu mendatangiKu dengan dosa 
seluas bumi lalu kau menemui Aku dalam keadaan tidak 
ai mempersekutukan Aku dengan apa pun juga, niscaya Aku 
akan mendatangimu dengan ampunan seluas bumi juga. 
(Diriwayatkan oleh At Tirmidzi, katanya: hasan shahih) 
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TAKHRIJ 
S Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 3540, dari Anas bin 
Malik On 
S Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 21472, 21505, dari Abu 
Dzar 
"S Imam Ath Thabarani dalam Al Mu jam Al Awsath No. 4305, 
Al Mu'jam Ash Shaghir No. 820, dari Ibnu Abbas, Al Mu jam 
Al Kabir No. 12346, dari Ibnu Abbas 
S& Imam Abu Jafar Ath Thabari dalam Tahdzibul Aatsar No. 
1940 
SS Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 5/75, dari Abu — 
Dzar Al Ghifari 
SS Imam Al Baihagi dalam Syuabul Iman No. 1042, dari Abu 
Dzar 
“S Imam Alauddin Al Muttagi Al Hindi dalam Kanzul Ummal n 
No. 5902, 10216, dari Anas, 10436, dari Abu Hurairah 
Syaikh Sywaib Al Arnauth mengatakan: hasan. (Ta lig Musnad 
Ahmad No. 21472) 
Syaikh Al Albani mengatakan: hasan. (Shahihul Jami No. 
4338, As Silsilah Ash Shahihah No. 127, Shahih At Targhib wat 
Tarhib No. 1616) 


MAKNA UMUM 
Dalam hadits ini ada beberapa hikmah, di antaranya: 

1.  Menegaskan kembali keadaan manusia sebagai hamba Al- 
lah Taala yang pasti memiliki kesalahan dan dosa. 'Ishmah 
(keterjagaan dari dosa) hanya milik Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Dalam hal ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da: 
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Oglsil SAI 483 2LsS SSI ysl JS 

Setiap anak Adam melakukan kesalahan, dan sebaik-baiknya 
orang yang berbuat salah adalah yang mau bertobat. (HR. 
At Tirmidzi No. 2499, Ibnu Majah No. 4251, Al Hakim No. 7617, 
Al Baihagi dalam Syu'abul Iman No. 7127, Abu Ya'la dalam 


Musnadnya No. 2922, Al Bazzar dalam Musnadnya No. 7236, 
Alauddin Al Muttagi Al Hindi, Kanzul “Ummal No. 10220) 


S Imam Al Hakim mengatakan: shahih. (Al Mustadrak No. 
7617) 

“S Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: isnadnya kuat. (Bulughul 
Maram, Hal. 301) 

S Syaikh Salim Husein Asad mengatakan: hasan. (Musnad Abu 
Ya'la No. 2922) 

“S Syaikh Al Albani menghasankan di berbagai kitabnya. (Sha- 
hihul Jami No. 4515, Takhrijul Misykah Al Mashabih No. 
2341, dil) 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa manusia sangat membutuh- 
kan ampunan Allah Taala. Hanya orang sombong yang ti- 
dak mau memohon ampunan dariNya atas kesalahan yang 
dilakukannya, dia menyangka dengan amalnya saja sudah 
cukup menyelamatkannya dari azab kesalahannya itu. 

Allah Taala berfirman: 


Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya 


aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 
(OS. Aaz bzariyat 51750) 


Nabi Shallallahu "Alaihi wa Sallam, walaupun dosanya telah 
ampuni, namun Beliau masih memohon ampun kepada Allah 
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Taala lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari semalam. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: . 


Demi Allah, aku benar-benar memohon ampun kepada Allah 
dan bertaubat kepadaNya dalam sehari, lebih dari tujuh puluh 
kali. (HR. Bukhari No. 6407) 


- o£ o Ea E- 
Mn as ea 
3 Sy. Ea ag -.. 5 W19 s2 8! 


Dalam riwayat lain: 


o s z & 
Aa elsa Naa as al 
P-: - “ “ -— 819 


Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah dalam sehari 
sebanyak seratus kali. (HR. Muslim No. 2702) 


Maka, selain dari Beliau seperti kita ini lebih membutuhkan e 
lagi ampunanNya, karena begitu banyak dosa yang kita lakukan 3 
selama ini .... 

3. Hadits ini juga menegaskan kembali tentang Allah Yang 
Maha Pengampun (Al Ghafuur) dan Maha Penyayang (Ar 


Rahiim). : 
Banyak ayat yang menggandengkan Al Ghafuur dan Ar Rahi- 
im, di antaranya: 
AI Gl R5 Se LAS Y Lobi TE iga Gaal Gokte G3 3 
AI FA SS Naa 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 5 
semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (AS. Az Zumar (39): 53) 
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Semua dosa akan diampuni Allah Ta'ala, kecuali dosa syirik, 
sebagaimana penjelasan berikutnya. 
. Ayat lainnya: 


LN AAN Gi sos i 


Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Sesungguhnya 
Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (AS. Al 
HI S3 


4. Hadits ini juga menunjukkan bahaya syirik. Allah Taala me- 
negaskan bahwa selama hambaNya menjauhi syirik, maka 

: Dia akan mengampuni semua dosa-dosanya sebanyak apa 
L pun dosa itu. 


Dalam hal ini, Allah Ta'ala berfirman: 


On PA NA SN ANA Sh Pn 8. 2 "1 
AN BEI yag BUS Gal SIS Gp3 Le 3213 0 D7 OI jak Va G 
Ulas LSI GI aa 


Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 

.. yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (AS. An 
Nisa (4): 48) 


ae lain: 


aan ak mela 


Sesungguhnya Allah tidakmengampunidosamempersekutukan 

3 (sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (AS. An Nisa (4): 116) 
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Maka, ketika seorang hamba wafat dan dia pernah melakukan 
berbagai dosa, baik kecil atau besar, selama dia menjauhi syirik, 
maka Allah Ta'ala akan mengampuninya karena kesempurnaan : 
kasih sayangNya kepada mereka. Baik dia langsung dimasuk- 
kan ke dalam surga sesuai kehendakNya dan rahmatNya kepada 
hambaNya, ataukah karena keadilanNya lalu Allah Ta'ala akan 
memasukkannya dulu ke dalam neraka sesuai kadar dosanya, lalu 
dikeluarkan darinya menuju surga. 

Sedangkan jika dia wafat dalam keadaan musyrik, dan belum 
bertobat dari kesyirikannya itu, maka Allah Taala tidak akan 
mengampuninya, bahkan diharamkan surga baginya, dan dima- 5 
sukkan ke dalam neraka. 


Allah Ta'ala berfirman: 
Sa OeellEl Leg HE Blplag KE LAS AN GS Kabau DA YA) 
Las 


Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 

Allah, Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim e 
itu seorang penolongpun. (AS. Al Maidah (5): 72) 


Sedangkan jika dia mau bertobat dengan sebenar-benarnya se- 
belum wafat, dan kembali kepada tauhid yang murni dan benar, 
maka Allah Taala akan mengampuninya. 


MAKNA KALIMAT 
JUS dis AI go CL 53 Ta 5 : dari Anas bin Malik Rad- 
hiallahu Anhu, katanya: | 
Tentang Anas bin Malik Radhiallahu 'Anhu sudah kita bahas 
pada syarah hadits No. 13, silahkan merujuk! 
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5 
- 


Jo53 WI Jos Gixo—a : Aku mendengar bahwa Rasulullah ber- 
sabda 
. Perkataan ini menunjukkan bahwa Anas bin Malik menerima 
hadits ini langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa 
perantara siapa pun manusia saat itu. 
diss WI JB : Allah Ta'ala berfirman 
. Ini adalah hadits gudsi. Tentang hadits gudsi sudah kita bahas 
pada syarah hadits No. 24, silahkan merujuk! 
SI Gol G: wahai anak Adam 
Yakni wahai manusia. Dalam konteks ini, bukan berarti anak 


misalnya. Lafaznya menunjukkan untuk satu orang -Ibnu Adam- 
tetapi secara makna berlaku umum buat semua manusia, sebagai- 
mana kalimat ya ayyuhan naas (wahai manusia). 

Imam Ibnu Allan mengatakan: nidaaun lam yarid bihi waahid 
muayyan - seruan yang maknanya tidak khusus buat satu orang. 
(Dalilul Falihin, 4/209) 

59553 (—5925 Lx JI : sesungguhnya selama kamu masih 
berdoa dan berharap kepadaKu 

Yakni kamu berdoa dan meminta ampunan atas kesalahanmu 
dan berharap kepada Allah Ta'ala secara terus-menerus terhadap 
rahmatNya. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 


Gis lo pe Uluolig Lilo lai sell Viles Bus 4s 


Yaitu selagi doamu kepadaku dalam hal-hal yang bermanfaat 
3 dan baik, dan keinginanmu untuk mengetahui berita yang ada 


padaKu. Ubid) 


. Nabi Adam “Alaihissalam secara langsung, yakni Habil dan Oabil 


Ini juga menunjukkan fokus dan keseriusan seorang hamba 





as aa sa aa aa aa aa ar aa aa aa aa aa ag aa aa Iu J5 
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dalam berdoa dan meminta kepada Allah Ta'ala, dia tidak putus 
asa dan melemah dalam doanya. 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menje- A 
laskan: 


Joy Ilip3 MUI & elo jl sulieg elejl (593 elo Ro CLS IS) 

Kuna NY) Cap 3 ole A63 NI His gSA OI lal angdati 

gl ono Jatiko Lily Ob) oU sh ON JIK JB jo Iles AJI 

dy S3 Calo eh) ge 

Jika engkau berdoa dengan dibarengi pengharapan yang begitu 
kuat dan besar kepada Allah, maka akan ada hasil dari yang 
diinginkan itu, ada pun jika engkau berdoa dengan hati yang 
tertutup, sepeti dalam hadits: (Allah tidak akan mengabulkan 
doa dari hati yang lalai lagi tertutup), yaitu engkau berdoa 
kepada Rabbmu sedangkan engkau sedang sibuk dengan 
selainNya, atau engkau berdoa kepada Rabbmu, sedangkan 


engkau memikirkan yang lain. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
85/6) 


Syaikh “Athiyah juga mengatakan: aa 

GSM OLS ISI Loh dal NI bb eno elo MI CS9 sll telak Jai 

ob dis UI) Luuedl 39 Ulas xE3 olga x£ MB el) U99 Ha 

Ill osled Lupa Jles AUL GE pon gag Len ISIS «3 gass e 
Oleo WI 


ee er rr mk yu ek au gu gu er ku rs ka Bu aa ky ky aw ru au ge sg rr ku sy uu um “usus La 


Para ulama berkata: sikap penuh harap ketika berdoa adalah 
diantara sebab dikabulkannya doa, ada pun jika seorang berdoa 
tanpa adanya sikap penuh harap seakan dia tidak perhatian 
dan tidak jelas. Dalam hadits disebutkan: (Aku tergantung 
prasangka hambaKu kepadaKu), maka jika dia berdoa dalam 
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keadaan berprasangka baik kepada Allah Ta'ala bahwa Dia akan 
mengabulkan doanya, maka Allah akan kabulkan doanya. Ubid, 
85/6) 


Ju Yg Elis IS Ls Jis JJ 555 : niscaya Aku ampuni dosa- 

dosamu yang telah lalu dan Aku tidak akan mempedulikannya. 

Yakni doamu itu akan membuat dosa-dosamu akan Allah 

| Taala ampuni, baik dosa itu besar, kecil, dan berkali-kali dalam 

melakukannya, selama kemudian kamu benar-benar bertobat da- 

rinya. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah mene- 

rangkan: 


VS9 DJI ae J9 Oyisekl MUI yo H Jua B9 Up 
1 s3 


Doa seorang hamba kepada Rabbnya, dan sikap harapnya 
kepadaNya dengan tanpa putus asa, serta dibarengi tobat dari 
dosa-dosa, maka dengannya Allah akan memberikan ampunan 

ng walau dosanya itu besar, banyak, dan berulang-ulang. (Fathul 
Gawwi Al Matin, Hal. 121) 


doll aa seb UGD dio SUS 0329 cA5953 Byiteo diy Jual ole 

Ya, Allah Ta'ala tidak peduli besar, kecil, sedikit, dan banyak- 
nya dosa, yang penting setelah itu hamba tersebut mau bertobat 
kepadaNya dengan sebenar-benarnya tobat. 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menerang- 
kan: 


3 K3 B3 SS Ola YA disakn Ji GI les Isi (JG I3) 
Ja GS Jus 3 9 ika Ji Ig A3 3: Cell JB. 3 
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(Aku tidak peduli) yaitu Aku tidak peduli keadaannya, 
sesungguhnya Aku tidak peduli besarnya permohonan 
ampunanmu atas diriKu, baik itu dari dosa besar atau banyak. e 
Ath Thayyibi berkata: firmanNya “Aku tidak peduli” maknanya | 
adalah tidak akan ditanya tentang apa yang dilakukan orang itu. 
(Tuhfah Al Ahwaazi, 9/368. Lihat juga Mirgah Al Mafatih, 8/182) 


doa GLS 3933 ELl5 33 ESI 531 Ls: Wahai anak Adam, sean- 
dainya dosa-dosa kalian sampai memenuhi langit 

Ini menunjukkan begitu banyak dosa yang dilakukannya. 

'Anaan artinya awan. Anaanud daar artinya sisi rumah, maka 
'anaanus samaa artinya sisi langit. Jadi walau pun dosa-dosa kali- 
an sampai memenuhi sisi-sisi langit. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 


139 lgiw Lo Ylg Lo GS) (elowll lis Ebg33 Leseh JJ ol Gol L) 
Lawe US Jl ya 
(Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosa kalian sampai 
memenuhi langit) yaitu sampai memenuhi antara langit dan 
bumi seandainya dosa itu berwujud bentuk. (Dalilul Falihin, | 
4/209) | 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
menjelaskan: 
WS OR “Jl Dlou Selam) Ulis Cb WS OS 
lgoS 139 


Yakni saking banyaknya dosa tersebut sampai 'anaanus 
samaa, yaitu awan tertinggi, yang disebabkan banyaknya dan — 
bertumpuk-tumpuk. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 299) 


Gi5)Axial 63 : kemudian kamu memohon ampun kepadaKu 


— 
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Yaitu setelah begitu banyak dosamu, kamu memohonkan am- 
pun kepadaKu agar menghapuskan semua dosa tersebut dan me- 
-x maafkannya. 
Syaikh Abdul Muhsin Al 'Abbad mengatakan: 


Kemudian dari hamba itu ada keinginan untuk istighfar yang 
dibarengi tobat dari semua dosa. (Fathul Gawwi Al Matin, Hal. 
Ab 

JJ &5525 : niscaya akan Aku ampuni dosamu. 

3 Yakni niscaya Aku kabulkan permintaanmu untuk memaatf- 


Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim mengatakan: 


Ijlasziu! Ang LO aseiwl 3 UAN Ly, X3 J9 ebi yasu Jp3 
»alud! jasa Jodo Shlaseul Jis Batas Ih ligial9 K9UI9 
S3 d9 JST Gd Lolita #Gisn olasiul JI aloe Lylasul) 
al sal Gerga —Js gs lali 
eJug HI 4s £NS| do gl9 cdogll eng 90 laseuI Oo IN 
bgi di» Lisroie) ISS dog) sis ce 859 agan bh Je 
lega dg CS SI 
Sebagian ulama mengatakan: seandainya kamu ulang- 
ulang dosamu kemudian kamu meminta ampun, dan setelah 
istighfarmu itu kamu hitung-hitung dosa-dosamu kemudian 
kamu meminta ampun, niscaya kamu akan diampuni, tetapi 


bukan permintaan yang main-main, mengejek, dan pura-pura, 
tetapi hendaknya kamu jujur dengan istighfarmu itu. Sebagian 


kan semua dosamu, selama kamu jujur dengan tobatmu itu. 
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salaf mengatakan: istighfar kami masih membutuhkan istighfar, 
yakni istighfar kami belum begitu kuat, dan belum keluar dari hati 
yang benar yang merasakan penyesalan untuk mengulanginya. 


tobat, dan tobat adalah banteng dari dosa-dosa, dan menyesal 

terhadap apa yang telah lalu, dan bertekad untuk tidak 
mengulanginya. Jika syarat-syarat ini semua sudah terkumpul - 
maka itulah tobat nasuha. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 


Oleh karenanya mereka mengatakan: istighfar adalah matanya 


85/9) 


sa JI SI G3 L5: Wahai anak Adam, jika kamu menda- 
tangiKu 

Yaitu jika kamu menghadap diri kepada Allah Taala. 

G2 PI Yf,55 : dengan dosa seluas bumi 

Yakni dengan dosa sepenuh bumi seluruhnya. Hal ini sama se- | 
perti anaanus samaa, bermakna perumpamaan dari banyaknya 
dosa yang dilakukan hamba tersebut. 

Khathaayaa jamak dari khathii-ah, bermakna kesalahan. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz berkata: 


blas Yo se pol Kal ee II Liu 
Seandainya Anak Adam datang dengan dosa-dosa yang 
memenuhi bumi. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 300) 


Tana B4 PEN — 5 : Jalu kau menemui Aku dalam keada- 
an tidak mempersekutukan Aku dengan apa pun juga 

Lalu kau wafat dan menjumpai aku dalam keadaan bersih tau- 
hidnya tanpa noda syirik, baik besar dan kecil. 

Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 


Ganos3 InlizeY 1 Lad g Iis VOLI Je Ca il 
» du Igole Leg Alun Howalllg 


43) 
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Kamu menjumpaiku: kau mati dalam keadaan iman. Tidak 
mensekutukanKu dengan suatu apa pun: pada keyakinanmu 
tetap mentauhidkan Aku, membenarkan risalah para rasulKu 
dan membenarkan apa-apa mereka datangkan. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 42) 


Dini Lgi JSY : niscaya Aku akan mendatangimu dengan 
- ampunan seluas bumi juga 
Yaitu Allah Taala akan memberikannya ampunan sebanyak, 
seluas, dan sepenuh bumi, sebagaimana dosanya. 
Imam Ibnu Allan mengatakan: 


SM 9s gel 8 bd les d3 OLENI DV W39 WV lgi,asl Gal 
Opa) 
Yaitu niscaya Aku ampuni dosa kamu, yang demikian itu lantaran 


E, keimanan kepadaNya merupakan syarat kemaafan dari dosa 
selain syirik. (Dalilul Falihin, 4/209) 


Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaih menjelaskan: 
3 “No Je- AU Lam) palas (yo lilag (Bydto Yo) se isa 
«& Slug Hola 


Yakni memenuhi bumi dengan ampunan, ini merupakan diantara 
keagungan rahmat Allah Jalla Jalaaluhu bagi hamba-hambaNy, 

3 dan kebaikan bagi mereka. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 300) 


Wallahu Alam. Selesai Syarah Hadits Arbain An Nawawiyah 
Wa Akhiru da wanaa 'an alhamdulillahi rabbil “aalamiin 
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HUKUM JUAL BELI SECARA LELANG (LAMPIRAN DARI 
SYARAH HADITS NO. 35) 


Lelang (Al Muzayadah), arti secara bahasa (lughah-etimologi) 
adalah: 


ki “Gg MAA “1 LK, Pa Ke . 2 
RU dog daludi 26 Sob) 3 sa 
Berlomba-lomba dalam menambah harga barang dagangan 
yang dipamerkan untuk dijual. 


Makna secara istilah (terminologi): 

BIS AB os SE (AS ah II Sa KAN JE s3 ia BI 
Menyerukan barang Tenan La manusia satu sama lain 
saling menambahkan harga terhadap barang itu sampai 
berhenti penambahan itu pada penawar tertentu lalu dialah 
yang mengambilnya. (Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah, 


230) 

Atau juga: 

G3 PES p3 OIKAMI 53 Goal 8 dinlu Ri 2 ab 
BV Ke R3 


Seorang penjual yang menawarkan barang dagangannya ke 
pasar, lalu para pembeli saling menaikan harganya, lalu dia 
menjualnya kepada yang membayar harganya yang paling 
banyak. (bid, 9/9) 


Jual beli lelang (Al Muzayadah), kadang dinamakan Ad Da- 
laalah, atau Al Munaadah, atau bai'u man yaziid, atau menurut 
istilah ahli figih, Bai'ul Fugaraa. (Ibid, 37/85-86) 
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Tentang jual beli dengan cara lelang, ada beberapa hadits yang 
membicarakannya, sebagian menyebutkan larangannya, sebagian 
: lain menunjukkan kebolehannya. Berikut ini rinciannya: 


A. Hadits-hadits yang melarang lelang (Al Muzayadah) 
“& Pertama. Riwayat Imam Ahmad dan Imam Ath Thabarani 
JB Ll 93 

ya Gol JUS BII 3 GS jas H3 UI KS Jl V3 Cena 

VI table JS SUS aan Ul Alah Ml AJI lo WI Joan 3 
Soga SESI 

Berkata kepada kami Hasan, berkata kepada kami Ibnu Luhai'ah, 
berkata kepada kami Ubaidillah bin Abi Ja'far, dari Zaid bin 
"3 Aslam, dia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki bertanya 
kepada Abdullah bin Umar tentang membeli dengan cara lelang. 
Dia berkata: “Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam melarang 
kalian membeli barang belian saudaranya kecuali pada harta 


rampasan perang dan warisan.” (HR. Ahmad No. 5398, Ath 
Thabarani dalam Al Awsath No. 8391) 


Tentang Ubaidullah bin Abi Ja far mayoritas ulama memuji- 

nya. Imam Adz Dzahabi mengatakan: shaduug mautsuug (jujur 

dan dapat dipercaya). Abu Hatim, An Nasa'i, dan lainnya menga- 

takan: tsigah. Ibnu Yunus mengatakan: dia seorang alim, zuhud, 

dan ahli ibadah. Sedangkan Ahmad mengatakan: laisa bigawwi 

(tidak kuat). (Mizanul Ttidal, 3/4, No. 5351 ). Imam Bukhari me- 

. riwayatkan darinya tentang Al Ghusl dan At Ta bir. (At Ta dil wat 

Tajrih, 2/944, No. 994). Al Tjli mengatakan: laa basa bihi — tidak 
apa-apa. (Marifah Ats Tsigat, 2/109, No. 1152) 
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Tentang Zaid bin Aslam, dia adalah pelayan Umar bin Al Khat- 
hab. Imam Ahmad dan Abu Zurah mengatakan: tsigah. (Al Jarh 
Wat Ta dil, 3/555, No. 2511). Ibnu Adi mengatakan: tsigah hujjah : 
— terpercaya dan hujjah. (Mizanul Ttidal, 2/98, No. 2989). Al Ha- 
fizh Ibnu Hajar mengatakan tsigah dan orang berilmu. (Tagribut 
Tahdzib, 1/350, No. 2117) 

Tentang kedhaifan Ibnu Luhai'ah - nama aslinya Abdullah bin 
Luhai'ah bin Ugbah Al Hadhrami- sudah sangat terkenal. 

Abu Ishag Ibrahim Al Jauzajaani mengatakan: jangan meng- 
ambil haditsnya, jangan menjadikan haditsnya sebagai hujjah, dan 
jangan terpedaya oleh riwayatnya. (Al Jauzajaani, Ahwal Ar Rija- — 
al, Hal. 155, No. 274). Dahulu Ibnu Luhaiah adalah seorang yang 
shadug (jujur), namun hapalannya kacau setelah buku-bukunya 
terbakar. (Al Hafizh Ibnu Hajar, Tagrib At Tahdzib, Hal. 538, No. 
3653) Imam Yahya bin Ma'in mengatakan: “lemah dan tidak bisa Cg 
dijadikan hujjah.” Bahkan Ibnu Ma'in mengatakan, bahwa Ibnu 
Luhai'ah adalah lemah baik sebelum dan sesudah terbakar buku- 
bukunya. Yahya bin Said memandang haditsnya bukan apa-apa. 
Ibnu Mahdi mengatakan: “Saya tidak membawa apa pun dari : 
Ibnu Luhaiah.” Yahya bin Bakir mengatakan: “Buku-buku dan 
rumahnya terbakar pada tahun 170H.” Yahya bin Said berkata: 
“Berkata kepadaku Bisyr bin As Sirri, seandainya kau melihat Ibnu 
Luhai'ah, janganlah kau bawa haditsnya sehuruf pun.” An Nasa'i 
mengatakan: dhaif. (Mizanul Itidal, 2/475-477) 

Sedangkan Al Fallas mengatakan: “Barang siapa yang menulis 
darinya sebelum buku-bukunya terbakar seperti Ibnul Mubarak 
dan Al Mugri', maka mendengarkannya adalah lebih shahih.” 

Abu Zurah mengatakan: “Meriwayatkan darinya baik yang 
awal dan akhir adalah sama saja, kecuali yang dari Ibnul Muba- 
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rak dan Ibnu Wahab karena keduanya mengikuti dasar-dasarnya, 
dan dia adalah orang yang tidak bisa dijadikan hujjah.” (Ibid) 

3 Jadi, ada pengecualian, yakni jika hadits Ibnu Luhai'ah diriwa- 
yatkan oleh Ibnul Mubarak, ibnu Wahab, dan Al Mugri, itu masih 
bisa diterima, karena mereka menerima darinya saat buku-buku- 
nya belum terbakar. 

3 Sementara Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: semua pe- 
rawinya tsigat dan merupakan perawi Bukhari — Muslim, kecuali 
Ibnu Luhaiah, dia adalah perawi dhaif, sehingga isnad hadits ini 
dhaif. (Lihat Syaikh Syuaib Al Arnauth, Tahgig Musnad Ahmad 

: No. 5398) 

Sedangkan Imam Al Haitsami menghasankan hadits ini, ka- 
tanya : “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath Thabarani, di dalam- 
nya terdapat Ibnu Luhai'ah, haditsnya hasan, dan perawi lainnya 

g? adalah shahih.” (Majma Az Zawaid, 4/84) 

“SS Kedua. Riwayat Imam Al Baihagi 


Oei gal 3 VE Grudl 0 5 sol9 Blbewl Il 05 LS) sol Un 
- gyas Sae Kmg Oa UI SI Jus 3 MUI 0 3 Alamo Ll S0 
Lestaw 1 JB pku (3 dn) GS jane al 5 MUI aus 3S Ula 3 
Ra OS ya Un UI Kas Jian g89 Pb US jadi AJ Ne 
JUS Suu 
Mengabarkan kepada kami Abu Zakaria bin Abi Ishag dan Abu 
Bakr bin Al Hasan, mereka berdua berkata: berkata kepada kami 
Abu Al “Abbas Al Asham, bercerita kepada kami Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam, bercerita kepada kami Ibnu Wahab, 
telah mengabarkanku Amru bin Malik, dari Ubaidillah bin Abi 


Jafar, dari Zaid bin Aslam, dia berkata: aku mendegar seorang 
laki-laki yang dipanggil namanya “Syahr” , seorang pedagang, 
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dia bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang membeli 
dengan cara lelang. Lalu Ibnu Umar berkata: ................ (disebut 
ucapan Ibnu Umar seperti hadits pertama). Imam Al Baihaai, e 
Sunan Al Kubra No. 10669) 


Tentang Abul Abbas Al Asham, berkata Az Zirkili: Muhaddits 
(ahli hadits), orang Naisaburi. (Al Plam, 7/145. Thabagat As Shufi- 
yah, Hal. 5. Mawgi' Al Warrag) . 

Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: dengan ini sanad- 
nya hasan, dan Amr bin Malik, haditsnya dijadikan penguat 
(mutabaah) oleh Imam Muslim. Abu Zurah mengatakan: sha- 
lihul hadits (haditsnya baik). Abu Hatim mengatakan: dia tidak — 
apa-apa. Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitab Ats Tsigaat 
(orang-orang terpercaya), dan para perawi lainnya adalah perawi 
terpercaya. (Tahgig Musnad Ahmad, 9/296) e 
“& Keempat. Riwayat Imam Ad Daruguthni dan Ibnu Jarud 3 

SSI Jus G3 AMI AuS (3 kana L s3o) Aclo 3 Lam gl LS 
OS jane lo AI aus 0S Ula Yg jas Gel Lang H3 iduo 
ass Ilus 909 26 US sai Al Jliy Men Ceraw JB lu 43 Ja 
JlES Soulibl aw US jos 03 AJI 

Bercerita kepada kami Abu Muhammad bin Shaa'id Imle' 

bercerita kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Abdul 

Hakkam, bercerita kepadaku Ibnu Wahab, mengabarkan 

kepadaku Umar bin Malik dari Ubaidillah bin Abi Ja'far, dari Zaid 

bin Aslam, katanya: aku mendengar seorang laki-laki dipanggil 

Syahr - seorang pedagang- dia bertanya kepada Abdullah bin 

Umar tentang membeli dengan cara lelang, maka Ibnu Umar . 


SN el aa (disebut seperti riwayat pertama). (Riwayat 
Ad Daruguthni No. 32, Ibnu Jarud dalam Al Muntaga No. 570) 
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Tentang Abu Muhammad bin Shaa id Imla, berkata Al khalili: 

“Terpercaya, seorang imam yang melebihi para huffazh di zaman- 
3 nya. (Adz Dzahabi, Siyar Alam An Nubala, 14/502) 

Tentang Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakkam, berka- 
ta Az Zirkili: “Orang Mesir, Abu Abdillah, seorang fagih, di Mesir 
kepemimpinan ilmu berakhir padanya. Dia bermadzhab Malik, 

. pernah mengikuti Imam Asy Syafti, lalu dia rujuk kepada Ma- 
lik.” (Az Zirkili, Al 'lam, 6/223) An Nasa'i mengatakan: tsigah. Di 
tempat lain dia mengatakan: shadug (jujur). (Abu Bakar Muham- 
mad bin Abdul Ghani Al Baghdadi, At Tagyid, Hal. 74). Ibnu Abi 

: Hatim mengatakan: tsigah shadug. (Al Jarh wat Ta dil, 7/300-301, 
No. 1630). Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: fagih tsigah. (Tagri- 
but Tahdzib, Hal. 862, No. 6028) 

Sedangkan para perawi lainnya: Ibnu Wahab, Umar bin Ma- 
: lik, Ubaidillah bin Abi Ja far, dan Zaid bin Aslam, adalah tsigah. 
Maka semua perawi hadits ini adalah tsigah. 
“S Kelima. Riwayat Imam Al Bazzar 


| 06) 00 Spb GS «an Il Os Ana Wae 1 deng) ol Bab Ye 
- lug dls AMI lo - adl Kesra : JS Kg 3 Ulaw gs « 
Saul os 0 
Dari jalan Ibnu Luhaiah, bercerita kepada kami Yazid bin Abi 
Habib, dari Al Mughirah bin Ziyad, dari Sufyan bin Wahb, dia 


berkata: “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang lelang.” (HR. Al Bazzar No. 1276, Kasyf) 


Imam Al Haitsami mengatakan: isnaduhu hasan-isnadnya ha- 
san. (Majma Az Zawaid, 4/84) 

Yang benar adalah dhaif. Sebab, jelas kelemahan Ibnu Luhai'ah 
karena jelek hapalannya setelah buku-bukunya terbakar. 
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Lalu Al Mughirah bin Ziyad, telah terjadi perselisihan ulama 
tentangnya. Imam Ahmad mengatakan: “dhaif, semua hadits yang 
dimarfu kan olehnya adalah munkar.” An Nasa i mengatakan: lai- 
sa bigawwi (tidak kuat). (Siyar Alamn An Nubala, 7/197) 

Sementara Al “Ugaili menyebutkan dari Ahmad: mudhthari- 
bul hadits - haditsnya guncang. (Al “Ugaili, Adh Dhuafa, 4/176) 
Al Hafizh Ibnu hajar mengatakan: “Shadug lahu awham - jujur 
tapi memiliki kebimbangan.” (Tagrib At Tahdzib, Hal. 964, No. 
6834) 

Yahya bin main mengatakan: laisa bihi ba'san (dia tidak apa- 
apa) . (Dzikru Min Ikhtalafal Ulama, Hal. 95) — 

Sementara Abu Daud mengatakan: “haditsnya baik, dan ditsi- 
gahkan oleh jamaah ahli hadits.” (As Siyar, 7/197) 

Al Tili, Ibnu Ammar, Yagub bin Sufyan mengatakan: tsigah. 
Ibnu Abi Hatim berkata: “Aku bertanya ayahku dan Abu Zurah, Ca 
mereka berdua menjawab: “Seorang syaikh,” apakah boleh ber- 
hujjah dengannya? Mereka menajwab: “Tidak boleh berhujjah de- 
ngannya. Ayahku (Imam Abu hatim) mengatakan: “Dia orang 
shalih dan jujur, tapi tidak kuat.” (Al Hafizh Ibnu Hajar, Tahdzi- : 
but Tahdzib, 10/232) 

Imam Umar bin Ahmad Al Baghdadi mengatakan dari Abu 
Hafsh bahwa pendapat Imam Ahmad lebih diikuti dibanding 
Yahya bin Main dalam hal ini. (Dzikru Min Ikhtalafal Ulama, 

Hal. 95) 

Oleh karenanya, ada dua orang bermasalah pada hadits ini, 
maka dari itu Syaikh Al Albani mendhaifkan hadits ini dan me- 
nyanggah penghasanan Imam Al Haitsami. (As Silsilah Adh Dhai- 
fah No. 3981) 

Dan Al Hafizh Ibnu Hajar juga mengisyaratkan kelemahan- 
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nya, katanya: “Dalam isnadnya ada Ibnu Luhai'ah, dan dia dhaif 

(lemah).” (Fathul Bari, 4/ 354). Begitu pula Imam Asy Syaukani 
3 mengisyaratkan kelemahan hadits ini dengan mengatakan: “Te- 

tapi dalam isnadnya terdapat Ibnu Luhai'ah, dia dhaif.” (Nailul 

Authar, 5/169) 

“S Keenam. Riwayat Ishag bin Rahawaih 


0S Susu Iluledl sUas gaaw C1 (HP Sluo 3 Adil rel 
HE Sl plug dals AVI Jo AU Iga GS dis AU 92) 32,8 Gl 
ciliI 39 3S adl OLI SG & VJ du BI Oo 
Telah mengabarkan kami Al Walid bin Muslim, berkata kepada 
saya orang yang mendengar dari 'Atha Al Khurasani, dia berkata 
dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa Beliau melarang lelang kecuali pada 


tiga hal: warisan, syirkah, dan harta rampasan perang. (HR. 
Ishag bin Rahawaih dalam Musnadnya No. 438) 


Riwayat ini lemah, karena ada perawi yang majhul (tidak dike- 
tahui) identitasnya. 

Selain itu Al Walid bin Muslim adalah seorang imam dan ula- 
manya penduduk Syam, Imam Ahmad dan Ali Al Madini memu- 
jinya, tetapi Abu Mashar menyebutnya sebagai mudallis (orang 
yang suka menggelapkan sanad atau matan hadits). (Mizanul 

Ttidal, 4/347) 

Imam As Suyuthi memasukkannya adalam kitab Asmaul Mu- 

dallisin - nama-nama para mudallis. (Lihat No. 63) 

Sedangkan 'Atha Al khurasani, telah ditsigahkan oleh Ibnu 

Ma in dan Ahmad, hanya saja An Nasa'i mengatakan pada dasar- 

nya dia tsigah, tetapi suka men-tadlis. Abu Hatim mengatakan: laa 

basa bihi - tidak apa-apa. Yagub bin Syaibah mengatakan: “Ter- 
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percaya, terkenal dengan fatwa dan jihad.” (Siyar Alamin Nubala, 
6/140-141) 


db Of oh Dk 


B. Para Salaf Yang Memakruhkannya 

Demikian hadits-hadits dengan berbagai jalurnya yang menun- 
jukkan larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
jual beli dengan cara lelang. Sebagian hadits ada yang lemah, ada 
yang diperselisihkan kelemahannya, ada pula yang hasan. Larang- 
an itu pun tidak berlaku untuk harta rampasan perang, warisan, 
dan syirkah (kongsi). Oleh karenanya, riwayat tentang larangan 
jual beli dengan cara lelang (Al Muzayadah) adalah sah. Namun 
apakah larangan itu bermakna haram menurut ulama? Ataukah 
bermakna lain? 

Imam Ibnu Abi Syaibah mengatakan bahwa Mak-hul mema- 
kruhkan membeli dengan cara lelang kecuali bagi orang-orang 
yang ikut perkongsian. (Al Mushannaf No. 33640) 

Imam Ishag bin Rahawaih pernah ditanya tentang lelang, dia 
menjawab: 


IS sidlo Aowisllo Clnkl 8 VI as, 


Aku membencinya (makruh), kecuali dalam warisan, ghanimah, 

dan perkongsian.” (Lihat Masail Al Imam Ahmad bin Hambal 

wa Ishag bin Rahawaih, 6/2573. Cet. 1, 2002M-1425H. “Imadatul 6 
Bahts Al Ilmi) 


Imam Ibrahim An Nakha'i juga memakruhkannya. (Syaikh 
Wahbah Az Zuhaili, Al Figh Al Islami wa Adillatuhu, 5/188), bah- 
kan beliau memakruhkan semua bentuk lelang tanpa pengecuali- 
an. (Al Mausuah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah, 37/87) 

Selain itu, juga Imam Al Hasan Al Bashri, Imam Ibnu Sirin, 
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Imam Al Auza i, Imam Ishag, memakruhkan lelang kecuali pada 
harta warisan dan ghanimah. (Al Mausuah, 37/87) 

. Demikianlah larangan ini, sebagian ulama salaf memaknai se- 
bagai makruh, bukan haram. 


C. Hadits Yang Membolehkan lelang 
SS Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, katanya: 


JI JUS dlis alas SA Je GAN JAR MSN 50 A50 si 
Sis 363 Lang Ja153 Lang Ud Calo Ih JB H3 3 A5 3 


3 AE pan ba 


Ie Wi Jga5 WAS Lagi 266 JB lsg (sil JB alis 

“ KoisI BI J5 JUS ya GAks Ha JB gi oun glag dls Ali 

KOLET GI Je5 JB GG 3 IOS BI IS An GS JB IX 
GAN Kau al TE ob! KalkG Irsmnyan 


Ada seorang laki-laki dari Anshar datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dia bertanya kepadanya: “Apakah kamu punya 
sesuatu di rumahmu?” Laki-laki itu menjawab, “Ya, sebuah kain 
sarung yang sebagian kami pakai buat selimut tidur sebagiannya 
buat alasnya, dan sebuah cangkir yang saya pakai buat minum.” 
Beliau bersabda: “Bawakan kepadaku keduanya.” Lalu saya 
membawakan kedua barang itu kepadanya, dan dia mengambil 
dengan tangannya, dan bersabda: “ Siapa yang mau beli dua 
benda ini?” Berkata seorang laki-laki: “Saya akan membeli 
-i keduanya dengan satu dirham.” Beliau bersabda: “Siapa yang 
menambahkan satu dirham ini?” Beliau mengulangnya dua 
atau tiga kali. Berkata seorang laki-laki: “Saya akan membelinya 
dengan dua dirham.” Maka Nabi memberikan kedua benda itu 
kepadanya dan mengambil dua dirham itu dan memberikannya 
kepada laki-laki Anshar tersebut. (HR. Ibnu Majah No. 2198, At 


| 
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Tirmidzi No. 1218, Abu Daud No. 1641, Ahmad No. 12134, Ibnul 
Jaarud dalam Al Muntaga' No. 569, dan lain-lain, dan ini adalah 
lafaznya Ibnu Majah) 


Mari kita lihat sanadnya satu persatu .............. 
“S& Sanad dari Imam Ibnu Majah: 
Berkata kepada kami Hisyam bin Ammar, berkata kepada kami 
Isa bin Yunus, berkata kepada kami Al Akhdhar bin Al “Ajlan, 
berkata kepada kami Abu Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik: 
na: (disebutlah hadits di atas) 
Tentang Abu Bakar Al Hanafi, nama aslinya adalah Abdullah. 
Imam Adz Dzahabi mengatakan: “tidak dikenal.” (Al Mughni Fi “3 
Adh Dhuaafa, No. 3440) 
Al Hafizh Ibnu Hajar Al 'Asgalani Rahimahullah mengatakan: 


Li & las el GUI Gol J9 duo me Y Sleull Jas 
Joyo Ulas 
Berkata Al Bukhari: tidak shahih haditsnya. Ilenul Gaththan 


berkata: ke-adalahan-nya tidak kokoh, dan keadaannya tidak 
diketahui. (Tahdzibut Tahdzib, 6/80) , 


“SS Sanad dari Imam At Tirmidzi: 

Berkata kepada kami Humaid bin Mas'adah, mengabarkan 
kami Ubaidillah bin Syumaith bin “Ajlan, mengabarkan kami Al 
Akhdhar bin Al 'Ajlan, mengabarkan kami Abdullah Al Hanafi, 
dari Anas bin Malik, katanya: ................ (disebut haditsnya) 

Sanad ini pun terdapat Abdullah, yakni Abu Bakar Al Hanafi 
yang majhul sebagaimana keterangan sebelumnya. 

Tentang Humaid bin Mas'adah, berkata Al Hafizh Ibnu Abi 
Hatim: “Dia shaduug (jujur). (Al Jarh wat Ta dil, 3/229. Juga Al 
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Hafizh Adz Dzahabi, Al Kaasyif, 1/355. Juga Al Hafizh Ibnu Hajar, 
Tagribut Tahdzib, Hal. 279, No. 1559) 

3 Imam Abu Bakar Al Baghdadi mengatakan bahwa Al Bukhari, 
At Tirmidzi, Abdullah bin Ahmad bin Hambal, Al Baghawi, telah 
meriwayatkan hadits darinya. (Takmilah Al Ikmal, 3/281) 

Tentang Ubaidillah bin Syumaith bin 'Ajlan, Imam Yahya 

5 bin Ma'in mengatakan: “Tsigah - terpercaya.” (Al Jarh wat Ta dil, 
5/319), begitu pula yang dikatakan Imam Abu Daud. (Al Kaasyif, 
1/681), juga Al Hafizh Ibnu Hajar. (Tagribut Tahdzib, Hal. 639, No. 
4301) 

: Tentang Al Akhdhar bin 'Ajlan, Imam Ibnu Ma'in mengata- 
kan: “tsigah.” (Tarikh Ibnu Ma'in- Riwayah Ad Dauri, 4/306), Al 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: “Shaduug - jujur.” (Tagribut Tah- 
dzib, Hal. 121, Hal. 291) “Abbas mengatakan: “Dia tidak apa-apa.” 
Al Azdi mendhaifkannya. (Imam Abu Muhammad Badruddin 
Al "Aini, Mughani Al Akhyar, 1/32) 

Demikian para perawi At Tirmidzi, semuanya tsigah kecuali 
Abu Bakar Al Hanafi yang majhul, dan Al Akhdhar bin “Ajlan 
yang didhaifkan Al Azdi, dan ditsigahkan yang lainnya. 

“S Sanad dari Imam Abu Daud: 

Berkata kepada kami Abdullah bin Maslamah, mengabarkan 
kepada kami Isa bin Yunus, dari Al Akhdhar bin “Ajlan, dari Abu 

| Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik, katanya. ............ (disebut ha- 

dits di atas) 

Sanad ini juga terdapat Abu Bakar Al Hanafi yang majhul. Se- 
dangkan perawi lain seperti Al Akhdhar bin 'Ajlan sudah dibahas 
sebelumnya. 

Tentang Abdullah bin Maslamah, Imam Abu Hatim mengata- 
kan: tsigah hujjah - bisa dipercaya dan sebagai hujjah. (I' mam Abul 
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Walid Sulaiman bin Khalaf Al Baji, At Ta dil wat Tajrih, 2/926. Al 
Hafizh Ibnu Abi Hatim, Al Jarh wat Ta dil, 5/181), Imam Alli 

juga mentsigahkan. (Ats Tsigat, 2/61). Al Hafizh Ibnu Hajar me- . 
ngatakan: tsigah. (Tagribut Tahdzib, Hal. 547, No. 3620) 

Tentang Isa bin Yunus, Imam Abu Zurah mengatakan: “Ha- 
afizh —seorang hafizh.” Imam Abu Hatim mengatakan: “tsigah.” 
(At Ta dil wat Tajrih, 3/1146). Imam Ibnu Hibban memasukkan- 
nya dalam Ats Tsigaat. (7/238, No. 9857). Al Hafizh Al Tjli juga 
menyebutnya: tsigah. (Marifah Atsigaat, 2/200) 

“S Sanad dari Imam Ahmad: 

Bercerita kepada kami Yahya bin Said, dari Al Akhdhar bin — 
'Ajlan, dari Abu Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik, katanya: 
ANN (lalu disebut hadits seperti di atas) 

Semua perawi sudah dijelaskan sebelumnya di atas, kecuali 
Yahya bin Said, beliau adalah Yahya bin Said Al Gaththan seo- Cg 
rang imam hadits terkenal. 

& Sanad Imam Ibnul Jaarud: 

Bercerita kepada kami Muhammad bin Ismail Ash Shaaigh, 
bahwa Ruh bin Ubaadah menceritakannya, berkata kepada kami : 
Al Akhdhar bin 'Ajlan At Taimi, dari seorang Syaikh Bani hanafi- 
yah bernama Abu Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik, katanya 
DN an (seperti sebelumnya) 

Muhammad bin Ismail Ash Shaaigh adalah ahli hadits kota 
Mekkah. (Al Muwayyan No. 1121) 

Sedangkan Ruh bin “Ubaadah, ditsigahkan oleh Imam Ibnu 
Hibban. Para imam mengambil hadits darinya seperti Imam Ah- 
mad, Imam Ali Al Madini, Imam Ibnu Ma'in, Imam Ishag bin 
Ibrahim. (Ats Tsigaat, 8/243), Al Ijli mengatakan tsigah. (Marifah 
Ats Tsigat, 1/365) 
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Dan, sanad ini juga terdapat Abu Bakar Al Hanafi yang majhul. 
Demikian. Lalu bagaimanakah status hadits ini? 
Berkata Syaikh Abul "Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah: 


al Gold! ye Iii9 Hi S3 al Jl Sapu OLI 5 alel 
Imam Ibnul Gaththan menilai cacat hadits ini, karena adanya 
ke-majhul-an pada Abu Bakar Al Hanafi. Dikutip dari Imam Al 


Bukhari bahwa dia berkata: “Tidak shahih haditsnya.” Demikian 
disebutkan dalam At Talkhish. (Tuhfah Al Ahwadzi, 4/409) 


Artinya, semua sanad hadits ini dhaif (lemah) lantaran maj- 
hul-nya Abu Bakar Al Hanafi, apalagi menurut standar Imam Al 
Bukhari dia tidak shahih haditsnya. Tidak shahih menurut ucap- 
an Imam Bukhari, tidak bisa diartikan hasan, sebab istilah hadits 
hasan belum ada pada masa Imam Bukhari. Jadi, hadits ini adalah 
dhaif. 

Begitu pula menurut Syaikh Syuaib Al Arnauth, beliau men- 
dhaifkan sanadnya Imam Ahmad. (Tahgig Musnad Ahmad No. 
12134), dan Syaikh Al Albani mendhaifkan semuanya. (Takhrij 
Musykilah Al Fagr No. 41, Tahgig Misykah Al Mashabih No. 1851, 
Shahih wadh Dhaif Sunan Ibni Majah No. 2198, Shahih wadh 
Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 1218, Shahih wadh Dhaif Sunan Abi 
Daud No. 1641, dan lainnya). 

Sedangkan sanad Abu Daud, Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad 
Al Badr Hafizhahullah tidak tegas mendhaifkannya, Beliau me- 
ngatakan: 


ISI 988 Bo V Jggoro 909 Lil S0 gol owl 3 Cow 
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Pada hadits ini, isnadnya terdapat Abu Bakar Al Hanafi, dia 
seorang yang majhul (tidak diketahui) dan tidak dikenal, jadi 
hadits ini tidak shahih. (Syarh Sunan Abi Daud, 9/61) 


Namun para ulama lain tidak mendhaifkan hadits ini. Imam 
Az Zaila'i mengatakan shahih. (Imam Az Zaila i, Nashbur Rayah 
Li Ahadits Al Hidayah, 4/22. Cet. 1, 1997M-1418H. Muasasah Ar 
Rayyan) 

Imam At Tirmidzi menghasankannya, dan mengatakan: “Saya 
tidak mengetahuinya kecuali melalui hadits Al Akhdhar bin Al 
'Ajlan dan Abdullah Al Hanafi yang meriwayatkan dari Anas, dan 
dia adalah Abu Bakar Al Hanafi.” (Sunan At Tirmidzi No. 1218) “1 

Imam Al Haitsami mengikuti penghasanan Imam At Tirmidzi. 

Beliau mengatakan: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan At Tirmidzi 
menghasankan sanadnya. (Majma Az Zawaid, 4/84) 

Begitu pula Al Hafizh Ibnu Hajar mengikuti penghasanan 
Imam At Tirmidzi. (Fathul Bari, 4/354) 

Umumnya mereka mengekor pada penghasanan Imam At Ti- 
rmidzi. Wallahu Alam 

Selain hadits ini, ada riwayat lain yang menunjukkan keboleh- 
an jual beli dengan cara lelang, yakni dalam Shahih Bukhari pada 
Kitab Al Buyuu Bab Bai Al Muzayadah (Kitab Jual Beli Bab Jual 
Beli Lelang). Penjudulan yang dibuat oleh Imam Bukhari sudah 
menunjukkan eksistensinya jual beli dengan cara lelang. 


D. Para Salaf Yang Membolehkan Lelang 

Imam Ibnu Abi Syaibah menyebutkan beberapa salaf yang 
membolehkan lelang, seperti Ibnu Sirin (Al Mushannaf No. 33639), A 
Hammad (No. 33641), Atha, dan Mujahid (No. 33642). 

Imam Al Baihagi Rahimahullah mengatakan: 
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Kami meriwayatkan dari Atha bin Abi Rabbah, bahwa dia 
berkata: “Saya menjumpai manusia, mereka memandang 
tidak masalah terhadap jual beli ghanimah pada orang yang 
menambahkan harganya.” (Al Baihagi, Sunan Al Kubra No.10669. 


2? Lihat pula dalam Shahih Al Bukhari, pada Kitab Al Buyu' Bab 
Bai Al Muzayadah) 


Kebolehan Lelang adalah Pendapat Mayoritas Ulama 
Tertulis dalam Al Mausuah: 


Jai UN IIA «BINA H3 ASGI Jl olga 3 9gs B3 
» alah ale UI Io HI 
Pendapat mayoritas fugaha adalah membolehkan jual beli 
dengan cara lelang, mereka berdalil dengan perbuatan Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam ... Calu disebut hadits Anas bin Malik 
di atas). (Al Mausu'ah Al Fighiyah Al Kuwaitiyah, 37/87) 


Sementara itu, Imam Ibnu Oudamah Rahimahullah -bermad- 
zhab Hambali- mengklaim telah terjadi ijma atas kebolehannya. 
Katanya: 


duulybL 64Slgwl 3 Ugsuw Cpalubl UB lari Levi liag 


Ini juga ijma, sesungguhnya kaum muslimin menjual di pasar- 
pasar mereka dengan cara lelang. Imam Ibnu Gudamah, Asy 
Syarh Al Kabir, 4/42. Darul Kitab Al “Arabi, juga dalam kitabnya 
yang lain, Al Mughni, 8/395. Mawai' Al Islam. Juga Syaikh 

3 Ibrahim bin Muhammad bin Salim, Manarus Sabil, 1/311. Cet. 7, 
1989M-1409H. Maktab Al Islami) 


Imam Al Bahuti Rahimahullah - juga dari kalangan Hambali 
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— pun mengatakan ijma, katanya: 


« 
- ar, 


tr or: EN ag #-— 0 Bes 2 an hah 
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Pa 


) 


(Adapun lelang dalam jual beli Al Munaadah YGual beli dengan 
cara memanggil) adalah boleh) secara ijma', karena kaum 
muslimin senantiasa jual beli di pasar-pasar mereka dengan 
cara lelang. (Al Kasysyaf Al A@inaa', 9/13) 


Namun, klaim adanya ijma oleh kalangan Hambaliyah dalam 
hal ini tidak sesuai kenyataan, sebab telah terjadi perselisihan para 
ulama sejak masa ulama salaf, sebagaimana yang kami sebutkan 5 
di awal. Kalau pun mau dikatakan ijma, itu adalah ijma setelah 
masa-masa salaf. 

Imam Al Kisani Rahimahullah -bermadzhab Hanafi- menga- 


AN Ia WI Ipin SI G9 Ht one Gu Sil3 Anya G3 3 3S 
JI Iga 08 Le5 | a03 Oa man JI Lule3 loas gb) Slug dls 
Saka An uas alas le dl Jis - 

Itu adalah jual beli lelang, itu bukan makruh, sebab telah 
diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam 

menjual cangkir dan kain dengan penjualan lelang (bai'u man 

yaziid), dan tidaklah Rasulullah Shallallahu “Alaihi wa Sallam € 
memakruhkan jual beli seperti itu. Imam Abu Bakar Al Kisani, 

Bada'i Ash Shans'i, 11/490. Mawai' Al Islam) 


Imam At Tirmidzi Rahimahullah menyebutkan dalam Sunan- 
nya tentang hadits Anas bin Malik: 


3 Ani 00 ass lab loyo da Sell Ja yang Jis lia Je Jasdls 


takan: e 
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Co lgbls SileJi 


Sebagian ulama mengamalkan hadits ini, mereka memandang 
tidak masalah menjual secara lelang dalam harta ghanimah dan 
warisan. (Sunan At Tirmidzi No. 1218) 





Imam Ibnul Arabi Rahimahullah -—bermadzhab Maliki- meng- 
omentari ucapan Imam At Tirmidzi ini, beliau menyanggah kalau 
yang dibolehkan hanya pada harta ghanimah dan harta warisan. 
Beliau membolehkan secara mutlak pada harta apa saja, katanya: 
Gisablg A-l9 SLJI US Olpblo dowisdb jlgaJl yolaiN Lis Y 
Sian 
Pembolehan tersebut tidaklah bermakna khusus bagi ghani- 
mah dan warisan, karena sesungguhnya penyebutannya memang 
satu namun maknanya banyak (musytarak). (Al Hafizh Ibnu Ha- 
jar, Fathul Bari, 4/354. Lihat juga Imam Asy Syaukani, Nailul Aut- 
har, 5/169. Lihat juga Syaikh Wahbah Az Zuhaili, Al Fighul Islami 
wa Adillatuhu, 5/187) 
Imam Abul Hasan Al Mawardi Rahimahullah -bermadzhab 
Syafri — beam 


I 
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Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu “Alaihi wa Sallam bahwa Beliau 
melarang seorang laki-laki menawar atas tawaran saudaranya. 
Gambaran tawaran seseorang atas tawaran saudaranya adalah 
seorang yang memberikan harga pada barang dagangan, lalu 
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datang orang lain yang menambahkan harga tersebut sebelum 
keduanyatransaksi, jika ini terjadi padajual beli lelang, maka boleh, 
karena memang jual beli lelang menuntut adanya tambahan, 
dan sesungguhnya sebuah tawaran tidaklah mencegah manusia | 
dari tuntutan itu. (Al Hawi fi Fiahi Asy Syafi'i, 5/342) 


Imam Asy Syaukani Rahimahullah -awalnya bermadzhab Zai- 
di namun para ulama mengakuinya telah mencapai posisi sebagai 
mujtahid mutlak- beliau mengatakan: 


lale3 (JI daa Is gadi y09 Sual5bI 0 joe Ie Ie Jo d3 
dil slas 8 Gold Ke9 Lalu LS plug Wlg dala AJI Jo Ca 
Oal ALo99 dna oa palehl 2G Lab O92 Y el CS, JB 
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Dalam hadits ini terdapat dalil atas kebolehan jual beli dengan 

cara lelang, yaitu jual beli yang bentuknya telah dilakukan oleh 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana telah lalu. Imam Al 

Bukhari telah menceritakan dari Atha bahwa Beliau menjumpai e 
manusia memandang tidak mengapa menjual ghanimah kepada tg 
orang yang menambah nilai harganya (elang). Ibnu Abi Syaibah 
menyambungkan kepada “Atha dan Mujahid, dan diriwayatkan 

oleh Said bin Manshur dari Mujahid, dia berkata: “Tidak apa-apa 

menjual dengan cara lelang.” (Nailul Authar, 5/169) 


Yang terlarang adalah jika penjual sudah ridha dengan satu 
harga dan sudah menahan dengan harga itu, lalu datang orang 
lain yang membeli dengan harga lebih tinggi, maka ini haram, 
sebab dia telah membatalkan secara sepihak dengan pihak perta- “3 
ma dan telah membohonginya. Berbeda dengan lelang, tidak ada 


kesepakatan apa pun sebelumnya dengan para penawar, kesepa- 
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katan baru terjadi dengan pihak penawar dengan harga tertinggi, 
sehingga tak ada kesepakatan apa pun yang dilanggar dan tidak 
. ada yang dicurangi. Wallahu A'lam 


E. Pendapat Ulama Kontemporer 
1. Syaikh Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah mengatakan: 


, HP Ya JS ppias Kuli Anjas dll Je Gala DI 405 
AB 70 jilo puruo gu 9gd dodela la Usil) 21 Je ABI 


Lelang adalah menawarkan dengan seruan terhadap sebuah 
barang, dan manusia satu sama lain menambahkan harganya 

3 sampai berhenti, maka yang akhir yang berhak mengambilnya. 
Ini adalah jual beli yang sah dan boleh, dan tidak ada masalah 
di dalamnya. (Al Fighul Islami wa Adillatuhu, 4/592) 


2. Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah 
Beliau mengatakan: 


SSI 3 Ian V ily Baolbb ll JP Is Jap Call Iiag 
ag IS) 0353 mall Je adl 08 JI UV call Is ml us 
| Giiiy ya #Jgio Ul Lalg cyle Bao $ O9SU9 cewdl AG Jl, 
Ave V Nip8 1 Anya 63 JUSU UI Jon Jok Sia 


Hadits ini menunjukkan kebolehan membeli dengan cara lelang, 
dan itu tidak termasuk dalam lingkup larangan membeli sesuatu 
terhadap barang yang sudah pesan orang lain, karena larangan 
membeli terhadap barang yang sudah dibeli baru terjadi 
jika sudah ada ketetapan sempurna terhadap barang belian 
tersebut, yang dengan itu membuatnya mengambil pilihan. 
3 Ada pun orang mengatakan: “Siapa yang mau membeli ini?” 
ada orang menjawab: “Saya membeli sekian,” lalu yang lainnya 
menambahkan harga, maka itu tidak apa-apa. (Syarh Sunan 
Abi Daud, 9/61) 
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3. Syaikh Muhammad Shalih Al Munajid Hafizhahullah 
Beliau mengatakan: 


liang das ridl Jo ride 63 ISI pusouo A8e SunlybI aRe : AU AaoJl 
sin Uk D» Sa MI 3) PJ atual Lxog Sta) Jai HAL Ho 


Alhamdulillah .. akad lelang adalah akad yang sah, jika terpenuhi 
syarat-syarat syar'iyah-nya. Ini adalah madzhab mayoritas 
ulama. Di antara alasan mereka adalah hadits Anas bin malik ... 
Calu disebut hadits yang telah kami bahas di atas)... dst. (Fatawa 
Islam Su'al wa Jawab, Pertanyaan No. 2150. Penanggung jawab: 
Syaikh Muhammad Shalih Al Munajid) 
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4. Syaikh Dr. Abdullah Al Fagih Hafizhahullah 
Beliau mengatakan: 


Je JIN und AS USU Y Ol On jab dee3LiJI 00133 coy, 
eny ee Iis 


Ini adalah jual beli yang dibolehkan berdasarkan ijma' kaum 
muslimin, sebagaimana yang dijelaskan kalangan Hanabilah £ 
(Hambali) mereka men-sah-kannya dan tidak memakruhkannya. 
Kalangan Syafi'iyah memberikan dua syarat: Tidak boleh ada 

maksud melakukan dharar (kerusakan) kepada seseorang, dan 
hendaknya dia berkehendak membelinya, jika tidak maka itu 
tambahan (harga) yang diharamkan, karena itu termasuk An 

Najasy (semata-mata untuk menyingkirkan orang lain). (Fatawa 

Asy Syabkah Al Islamiyah, No fatwa. 1/455) 








5. Syaikh Hisamuddin bin Musa Afanah 
Beliau mengatakan: 


AJI JS ): lai J3 agas 3 Jiang jiles pria Swuljbl mug 





era www wu us www www jus yu su uu us wu ss wu uk wu ms www ss www mms wu sk ss ws sy ss ku ss wu ak wu sk uas www sky www sk usu ssywu ssk usu wu uruwu ss “uu “Ya 
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Lada le Anne jua Je Jua lang (Ai 


Jula beli dengan lelang adalah masyruu (dibenarkan syariat) dan 
boleh, itu termasuk dalam keumuman firmanNya Ta'ala: (Allah 
menghalalkan jual beli). Dan, yang menunjukkan pensyariatannya 
adalah sebagai berikut .... (lalu Beliau menyebutkan beberapa 
dalil). (Fatawa Yas'alunaka, 4/13. Syamilah) 


Wallahu Alam 


AI 


| 
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